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Gaun Pengantin Rahasia 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
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Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, 
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 


r 


izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, 
huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 


(á 


xr 


dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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SATU 


aige Danforth tidak percaya dengan hidup 
bahagia selamanya seperti dalam dongeng. 

Jadi ketika dia menggigil kedinginan di luar 
gudang tua Collingwood dalam cahaya redup 
pagi di musim dingin Melbourne yang berkabut, 
itu membuktikan bahwa dia teman yang sangat 
menakjubkan. 

Diskon Gaun Pengantin Besar-besaran! Lebih 
dari 1.000 gaun baru dan lama, diskon hingga 
90%! tertulis pada spanduk besar berwarna pink 
terang yang berkibar pada dinding banguan tua 
itu. Paige bertanya-tanya dalam hati apakah para 
wanita dalam antrean, yang memanjang hingga 
ujung blok, menyadari kenyataan menyedihkan di 
balik promosi besar-besaran itu. Dengan melihat 
mata mereka yang bersinar-sinar, dapat dipasti- 
kan mereka terhanyut ke dalam khayalan. Semua 
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wanita itu yakin bahwa mereka memang ditak- 
dirkan untuk memiliki kisah cinta seperti dalam 
lagu dan puisi. 

“Pintunya bergerak,” bisik Mae sambil men- 
cengkeram lengan Paige erat-erat hingga ia yakin 
cengkeraman itu akan meninggalkan bekas. 

Paige menyibak rambutnya agar bisa meling- 
karkan syal wol tebal ke lehernya sekali lagi dan 
mengentakkan sepatu boors-nya di trotoar untuk 
melancarkan peredaran darahnya. “Kau cuma 
berkhayal.” 

“Pintunya berguncang! Sepertinya ada sese- 
orang yang membuka kuncinya dari dalam.” Sua- 
ra keras Mae menjalar cepat seperti api dalam an- 
trean, dan Paige hampir terjepit saat antrean tiba- 
tiba bergerak. 

“Tenanglah!” ujar Paige sambil melepaskan 
cengkeraman Mae dari lengannya dan membela- 
lak pada wanita dengan ekspresi liar yang mendo- 
rong di belakangnya. “Pintunya akan terbuka pa- 
da waktunya. Kau akan menemukan gaun impi- 
anmu. Jika kau tidak bisa menemukan satu gaun 
dari seribu, maka kau gagal sebagai wanita.” 

Mae berhenti merengut dan menatap Paige, 
“Aku akan membatalkan tugas-tugasmu sebagai 
pendamping pengantin wanita karenanya.” 

“Maukah kau melakukannya?” Paige memohon. 
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Mae tertawa meskipun hanya sebentar. Tak 
lama kemudian dia mulai lari di tempat seperti 
petinju yang akan memasuki ring, rambut merah- 
nya yang biasanya megar diikat dengan gaya ekor 
kuda, tatapannya penuh konsentrasi, dia selalu 
tampak seperti itu sejak pacarnya melamar. 

Tiba-tiba pintu kayu reyot itu mengayun ter- 
buka dan campuran aroma kapur barus dan la- 
vender menguar ke udara. 

Seorang wanita bertampang lelah dalam balut- 
an jins ketat dan kaus pink terang seperti spanduk 
di atas gedung, berteriak, “Tidak ada tawar-me- 
nawar! Tidak ada pengembalian uang! Tidak ada 
pengembalian barang! Semua ukuran harganya 
sama!” Kata-kata wanita itu menggema di jalan 
sempit itu dan antrean bergerak cepat menuju pin- 
tu seolah-olah pegawai wanita itu mengumumkan 
Hugh Jackman akan memberi pijat punggung 
gratis pada seratus orang pertama yang melewati 
pintu. 

Paige hampir kehilangan keseimbangan saat 
dia menerobos maju, kemudian dia tiba-tiba ber- 
henti dan mencengkeram bahu Mae. Seperti Nabi 
Musa yang membelah Laut Merah, gerombolan 
wanita menyebar di sekeliling mereka. 

“Luar biasa,” ujar Mae. 
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“Kau benar, gumam Paige, bahkan dia pun 
terpesona dengan apa yang dilihatnya. 

Gaun pengantin dengan garis leher berbentuk 
hati, korset dengan hiasan manik-manik sejauh 
mata memandang, lengan gaun dengan lipatan 
yang sangat indah hingga membuat mata berkaca- 
kaca. Gaun rancangan desainer. Gaun lama dari 
butik. Gaun lama buatan pabrik. Gaun bekas pa- 
kai. Semuanya didiskon besar-besaran. Semuanya 
dijual hari itu. 

“Cepat!” Mae berteriak seraya bergegas menuju 
sesuatu yang diincarnya. Matanya tampak liar. 

Paige dengan cepat menyusupkan diri ke sudut 
pintu. Dia melambaikan ponselnya. “Aku ada di 
sini kalau kau membutuhkanku.” 

Yang terjadi selanjutnya merupakan pelajar- 
an antropologi. Seorang wanita dalam balutan 
pakaian yang dijahit sempurna menjerit seperti 
remaja saat dia menemukan gaun impiannya. Wa- 
nita lain yang mengenakan kardigan dan sweater 
serasi, berkacamata, dengan rambut disanggul 
rapi, mengamuk dan menghentakkan kaki saat 
mengetahui gaun yang dia inginkan tidak tersedia 
dalam ukurannya. 

Semua itu demi gaun mahal yang hanya akan 
mereka kenakan sekali dalam upacara pernikahan 
yang memaksa pasangan membuat janji mustahil 
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untuk saling mencintai, menghormati, dan men- 
jaga satu sama lain selamanya. Berdasarkan peng- 
alaman Paige, hal itu justru penuh dengan per- 
tengkaran, kebencian, dan perjuangan bertahan 
hidup hingga tak ada yang tersisa selain tahun- 
tahun yang terlewat dalam penyesalan. Ia percaya 
bahwa lebih baik mencintai, menghormati, dan 
menjaga diri sendiri. Hanya demi kesempatan 
mengenakan gaun seperti putri sekali seumur hi- 
dup, pencarian cinta tanpa henti tidaklah sepa- 
dan. 

Wangi hairspray dan parfum yang bercampur 
dengan aroma kapur barus dan lavender membuat 
Paige sesak napas hingga dia harus bernapas me- 
lalui mulut. Jari-jarinya menggenggam ponselnya 
lebih erat, bersiap-siap jika Mae menelepon. 

Mae. Sahabatnya. Sahabat yang saling bahu- 
membahu. Mereka saling mendukung satu sama 
lain sejak lama, sejak orangtua mereka melalui 
perceraian yang kacau pada waktu bersamaan dan 
membuat mereka yakin bahwa hidup bahagia se- 
lamanya bersama seorang pria merupakan mitos 
jahat—mitos yang dibuat oleh penjual bunga, pem- 
buat kue dan pemilik gedung resepsi. Mae melu- 
pakan semua itu saat bertemu Clint. 

Paige menelan ludah. Dia berharap Mae 
akan bahagia selamanya. Dia sungguh-sungguh 
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mengharapkannya. Tetapi rasa takut bergejolak 
dalam perutnya setiap kali dia memikirkan hal 
itu. Maka Paige memutuskan untuk mengalihkan 
pikirannya. 

Sebagai manajer produk di sebuah retailer ba- 
rang-barang rumah tangga, Paige selalu mencari 
lokasi pemotretan untuk katalog, dan meskipun 
gudang penyimpanan Collingwood sudah sangat 
tua, susunan batu bata yang membangun gedung 
itu masih bisa dianggap romantis. 

Paige belum ingin melakukan pemotretan di 
sana dalam waktu dekat. Pemotretan untuk ka- 
talog edisi berikutnya akan dilakukan di suatu 
tempat di Brazil. Pengeluaran yang sangat besar 
demi satu katalog yang belum pernah terdengar di 
bisnis butik Ménage à Moi, tapi Paige tahu dalam 
hatinya bahwa hasilnya akan sepadan. Proposal 
yang dibuatnya sangat mengesankan hingga bos- 
nya pasti menyetujuinya. Dan itu adalah gebrak- 
an yang dibutuhkan hidupnya. 

Paige menggelengkan kepala. Brazil adalah 
gebrakan yang dibutuhkan merek bisnis itu. Dia 
baik-baik saja. Sangat baik. Atau mungkin dia 
akan baik-baik saja setelah keluar dari bangunan 
itu. 

Paige menarik napas dalam-dalam dari mu- 
lutnya, menutup satu mata dan membayangkan 
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jendela besar bertirai sifon warna biru muda, bata 
yang tersusun rapi dengan dekorasi bercorak per- 
mata, terinspirasi dari Rio, dan sangat memesona. 
Cahaya redup menembus kaca yang sangat kotor, 
memperlihatkan dengan jelas satu bagian bersih 
yang membiarkan cahaya itu lewat. 

Partikel debu menari-nari dalam sinar mataha- 
ri dan mata Paige mengikutinya hingga rak gaun 
pengantin yang sebagian besar memiliki lapisan 
rok yang berlebihan hingga sulit untuk memasuki 
lorong gereja yang paling lebar sekalipun. 

Paige mengalihkan pandangannya ketika ma- 
tanya melihat sesuatu. Ia melihat sehelai sifon 
dengan warna anggur gelap. Berkilau bak mutia- 
ra. Dengan renda rumit yang hampir mustahil 
untuk dibuat. Gaun panjang yang begitu bening 
hingga tak terlihat oleh siapa pun yang melintasi 
rak, menghalangi cahaya matahari. 

Paige berkedip. Lalu berkedip lagi. Tapi gaun 
itu sudah hilang. Dan jantungnya berhenti berde- 
tak. 

Dia sudah mendengar ungkapan itu jutaan 
kali, tapi dia tidak pernah mengalaminya hingga 
saat itu. Paige tidak tahu bahwa hal itu terjadi ber- 
samaan dengan rasa tegang di tenggorokan, rasa 
pusing di kepala, dan kehilangan kemampuan 


berpikir. 
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Lalu seseorang bergerak, sinar matahari kem- 
bali tampak, dan di sanalah gaun itu. Paige ke- 
mudian berdiri. Berjalan. Tangannya menyentuh 
kain di rak seolah-olah dia dirasuki kekuatan dari 
dunia lain. Kain itu dengan mudah diambilnya 
dari tumpukan tebal gaun-gaun seperti Raja Ar- 
thur mencabut Pedang Excalibur dari batu tem- 
patnya tertancap. 

Saat mata Paige menatap tali gaun yang ter- 
jalin halus, kerah berbentuk V, longtorso yang 
terbuat dari renda dihiasi untaian mutiara yang 
membentuk siluet indah dengan rok sifon yang 
berayun seolah-olah gaun itu bernapas, jantung 
Paige berdebar seperti kuda dengan tapal panas di 
kakinya. 

“Wow,” ujar seseorang di belakang Paige. 
“Gaun itu imut sekali. “Kau hanya melihat atau 
akan membelinya?” 

Imut? Hanya itu yang bisa dikatakan wanita 
itu untuk menggambarkan gaun sempurna di ta- 
ngan Paige yang bergetar. 

Dia bahkan tidak membalikkan badan. Dia 
hanya menggeleng ketika kata-kata yang tidak 
pernah dia bayangkan meluncur dari mulutnya: 

“Gaun ini milikku.” 
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“Paige!” 

Paige mendongak dari posisinya di dekat pintu 
dan melihat Mae melompat-lompat mendekati- 
nya. 

“Aku mencoba meneleponmu selama dua pu- 
luh menit!” 

Paige merogoh ponsel dalam sakunya. Dia ti- 
dak merasakan apa pun. Cahaya terik matahari 
yang menyinari bangunan itu membuat semua 
yang terjadi pagi itu tampak samar-samar. 

Paige menunjuk dengan semangat pada tas 
krim besar di salah satu sikunya yang ditekuk. 
“Berhasil! Aku ingin kau melihatnya tapi aku ti- 
dak bisa meneleponmu dan ada perempuan kurus 
berambut cokelat yang menatap gaun ini seperti 
serigala kelaparan, jadi aku melepas bajuku dan 
mencoba gaun ini di tengah ruangan. Dan gaun 
ini keren sekali!” 

Tatapan Mae kemudian beralih pada tas putih 
berpendar dengan tulisan pink terang di pangku- 
an Paige. “Apa kau sudah menemukan gaun peng- 
iring pengantin?” 

Paige menelan ludah dan menggeleng pelan. 
Lalu karena tak bisa mengeluarkan sepatah kata 
pun, ia menunjuk dengan lemah pada tumpukan 
renda putih, putih gading dan merah marun. 

“Oh. Untuk pemotretan katalog, ya? Kau akan 
membuat tema pernikahan?” 
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Dan itulah dia. Sempurna. Gaun mewah itu 
untuk keperluan kerja, yang akan membuat pa- 
jaknya berkurang dan lebih sedikit pajak dalam 
pembayaran gadainya. Akan tetapi rasa panik me- 
nyumbat tenggorokan Paige hingga tertutup ra- 
pat. 

Alis Mae perlahan-lahan naik semakin tinggi. 
Kemudian setelah beberapa saat, dia tertawa ter- 
bahak-bahak. “Aku kira cuma aku yang membuat 
keputusan aneh kalau tidak mendapatkan apa 
pun saat belanja, tapi ini sulit dipercaya.” 

Paige akhirnya bisa berbicara lagi. “Apa mak- 
sudmu?” 

Mae menaruh tangannya di pinggul. “Jawab 
aku dengan cepat, tanpa memikirkannya, kapan 
terakhir kali kau berkencan?” 

Paige membuka mulut untuk menjawab ka- 
pan, dengan siapa, dan di mana, tapi lagi-lagi ti- 
dak ada kata yang keluar dari mulutnya. Karena 
dia tidak bisa mengingatnya. Sudah berminggu- 
minggu. Bahkan mungkin berbulan-bulan. Te- 
tapi daripada mengkhawatirkan fakta bahwa dia 
sudah lama tidak berkencan, Paige berusaha me- 
nemukan alasan yang masuk akal untuk membeli 
gaun itu. 

“Kau butuh seorang pria dan kau harus segera 
mendapatkannya.” Mae menyelipkan tangannya 
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pada lengan Paige dan menariknya. “Tapi sebe- 
lumnya, kita harus keluar dari sini sebelum aro- 
ma semprotan pencokelat kulit dan keputusasaan 
membuatku pingsan.” 


Paige berdiri dalam satu-satunya lift di Aparte- 
men Botany di daerah New Ouay di Docklands, 
memandang lantai lobi dengan tegel hitam dan 
putih mengilap dengan tatapan kosong, dinding 
berlapis kertas bercorak yang sudah tua, pintu 
berwarna perak menyala, semua diterangi cahaya 
dari setengah lusin lampu gantung berkilau, saat 
dia menunggu pintu lift tertutup. 

Apakah Mae benar? Apakah keputusannya 
yang tidak masuk akal untuk membeli gaun itu 
akibat terlalu lama tidak berkencan? Seperti reaksi 
spontan dengan arah yang berlawanan? Mungkin 
saja. Karena meskipun Paige tidak berencana un- 
tuk menikah seperti Mae, ia suka berkencan. Dia 
menyukai pria juga. Ia menyukai wangi pria, cara 
berpikir mereka, dan kehangatan yang dirasakan- 
nya saat tertarik pada seorang pria. Paige menyu- 
kai pria yang mengenakan jas. Pria yang memba- 
yar minumannya dan bekerja berjam-jam seperti 
dirinya dan hanya mencari teman yang menye- 
nangkan serta tidak menginginkan hubungan 
yang serius. Khas pria pusat kota Melbourne. 
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Jadi ke mana perginya pria-pria itu? 

Atau mungkinkah itu salahnya sendiri? Apa- 
kah semua tenaga yang dia curahkan untuk ka- 
talog Brazil itu telah membuatnya begitu lelah? 
Atau karena dia lelah berkencan dengan tipe 
pria yang sama? Mungkin dia merasa puas hanya 
dengan menonton siaran ulang Gilmore Girls di 
TV. 

Paige mengerang, lalu memindahkan tas putih 
besar ke tangan satunya, meregangkan tangannya 
yang bebas, dan menunggu pintu lift tertutup. 
Kemudian menunggu beberapa saat. Hal ini bisa 
memakan waktu. 

Lift itu memiliki kepribadian sendiri, dan ke- 
pribadiannya benar-benar buruk sampai ke pu- 
satnya. Lift itu naik dan turun, tetapi secara acak 
dan tidak sesuai dengan lantai yang Paige tuju. 
Melapor pada Sam si Manajer apartemen tidak 
akan ada gunanya. Begitu juga dengan menen- 
dang lift. Mungkin lain kali dia harus mencoba 
menendang Sam si Manajer. 

Hingga saat itu tiba, yang bisa Paige lakukan 
hanya menunggu. Dan mengingatkan dirinya 
bahwa lift yang menjengkelkan tidak sebanding 
dengan surga kecil miliknya di lantai delapan. Dia 
tumbuh di rumah besar yang dipenuhi dengan ti- 
rai berjumbai dari kain berwarna-warni, dengan 
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aroma pengharum Mr Sheen dan bunga kering 
serta kekakuan yang dapat dikoyak pisau. Saat 
pertama kali Paige melihat kemewahan Aparte- 
men Botani yang rapi dan terbuka, dia merasa di- 
rinya bisa bernapas lega untuk pertama kali dalam 
hidupnya. 

Paige memejamkan matanya dan membayang- 
kan dekorasi minimalis ala tahun dua puluhan 
di apartemennya, dua kamar tidur berukuran 
besar—satu untuknya, dan satunya lagi ruangan 
kerja yang kadang-kadang jadi kamar Mae jika 
dia terlalu malas pulang setelah bepergian di ma- 
lam hari. Itu sudah lama sejak terakhir kali Mae 
menginap di apartemen Paige, dan tidak pernah 
lagi setelah Clint melamar Mae. 

Paige menggeleng seperti mengusir lalat yang 
mengganggu. Intinya adalah, lift menyebalkan itu 
hanya satu ketidaknyamanan kecil dibandingkan 
dengan kenyamanan di apartemennya. Kecuali 
saat dia sedang membawa sesuatu yang beratnya 
sama dengan mobil mini. 

Baiklah. Kalau tidak pernah berkencan meng- 
akibatkan sesuatu yang membuat sakit pada 
bahunya, maka dia harus melakukan sesuatu. 
Dengan cepat. Siapa yang tahu apa yang akan dia 
lakukan selanjutnya? Membeli cincin? Menyewa 
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aula untuk resepsi di hotel Langham? Melamar 
dirinya sendiri dengan sky-writing'? 

Saat tulang punggungnya mulai terasa pegal, 
Paige bergumam, “Aku berjanji untuk menyerah- 
kan diri pada kemurahan hati pria berikutnya 
yang tersenyum padaku. Pria itu bisa mentraktir- 
ku makan malam lebih dulu. Atau aku bisa mem- 
belikannya secangkir kopi. Aku tidak peduli, aku 
bahkan mau berbagi sebotol air dari dispenser di 
lantai tiga. Yang jelas aku harus mendapatkan se- 
orang pria dengan cepat dan segera.” 

Setelah beberapa lama, akhirnya pintu lift mu- 
lai tertutup, dan Paige hampir menangis karena 
lega. Hingga di detik-detik terakhir, deretan je- 
mari memegang celah di antara lift. 

“Tahan pintunya,” ujar suara berat seorang 
pria pemilik jari-jari panjang kecokelatan itu. 

Tida-a-a-ak! jerit Paige dalam hati. Kalau pin- 
tu lift itu terbuka, dia harus menunggu lagi agar 
lift sialan itu naik, dan mungkin bahunya akan 
mati rasa. 

“Tidak?” pria itu bertanya dengan sedikit nada 
ragu-ragu. Wajah Paige memucat begitu menya- 
dari dia mengatakannya dengan keras. Sepertinya 


| Membuat tulisan di langit dengan asap pesawat. 
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hidup sendiri selama bertahun-tahun membuat- 
nya terbiasa berbicara pada diri sendiri. 

Dengan sedikit perasaan bersalah, Paige mene- 
kan tombol ‘tutup pintu berulang kali. 

Tapi jari-jari panjang kecokelatan pria itu 
melakukan hal lain. Jari-jari itu membuka pintu 
lift yang keras kepala itu dengan kekuatan menak- 
jubkan. Kemudian tampaklah sesosok pria asing 
bertubuh besar dan bidang, yang benar-benar me- 
nutupi pandangan Paige pada lobi. Kepala pria itu 
menunduk, alisnya berkerut, dia menatap ponsel 
di tangannya dengan serius. 

Sesuatu tentang pria itu membuat Paige men- 
dorong tubuhnya semakin dalam di lift. Hal lain 
membuat matanya berkedip cepat pada jaket ku- 
lit tebal berwarna cokelat dan rambut hitam tebal 
pria itu pada kerah wolnya. Dari celana jins den- 
imnya, terlihat otot yang besar dan kuat, dengan 
proporsi yang sempurna, hanya terpotong oleh 
gundukan persegi panjang rapi tempat dompetnya 
pada saku belakang celana. Sempurna sampai ke 
sepatu boots lecet berukuran besar. Sangat besar. 

Semua pikiran damai dan menenangkan se- 
perti lampu gantung berkilau dan sorot mata- 
hari di balik awan tiba-tiba lenyap akibat sosok 
tubuh pria itu. Sensasi panas yang Paige rasakan 
sebelumnya mengalir ke perutnya seperti ombak 


16 The Secret Wedding Dress 


pasang dan kulitnya bersemu seperti suara men- 
deru yang didengarnya. 

Lalu, tanpa sempat menenangkan dirinya sen- 
diri, suara parau dalam kepala Paige berbisik me- 
mohon pada pria asing itu dalam diam: Terse- 
nyumlah. 

Paige terbatuk karena terkejut dengan pikiran- 
nya sendiri. Pria itu bukan yang dia maksud saat 
dia memutuskan bahwa dirinya membutuhkan 
seorang pria. Mungkin bila pria itu masuk lift 
dengan baik, dia akan mempertimbangkannya. 
Sejujurnya, siapa yang membutuhkan seorang pria 
dengan bahu bidang yang memesona, atau rambut 
gelap dan tebal yang tampak seolah-olah tidak da- 
pat dirapikan menggunakan produk rambut apa 
pun? Atau jari-jari yang cukup kuat untuk mem- 
buka pintu lift? Dan sebersit mata berwarna gelap 
serta kumis dan janggut tipis? Kedahsyatan seper- 
ti itu bukan sesuatu yang nyaman. Itu berlebihan. 

Paige menatap bibir pria itu lekat-lekat-dan 
berpikir bahwa bibir itu terlalu sempurna untuk 
disembunyikan di antara kumis dan janggutnya— 
tidak salah lagi, saat dia melihat bibir pria itu ber- 
gerak, bibir itu seolah-olah akan tersenyum. 

Ya Tuhan, ujar Paige dalam hati saat pria itu 
menyelipkan ponselnya ke saku dalam jaketnya. 
Dia tertangkap sedang mengamatinya. Dan kulit- 
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nya yang bersemu hangat berubah menjadi merah 
padam. 

“Terima kasih sudah membiarkan pintu lift- 
nya terbuka,” ujar pria itu dengan suara yang da- 
lam dan penuh, seperti suara iblis yang membujuk 
manusia untuk masuk ke dalam kegelapan. 

“Dengan senang hati,” ujar Paige, sembari me- 
natap pria itu, yang membuat gadis itu menyadari 
bahwa alis pria itu itu terangkat, mengingatkan- 
nya bahwa pria itu menyadari usahanya untuk 
menggagalkan pria itu masuk ke dalam lift. 

Seraya berhenti dan mengambil jarak ke bela- 
kang, Paige menutup mulutnya dan membuat 
jarak, menjaga dirinya sejauh mungkin di pojok 
lift kecil itu. Semakin cepat pria itu sampai tuju- 
annya, semakin baik. 

Lift itu memang sempit, sesuai dengan desain 
mungil apartemen itu, dan pria asing yang bertu- 
buh besar itu mengambil tempat terlalu banyak un- 
tuk dirinya. Bahkan sedikit tempat yang tersisa se- 
rasa dipenuhi auranya. Setiap kali pria itu menarik 
napas, bulu kuduk di tangan Paige berdiri tegang. 

“Lantai berapa?” tanya pria itu. 

“Delapan,” ujar Paige, suaranya mendadak se- 
rius saat dia menggerakkan jarinya menunjuk pa- 
da lampu nomor delapan yang mudah-mudahan 
menyala. 
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Pria asing itu menyentuh bagian belakang le- 
hernya dan ujung bibirnya naik. 

Paige menahan napas saat hormonnya menje- 
rit keras di dalam perutnya. Tapi itu bukan benar- 
benar senyuman. Bukan senyum yang sesungguh- 
nya. Meskipun memberi isyarat sorot mata yang 
biasanya akan membuat lutut Paige menjadi le- 
mas. 

“Penerbangan yang panjang,” kata pria itu, 
suara beratnya menderu di lantai lift dan meram- 
bat ke kaki Paige. Pria itu mengangkat salah satu 
bahunya yang luar biasa bidang tempatnya meng- 
gantungkan tas satchel kulit dan tas laptop. “Be- 
lum semuanya di sini.” 

Belum semuanya di sini? Kalau barang-barang 
pria itu bertambah, Paige akan menyatu dengan 
dinding lift. 

Saat pria asing itu bersandar untuk menekan 
tombol agar pintu lift tertutup, kulit Paige terge- 
litik dan setitik keringat menyentuh leher dan tu- 
lang punggungnya. Gadis itu menghirup napas 
dan mencium aroma kulit. Wangi rempah-rem- 
pah. Aroma kayu yang baru saja dibelah. Aroma 
udara laut. Keringat yang bukan miliknya. 

Di luar sana sedang pertengahan musim 
dingin, namun Paige melepas syal dari lehernya 
dan membayangkan es krim dan perang bola salju 
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untuk melawan sensasi panas yang dirasakannya. 
Akan tetapi, ada sesuatu tentang pria itu, sesuatu 
yang misterius dan berbahaya yang menari-nari di 
matanya, sesuatu yang membuat kulitnya tak hen- 
ti-hentinya berdesir saat Paige menatap pria itu, 
membuat gadis itu yakin bahwa sebanyak apa pun 
bola salju yang dia bayangkan, tidak akan pernah 
cukup. 

Pria itu menarik diri dan menggerutu saat lift 
itu tak bergerak, dan akhirnya pikiran Paige me- 
nyadarkannya dari gejolak hormonnya. “Oh, ti- 
dak, tidak, tidak,” ujar Paige, “tidak ada gunanya 
menekan tombol itu. Atau tombol apa pun. Lift 
ini bekerja sebaliknya. Naik dan turun sesuka ha- 
tinya, tanpa peduli dengan—” 

Seperti biasanya, pintu lift itu tertutup pada 
waktu yang tidak tepat, liftnya bergetar dan sete- 
lah beberapa saat bergerak kembali. Paige membe- 
lalak tak percaya saat melihat lampu petunjuk di 
atas pintu lift menyala sesuai dengan urutannya 
dan naik dengan lancar ke puncak. 

Keterlaluan, Sialan, Dasar— 

“Apa katamu?” ujar pria asing itu. 

Mata Paige tertuju pada pria itu dan berusaha 
mencari lelucon untuk mencairkan suasana, men- 
ciptakan secercah harapan dalam ketegangan. Se- 
pertinya pria itu akan tersenyum sesaat lagi. 
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Baiklah, taruhan yang dia buat ke dirinya sen- 
diri tadi, lebih berupa rangkaian petunjuk daripa- 
da janji. Bagaimana kalau seorang anak jerawat- 
an berumur enam belas tahun dengan skateboard 
yang tersenyum duluan? Atau bagaimana kalau 
itu seorang pria dengan janggut kering membawa 
tikus di bahunya yang sering berjalan di Dock- 
lands dan berteriak ke burung-burung camar? Je- 
las sekali perjanjian itu harus diperbaiki sebelum 
benar-benar dijalankan. 

Paige mengangkat bahunya, berusaha bersikap 
acuh tak acuh saat berkata, “Jelas sekali lift ini ti- 
dak suka padaku. Sementara kau, sebaliknya, kau 
tahu caranya. Berminat bekerja sebagai operator 
lift? Aku akan membayarmu.” 

Ekspresi pria asing itu telihat semakin hangat. 
Tidak, membakar. Seakan-akan temperatur pada 
kilatan matanya naik satu tingkat. 

“Terima kasih atas tawarannya,” jawabnya, 
“tapi aku sudah cukup mapan.” 

Dan apakah pria itu bergerak mendekat? Atau 
sekadar memindahkan berat badannya? Bagaima- 
na pun, lift itu terasa semakin sempit. Bulu kuduk 
di belakang leher Paige sekarang berdiri tegang 
karena terbawa suasana. 

“Yah, tidak ada salahnya mencoba.” 
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Saat lekukan manis pada bibir pria itu mulai 
makin meregang ke samping, gadis itu bergegas 
menoleh ke gambar petunjuk seraya nomor lantai 
bergerak sangat lambat. 

“Kau tinggal di apartemen ini?” tanya pria 
asing itu. 

Paige mengangguk, menggigit bibirnya agar 
tidak gemetar saat suara gelap dan lembut itu ber- 
hembus menggoda kulitnya. 

“Itu menjelaskan ... hubunganmu dengan lift 

ini.” 
Sebelum Paige sempat menenangkan diri, ma- 
tanya kembali tertuju ke arah pria asing itu, ber- 
harap dia akan menatap balik ke arahnya seolah- 
olah Paige akan meledak dalam kegilaan kapan 
saja, seperti yang Sam si Manajer selalu lakukan 
saat gadis itu menyampaikan keluhan. Akan teta- 
pi, pandangan pria asing itu tertuju pada rambut 
Paige, kemudian menuju ke lekukan leher gadis 
itu, berhenti sejenak di mulutnya, dan kembali 
menatap tajam mata Paige. 

Paige menarik napas panjang dan dalam. Uda- 
ra yang dihirupnya lagi-lagi dipenuhi aroma rem- 
pah-rempah, dan semuanya beraroma sangat mas- 
kulin. Mungkin dia tidak berhalusinasi. Mungkin 
saja pria itu seorang pilot tempur atau tukang 
kayu atau awak kapal sewaan. Bisa saja. 
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“Semuanya dimulai dengan perlahan-lahan,” 
ujar Paige, seakan-akan dia akan berlari satu kilo- 
meter dalam satu menit, “tidak masalah jika lan- 
tai terlewatkan sesekali. Tapi sekarang itu selalu 
saja terjadi. Aku terus menekan tombol walaupun 
tahu tidak akan membawa pengaruh apa pun. 
Aku tetap berharap suatu saat lift ini akan ber- 
fungsi dengan benar. Tapi lift ini tetap saja tidak 
bisa begitu.” 

“Perselisihan yang sengit,” sahut pria itu, 
dengan tawa mewarnai matanya. “Perseteruan 
antara keinginan-keinginan yang bertentangan. 
Seperti perseteruan di film Doris Day dan Rock 
Hudson.” Pria itu menoleh ke layar elektronik 
yang menunjukkan musuhnya. “Dengan sentuh- 
an fiksi ilmiah.” 

Tanpa terduga, gadis itu tertawa terbahak-ba- 
hak, suaranya terpantul di dinding lift kecil itu. 
Dan kali ini, saat Paige menatap mata pria asing 
itu, tatapannya terpaku di sana. Mata pria itu be- 
gitu misterius, menarik Paige sangat dalam, sa- 
ngat cepat, hingga dia tidak sadar kalau lift itu 
mulai mendengungkan suara yang pelan. 

Satu-satunya penjelasan yang Paige miliki atas 
reaksinya terhadap pria itu adalah kerinduannya 
untuk berkencan. Pria itu sangat jauh dari tipe 
yang diharapkannya. Dia biasanya tertarik pada 
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pria yang sangat mudah ditebak. Pria yang tidak 
akan berkedip saat Paige melontarkan peraturan 
kencan: tiga malam dalam seminggu, tagihan ter- 
pisah, tanpa bualan janji-janji. 

Akan tetapi, pria ini sangat misterius, mem- 
bingungkan, dan terlampau seksi hingga setiap 
saraf dalam tubuh Paige berperang dengan saraf 
lainnya. Tubuh besar pria itu membuat tangan ga- 
dis itu gatal ingin meraihnya, dan aromanya yang 
membuat Paige ingin mendekat dan membenam- 
kan wajahnya di leher pria itu. ‘Main kuda-ku- 
daan’ dengan pria seperti itu ibarat terjatuh dari 
kuda poni Shetland di pekan raya dan naik ke atas 
kuda jantan yang berdesakan di gawang awal pada 
pacuan kuda Melbourne Cup. 

Dan ... Paige tidak mencari kontrak kencan. 
Dia butuh batu loncatan untuk kembali ke dunia 
kencan. Dan pria itu berdiri di sana, tampan, sek- 
si, dan berkilau hingga membuatnya terpukau. 

Paige mengulurkan tangan. “Paige Danforth. 
Lantai delapan.” 

“Gabe Hamilton. Lantai dua belas.” 

“Penthouse itu?” Paige berkata tanpa berpikir. 
Hal itu menunjukkan betapa dia tidak bisa ber- 
pikir jernih; dia bahkan tidak menyadari pria itu 
memencet tombol lantai berapa. 
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Penthouse itu kosong sejak hari pertama Paige 
tinggal di apartemen itu. Itu berarti ... “Kau tidak 
sedang berkunjung.” 

“Tidak.” Gadis itu tidak tahu bagaimana cara 
pria itu membangkitkan gairah hanya dengan 
satu kata, tapi pria itu benar-benar membangkit- 
kan gairah. Fakta bahwa pria itu akan tidur hanya 
terpisah empat lantai di atasnya adalah yang pa- 
ling penting. 

“Kau menyewanya?” tanya Paige, dan kerut 
mata pria itu menjadi semakin dalam, membuat- 
nya bertanya-tanya apa yang sudah dilakukannya, 
meskipun dia tidak bermaksud begitu. 

“Milikku,” jawab pria itu pelan. 

Paige mengangguk paham, seolah-olah mereka 
masih membicarakan real estate, bukan dalam 
pranegosiasi nonverbal untuk sesuatu yang tidak 
membosankan. “Aku tidak tahu kalau penthouse 
itu dijual.” 

“Penthouse itu tidak dijual. Aku sempat pergi 
dan sekarang aku kembali.” Pria itu tidak menga- 
takan untuk berapa lama, tapi kilatan yang ber- 
kilau di mata misteriusnya membuat Paige me- 
rasa seolah-olah uap yang keluar dari pakaiannya 
memberitahunya bahwa pria itu yakin dia pergi 
untuk waktu yang cukup lama. 
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Lift itu berbunyi, seperti yang lift biasa laku- 
kan—lift normal, lift yang tidak dirasuki iblis—te- 
pat saat Paige mendapat momen untuk melaku- 
kan sesuatu yang gegabah. Gegabah tapi penting. 

Kemudian pintu lift terbuka. 

“Tentu saja,” gerutu Paige saat dia mengenali 
lantai apartemennya dari wallpaper titik-titik 
perak, logo utama Ménage à Moi. Apa yang bisa 
dilakukannya selain keluar dari lift? 

Punggung tangan Paige menyapu pergelangan 
tangan Gabe saat gadis itu melangkah keluar. 
Saat gelombang kecil energi pria itu terus-mene- 
rus menderu Paige saat gadis itu berjalan keluar 
menuju aula, dia menoleh ke belakang. Paige su- 
dah hampir mengajak pria itu minum kopi. Atau 
menawarinya untuk melihat-lihat pemandangan 
Melbourne. Dan beberapa ajakan halus untuk 
memenuhi kerinduannya akan berkencan. 

Lalu pria itu menguap. 

Seperti matahari terbit, tiba-tiba saja terlintas 
di benak Paige bahwa bisa saja kilatan di mata pria 
itu hanya efek jet lag, bukan percikan istimewa 
antara dirinya dengan pemandangan maskulin 
yang indah dalam lift. 

Jika sebelumnya warna kulit gadis itu merah 
seperti tomat, dia bertaruh pasti dia tampak se- 
perti mobil pemadam kebakaran sekarang. 
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Kumohon, Paige memohon pada lift itu dalam 
diam saat dirinya dan Gabe saling berhadapan, 
tertutuplah sekarang. Sekali ini saja. Tertutuplah. 

Dan pintu lift itu melakukannya. Dua pintu 
perak perlahan-lahan tertutup, sosok misterius 
Gabe perlahan-lahan tampak semakin samar. 
Hingga tangan pria itu mencengkeram tepi salah 
satu pintu lift dan menghentikan pergerakannya. 
Mesin seperti itu bukan tandingan bagi kekuatan- 
nya. 

“Sampai bertemu lagi, Paige Danforth, lan- 
tai delapan,” ujarnya, sebelum jari-jarinya ditarik 
kembali. 

Kemudian saat lift hampir tertutup, Gabe ter- 
senyum. Senyum samar dan berbahaya, senyum 
yang penuh dengan makna. Senyum yang membu- 
at gejolak hormon dalam perut Paige membuncah. 

Lalu pria itu lenyap dari pandangan. 

Paige berdiri di lorong yang artistik, bernapas 
melalui hidungnya, merasa seolah-olah senyum 
itu melekat di retinanya, dan mengacaukan ke- 
mampuannya untuk berjalan lurus, dalam waktu 
yang sangat, sangat lama. 

Suara lift bergerak naik menyadarkan Paige 
dari lamunannya dan dia berkedip pada dua se- 
tengah pantulan dirinya yang menatap ke arahnya 
pada pintu perak tanpa noda. 
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Atau lebih tepatnya menatap tas kain putih 
berpendar dengan ukuran sangat besar yang ter- 
gantung kaku di tangan kanannya. Tas yang be- 
nar-benar Paige lupakan walaupun tangan kanan- 
nya sekarang sepertinya tidak akan pernah terasa 
sama lagi. 

Tas dengan tulisan pink terang “Diskon Gaun 
Pengantin Besar-besaran!” menatap balik pada- 
nya. 


DUA 


CC Aku pasti akan dimaki,” ujar Gabe pada bing- 

kai pintu kayu berwarna gelap yang menon- 
jol di bagian dalam pintu lift saat dia mengusap 
punggung tangannya dengan ibu jari, bagian yang 
masih terasa hangat akibat bersentuhan dengan 
tetangga barunya itu. 

Selama proses panjang dan melelahkan mela- 
lui bea cukai, perjalanan dari bandara dengan 
pemandangan berkabut kota Melbourne, serta 
angin musim dingin yang bertiup dari pelabuhan 
Philip Bay yang menyusup ke dalam baju hingga 
menembus ke tulangnya saat dia menunggu me- 
sin kartu kredit taksi itu bekerja, Gabe berusaha 
menemukan satu hal dari Melbourne yang dapat 
membuatnya tinggal sedikit lebih lama dari yang 
seharusnya. 
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Kemudian nasib berkedip nakal kepadanya 
dalam bentuk seorang tetangga dengan mata biru 
yang dingin, kaki yang begitu panjang, rambut 
pirang bergelombang yang cukup indah untuk 
membangkitkan Hitchcock? dari kematian. Sial, 
wanita itu bahkan memiliki kilatan bergejolak di 
matanya, khas wanita berambut pirang di film- 
film Hitchcock, peringatan bahaya bagi pria mana 
pun yang berani memasuki hidupnya. 

Gabe tidak membutuhkan peringatan seperti 
itu. Tiga detik setelah dia menandatangani apa 
pun yang Nate—mitra bisnisnya—inginkan, dia 
berdiri di trotoar dan bersiul memanggil taksi un- 
tuk membawanya kembali ke bandara. Bahkan 
percikan yang mengubah ruang sempit di dalam 
lift menjadi rumah kaca panas tidak dapat meng- 
ubah hal itu. 

Pria itu menyentakkan kembali tasnya, lalu 
merogoh kantung di jaketnya, menutup matanya 
dan bersandar pada sudut lift. Kenangan tentang 
tempatnya di masa lalu dan alasan utama kenapa 
dia meninggalkan tempat itu mendesak masuk 
ke sudut pikirannya, tapi Gabe berusaha menghi- 
langkan pikiran itu. Dan hanya karena pikiran ini 


2 Sir Alfred J oseph Hitchcock, sutradara dan produser film 
Inggris. 
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lebih baik dari alternatif tadi, Gabe membiarkan 
dirinya memikirkan gadis pirang itu. 

Cara gadis itu menggigit bibir bawahnya yang 
ranum, seolah-olah rasanya begitu nikmat hingga 
dia tidak bisa menahan diri. Dan wangi tubuhnya 
yang memenuhi ruangan kecil itu, manis, tajam, 
dan segar, membuat isi perutnya menegang seperti 
pria yang belum makan satu minggu. Cara gadis 
itu memandangnya seolah-olah Gabe membuat- 
nya sangat tidak nyaman, kemudian menatap pria 
itu seolah-olah gadis itu tidak menginginkan apa 
pun selain ingin menyantapnya dengan sendok...? 


“Wow, Gabe berseru, matanya terbuka, tangan- 
nya mencengkeram susuran setinggi pinggul di 
bagian belakang lift, kakinya terbuka semakin le- 
bar untuk melawan perasaan bahwa pusat gravita- 
sinya telah berubah. Lift itu berguncang. Benar- 
kah? Sekeras apa pun usahanya, yang dirasakan 
Gabe hanya pergerakan mulus selagi lift tersebut 
naik ke atas. 

Jet lag, pikirnya. Atau vertigo. Dia mendengus 
tertawa. Dia memikirkan Hitchcock. Pria itu bu- 
kan orang bodoh dan juga jelas-jelas lemah terha- 
dap perempuan cantik berambut pirang. Apakah 
satu hal pasti berkaitan dengan hal lain? Tidak 
salah lagi. Jika seorang wanita terlihat seperti ma- 
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salah, besar kemungkinan dia akan menimbulkan 
masalah. Gabe adalah seorang pria baik-baik yang 
juga menyenangi hal-hal yang baik. 

Gabe menarik dirinya untuk berdiri dan 
mengusapkan kedua tangannya di wajahnya. Dia 
butuh tidur. Jelas sekali. Pria itu membayangkan 
tempat tidur king size sesuai ukuran tubuhnya 
yang dia kirim seminggu sebelumnya dari Afrika 
Selatan. Urusan di sana telah diselesaikan, dan 
Gabe akan mengirim ranjang itu lagi begitu dia 
mendapat kesempatan investasi berikutnya. Gabe 
membayangkan dirinya menjatuhkan diri dengan 
wajah lebih dulu di ranjang itu dan tidur selama 
dua belas jam penuh. 

Bagi sebagian orang, rumah hanyalah tembok 
dan semen. Bagi yang lain, rumah adalah keluar- 
ga. Bagi Gabe, rumah adalah tempatnya bekerja. 
Dan di mana pun di dunia ini jika dia mendapat- 
kan gagasan bisnis luar biasa yang memerlukan 
seseorang yang memiliki nyali dan strategi ber- 
investasi, ke sanalah dia akan mengirim tempat 
tidurnya. Beserta bantalnya—-yang sudah datar 
hingga dia mungkin tidak memerlukannya lagi. 
Dengan kasurnya yang memiliki lekukan berben- 
tuk tubuh pria tepat di bagian tengah dan sangat 
pas dengan ukuran tubuhnya. 
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Beberapa saat sebelum Gabe tertidur sambil 
berdiri, lift itu berhenti tepat di lantainya. Sesuai 
dengan fungsinya. 

Dia menguap hingga telinganya mengeluarkan 
suara, meraba-raba mencari kunci apartemen yang 
tidak pernah dia lihat sebelumnya. Gabe membeli 
apartemen itu agar Nate bungkam saat dia bersi- 
keras bahwa Gabe memerlukan tempat tinggal di 
Melbourne karena perusahaan yang mereka mi- 
liki bersama terpusat di sana. 

Gabe berdiri di pintu masuk. Dibandingkan 
dengan kamar hotel tempatnya menginap selama 
ini, apartemen itu sangat luas, mengisi seluruh 
lantai puncak bangunan itu. Akan tetapi terasa se- 
sak karena warna gelap dan jendela besar kelabu 
di satu dinding yang sesuai dengan suasana mu- 
ram kelabu dunia di luar sana. 

“Baiklah, Gabe,” dia berkata pada bayangan 
dirinya yang kabur, “jelas kau sudah tidak di Rio 
lagi.” 

Dia menurunkan barang bawaannya dan tas 
laptop dari bahunya ke satu-satunya perabot di 
ruangan itu, kursi panjang hitam berbentuk L 
yang membagi dua ruangan itu, yang kemudian 
disambut dengan suara keras “Aaaarrrgggghh!” 

Jet lag atau vertigonya lenyap seketika, Gabe 
memutar tumitnya, tangannya terkepal, jantung- 
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nya berdegup kencang ketika melihat seorang pria 
berbaring di sofanya. 

“Nate,” ujar Gabe sambil membungkuk de- 
ngan tangan di lutut saat dia mengatur napasnya 
agar kembali normal. “Kau membuatku terkejut 
setengah mati.” 

Sahabat baik sekaligus mitra bisnis Gabe itu 
duduk, rambutnya berdiri di sisi-sisi kepalanya. 
“Hanya mau memastikan kau sampai di sini de- 
ngan selamat.” 

“Sepertinya hanya ingin memastikan aku sam- 
pai atau tidak.” Gabe berdiri, melemaskan pung- 
gungnya. “Katakan padaku kalau tujuanmu le- 
bih baik dari itu dan pastikan kau sudah mengisi 
kulkasku.” 

“Maaf. Tapi aku membawakanmu donat. Di 
kursi.” 

Gabe menatap kotak putih yang sering dia 
lihat sembari membawanya ke kulkas tinggi ber- 
warna perak. Dia membuka kulkas yang ternyata 
kosong dan hanya berisi instruksi penggunaan. 
Gelombang kegelisahan menjalar di tulang pung- 
gungnya. Kalau itu belum cukup.... 

Pria itu berjalan melintasi ruangan menuju 
dua pintu besar yang dia pikir merupakan pintu 
menuju kamar tidur, membukanya dan mene- 
mukan— 
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Tidak ada tempat tidur. 

Dia memaki dalam hati dan menggosokkan 
tangannya dengan cepat di bagian belakang leher- 
nya hingga dia merasakan percikan kekesalan. 

Tangan Nate mendarat di bahu temannya itu 
beberapa saat sebelum dia tertawa. “Sofamu terli- 
hat luar biasa tapi sama sekali tidak nyaman.” 

“Sepertinya beberapa saat yang lalu, itu bukan 
masalah untukmu.” Gabe menggeram. 

“Aku bisa tidur di mana saja. Itu bakat yang 
aku dapatkan dari insomnia parah.” 

Dengan tenang dan hati-hati, Gabe menutup 
pintu kamar tidur, tak sanggup melihat ruangan 
tempat ranjangnya seharusnya berada. 

“Hotel?” 

“Memikirkan kembali ke tempat dingin itu 
membuat gigiku sakit.” 

“Aku ingin menawarkan sofaku, tapi benda itu 
seperti lelucon kejam dari penata ruanganku. Sofa 
dengan lapisan kulit yang buruk dan kancing di 
mana-mana.” 

“Trims, tapi aku khawatir aku akan terjangkit 
penyakit.” 

Nate menyeringai, lalu menjauh. “Aku sudah 
melihatmu di sini dengan kedua mataku sendiri, 
jadi tugasku sudah selesai. Sampai jumpa hari Se- 
nin di kantor. Kau masih ingat di mana tempat- 
nya kan?” 
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Gabe menjawab dengan pandangan datar. Ga- 
be beruntung—atau lebih tepatnya kurang ber- 
untung—ada di Melbourne sekali tiap dua atau 
tiga tahun, tapi dia sadar dari mana slip gajinya 
berasal. 

Nate menjentikkan jarinya saat dia ragu-ragu 
di depan pintu. “Hampir lupa. Harus ada pera- 
yaan karena kau sudah kembali. Pesta selamat da- 
tang hari Jumat malam.” 

Gabe menggelengkan kepala. Bukankah dia 
akan pergi sebelum hari Jumat? 

“Terlambat,” ujar Nate. “Rencana sudah berja- 
lan. Alex dan beberapa teman geng kampus akan 
datang. Juga beberapa klien. Dan beberapa wanita 
cantik yang baru saja aku temui saat berjalan-ja- 
lan di sekitar pelabuhan—” 

“Nate— 

“Hei, anggap dirimu beruntung. Aku benar- 
benar senang karena kau di sini sampai aku berpi- 
kir untuk menyebarkan brosur dari pesawat.” 

Kemudian Nate pergi meninggalkan temannya 
di apartemennya yang seperti gua, kosong, dingin, 
dan gelap. Sendirian. Kabut abu-abu pelabuhan 
Phillip Bay menyelimuti jendela kaca seperti se- 
rangan kenangan buruk, menggambarkan pera- 
saan Gabe tentang kemungkinan dia masih berada 
di Melbourne dalam satu minggu ke depan. 
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Gabe mencari remote AC dan menaikkan su- 
hunya hingga sehangat mungkin sebelum dia ber- 
ubah menjadi manusia es. 

Pria itu menemukan penutup tempat tidur 
di lemari pakaian, lalu kembali ke pintu kamar 
tidurnya dan menatap murung ke tempat ran- 
jangnya seharusnya berada. Dia melepas semua 
pakaiannya dan membuat tumpukan dengan se- 
limut dan bantal yang sangat besar, kemudian 
berbaring di lantai, dan begitu dia menutup mata- 
nya, rasa lelah membuatnya segera tertidur. 

Dan dia bermimpi. 

Tentang tangan lembut seorang wanita yang 
membelai rambut di belakang lehernya, mobil 
merah beratap terbuka menderu di bawah paha 
Gabe saat dia mengemudi dengan santai di jalan 
berbahaya di tebing di suatu tempat di selatan 
Prancis. Saat mobil itu mengerem mendadak, wa- 
nita bertangan lembut itu menyelipkan dirinya ke 
pangkuan Gabe, wangi manis wanita itu meng- 
hantam bagian belakang mulutnya, yang tak lama 
kemudian diikuti oleh lidahnya. Pria itu berpikir 
dalam mimpinya, Hitchcock, rasakan itu. 


kkk 
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Malam itu di The Brasserie—salah satu dari bebe- 
rapa restoran yang ramai berderet di sepanjang 
New Ouay Promenade—ketika Mae memberi tahu 
tunangannya, Clint, tentang gaun yang dibeli 
Paige, pria itu tersedak makanannya. Benar-benar 
tersedak hingga seorang pelayan harus menolong- 
nya dengan Heimlich?. Mereka cukup membuat 
gempar, yang pada akhirnya membuat seluruh 
restoran bersorak dan Paige membungkuk di atas 
hidangan potato wedges-nya dan menutupi wajah 
dengan kedua tangannya. 

Clint pulih dengan cepat, kemudian bertanya, 
“Jadi apa yang terjadi setelah kami membawamu 
ke taksi setelah minum-minum kemarin malam? 
Pagi ini kau berubah pendirian tentang tidak- 
ada-pernikahan-untuk-Paige-selamanya? Tak- 
si itu memberimu perjalanan yang sangat berke- 
san dalam hidupmu? 

Paige menurunkan jari-jarinya dan mena- 
tap kosong pada Clint. Pria itu menyeringai dan 
mengangkat tangannya tanda menyerah lalu 
dengan cepat kembali mengecek skor sepak bola 
di ponselnya. 


à Pengobatan darurat pertolongan pertama, terdiri atas serang- 
kaian dorongan pada perut di bawah diafragma, digunakan 
pada seseorang yang tersedak makanan atau benda asing. 
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Gadis itu tidak repot-repot memberi tahu 
Clint bahwa keraguannya tentang hidup bahagia 
selamanya tidak berubah. Tapi dia tidak menga- 
takan bahwa ada satu peristiwa yang tidak bisa 
dia hilangkan dari pikirannya. Peristiwa di lift 
dengan godaan pria tampan, tinggi, dan misterius 
yang membuat seorang gadis memikirkan hal- 
hal yang tidak mungkin dia akui kecuali dalam 
keadaan mabuk. 

Paige menyentuh perutnya di bagian yang ma- 
sih bisa merasakan getaran suara berat pria itu. 

Karena Paige telah melakukannya berkali-kali 
sepanjang hari, akhirnya dia beralih memikirkan 
tas putih berpendar dengan tulisan pink terang 
yang sekarang tergantung di belakang kursi ruang 
makannya. 

Kenyataan bahwa Gabe Hamilton main mata 
dengannya saat dia membawa tas berisi gaun 
pengantin membuat pria itu terkesan kurang ajar. 
Tipe pria yang tidak akan Paige dekati. Kesetiaan 
sangat berarti baginya. Gadis itu telah bekerja di 
perusahaan yang sama sejak lulus kuliah. Bersaha- 
bat dengan orang yang sama sejak duduk di bang- 
ku sekolah dasar. Dia rela mengemudi selama dua 
puluh menit demi mendapatkan masakan Thai- 
land favoritnya. Paige melihat dengan mata ke- 
palanya sendiri bagaimana ibunya hancur ketika 
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ayahnya mengakui perselingkuhannya berulang 
kali. 

“Wow, ada cowok keren,” gumaman Mae, atau 
sesuatu seperti itu, menyadarkan Paige dari la- 
munannya. “Minggir, Kapten Jack, ada bajak laut 
baru di kota.” 

Clint mendongak sekilas. Apa pun yang dia 
lihat tidak terlalu membuatnya tertarik begitu 
dia mendapat kesempatan untuk diam-diam 
mengambil iga babi dari piring Mae dan kembali 
sibuk dengan ponselnya. 

Paige menyerah pada rasa penasarannya dan 
menoleh, jantungnya berhenti berdetak, lagi, saat 
dia melihat Pria Tinggi, Misterius, dan Tampan 
itu sedang menghangatkan tangannya di tengah 
ruangan, rambut gelapnya mengikal sedikit di 
atas kerah jaketnya yang besar, dan kakinya ter- 
buka selebar bahu. 

“Lihat cara pria itu berdiri,” ujar Mae, suara- 
nya menggeram. 

Seperti terbiasa berdiri tegak di laut yang diter- 
jang badai, pikir Paige. 

Mae punya pikiran lain. “Sepertinya dia perlu 
ruang tambahan untuk “barangnya.” 

“Mae!” 

Mae mengangkat bahu. “Jangan melihatku ka- 
lau kau bisa melihat pria itu.” 
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Paige berusaha untuk tidak melihat pria itu, 
dia benar-benar berusaha. Tapi meskipun pikir- 
annya sadar bahwa lebih baik melupakan pria 
itu, hormonnya ternyata punya prinsip yang ti- 
dak jelas. Dia melihat pria itu tepat saat dia mem- 
buka salah satu sisi jaketnya ke samping dan me- 
rogoh ponselnya dari kantong dalam jaketnya, 
menunjukkan dada bidang yang ditutupi kaus 
oblong dengan warna yang memudar. Paige ti- 
dak tahu gerakan mana yang membuatnya lebih 
tergiur—pandangan sekilas dari perut pria yang 
kencang kecokelatan saat kaus oblongnya sedikit 
terangkat, atau gerakan ibu jari pria itu yang ber- 
irama pada layar ponselnya. 

Kemudian pria itu membalikkan badan, mata- 
nya yang muram menatap ke sekeliling ruangan. 


1? 


“Sembunyi!” Paige membalikkan badan dan 
meringkuk di kursinya hingga dia berada di ba- 
wah meja. Saat dia menyadari kedua temannya 
tidak mengatakan apa pun, dia mendongak dan 
melihat mereka memandanginya dengan mulut 
ternganga. 

“Apa yang kau lakukan di sana?” tanya Mae. 

Paige perlahan-lahan menegakkan badannya 
kembali. Kemudian sambil berharap dia punya 
mata di belakang kepalanya, Paige bergumam, 
“Aku kenal pria itu.” 
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“Pria itu? Oh, pria itu. Siapa dia?” 

“Gabe Hamilton. Dia tinggal di lantai atas 
apartemenku. Kami bertemu tadi pagi di lift.” 

“Daaaaaaannn?” tanya Mae sambil melonjak- 
lonjak di kursinya. 

“Tenanglah. Tidak ada gunanya kau gembira 
seperti itu. Aku hampir menutup pintu lift dan 
menjepit tangannya. Tapi dia tetap memasuki 
lift dan aku terjebak dalam situasi romantis pasif- 
agresif. Semuanya terasa sangat ... canggung.” 

Mae tetap menyeringai, dan Paige sadar saha- 
batnya itu menggeliat di kursinya. 

Paige mengangkat tangannya. “Oke, baiklah, 
dia memang tampan. Dan wanginya seperti ha- 
bis membangun pondok kayunya sendiri. Dan 
mungkin ada sedikit main mata.” Saat Mae mu- 
lai bertepuk tangan, gadis itu mengangkat tangan 
untuk menyela sahabatnya. “Oh, bukan itu ba- 
gian terbaiknya. Semua ini terjadi tepat setelah 
kau mengantarku. Saat. Aku. Sedang. Membawa. 
Gaun. Pengantin. Itu. 

“Tapi apa kau tidak menjelaskannya—?” 

“Bagaimana caranya? Jadi, pria seksi, kau lihat 
gaun pengantin yang aku bawa ini? Abaikan saja. 
Tidak berarti apa-apa. Aku masih lajang jika kau 


menginginkanku.” 
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“Kata-kata itu akan berhasil jika kau katakan 
padaku,” ujar Clint, sambil mengangguk bijak. 

Mae memukul pelan dada tunangannya. Pria 
itu menyeringai dan kembali pura-pura tidak 
mendengarkan. 

“Aku menyalahkanmu dan teori haus pria mi- 
likmu,” ujar Paige. “Sangat susah bagiku untuk ti- 
dak menggoda orang di saat seperti itu.” 

“Kalau ada Sam si Manajer apartemen, apakah 
kau ingin melakukannya di lift?” ujar Mae sambil 
menggelengkan kepalanya seakan-akan Paige su- 
dah gila. 

Paige tidak berhenti merasa seakan-akan du- 
nia sedang berputar dari balik kursinya. Mae, dari 
semua orang yang dia kenal, seharusnya mengerti 
kebutuhan Paige akan sesuatu yang pasti. Mae 
yang dulu akan bersikap seperti itu mengingat 
ketidakmampuan ayahnya untuk setia. Mae yang 
sekarang ini sudah bertunangan dan ternyata ter- 
lalu buta dengan romansanya hingga sulit berpikir 
jernih. 

Paige berusaha menahan keinginannya untuk 
menyadarkan temannya tersebut. Gadis itu malah 
mengambil cocktail miliknya, dan menghabiskan 
minuman dingin itu dengan sekali teguk. 

“Semuanya masih belum pasti,” jawab Mae, 
lalu mendesah lagi. “Pria itu datang dari dunia 
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yang berbeda. Dunia tempat laki-laki berkencan 
dengan ilmuwan fisika nuklir yang bekerja sebagai 
model di waktu senggangnya. Atau pria itu gay.” 

“Bukan gay,” ujar Paige, mengingat bagaimana 
pandangan pria itu membelai wajahnya. Keya- 
kinan bahwa pria itu mendekat padanya selama di 
lift, sedikit demi sedikit. Jet lag atau bukan, ada 
sesuatu yang terjadi di sana. Gadis itu menarik 
napas dalam-dalam dan berkata, “Sudahlah, itu 
tidak penting. Pria yang main mata dengan wani- 
ta yang membawa gaun pengantin harus dikebiri.” 

“Baiklah, manisku,” ujar Mae, tampak berse- 
mangat, “kau bisa memberitahunya. Karena dia 
menuju kemari.” 


Gabe sudah hampir pergi saat dia melihat Paige. 
Yah, dia sudah lebih dulu melihat teman-te- 
man makan malam gadis itu—seorang gadis be- 
rambut merah ikal dan tanpa rasa takut meman- 
dangi orang yang tidak dikenal. Dan setelah itu, 
pria itu melihat gadis cantik berambut pirang 
yang tampak gelisah dan jelas sekali berusaha 
menutupi pandangan Gabe dengan memung- 
gunginya. Jika saja Paige tersenyum dan melam- 
baikan tangannya, Gabe mungkin akan balas 
melambaikan tangan dan pulang. Tapi kenyataan 
bahwa wanita yang dia ingin abaikan ternyata 
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mengabaikannya membuat Gabe penasaran dan 
berjalan ke arah gadis itu. 

“Wah, bukankah kau Nona Lantai Delapan?” 
ujar Gabe sambil menaruh tangannya di senderan 
kursi. 

Paige membalikkan badan, alisnya terangkat, 
dan senyumnya terlihat tenang. Anehnya, saat 
mata biru gadis itu menatap matanya, darah Gabe 
mengalir deras, paru-parunya menegang, dan dia 
tiba-tiba merasakan keinginan kuat untuk segera 
kembali ke kamar. 

Hitchcock sialan, pikir Gabe saat ingatan ten- 
tang wanita cantik berambut pirang itu mengge- 
litik dadanya hingga kembali menerjang pikiran- 
nya di dalam mobil beratap terbuka. Itu mungkin 
hanya mimpi tapi gairahnya tidak peduli sedikit 
pun. “Waktu aku bilang sampai bertemu lagi, tak 
kusangka akan secepat ini.” 

“Tinggal di gedung yang sama pasti akan 
membuat kita sering bertemu.” 

“Betapa beruntungnya kita.” Gabe tersenyum 
pada gadis itu, jenis senyum yang memberi sinyal 
yang tepat. Mata Paige membara, tapi dia mena- 
han reaksinya. Dari kuku jari pink pucat Paige 
yang memegang meja erat-erat hingga rambutnya 
yang ditata sangat indah, tampaknya gadis itu me- 
miliki standar tinggi. Kepelikan. Masalah. 
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Meskipun demikian, senyum Gabe tampak se- 
makin lebar hingga ujung mulutnya. 

Mungkin karena pria itu merasa tertantang. 
Mungkin karena mimpinya. Mungkin karena 
tiba-tiba dia memiliki waktu yang lebih baik dia 
gunakan untuk melakukan sesuatu dibandingkan 
memikirkan sesuatu. Tapi saat dia menatap mata 
biru indah dan bening milik Paige, pria itu tahu 
dia ingin lebih mengenal gadis itu. 

Suara berdeham membuat mereka mengalih- 
kan pandangan pada teman Paige. 

Paige berkata, “Gabe Hamilton, ini temanku, 
Mae, dan tunangannya, Clint.” 

Mae mencondongkan badan dari seberang 
meja dan bersalaman dengan antusias, lalu ber- 
kata, “aku dengar kau baru kembali dari luar ne- 
geri.” 

Saat meja itu berguncang dan Mae mengerut- 
kan mukanya, Gabe merasa bahwa Mae diten- 
dang di bawah meja. Rupanya Si Nona Super 
Tenang sudah membicarakan dirinya pada teman- 
temanya, ya? Mungkin ini akan lebih mudah dari 
yang dia pikir. Walaupun hal itu terlihat mengu- 
rangi tantangannya, tapi energi di dalam dirinya 
berkecamuk semakin kuat. 

Gabe mencari kursi kosong dari meja sebelah 
dan menariknya ke samping Paige, yang pura- 
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pura melihat dan tiba-tiba berpikir noda di piring 
makan malamnya sangat menarik. 

“Brazil,” ujar pria itu ke Mae, sambil menekan 
jari-jari kakinya ke lantai sementara Paige duduk 
tegak tegang di kursi sebelahnya. “Aku baru kem- 
bali dari Brazil.” 

“Benarkah?” tanya Mae. “Kau dengar, Paige? 
Gabe baru kembali dari Brazil.” 

Paige melotot pada temannya itu. “Ya, Mae. 
Aku dengar, kok.” 

Mae menopangkan dagu di telapak tangannya 
dan bertanya, “Jadi kau akan menetap di sini?” 

“Tidak,” jawab Gabe. Dia hampir saja berkata 
pada ketiga orang yang ramah itu kalau bisa me- 
milih, dia lebih baik berada di perairan sedalam 
lehernya yang penuh dengan piranha daripada 
menetap di kampung halaman mereka. “Aku di 
sini hanya untuk urusan bisnis selama beberapa 
hari.” 

“Sayang sekali,” ujar Mae, sementara Paige ti- 
dak berkata apa-apa. Pandangan jenuh gadis itu 
masih saja memperhatikan hal lain. Hingga Mae 
menambahkan, “Paige tergila-gila pada Brazil.” 

“Benarkah?” 

Mata Paige akhirnya bertemu dengan pan- 
dangan Gabe ketika nada rendah pria itu menjalar 
dalam suaranya. Gabe tersenyum balik, menyapa 
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Paige dengan ‘hai’ melalui sorot matanya. Gadis 
itu melihatnya juga. Matanya melebar, sensasi 
panas membara yang terjebak di bawah permu- 
kaan yang tenang, dadanya naik-turun bersamaan 
dengan Gabe, seolah-olah dia bernapas bersama 
pria itu. 

Gairah Gabe yang meningkat sejak dia mulai 
mengamati Paige, melambung seperti roket. Pria 
itu mencengkeram bagian belakang kursi Paige, 
ibu jarinya hanya beberapa milimiter dari lekukan 
di antara bahu gadis itu. Saat Paige menarik napas 
dalam, menjauh dari sentuhan Gabe yang hampir 
mengenainya, lubang hidung Paige melebar, teng- 
gorokannya berfungsi kembali, dan pria itu me- 
maki dalam hati. 

“Ya, tentu saja,” ujar Mae ceria, tampak me- 
nyadari ketegangan seksual yang bergemuruh di 
antara teman semejanya itu. “Paige sudah berusa- 
ha selama beberapa bulan untuk meyakinkan bos- 
nya kalau dia harus melakukan pemotretan untuk 
katalog edisi musim panas di Brazil.” 

“Sungguh?” ujar Gabe, sambil menarik pan- 
dangannya hingga tertuju pada Mae agar terlihat 
sopan. “Jadi apa pekerjaan Paige?” 

“Aku manajer produk di perusahaan retail pe- 
rabot rumah tangga,” tukas Paige, ada sebuah ke- 
tegasan dalam suaranya sekarang. Oh ya, ini akan 
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menyenangkan. “Sebagian besar rangkain produk 
musim panas kami bergaya Brazil. Nuansanya, 
bukan kualitasnya.” Lalu, seakan-akan kata-kata 
gadis itu tertarik keluar dari dirinya, “Dan apa 
yang kau lakukan di Brazil?” 

Jika sebelumnya Gabe memerlukan satu ember 
air untuk mendinginkan masalahnya, pertanyaan 
Paige tentang pekerjaannya adalah alternatif yang 
tepat. Dia belajar dari pengalaman pahit bahwa se- 
makin sedikit orang-orang tahu tentang bisnisnya, 
semakin baik. Banyak sekali informasi yang kau 
miliki! Semakin bagus untuk mengacaukanmu, 
sayangku. “Kali ini, kopi,” akunya. “Kau suka kopi?” 

“Kopi?” Paige berkedip, terkejut karena per- 
ubahan topik yang tak terduga. Gadis itu bergeser 
hingga dia semakin berhadapan dengan pria itu. 
Mata Paige bergerak cepat di antara mata Gabe, 
daya tarik menarik bekerja dengan kekuatan yang 
sama yang Gabe rasakan saat pertemuan perta- 
ma mereka. Kemudian Paige menyelipkan bibir 
bawahnya di giginya, membuatnya lembap dan 
penuh saat dia berkata, “Bergantung siapa yang 
membuatnya.” 

Gabe merasakan lantai di bawahnya mena- 
rik dan bergoyang serasa berada di lift dan dia 
berpegang pada kursinya agar tidak terjatuh. Ver- 
tigo, pikir Gabe, pasti vertigo. Hitchcock rupanya 
senang sekali menghukum dengan menggunakan 
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gadis berambut pirang ini. Akan tetapi Gabe ti- 
dak melakukan gerakan apa pun untuk beranjak 
pergi, jadi apa yang membuatnya begitu? 

“Kenapa kopi?” tanya Mae. 

“Hmm? 

“Alasanmu tinggal di Brazil. Apakah kau me- 
nanam kopi? Memetiknya? Meminumnya? Mem- 
buatnya?” 

Gabe terdiam sejenak dan mempertimbang- 
kan jawabannya. Perjanjian itu sudah dilakukan. 
Dia sudah melalui setiap titik, bertemu dengan 
setiap pegawai, memeriksa semua praktik bisnis 
untuk memastikan semua jenis produk sudah sah 
dan tanpa cela. Dan tentu saja menguntungkan. 
Tidak ada apa pun dan seorang pun yang bisa me- 
ngacaukannya sekarang. 

“Aku berinvestasi pada bisnis itu. Atau lebih te- 
patnya, bisnis bernama Bean There,” ujar Gabe. 

Tapi sudah terlambat. Paige merasakan kera- 
guan Gabe, untuk alasan tertentu, lutut gadis itu 
menjauh dari pria itu dan kembali di bawah meja. 
Panas dan dingin? Wanita itu berlari dari api me- 
nuju es lebih cepat dari yang bisa Gabe kejar. 

Saat itu Gabe benar-benar mempertimbang- 
kan untuk bicara lepas tanpa beban. Tapi di 
dalam hati, Gabe seperti hiu. Ketika pria itu 
menancapkan taringnya pada sesuatu, sangat su- 
lit baginya untuk melepaskannya. Itulah alasan 
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mengapa dia menjadi yang terbaik di bidangnya, 
alasan mengapa dia tidak pernah berurusan de- 
ngan bisnis yang tidak bisa disepakati. Paige be- 
lum mengetahui hal itu, tapi semakin lama gadis 
itu duduk di sana dan mengabaikan pria itu, se- 
makin dalam Paige terlarut dalam godaan Gabe. 

Suara dari seberang meja berseru, “Oh, aku 
suka sekali tempat itu! Tempat dengan lubang 
pada sambungan-sambungan dindingnya, kan? 
Seorang pria dan mesin pembuat kopi.” 

“Itu salah satunya.” 

“Ooh, menyenangkan sekali,” ujar Mae, “in- 
formasi orang dalam! Langsung dari petinggi per- 
usahaan.” 

Gabe sangat terkejut hingga menggigit lidah- 
nya. Seakan-akan gadis itu memiliki buku pandu- 
an tentang tombol mana yang harus ditekan agar 
sesuatu yang berharga muncul dan keluar dari diri 
Gabe. “Itu pengetahuan umum,” Gabe mengakui, 
“jadi silakan menyebarkan cerita itu. Semakin ba- 
nyak uang yang mereka hasilkan, semakin sering 
aku bisa makan steak untuk makan malam.” 

Jelas sudah waktunya untuk mundur pergi dan 
menyusun kembali rencana selanjutnya. Gabe me- 
narik tubuhnya, hendak berdiri. 

“Tetaplah di sini!” ujar Mae. 

“Trims, tapi tidak. Aku masih perlu tidur.” 


Ally Blake si 


Gabe memandang ke arah Paige untuk me- 
lihat apakah gadis itu sedikit bereaksi mendengar 
kepergiannya sebentar lagi, dan melihat gadis itu 
duduk tegak dengan jari-jari tergenggam seolah- 
olah dia tak peduli. Tapi tatapan mata Paige pu- 
nya kehendak lain. Bermula dari daerah bagian 
depan celana Gabe, lalu mengarah perlahan pada 
tubuhnya, berhenti sejenak pada dadanya, leher- 
nya, mulutnya, sebelum akhirnya terarah pada 
mata pria itu. 

“Jumat,” Gabe mendengar dirinya berkata da- 
lam suara yang sangat jantan. “Pesta selamat da- 
tang di tempatku. Kalian semua boleh datang.” 

“Kami akan datang,” ujar Mae. 

Gabe mendekat untuk bersalaman dengan 
Mae. Kemudian Clint. Terakhir, dia bersalaman 
dengan Paige. 

“Paige,” ujar Gabe, dan pria itu mengang- 
kat tangan Paige ke tangannya. Pikirannya sai 
lah mengenai satu hal. Tangan gadis itu hangat 
seolah-olah dia habis berjemur. Sedangkan mata 
gadis itu... Seolah-olah dengan menyentuh Gabe 
bisa membebaskan apa pun yang ditahankannya, 
gairah membanjiri mereka, dan meledak di dalam 
dada pria itu seperti kembang api, sebelum ber- 
ubah menjadi rasa panas di selangkangannya. 
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Sial. 

Paige menarik tangannya. Alisnya mengernyit, 
seolah-olah dia tidak yakin pada apa yang telah 
terjadi. Gabe tahu. Dan mas bodoh kalau dia 
menginginkan lebih dari itu. 

“Jumat,” ujar Gabe, menunggu hingga gadis 
itu mengangguk. Kemudian pria itu memberi sa- 
lam sebelum berjalan pergi, seluruh tubuhnya di- 
penuhi rasa tidak nyaman, pandangannya sema- 
kin kabur seolah-olah berada dalam kabut merah, 
karena darah dalam tubuhnya mengalir terlalu 
cepat. 

Gabe kembali ke apartemennya. Ke lantainya 
yang keras. Rasa itu tertinggal di dalam perutnya. 
Dan kali ini saat dia memandang langit-langit 
kamarnya yang besar dan kosong, dia tidak bisa 
tidur. 

Dia membayangkan bagaimana reaksi Paige 
jika dia muncul di depan pintu apartemen gadis 
itu dan mengatakan dia ingin menginap malam 
itu, sambil membawa sekotak donat, hanya ter- 
balut boxer dan senyuman. Satu-satunya hal yang 
menghalangi Gabe untuk mencari tahu adalah 
tekad jelas Paige untuk terlihat tetap tenang. Jika 
dia salah memahami sikap gadis itu sedikit saja, 
celana boxer saja mungkin tidak cukup untuk me- 
lindunginya. 


TIGA 


Ms itu, saat pintu lift tertutup bebe- 


rapa menit setelah Paige menekan tombol 
ke lantai delapan, dia bersandar di dinding lift, 
membuat dirinya nyaman untuk perjalanan selan- 
jutnya. 

Begitu dia menutup mata, bayangan yang 
muncul di balik kelopak matanya adalah peman- 
dangan Gabe Hamilton yang melangkah pergi. 
Kaki panjang dan kokoh serta langkah panjang 
yang menggairahkan. Pikiran tentang pria itu 
membuatnya tergelitik. Seperti kejutan listrik, 
tapi ... lebih panas. 

Ternyata apa pun yang Paige ragukan terhadap 
Gabe Hamilton, yang mungkin main mata dengan 
wanita yang mungkin sudah bertunangan, tidak 
ditemukannya di sana. Percikan itu ada di sana, 
nyata dalam tatapan Gabe. Makna dari senyum- 
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annya. Pria itu tahu dirinya menarik dan tidak 
ragu-ragu menggunakannya untuk mendapatkan 
apa yang dia inginkan. Dan jika Paige memiliki 
sedikit insting tentang hal-hal seperti itu, gadis itu 
tahu pria itu menginginkannya. 

Paige menyilangkan kaki dan menyelipkan 
ibu jari di antara gigi depannya lalu menggigitnya 
sekuat mungkin. 

Dia bukan tipe gadis yang mengejar pria yang 
tampak telah melakukan dosa berkali-kali dalam 
sehari dan dua kali pada hari Minggu. Tentu saja, 
Paige memahami daya tarik pria-pria seperti itu. 
Keinginan untuk menaklukkan yang tidak mung- 
kin ditaklukkan. Tapi dia sudah melihat sendiri 
kerusakan emosional yang ditimbulkan pria-pria 
dengan pesona sekuat itu. Dan meskipun Paige ti- 
dak percaya pada akhir bahagia, dia bertekad un- 
tuk tidak pernah melakukan hal-hal yang dapat 
membuat dirinya tidak bahagia. 

Sayangnya, dia tidak pernah berkencan de- 
ngan pria baik-baik akhir-akhir ini. Penyebab hal 
itu mengganggu sisi buram di otaknya, seolah- 
olah alasannya seharusnya sudah jelas. Tapi saat 
pikirannya dipenuhi sosok Gabe Hamilton, de- 
ngan tangannya yang panas dan mata yang lebih 
panas lagi, Paige menyadari dirinya jadi sulit ber- 
pikir. 


Ally Blake a 


Gadis itu menarik dirinya agar bisa berdiri te- 
gak, mengibaskan tangannya, kemudian mondar- 
mandir di lift. 

Kenyataan menyedihkannya adalah, Paige cu- 
kup sering bertemu dengan ‘pria baik-baik’ yang 
ternyata ketahuan brengsek pada akhirnya. Jadi 
bukankah lebih baik jika dia tahu seorang pria 
bermasalah dari awal? Bukankah lebih mudah 
untuk melindungi dirinya sendiri jika dia tahu be- 
nar permasalahan hubungan seperti apa yang dia 
hadapi? Bukankah tidak apa-apa untuk sesekali 
menerima semua ketegangan yang menggoda dan 
penuh dosa itu? 

Mata Paige mengerut kuat lalu dia berhenti 
mondar-mandir. 

Terlepas dari tanda-tanda yang Paige lihat, 
Gabe Hamilton tidak terlihat seperti pria breng- 
sek. Pria itu terlihat ... fokus. Benar-benar seksi. 
Lebih dari sekadar mengintimidasi. Dan sesuai 
dengan pengakuan pria itu, dia hanya sebentar 
tinggal di kota itu. Yang menjadi nilai tambah. 
Mungkin nilai yang paling penting. Paige tidak 
ingin menjalin hubungan dengan pria itu. Dia 
hanya mencari tempat aman untuk merasakan 
kencan. Sebuah ciuman. Mungkin sedikit mem- 
buang-buang waktu. Atau berguling-guling yang 
sewajarnya. 
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Paige menghirup napas dalam-dalam lalu 
mengehembuskannya. 

Dia tidak harus memutuskannya malam itu. 
Dia masih punya waktu hingga paling lambat 
hari Jumat untuk memikirkannya, selama dia dan 
Gabe tidak berada di lift yang sama. Lift itu tidak 
pernah melakukan hal yang benar untuk Paige se- 
belumnya. 

Saat lift itu sampai di perhentian pertama, ga- 
dis itu mengibaskan rambutnya ke salah satu ba- 
hunya, menguap, dan menatap sekilas untuk me- 
meriksa di lantai mana lift itu akan berhanti se- 
lain lantai delapan, dan menyadari kalau lift itu 
membawanya ke lantai paling atas. Ke penthouse 
itu. 

Paige perlahan-lahan berdiri kaku, menggeng- 
gam erat-erat tas tangannya agar dapat menahan 
gairah yang bangkit dalam dirinya karena menge- 
tahui Gabe ada di dekat sana. Dan dia benar-be- 
nar berharap agar lift itu turun. 

Tapi lift itu tetap saja kerasa kepala, pintunya 
terbuka, dan tetap terbuka, membuat Paige ber- 
diri menatap pintu masuk besar berwarna gelap 
yang menonjolkan dua bidang pintu hitam me- 
ngilap yang menuju satu-satunya apartemen di 
lantai itu. Salah satu pintu itu berguncang saat pe- 
gangannya bergerak. 


Ally Blake 23 


Paige mundur ke belakang lift, tapi dia tidak 
bisa bersembunyi. Semua udara mengalir keluar 
dari paru-parunya saat Gabe melangkah keluar 
dari pintu. 

Gabe mendongak, melihat gadis itu, dan ber- 
henti. Otot rahang pria itu bergerak. Itu mem- 
buktikan bagaimana indra-indra Paige bekerja 
sangat cepat hingga dia menyadari gerakan sekecil 
itu, mengingat apa yang pria itu kenakan. Atau ti- 
dak kenakan, lebih tepatnya. 

Celana piyama. Panjang, halus, dengan garis- 
garis abu-abu. Tanpa apa pun lagi. Setelah itu, ber- 
bagai pikiran berkecamuk dalam benak Paige, se- 
tiap bagian tubuh pria itu menambah kuat kesan- 
nya. Kulit kecokelatan yang merata di seluruh 
tubuhnya. Kaki besarnya yang telanjang. Rambut- 
nya, kasar dan berantakan. Lengan yang tampak 
cukup kuat untuk mengangkat mobil kecil. Dada 
maskulin dengan jenis otot yang tidak mungkin 
dimiliki manusia mana pun. Dan jejak rambut ge- 
lap yang mengarah ke bawah celana piyamanya.... 

“Paige?” ujar Gabe, suara iblisnya yang dalam 
membuat gadis itu tersadar. 

“Hai, Paige menyahut dengan suara parau. 

“Aku mendengar suara lift.” 

“Dan di sinilah liftnya.” Paige menambahkan 
gerakan sambutan dengan pinggul tertekuk dan 
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tangan mengarah ke pintu yang terbuka seperti 
penyambut tamu. Dia menyembunyikan panas 
tubuhnya yang telah naik hingga membuat pipi- 
nya memerah. 

Secercah senyuman muncul di mata muram 
Gabe, menarik bibirnya yang indah. “Apa kau 
ingin bertemu denganku karena suatu hal?” 

“Apa aku ingin bertemu denganmu—? Tidak. 
Tidak.” Paige tertawa dengan sedikit histeris. 
“Aku sedang menuju apartemenku, tapi lift ini—” 

“Membawamu ke sini dengan keinginannya 
sendiri.” 

“Bukan begitu.” 

“Begitu katamu,” ujar Gabe, sambil menghen- 
takkan kakinya dan menyilangkan lengannya di 
dada, dadanya yang bidang, cokelat, dan sangat 
indah dalam benak Paige saat pergerakan naik- 
turun dada itu seakan-akan menyegarkan dahaga 
pada mulut gadis itu. 

Paige memalingkan tatapannya pada cahaya 
terang di langit-langit sembari berkata, “Sudah 
malam dan pasti ada banyak hal yang harus kau 
lakukan, membongkar isi tas, menambah porsi 
tidur.” 

Gabe perlahan-lahan menggeleng. “Aku sudah 
biasa hidup tanpa tas. Dan karena alasan tertentu 


aku tidak begitu lelah sekarang.” 


Ally Blake A 


“Aku bisa tetap di sini sebentar.” 

Gabe bersandar pada kusen pintu. “Atau kau 
bisa masuk.” 

Aliran darah dalam tubuh Paige menderu be- 
gitu keras dan cepat hingga gadis itu tidak yakin 
pada apa yang didengarnya. “Masuk?” 

“Aku bisa menceritakan semua hal yang kuke- 
tahui tentang Brazil.” 

Paige berkedip. Benar-benar tidak bisa mene- 
mukan kata yang tepat untuk- 

“Dan aku punya donat.” 

Saat itulah Paige tertawa keras. Gelombang 
rasa gugup mengalir keluar dari tubuhnya. “Yah, 
ide yang kreatif. Maksudku, aku pernah ditawari 
‘kopi’ sebelumnya. Bahkan kadang-kadang topi 
tidur yang bergaya kuno. Tapi aku tidak pernah 
ditawari donat.” 

Gabe menatapnya, begitu dalam, lalu bersan- 
dar, tampak sangat maskulin. Mulut Paige kini 
tergiur seperti Air Terjun Niagara, hingga gadis 
itu menelan ludahnya lagi sebelum berkata, “Ngo- 
mong-ngomong, apa itu topi tidur? Terdengar se- 
perti salah satu topi Wee Willie Winkie dengan 
pompom di ujungnya—” 

“Paige.” 

“Aku...” Tatapan Paige melayang ke dada te- 
lanjang Gabe, seolah-olah matanya sudah lama 
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memandang ke arah lain. “Aku merasa berpakai- 
an terlalu berlebihan untuk makan donat.” 

“Hanya ada satu cara untuk mengatasinya.” 

Paige menyadari pria itu sudah bergeser ke 
samping hingga jalan menuju pintu depannya ter- 
buka lebar. Mengundangnya masuk. 

Tubuh Paige bergerak menuju pintu lift yang 
terbuka, dicengkeram hasrat untuk melewati ba- 
tas pintu dan menuju pelukan pria bertubuh be- 
sar dan seksi itu, tapi gadis itu tiba-tiba menahan 
dirinya pada detik-detik terakhir. Dia tidak bisa. 
Bisakah dia melakukannya? Demi Tuhan, dia 
baru bertemu pria itu tadi pagi. Dia tidak tahu 
apa pun tentang pria itu kecuali nama, alamat dan 
pekerjaannya—baiklah, jadi itu cukup standar. 
Cara pria itu membuat Paige merasa—seolah-olah 
dirinya meleleh luar dalam—hanya dengan mena- 
tap gadis itu? 

Lift berbunyi, pintunya mulai menutup, dan 
Paige menyelipkan tubuhnya melalui celah pin- 
tu, suara dengung dan benturan lift yang turun 
tanpa dirinya menggema di tangan dan kakinya 
yang bergetar. Selain suara itu, serambi gelap itu 
benar-benar sunyi. Tidak ada musik. Hanya suara 
napasnya yang gemetar dan meluncur keluar dari 
bibirnya. 


Ally Blake 2 


Paige akan menikmati donatnya. Mengenal pria 
itu lebih dalam. Mungkin akan merengkuh pria itu 
dan memberinya ciuman selamat malam sebelum 
berpisah. Dia bisa menangani pria seperti Gabe un- 
tuk satu malam jika itu yang diperlukan untuk me- 
negakkan kakinya agar dapat berkencan lagi: kaki 
yang lunglai seperti boneka marionette saat dirinya 
melangkah menuju pintu penthouse Gabe. 

Gadis itu menahan napas saat melewati Gabe 
tapi tidak bisa menghindari aroma maskulin dari 
kulit hangat dan telanjang pria itu. 

Di dalam apartemen bahkan lebih gelap. Saat 
Gabe pergi ke dapur, Paige berjalan ke arah ber- 
lawanan di tempat dia bisa melihat cahaya bulan 
yang diselimuti awan bersinar melalui dinding 
kaca dari langit-langit ke lantai. Rupanya pria itu 
tidak berbohong tentang tidak ada barang yang 
perlu dibongkar. Sebenarnya tidak ada banyak ba- 
rang di sana. 

Tidak ada lampu, hanya cahaya dari laptop 
yang terbuka di meja dapur. Tidak ada lukisan 
menggantung di dinding. Bahkan tidak ada TV 
layar lebar. Hanya ada sofa panjang mengilap 
berbentuk L yang bisa memuat dua puluh orang. 
Dari tempat itu terlihat pemandangan perairan 
yang menakjubkan, seolah-olah apa yang ada di 
dalam ruangan tidaklah penting. 
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Mungkin saja memang demikian bagi Gabe. 
Dari pengalaman Paige, pria yang enggan menun- 
jukkan kepribadiannya pada suatu tempat berarti 
tidak terikat dengan tempat itu. Atau dengan 
orang-orang yang tinggal di tempat itu. Rumah 
tempat Paige tumbuh juga memiliki kesan yang 
tidak mengikat. Jika rumah adalah tempat hati 
seseorang berada, maka hati Gabe Hamilton ham- 
pir bisa dipastikan tidak berada di apartemen itu. 
Bahkan mungkin tidak di kota itu. Jika dulu hal 
itu cukup untuk membuat gadis itu pergi tanpa 
menoleh ke belakang, maka kini jantungnya ber- 
degup kencang. 

“Kau tidak menyukai dekorasi ruangan?” tanya 
Paige, memandang sekilas ke sekeliling ruangan 
dan melihat pria itu di dapur dengan sorot cahaya 
lampu yang redup menyoroti dada telanjang- 
nya, membuat kulit cokelat hangatnya tampak 
sangat menawan. Pria itu membawa kotak putih 
besar yang ternyata memang berisi donat. “Atau 
perabotan rumah?” 

Gabe memandang ke sekelilingnya seolah-olah 
tidak menyadari betapa kosongnya ruangan itu. 
“Aku tidak menghabiskan akhir pekanku dengan 


mencari benda-benda antik, jika itu maksudmu.” 


Ally Blake 2 


“Kau tidak perlu berbuat sejauh itu, tapi kau 
bisa membeli meja makan. Beberapa kursi dapur. 
Satu atau dua bantal duduk.” 

“Aku bertaruh demi kaki kiriku tidak ada pria 
yang melihat kembali ke masa lalunya dan menye- 
sal karena tidak memiliki bantal duduk,” geram 
Gabe. 

“Tapi bantal duduk ibarat hiasan pelengkap 
di piring makan. Kau tidak membutuhkannya 
untuk membuat makanan, tapi warna-warna itu 
membangkitkan seleramu.” 

Gabe tidak menjawab, pria itu hanya meman- 
dang Paige dari seberang ruangan gelap, dan dia 
tidak pernah begitu tergiur sepanjang hidupnya. 

“Perasaanku saja atau di sini memang panas?” 
tanya Paige, sambil melepaskan blazer berkerut- 
nya, syal beraksennya, dan melemparnya ke bela- 
kang sofa. 

“AC-nya diatur dalam suhu panas. Aku sedang 
menyesuaikan diri.” 

Tatapan Paige tertuju pada sepiring donat 
yang ditumpuk tinggi. Gadis itu berjalan menuju 
aroma manis itu. Dan Gabe. “Turunkan suhunya 
dan kenakan sweater. Itu jauh lebih nyaman.” 

“Untuk siapa?” 

Tentu saja untuk Paige. Gadis itu berada di 
apartemen Gabe kurang dari dua menit dan sudah 
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meneteskan keringat yang mengalir di antara tu- 
lang belikatnya, menetes ke tulang punggungnya, 
dan berkumpul pada lekukan dasar punggungnya. 

Dan Gabe? Tatapan pria itu melekat pada 
atasan krim lembut dengan tali spageti yang sa- 
ngat tipis yang dikenakan Paige, lalu menatap le- 
ngan telanjang gadis itu. Paige menahan keingin- 
an untuk menyilangkan lengan di dadanya, mes- 
kipun dirinya berada dalam ruangan yang panas, 
dadanya menegang. 

“Tidak,” ujar Gabe saat matanya kembali me- 
natap mata Paige, “Aku suka panas ini.” 

Tanpa menghiraukan donat itu, Gabe menatap 
saksama tubuh Paige, tatapannya terkunci pada 
mata gadis itu. Jantung Paige berdebar, dia mundur 
satu langkah, dan punggungnya membentur sofa. 

“Apa kau lebih suka AC-nya kumatikan?” ta- 
nya Gabe, suara pria itu semakin lemah saat dia 
mendekat. 

Tidak, demi Tuhan, pikir Paige. Kedut di su- 
dut bibir indah Gabe membuat Paige tersadar dia 
pasti mengatakannya dengan keras. Kebiasaan 
buruk. Harus dihentikan. 

Pria itu bergerak semakin dekat, dan saat me- 
narik napas panjang, Paige menghirup aroma 
maskulin yang membuat gadis itu yakin bahwa 
pria itu mampu mengganti ban mobil, menyala- 


Ally Blake A 


kan api, dan bergulat dengan hiu. Semua bisa di- 
lakukan pria itu sebelum sarapan tanpa menetes- 
kan setitik keringat. 

Dan Paige tahu. Tidak ada donat malam itu. 
Tidak akan ada batas yang dibuat atau perjanjian 
yang disepakati. Dunianya terpusat hingga yang 
dia pikirkan hanyalah cahaya bulan, sensasi pa- 
nas, napas, dan denyut nadinya. Dan Gabe yang 
setengah telanjang, membekukan dirinya dengan 
tatapan yang misterius. 

Kemudian saat gadis itu mengira dirinya akan 
mati karena ketegangan yang meliputinya, Gabe 
mengambil satu langkah terakhir dan tangan be- 
sar pria itu menyentuh rambutnya, bibirnya yang 
penuh nafsu menempel pada bibir Paige. 

Gairah meledak di balik mata gadis itu, di se- 
kujur kulitnya, di dalam perutnya hingga seluruh 
tubuhnya diliputi sensasi panas yang tidak dise- 
babkan oleh suhu ruangan itu. 

Tangannya menyusuri rambut Gabe dengan 
sangat lembut. Kakinya membelit di sekeliling 
kaki Gabe. Tubuh Paige melekuk ke arah tubuh 
pria itu seolah-olah setiap bagian dirinya bisa me- 
nyatu dengan Gabe. 

Paige merasakan senyum pria itu di bibirnya. 
Senyum penaklukan yang sempurna dan mutlak. 


Paige menggigit bibir bawah Gabe. Rasakan itu. 
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Pria itu tetap tenang, seluruh kekuatannya 
terhimpun, menunggu, dan bertambah. Dalam 
keheningan itu, panas tubuh Gabe beradu di kulit 
Paige. Tenaga yang mengalir cepat di pembuluh 
darahnya berderu seirama dengan Paige. Semua 
indranya terasa berada dalam puncak kenikmat- 
an. 

Saat penantian terasa begitu menyiksa, Paige 
berguling ke arah Gabe. Dengan lembut. Menim- 
bun badannya sama persis dengan panjang tubuh 
pria itu. Menyelipkan tangannya ke bagian bela- 
kang kepala Gabe, dan lidahnya ke bibir bawah 
pria itu, merasakan bagian lembut yang digigitnya 
tadi. 

Ini dia, pikir Paige. Inilah yang dibutuhkan- 
nya. Pembebasan tubuh seperti ini. Siapa yang 
membutuhkan janji-janji? Siapa yang membutuh- 
kan komitmen? Di saat-saat yang tidak tepat se- 
perti ini, pikiran tentang temannya terlintas pada 
benak Paige. Clint menggandeng Mae dan saling 
tersenyum dengan lembut dan mereka berpikir ti- 
dak ada orang yang melihatnya. Sebenarnya, me- 
reka tidak terlalu peduli siapa pun yang melihat, 
mereka terlalu sibuk menatap satu sama lain. 

Paige menggeleng untuk menghilangkan ba- 
yangan itu dari benaknya, serta rasa nyeri yang 
biasanya muncul di perutnya. 
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Saat pria itu merasakan Paige menarik diri, dia 
melingkarkan lengannya yang besar dan kokoh, 
menyelimuti gadis itu dengan kehangatan dan ke- 
kuatan ototnya. Gabe menekan punggung Paige 
dan menciumnya dengan lembut dan mendalam 
hingga seluruh tubuh gadis itu dibanjiri sensasi 
yang bergelora dan dahsyat. Wangi Gabe menye- 
limuti Paige, hangat, seksi, menggiurkan, hingga 
gadis itu lupa bagaimana rasa mulutnya sebelum 
terasa seperti mulut pria itu. 

Ini dia. Kata itu terdengar di benaknya lagi. 

Dan semuanya terasa semakin nikmat dalam 
waktu yang sangat lama. Saat Gabe menemukan 
titik lembut di bawah telinga kanan Paige, meng- 
isap kulitnya ke dalam mulutnya yang hot, men- 
jilati lekukan di bawah leher Paige dengan lidah- 
nya, turun ke garis renda dari ujung bra Paige yang 
bertemu dengan tonjolan kulit yang sensitif. Hing- 
ga pikiran gadis itu berkabut. Tubuhnya bergetar. 

Paige mengerang frustrasi saat bibir Gabe ter- 
lepas dari bibirnya, tapi kemudian lengan pria itu 
menyelip ke bawah kaki gadis itu dan mengang- 
katnya seolah-olah dia sangat ringan. Paige me- 
ngalungkan lengannya di bahu Gabe dan me- 
megangnya erat-erat, napasnya keluar dari paru- 
parunya bersamaan dengan tawa ringan, riang, 
dan mengejutkan. 
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Saat tatapan Paige bertemu dengan tatapan 
Gabe yang berbahaya dan penuh makna, tawa 
itu lenyap dari tenggorokannya, kenikmatan itu 
menggelitik jari-jari kaki Paige. 

Dia terlonjak di pelukan Gabe saat pria itu me- 
nendang pintu kamar tidur hingga terbuka. Pria 
itu tiba-tiba berhenti dengan cepat hingga Paige 
harus memegangnya lebih erat agar tidak terjatuh 
dari pelukannya. 

“Sialan,” ujar Gabe. Dilanjutkan dengan sede- 
retan kata-kata yang biasa dilontarkan bajak laut. 

“Ada masalah?” 

Gabe menurunkan Paige, ketegangan pria itu 
membuatnya yakin bahwa Gabe juga mengingin- 
kan hal yang sama seperti dirinya. Gabe kemudi- 
an memegang bahu gadis itu dan memutar tubuh- 
nya agar bisa melihat kamar tidurnya. 

Kamar itu sangat besar, setengah ukuran apar- 
temen Paige. Bentuk dan hiasan jendela yang in- 
dah, dengan corak sinar yang mengagumkan di 
tengah langit-langit. Karena pekerjaannya, Paige 
membutuhkan setengah detik untuk membayang- 
kan sebuah lampu baca dan kursi besar di ujung 
ruangan. Sebuah meja antik kecil dengan luas 
yang cukup untuk laptop Gabe di bawah jendela 
besar. Tirai gelap dan mewah berpadu di lantai 
yang mengilap. Semua itu tidak ada di sana. 
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Tapi bukan hanya dekorasi dan karakter saja 
yang kurang dari ruangan itu. 

Tidak ada tempat tidur. 

Suara pelan putus asa meluncur dari bibir 
Paige saat pandangannya beralih dengan cepat 
ke tumpukan selimut yang berantakan di lantai, 
tidak ada satu pun yang tampak layak untuk ke- 
giatan yang diinginkan tubuhnya yang malang 
dan terabaikan. 

Gadis itu memaki pelan. Atau setidaknya dia 
pikir begitu. Suara tawa di balik punggungnya 
membuatnya menyadari bahwa dia mengatakan- 
nya dengan keras. Lagi. 

Kemudian tangan Gabe meluncur ke pinggang 
Paige, masuk ke dalam bajunya, dan menyentuh 
perut gadis itu. Paige lunglai dalam dekapan Gabe 
yang tegang dan menekan bagian belakang tubuh 
gadis itu. Dia menyibak rambut gadis itu ke sam- 
ping dan gigi pria itu menyentuh bahu Paige. Jika 
Paige tidak menekan kedua pahanya erat-erat, ga- 
dis itu pasti sudah klimaks di tempat. 

Paige membalikkan badan dalam pelukan 
Gabe, lalu tangannya menyentuh dada kencang 
pria itu. Tubuhnya memenuhi pandangan Paige, 
menghalangi cahaya yang muncul di antara mere- 
ka berdua. Wajah Gabe tampak gelap berbayang, 


kulitnya panas seperti perapian, aroma tubuhnya 
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sangat maskulin. Insting Paige membuatnya me- 
langkah mundur, lalu tersadar dirinya membela- 
kangi pintu. 

“Gabe...” ujar Paige, tulang punggungnya me- 
nyatu dengan garis pintu. 

Tangan Gabe menyentuh kusen pintu di atas 
kepala Paige. Gadis itu mengembuskan napas. 
Pelan, gemetar, seluruh oksigen keluar dari tu- 
buhnya hingga gadis itu merasa lunglai karena 
dipenuhi gairah. Panas membara dan berderu di 
pusatnya. Paige tidak dapat merasakan kakinya. 
Gadis itu dapat merasakan denyut jantung Gabe 
di telapak tangannya hingga di balik lututnya. 

Dada Paige terasa sesak, paru-parunya tidak 
berfungsi dengan baik. Gadis itu tidak yakin be- 
rapa lama lagi dia sanggup mengendalikan diri. 
Tapi jika Paige menarik diri sekarang, entah bera- 
pa lama lagi hingga dia mendapat kesempatan se- 
perti ini. Jika Paige berpaling dari ini, dia mung- 
kin akan membeli seekor kucing, mengecat uban 
rambutnya dan tidak berhubungan dengan pria 
selamanya. 

Paige menekuk jari-jarinya dan mengikuti je- 
jak rambut gelap di dada Gabe dengan kukunya. 
Dia menekan bibirnya dengan lembut ke dada 
Gabe yang datar, sebelum memainkan lidahnya. 
Tangannya yang mulai menginginkan lebih, men- 
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jelajahi tonjolan six-pack Gabe, otot kencang di 
pinggul pria itu, yang merupakan contoh bokong 
pria yang luar biasa. 

Suara yang terdengar seperti raungan muncul 
dari mulut Gabe saat jari-jari pria itu melekuk 
rambut Paige dan menariknya, membuat kepala 
gadis itu meluncur turun ke garis-garis vertikal 
kayu itu. Lalu mulut Gabe bertemu dengan mulut 
Paige, kelembutan saat mengeksplorasi tubuh ma- 
sing-masing lenyap, bibir dan lidah pria itu mele- 
nyapkan pertahanan terakhir yang Paige miliki. 

Gabe menarik jari-jarinya dari bawah tali 
baju atasan Paige, membuatnya meluncur ke ba- 
wah lengan gadis itu, menunjukkan bra half-cup 
dengan renda. Mata Gabe yang segelap malam, 
menatapnya saat telapak tangannya menangkup 
dada Paige, lalu ibu jarinya melingkar bagian ge- 
lap di tengahnya. Sekujur tubuh Paige merinding, 
gadis itu menekan kakinya ke lantai dan menggi- 
git bibirnya agar tidak menjerit. 

Tangan Gabe menyentuh pinggulnya, ibu 
jarinya melingkar di pusar Paige. Kemudian se- 
belum gadis itu menyadarinya, kancing jins-nya 
sudah terlepas, ritsletingnya terbuka sedikit demi 
sedikit. Tangan Paige memegang pinggul Gabe, 
mencengkeramnya dengan segenap kekuatan. 
Saat tangan besar pria itu masuk ke dalam celana 
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Paige, pria itu menangkupkan tangannya. Lalu 
dia menyelipkan pelan jarinya yang kuat di se- 
panjang lapisan celana dalam Paige. 

Paige tersentak saat ledakan kenikmatan pa- 
ling sempurna menghantamnya, menghalangi se- 
mua sensasi lainnya. 

Kemudian bibir Gabe menempel di bibir Paige 
lagi, menambah dua kali lipat kenikmatan yang 
gadis itu rasakan. Tiga kali lipat. Membuat pikir- 
an Paige menjadi untaian benang yang berputar- 
putar dalam banjir cairan panas saat jari Gabe me- 
liuk di bawah keliman celana dalamnya, masuk ke 
dalam tubuh Paige, memberinya rangkaian gelom- 
bang kejutan dan kekaguman dalam dirinya. 

Tubuh Paige bukan lagi miliknya, dia tertarik 
ke arah Gabe. Satu jari pria itu bergerak penuh 
desakan. Kemudian dua jari. Paige luluh luar- 
dalam saat darah menderu di telinganya, seluruh 
sensasi itu mengalir ke pusatnya, dengan jeritan 
tertahan saat mulutnya menempel di bahu Gabe, 
gadis itu mencapai klimaks. Serangan gelombang 
panas menghantam Paige dari kulit kepala hingga 
kaki, berulang kali, sebelum akhirnya melebur 
menjadi desahan nikmat. 

Kulit Paige licin karena keringat, bibirnya te- 
rasa asin. Buku-buku jarinya terasa sakit karena 
mencengkeram pinggul Gabe. 
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Mata Paige terbuka pelan saat baju atasannya 
meluncur ke belakang tubuhnya, saat gesekan 
kuku jari menarik tali bra di bahunya ke bela- 
kang. Tidak. Tidak! Apa yang pria itu lakukan? 
Bahkan dari kabut kenikmatan itu, Paige tahu 
mereka belum selesai. Bahkan belum separuhnya! 

Fokusnya mendarat pada mata Gabe dan me- 
lihat mata pria itu terbakar gairah yang mem- 
buat mulut Paige kering. Dia menelusuri garis 
pinggang Gabe dengan ibu jarinya lalu pria itu 
menghentikannya, ekspresi pria itu tampak agak 
kesakitan. Suara Gabe terdengar berbisik saat ber- 
tanya, “Kau punya pengaman?” 

Lalu Paige merasakan dirinya seperti terjatuh 
dari lantai di bawahnya. 

Sudah benar-benar berbulan-bulan, sejak dia 
memerlukan pengaman. Atau berpikir untuk me- 
masukkannya pada daftar belanja; sekering itulah 
hubungan kencannya. Paige tentu saja sudah mi- 
num pil penunda, tapi dia baru kenal pria ini ku- 
rang dari sehari. 

Paige pasti terlihat sama kecewanya seperti 
yang dirasakannya saat dahi Gabe membentur 
kayu, napasnya berhembus panas pada pundak 
gadis itu, membuatnya merinding. “Apotek terde- 
kat jaraknya tiga blok dari sini.” 

“Kalau aku keluar dengan penampilan seperti 
ini, aku akan ditangkap polisi.” 


74 The Secret Wedding Dress 


“Atau ada gadis berambut cokelat di lantai 
enam.” 

Dengan usaha yang jelas, Gabe menarik diri- 
nya. Mata muram pria itu terttumbuk pada mata 
Paige, ketegangan yang dirasakan gadis itu mem- 
buat lututnya lemah. “Ada apa dengan gadis itu?” 

“Dia terlihat seperti gadis yang selalu memiliki 
simpanan untuk ... barang-barang seperti itu.” 

Setelah beberapa saat, Gabe tertawa terbahak- 
bahak. “Bukan itu kesan yang ingin aku tampil- 
kan pada tetangga, mengetuk pintu jam satu dini 
hari dengan tubuh terangsang dan meminta bebe- 
rapa alat pengaman.” 

Beberapa alat pengaman, pikir Paige. Lebih 
dari satu. Demi Tuhan. 

“Tidak,” ujar Paige, lalu dia menjilat bibirnya 
yang tiba-tiba kering. “Kurasa tidak. Meskipun 
kau hanya sementara di kota ini?” 

Mata muram Gabe membakar mata Paige se- 
olah-olah pria itu sedang mempertimbangkannya. 
Kemudian setelah menarik dan menghembuskan 
napas dalam-dalam, Gabe menarik gadis itu dan 
membawanya bangun pula, jauh dari godaan ke- 
jam kamar tidur yang belum beres dan kembali ke 
apartemen besar Gabe yang tidak tertata, lalu pria 
itu mengumpulkan pakaian Paige. 
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“Gabe?” ujar Paige, dengan setengah menyesal, 
setengah putus asa. 

Gabe meminta Paige diam dengan sebuah pan- 
dangan yang mengisyaratkan pria itu susah payah 
menahan keinginan dirinya. Gadis itu menggigit 
bibir dan tetap terdiam. 

Saat sampai di lift, pria itu membantu Paige 
berpakaian hingga terlihat cukup pantas. “Kalau- 
kalau liftnya berhenti pada lantai apartemen laki- 
laki lain,” ujar Gabe, sorot matanya menegaskan 
pria itu tidak percaya dengan cerita Paige sedikit 
pun. “Tidak ingin laki-laki itu mengira ada maka 
sud lain.” 

“Tapi— 

Lift terbuka. Rahang Gabe merapat dan Pai- 
ge yakin pria itu akan mencumbunya lagi. Bibir 
Paige terbuka, napasnya kembali kencang, kulit- 
nya panas dan tegang. Tapi Gabe tidak menang- 
gapinya dan memberikan sedikit dorongan ke ga- 
dis itu agar masuk ke lift. “Pergilah. Sebelum aku 
melakukan sesuatu yang kita berdua tidak bisa 
hentikan.” 

Dibandingkan dengan apartemen Gabe, di 
dalam lift itu sangat dingin. Paige menyilangkan 
tangan di dadanya untuk menghangatkan diri. 
Untuk menahan perasaan yang menguap di da- 
rahnya. Beratnya kenikmatan di antara kakinya. 
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Apa yang bisa dikatakannya? Maaf? Terima 
Kasih? Sampai ketemu lagi? Pada akhirnya, me- 
reka berdua tidak mengatakan apa pun, mereka 
hanya saling memandang saat pintu lift tertutup. 

Paige bersandar lunglai pada dinding—ka- 
kinya tidak lagi mampu menopang badannya—dia 
mengusap mata dengan tangannya dan mengge- 
lengkan kepalanya. Apa yang telah terjadi? Paige 
menghilangkan dahaganya, itu yang terjadi. Dan 
bagaimana! Selagi lift mengantar gadis itu ke lobi 
dan kembali enam kali, Paige meredakan setiap 
gairah yang dia rasakan saat itu untuk memasti- 
kan. 

Saat lift akhirnya berhenti pada lantai aparte- 
mennya, gadis itu menghembuskan napas panjang 
yang berat dan melegakan. Mengingat bagaimana 
hari Paige dimulai, dia tidak mungkin bisa me- 
nangani masalah itu secepat ini. Tapi dia sudah 
melakukannya. 

Semoga sekarang hidup Paige bisa kembali 


normal. 


EMPAT 


T elepon Paige berdering, namun tak peduli 
sekeras apa pun dia meraihnya atau sekeras 
apa pun dia berusaha, semuanya tidak cukup. Dia 
tidak bisa menggapainya. 

Paige bangun dengan terkejut, jantungnya ber- 
debar, kakinya terbelit seprai yang berantakan, 
dan disambut cahaya matahari yang bersinar me- 
lalui jendela kamar tidurnya. Tatapan sekilas pada 
jam di samping tempat tidurnya membuatnya me- 
nyadari saat itu sudah lewat jam sepuluh. Saat dia 
menyadari bahwa hari itu hari Minggu, gadis itu 
tenang-tenang saja. Wow, sudah lama dia tidak 
tidur hingga sesiang itu sejak- 

Dering telepon menyadarkan Paige bahwa dia 
tidak memimpikan bagian itu. 

Paige meraih telepon, menggenggamnya, 
berbaring di tempat tidurnya dengan tangan 
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menutupi mata untuk menghalangi sinar mata- 
hari. Dia mengira ibunya yang menelepon, dan 
mendesah, “Haloh.” 

“Tidur nyenyak?” 

Paige ternganga, kehilangan kata-kata. Gadis 
itu harus menelan ludah dua kali sebelum bisa 
berkata, “Gabe?” 

“Hanya ingin memastikan kau selamat sampai 
di rumah kemarin malam.” 

Kepala Paige pusing. Bagaimana dia menda- 
patkan nomor teleponnya? Paige tidak membe- 
ritahunya. Apakah Gabe mencarinya? Pria itu 
mencari tahu nomor teleponnya! Oh, tenanglah. 
Itu tidak berarti apa-apa. Dia hanya bersikap so- 
pan. Meskipun yang Gabe lakukan padanya tadi 
malam di balik pintu sangat jauh dari kata sopan 
hingga gadis itu harus menyilangkan kakinya 
agar tidak jatuh. 

“Paige?” 

“Aku cukup kesulitan kembali malam itu. Aku 
empat lantai di bawah.” 

“Aku tahu.” Tekanan dalam suara Gabe mem- 
buat Paige membenamkan diri semakin dalam di 
balik selimut. Pria itu lalu menambahkan, “De- 
ngan lift yang menurutmu berlawanan.” 

“Kau masih berpikir aku mengarang cerita, 
'kan?” 
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“Jangan salah paham, aku bukannya menge- 
luh. Sebenarnya aku mulai suka lift itu.” 

Paige merasakan senyum menggoda Gabe dari 
balik telepon, merasakan napas hangat pria itu di 
lehernya, dan sentuhan panas di kulitnya. Bagain 
mana Paige bisa meyakinkan dirinya bahwa satu 
malam bersama Gabe Hamilton akan cukup? 
Mungkin saja jika salah satu dari mereka memba- 
wa pengaman. Lalu mungkin Paige akan berubah 
menjadi gadis nakal pada purnama berikutnya. 

Apa pun yang mungkin terjadi, Gabe men- 
dambakannya setelah kejadian kemarin malam, 
dan Paige ingin lebih. Dan bukan hanya beper- 
gian dan berkencan lagi. Tapi pria itu lagi. Gabe 
Hamilton yang besar dan misterius lagi. Itulah 
yang pertama kali terlintas di benak gadis itu saat 
dia ingin mencoba hal baru. Tapi sudah terlambat 
untuk memikirkan apa yang seharusnya dia laku- 
kan. Paige sudah terlibat dalam hal ini. Kenapa ti- 
dak memanfaatkan ini sebaik-sebaiknya? 

“Kau di mana?” tanya Paige. Tubuhnya mulai 
terasa panas dan lemas, berharap Gabe akan me- 
ngatakan dia di depan pintu apartemennya.” 

“Kenapa?” 

“Bukan apa-apa.” 

“Pembohong,” Gabe menggeram. Pria itu tidak 
hanya memiliki suara yang bisa membuat biara- 
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wati menjadi panas bergelora, dia juga tahu bagai- 
mana cara menggunakannya. “Aku di bea cukai. 
Sedang mengobrak-abrik tempat ini untuk men- 
cari tempat tidurku.” 

“Tidak bisa tidur?” 

“Tidak terlalu. Kau?” 

“Aku tidur nyenyak.” Tenang, damai, dan nya- 
man. 

Nada rendah dalam tawa Gabe bergetar di ba- 
lik telepon dan Paige menggigit bibir agar tidak 
mengatakan hal-hal yang bisa membuat dirinya 
merasa bersalah. 

“Senang mendengar kau baik-baik saja. Dan 
tidur dengan nyenyak. Sekarang aku harus ber- 
temu seseorang untuk membahas tempat tidurku. 
Sampai bertemu lagi, Lantai Delapan.” Lalu suara 
Gabe lenyap. 

Paige menekan telepon di telinganya yang 
panas beberapa saat sebelum dia membiarkan 
tangannya menjuntai ke samping, telepon tergan- 
tung di tangannya. Dia menatap ke langit-langit, 
pada secercah pantulan sinar matahari yang mem- 
bentuk cahaya tergantung dari ujung kaca meja 
rjasnya. 

Gabe memastikan apakah dirinya selamat sam- 
pai di rumah. Sebenarnya itu cukup manis. Sesua- 


tu yang akan dilakukan pria baik-baik. Tapi pria 
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itu tidak mengatakan apa pun tentang kapan me- 
reka akan bertemu lagi sebelum pesta hari Jumat. 
Tentu saja itu akan dilakukan oleh pria nakal. 

Paige bergelung dan membenamkan wajahnya 
di bantal. Andai saja Gabe ada di luar apartemen- 
nya dengan pengaman di dalam saku belakang 
jins lamanya, maka pria itu bisa melakukan hal 
nakal dengannya, lalu mereka akan impas, dan se- 
muanya selesai. Mungkin saja. Mungkin tidak. 

Paige tidak memiliki rencana bepergian hari 
itu, maka dia menutup matanya dan membayang- 
kan dirinya bergegas membuka pintu apartemen- 
nya dan melihat Gabe berdiri di sana. Dalam ba- 
yangannya kali ini, pria itu mengenakan celana 
panjang hitam dari kulit, kaus putih longgar yang 
terbuka hingga pusar, dan penutup mata. Pria itu 
begitu tinggi dan besar sehingga membuat sesak 
dapurnya yang kecil- 

Mata Paige terbuka dan langsung duduk terpe- 
ranjat saat mengingat gaun pengantin dalam tas 
berpendar yang masih tergantung di kursi ruang 
makannya. 

Paige menggosok matanya dengan ujung tela- 
pak tangan dan menghembuskan napas dengan 
keras. Lalu dia melihat sekilas bayangannya di 
kaca meja rias. Matanya kotor karena sisa-sisa eye- 
liner, dan rambutnya benar-benar berantakan. 
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Dan mulutnya? Aromanya seperti roti yang sudah 
basi tiga minggu. 

Dengan penampilan seperti itu dan gaun 
pengantin di dapurnya, hanya dengan mendengar 
suara Gabe, Paige akan membiarkan pria itu ma- 
suk ke apartemennya secepat kilat. Tidak, dia 
akan menarik pria itu masuk. Apa Paige benar- 
benar kehilangan kendali diri? 

Sampai di situ saja. Sebelum pesta hari Jumat, 
Paige akan menggunakan tangga. 


Saat Gabe bersandar pada dinding lift yang mem- 
bawanya menuju lantai lima belas kantor Bona- 
Venture Capital, pria itu tidak bisa menahan diri 
untuk tidak membandingkan lift itu dengan lift 
di Apartemen Botany. Terang, cerah, luas, me- 
wah dan tentunya lift yang satu ini tidak memiliki 
keuntungan berupa gadis pirang berkaki panjang 
di depan pintunya dua malam yang lalu. Dia tahu 
lift mana yang lebih disukainya, itu jelas sekali. 

Gabe cukup yakin hubungan yang tidak se- 
rius ini nantinya akan menjadi hal yang paling dia 
nantikan dari perjalanan yang tidak dia sukainya. 
Kuncinya adalah jalani dengan santai. 

Gabe suka wanita. Benar-benar mengagumi 
beberapa di antaranya. Dia dibesarkan oleh se- 
orang wanita kuat—neneknya, setelah orangtuanya 
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meninggal satu minggu sebelum ulang tahunnya 
yang kesepuluh—jadi dia sangat menghormati wa- 
nita. Tapi tuntutan pekerjaan membuatnya harus 
terus bepergian, yang menjadi alasan mengapa 
hubungan yang tidak serius akan lebih mudah 
dilakukan. Alasan itu, dan kenyataan saat Gabe 
pernah terlibat dalam hubungan romantis dengan 
sepenuh hati, dia hancur berkeping-keping. 

Gabe mengalihkan pikirannya, namun rasa 
tidak nyaman itu masih terasa. Pria itu memilih 
untuk tidak melihat kembali ke masa lalunya. 
Masa itu seperti lubang hitam yang dapat meng- 
hisapnya jika dirinya memberi kesempatan sedikit 
saja. Kembali ke Melbourne, dan menuju kantor 
BonaVenture membuatnya mustahil untuk tidak 
mengingat hal itu, tapi Gabe benar-benar ber- 
usaha untuk tidak mengingatnya. 

Dan jika sesekali terbuai dalam pelukan Paige 
Danforth yang hangat dan terbuka dapat mem- 
bantunya, apa yang perlu diperdebatkan? 

Gabe mengusap bekas gigitan Paige di ba- 
hunya saat lift berbunyi. Pria itu menjejakkan 
kakinya di lantai dan menahan napasnya, lalu 
menghembuskannya dengan cepat saat pintu lift 
terbuka menuju lobi luas dengan lantai kayu me- 
ngilap, dinding semerah darah, dan cahaya mata- 
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hari yang menyinari setiap sudut ruangan meski 
Gabe tidak melihat ada satu pun jendela. 

Pria itu melihat kembali nomor lantai di lift 
untuk memastikan lift di seluruh kota tidak tiba- 
tiba berubah menjadi gila. 

Saat Gabe mendongak dan melihat papan 
iklan yang panjangnya dua kali lipat dari tinggi 
badannya yang bertuliskan BonaVenture Capi- 
tal dengan tulisan elegan berwarna putih, Gabe 
yakin dia berada di tempat yang tepat. Ini per- 
usahaannya, tapi tempat ini tidak sama seperti 
saat terakhir kali dia berkunjung ke Melbourne. 
Dua tahun yang lalu? Atau tiga? Sekarang dia 
ingat saat Nate membicarakan tentang warna cat 
tembok melalui banyak e-mail dan percakapan di 
telepon. Gabe mengizinkan mitranya itu untuk 
menghabiskan apa pun yang diinginkannya un- 
tuk perlengkapan baru kantor itu asal dia tidak 
perlu lagi membaca memo berisi uraian mengenai 
perbedaan warna Egg White Omelette dan Ala- 
baster Dream. Apa pun cara yang Nate pilih, dia 
sudah berhasil. 

“Wow,” Gabe berseru, tawa kaget bergemuruh 
di dadanya. 

Gabe menarik tas laptop-nya lebih tinggi ke 
bahunya lalu berjalan pelan melalui lobi dan 
menghindari banyak pria dan wanita dengan se- 
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telan cemerlang yang berjalan mondar-mandir 
dari lobi ke lorong di samping. Ternyata sudah 
hampir sepuluh tahun sejak mereka membangun 
sebuah perusahaan besar dengan dana perwalian 
Nate, tabungan yang dikumpulkan Gabe de- 
ngan susah payah yang diperolehnya dari semua 
pekerjaan yang dilakukannya sejak berumur dua 
belas tahun, serta rencana bisnis yang digambar- 
kan pada serbet bir di sudut gelap bar favorit me- 
reka, sementara teman-teman kuliah mereka adu 
minum di meja yang sama. 

Gabe mengingatnya seolah-seolah semua itu 
baru terjadi kemarin, dan keesokan paginya, saat 
dia berjalan menyusuri kota abu-abu yang mulai 
bersinar keemasan dengan sentuhan ajaib cahaya 
matahari itu, pria itu merasa seolah-olah hidup- 
nya baru saja dimulai. Seakan-akan seluruh dunia 
berada dalam genggamannya. Seakan-akan masa 
depan cerah menantinya. 

Kemudian saat bisnis itu berjalan hampir tiga 
tahun, Gabe hampir kehilangan segalanya. Dan 
dia menghabiskan setiap detik waktunya selama 
tujuh tahun untuk memperbaikinya. 

Gabe menapakkan sepatu boots-nya pada lan- 
tai mahal itu dan untuk pertama kalinya sejak saat 
itu, dia membiarkan dirinya berpikir bahwa mere- 
ka sudah berhasil melalui masa-masa sulit itu. 


86 The Secret Wedding Dress 


“Hei, sobat!” seru Nate yang tiba-tiba muncul 
begitu saja. Dia pasti menyadari ekspresi terkejut 
di wajah Gabe karena kemudian dia tertawa cu- 
kup keras dan membuat orang-orang memperha- 
tikannya. “Jadi bagaimana menurutmu? Bagus 
'kan?” 

“Egg White Omelette?” tanya Gabe sambil 
menunjuk pada nama perusahaan dengan ibu ja- 
rinya. 

“Plain old White,” ujar Nate. 

“Siapa sangka?” 

“Kau mau melihat ruanganmu?” 

“Tentu saja,” jawab Gabe. Meskipun untuk 
sejenak dia sempat berpikir apakah dia pantas 
mendapatkan sesuatu yang lebih dari lubang di 
dinding mengingat seberapa jarang dia datang ke 
tempat itu. Tapi antusiasme Nate membuatnya 
merasakan secercah harapan pada apa yang ada 
di balik pintu tempat Nate mengantarnya. “Jadi 
apa yang seorang mitra dapatkan atas investasinya 
dari kerja sama yang mahal seperti ini?” 

Nate menyeringai saat membuka pintu, lalu 
menunjukkan ruangan yang cukup besar untuk 
tempat menyelenggarakan pertandingan biliar. 
Meja kaca besar dan mengilap. Hamparan karpet 
mewah berwarna gelap yang sangat tebal hingga 
kau bisa membenamkan diri di sana. Hanya itu 
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saja. Gabe terpaksa menahan ekspresi agar tidak 
menunjukkan kekecewaan mendalam karena 
ruangan itu kurang ... sesuatu. Nate telah menata 
ruangan itu sama persis dengan apartemennya. 
Kosong. Statis. Jelas sekali kurang hiasan. 

Nate menepuk punggung temannya itu. “Aku 
akan memberimu waktu sejenak untuk membia- 
sakan diri. Berkelilinglah sekali atau sepuluh kali. 
Berputar-putarlah seperti Julie Andrews di pun- 
cak bukit.” 

Lalu dia keluar dari ruangan besar itu, me- 
ninggalkan Gabe sendirian. 

Gabe merasa sesak dan gelisah, lalu dia me- 
lepas kupluknya dan menyisir rambut dengan ja- 
rinya, kemudian menyadari kalau rambutnya per- 
lu dicukur. Suara gemerisik lengan jaketnya mem- 
buat pria itu tersadar, mungkin dia satu-satunya 
orang yang tidak menggunakan jas di gedung itu. 

“Inilah alasan aku tidak ingin kembali ke sini,” 
katanya pada dinding berwarna abu-abu muda. 
Rupanya menepuk lapisan cat yang masih baru ti- 
dak dapat menghapus kenangannya tentang tem- 
pat itu sama sekali. Dia dapat merasakan kenang- 
an itu menekannya dari setiap sudut. 

Satu-satunya saat dia tidak merasakan tekanan 
itu adalah ketika dia bersama Paige. Dalam gejo- 
lak yang dirasakannya saat leher indah gadis itu 
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merona merah. Dalam gempuran nafsu setiap 
kali Gabe melihat gigi dan bibir bawah gadis itu 
beradu. Terlena oleh rasa kulit Paige yang manis. 
Terlepas dari jurang gairah yang memenuhi mata 
biru besar gadis itu. 

Begitu saja. Saat Gabe sedang tidak sibuk de- 
ngan pekerjaannya di Melbourne, dia akan me- 
nenggelamkan dirinya pada gadis pirang berkaki 
panjang yang paling menyenangkan. Lalu begitu 
pekerjaannya selesai, dia akan pergi tanpa me- 
ninggalkan jejak sedikit pun. 

Perasaan lega Gabe hanya bertahan sebentar 
saat dia melihat Nate membawa tumpukan map 
yang tampak menakutkan. Nate menaruhnya di 
meja dengan suara gedebuk keras, lalu berkata, 
“Aku yakin aku tak perlu memberitahumu bahwa 
ini sangat rahasia.” 

Gabe hanya menatap mitranya sambil me- 
nunggu sindiran itu lenyap karena Nate memberi 
tahu seorang pria yang sudah belajar dari peng- 
alaman pahit. “Baiklah,” ujar Nate, dengan gaya 
yang terlihat sungkan. “Sekarang bacalah, lalu 
aku perlu pendapatmu. Kita akan mendaftarkan 
BonaVenture di bursa saham atau tidak?” 


xxx 
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Paige berjalan di sepanjang trotoar di tepi per- 
airan, hak sepatu boots-nya berdetak berirama di 
jalan berbatu, rok panjangnya tergantung tidak 
bergerak di pahanya, syal wolnya berkibar di be- 
lakangnya. Tidak heran dia sangat menyukai 
musim dingin. Hampir dua hari sejak lonjakan 
kehidupan seksualnya terjadi, tapi tetap saja setiap 
gesekan kain di kulitnya terasa seperti belaian. 

Perutnya bergejolak saat mencium aroma ma- 
kanan yang berasal dari pintu terbuka sejumlah 
restoran di bawah bangunan apartemen yang ber- 
deret di tepi perairan. Apa-apaan ini? Dia akan 
memesan kentang goreng dan steak lumer-di-mu- 
lut dari The Brasserie untuk dibawa pulang. 

Hari itu menyenangkan. Gadis yang mengan- 
tarkan teh pagi tadi membawakannya kue muffin 
cokelat putih raspberi kesukaannya. Produk per- 
tama untuk lini musim panas Ménage à Moi su- 
dah sampai di gudang penyimpanan dan semua- 
nya tampak luar biasa; kain indah yang penuh 
warna, seksi dan sensual seperti Karnaval. 

Sebenarnya gadis itu tidak ingat kapan dia me- 
nikmati pekerjaannya seperti itu akhir-akhir ini. 
Beberapa bulan belakangan ini dia menyadari 
dirinya mulai frustrasi melakukannya, itulah 
yang menimbulkan motivasi berlebihan padanya 
agar proposal Brazil itu sukses. Perasaan tidak 
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puas rupanya menjalar ke dalam aspek lain dalam 
hidupnya lebih dari yang dia sadari, sesuatu yang 
tidak masuk akal. Hidupnya tepat seperti yang 
selalu direncanakannya. Apartemen mewah, pe- 
kerjaan yang bagus, kehidupan sosial yang menye- 
nangkan, dan semua itu sesuai dengan keinginan- 
nya. Apa lagi yang dia inginkan? 

Paige menggeleng. Hal terpenting adalah ke- 
hidupannya membaik sekarang. Di tempat kerja 
dan di kamar tidur jumlah pria yang tersenyum 
padanya hari itu perlu diperhitungkan. Paige 
merasa begitu banyak mata menatapnya seolah- 
olah dirinya diliputi aura yang menggoda. Dia 
membalas senyuman itu tapi terus berjalan. Gadis 
itu menikmati hidupnya, karena roda kehidupan- 
nya sudah kembali di jalur yang tepat. 

Ponselnya berdering. Sesaat Paige membayang- 
kan pesan nakal dari Gabe, karena dia tidak men- 
dengar kabar dari pria itu sejak telepon tadi pagi. 
Itu memberinya begitu banyak gairah tak tersa- 
lurkan hingga membuatnya membersihkan selu- 
ruh dapur, termasuk oven. 

Kemudian Paige ingat bahwa Gabe tidak me- 
miliki nomor ponselnya, hanya nomor aparte- 
mennya yang terdaftar. Setahunya, pria itu bah- 
kan tidak tahu nomor apartemennya, hanya tahu 
apartemennya di lantai berapa. Informasi yang 
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cukup untuk melacak Paige. Hal yang tidak di- 
lakukan pria itu dalam empat puluh delapan jam 
terakhir. 

Kenapa pria itu tidak melakukannya? Kecuali 
dia hanya menelepon untuk memastikan Paige se- 
lamat sampai di apartemen dan tidak ada maksud 
lain. 

Paige menggeleng lagi. Mereka tidak berken- 
can. Mereka bahkan bukan pasangan kekasih. 
Paige sudah terlalu jauh melakukan hal ini dan 
akan melanjutkannya hingga semuanya memu- 
dar. Atau hingga pria itu pergi. Hanya sampai di 
situ saja. 

Meskipun demikian, Paige tetap mengecek 
ponselnya dengan harapan tinggi yang membuat 
lututnya bergetar hebat sampai-sampai dia harus 
menepi di sisi jalan. Saat dia melihat pesan itu ter- 
nyata dari ibunya, suasana hati Paige yang sedang 
bagus jadi sedikit berubah. 

Aku merindukanmu, sayang, begitu isi pesan- 
nya. Gadis itu meringis. Dia tahu maksud ibunya. 
Itu menunjukkan kalau ibunya sedang mengasih- 
ani diri sendiri dan bertanya-tanya apakah men- 
ceraikan ayah Paige merupakan keputusan yang 
tepat. 

Aku merindukanmu juga, Ma. Paige menge- 
tik cepat di ponselnya, sekali-sekali mendongak 
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untuk memastikan tidak ada orang yang berjalan 
cepat ke arahnya. Ibu ingin aku berkunjung un- 
tuk makan malam? 

Kau sibuk. Kau mungkin sudah punya renca- 
na. 

Paige menggigit bibirnya saat memikirkan 
steak dan kentang goreng yang ingin dibelinya. 
Tapi hari itu berjalan sangat menyenangkan bagi- 
nya. Dan jika Paige ingin mempertahankan pe- 
rasaan itu, dia harus menjaganya. 

Minggu depan, kalau begitu, Paige mengetik 
di ponselnya. Belanja. Kita akan belanja habis- 
habisan. 

Sempurna. Aku menyayangimu, nak. 

Paige memasukkan ponselnya ke dalam tas 
besar dan mendesah Dia menyayangi ibunya. Hu- 
bungan mereka begitu dekat. Harus begitu. Saat 
ayahnya di rumah, sepertinya pria itu hanya me- 
nunggu waktu untuk melakukan perjalanan se- 
lanjutnya. Ketika dia sedang tidak bermain kriket 
di luar negeri, lamanya bisa berbulan-bulan. Dan 
waktu-waktu itu ternyata sebagian besar dihabis- 
kan dengan bermesraan dengan wanita lain dan 
ibunya tidak tahu.... 

Paige tidak akan membiarkan dirinya di- 
manfaatkan seperti itu. Jangan pernah biarkan 
seseorang merusak impianmu karena dia begitu 
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berarti bagimu. Jangan pernah mau dibodohi oleh 
cinta. Demi semua muffin cokelat putih raspberi 
di planet ini. 

Saat Paige merasa kerumunan orang di sekitar- 
nya semakin berkurang, dia menyelipkan tangan 
di ketiaknya untuk mendapatkan kembali perasa- 
an hangat saat dia berjalan semakin pelan menuju 
tempat tinggalnya. 

Perasaan tidak nyaman yang dirasakannya 
akhir-akhir ini sama sekali tidak masuk akal. 
Hidupnya sempurna karena dia memegang ken- 
dali sepenuhnya. 

Dan Paige tahu cara membuktikannya. 


kk 


Gabe duduk santai di sofa besar dari kulit yang 
tidak nyaman, pria itu masih mengenakan jaket 
dan sepatu boots, kakinya terbuka lebar di depan, 
lehernya bersandar di bagian belakang sofa yang 
keras, matanya tertutup merasakan cahaya bulan 
yang melimpah di sekelilingnya. 

Dia sudah membaca begitu banyak catatan, 
laporan dan proyeksi tentang membawa Bona- 
Venture ke publik, jadi tidak perlu diragukan 
lagi perusahaan itu telah berkembang jauh lebih 
baik dari yang dia dan Nate bisa bayangkan. Dia 
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seharusnya merasa sangat bangga. Pulih. Lega. 
Tapi Gabe malah merasa gelisah sampai-sampai 
tidak bisa duduk tenang. 

Pria itu mengambil kuncinya, tiba-tiba mera- 
sa perlu pergi ke ... suatu tempat, entah ke mana 
pun, asal bukan di ruangan besar, kosong, dingin 
dan tak bernyawa tempat dia duduk sekarang. 
Tempat yang membuat setiap pikirannya terasa 
bergema. Melacak satu-satunya alasan yang bisa 
menenangkan pikirannya terdengar seperti gagas- 
an yang bagus untuk dilakukan. 

Gabe berhenti di depan pintunya saat dia me- 
nyadari dia tidak tahu nomor apartemen gadis itu. 
Persetan dengan itu—dia akan mengetuk setiap 
pintu hingga menemukannya. 

Gabe membuka pintunya, lift berbunyi dan 
pintunya meluncur terbuka. Dan seolah-olah dia 
menyulap Paige dari udara kosong, gadis itu ber- 
diri di sana, tampak lembut dengan pipi merah 
merona, wajahnya dibingkai rambut pirang ber- 
gelombang yang ditiup angin. 

Pria itu membuka mulutnya untuk melon- 
tarkan lelucon tentang lift nakal yang sekarang 
menjadi sahabat barunya karena sudah memba- 
wa Paige padanya lagi, tapi saat melihat gerakan 
pelan lift diikuti dada Paige yang merosot, dan 
saat gadis itu menjilat cepat bibir bawahnya yang 
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penuh, tenggorokan Gabe menjadi kaku dan se- 
tiap otot di tubuh pria itu diliputi terasa nyeri. 

Dia berkhayal bahwa lift itu telah membawa 
Paige ke sana tanpa sengaja, dan khayalan itu 
berkobar menyala saat Paige mengangkat tangan 
kirinya dan membentangkan sederet alat peng- 
aman. Pembungkus aluminium perak mengayun 
dari jari-jari gadis itu, menyilaukan matanya dan 
mengirim percikan gairah lewat pembuluh da- 
rahnya. 

Suara geraman muncul dari tenggorokan Ga- 
be, dan bersama dengan itu muncul keinginan 
untuk memanggul Paige di bahunya dan memba- 
wanya ke dalam. Tapi sepertinya gadis itu punya 
ide lain. 

Gadis itu melangkah keluar dari lift, menye- 
lipkan ujung pembungkus alat pengaman di an- 
tara giginya, dan melepas penjepit rambutnya, 
membiarkannya jatuh dari balik bahunya. 

Tinggi Paige berkurang beberapa sentimeter 
saat boots-nya terlepas menyentuh lantai dengan 
suara buk buk dua kali. Lalu syal di leher gadis itu 
terurai dengan sangat lambat sebelum menyen- 
tuh kakinya. Kemudian, sambil menatap Gabe 
dari bawah bulu matanya yang panjang, napas 
Paige semakin memburu, jari-jarinya bergerak ke 
kancing atas kardigannya. Gabe harus mendesak 
jari-jari kakinya ke dalam sepatunya hingga terasa 
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sakit agar bisa berdiri tegak, pria itu tahu bahwa 
dia tidak akan bisa memaafkan dirinya sendiri 
jika dia tidak membiarkan hal ini berhasil. 

Untaian panjang aluminium perak masih men- 
juntai dari gigi Paige saat dia berjalan selangkah 
demi selangkah ke arah Gabe, dan dengan pelan- 
pelan, sangat pelan-pelan hingga menyiksa Gabe, 
gadis itu membuka setiap kancing bajunya hingga 
memperlihatkan kulit lembut yang indah serta 
bra berenda berwarna pink pucat, lingkaran gelap 
pada dada gadis itu menyebabkan Gabe menatap- 
nya bergairah. 

Saat Paige berhadap-hadapan dengan Gabe, 
gadis itu menurunkan kardigan dari bahunya, 
dadanya menonjol ke depan, punggungnya me- 
lekuk. Ketika Paige mengaitkan kardigannya di 
ujung jarinya yang indah dan memutar-mutarnya 
di atas kepalanya, aroma kulit hangat gadis itu 
terhembus ke hidung Gabe, hingga kesabaran pria 
itu akhirnya lenyap. 

Gabe mengangkat kaki Paige dan membawa 
gadis itu di bahunya dengan gaya pemadam keba- 
karan, lalu suara gelak tawa gadis itu memenuhi 
apartemen Gabe yang mewah. 

Saat Gabe melihat Paige, seluruh darah di tu- 
buhnya mengalir ke selangkangannya. Begitu dia 
menyentuh gadis itu, Gabe menjadi begitu tegang 
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dan siap beraksi. Gabe memerlukan kendali diri 
yang menyeluruh untuk menurunkan gadis itu 
perlahan-lahan. Kaki Paige yang dilapisi stoking 
mendarat dengan lembut di lantai ruangan yang 
keras. 

Paige mengambil deretan pengaman dari gigi- 
nya, menyelipkannya ke saku belakang celana jins 
Gabe, jari-jari Paige sengaja berlama-lama di bo- 
kong Gabe. Pria itu menggertakkan gigi untuk 
menahan dirinya agar tidak meledak di tempat saat 
tangan lembut Paige bergerak naik ke tubuhnya 
untuk menyingkirkan jaketnya ke samping. Gadis 
itu melepaskan jaket Gabe dan menjatuhkannya 
ke lantai, tangannya di balik kaus Gabe, otot Gabe 
mengepal dalam genggaman erat jari-jarinya. 

Bibir Paige kemudian menempel di bibir Gabe. 
Menggairahkan, memabukkan, dan nikmat. Ga- 
be melingkarkan lengannya di tubuh Paige dan 
mengangkatnya dari lantai untuk merasakan 
sentuhan tubuh gadis itu dengan tubuhnya. Dia 
hanya bisa memikirkan tubuh Paige yang begitu 
menggairahkan, begitu lembut, dan begitu indah. 
Dorongan untuk membuat gadis itu telentang 
menjadi semakin kuat, lalu Gabe ingat bahwa dia 
masih belum memiliki tempat tidur. 

Bertolak belakang. Apartemennya mungkin 
kosong, tapi tidak demikian dengan imajinasinya. 
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Gabe membawa Paige ke arah cahaya lampu 
dapur, pria itu ingin melihatnya, menyaksikan 
setiap reaksi gadis itu. Napas Paige tersentak saat 
roknya ditarik tangan besar Gabe, semata-mata 
untuk menjawab khayalan mengerikan dari pria 
yang sedang terangsang. Celana ketat. Gabe me- 
natap ke bawah. Pink gelap, warnanya seperti ku- 
lit Paige saat gadis itu tersipu. Sial. Apa gadis itu 
ingin melumpuhkannya? Saat Paige menurunkan 
roknya, tubuh gadis itu menggesek tubuh Gabe, 
pria itu yakin akan hal itu. 

Gabe benar-benar berterima kasih saat celana 
ketat itu akhirnya bergerak turun juga. Seperti 
pria yang sedang dalam kesulitan, Gabe berlutut 
untuk memuja kaki itu. Tangan pria itu terlihat 
sangat gelap dibandingkan kulit pucat Paige saat 
dia menjelajahi betis Paige yang ramping, menyu- 
suri pergelangan kakinya yang indah, dan berla- 
ma-lama di titik lemah di balik lutut Paige saat 
Gabe melihat sentuhannya di titik itu membuat 
gadis itu bergetar. 

Saat Paige menyelipkan jari-jarinya ke rambut 
Gabe, dengan tegang dan gelisah, pria itu menge- 
cup titik di paha Paige, menandai titik itu, sebe- 
lum bergerak ke atas untuk mencium tubuh indah 
gadis itu. Lekukan perut Paige, lubang pusarnya, 
bibirnya yang menonjol, bayangan dadanya, lalu 
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kembali ke bibirnya, bergairah dan siap sedia me- 
layaninya. Gerbang surga. 

Paige memekik dan tersentak saat bokong- 
nya yang hangat menyentuh granit dingin ketika 
Gabe mengangkat gadis itu dan mendudukkan- 
nya di meja dapur. Gabe membungkam suara ter- 
kejut gadis itu, yang kemudian berubah menjadi 
desahan. Kaki panjang Paige yang indah meling- 
kar di pinggang Gabe, menarik pria itu ke arah- 
nya dengan desakan yang Gabe pahami. 

Saat rasa panas di bagian tengah tubuh gadis 
itu tersalurkan ke Gabe, rasa itu tertambat di sana. 

Celana terlepas. Pengaman sudah digunakan. 
Gabe membuka celana dalam Paige ke satu sisi 
dan mendorong kejantanannya ke tengah tubuh 
gadis itu. Tarikan napas cepat saat Gabe mere- 
gangkan tubuh Paige membuat pria itu semakin 
tak bisa menahan diri. 

Pandangan Gabe bertemu dengan tatapan Pai- 
ge, yang ternyata membelalak, namun bergairah. 
Hidung Paige melebar dari setiap tarikan napas 
dan pipi gadis itu merona penuh gairah sehingga 
Gabe tidak tahan lagi. Pria itu membenamkan 
dirinya ke dalam tubuh Paige. Gadis itu menjerit, 
kenikmatan dan keterkejutan berkecamuk di wa- 
jahnya sebelum akhirnya Paige mencondongkan 
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pinggulnya agar Gabe bergerak semakin dalam 
dan kencang. 

Jika Gabe berpikir mulut Paige adalah gerbang 
surga, maka di dalam tubuh gadis itu adalah sur- 
ga. Sangat panas, dan sempit, otot-otot gadis itu 
menjepitnya dan mereka bersama menemukan 
irama yang sempurna. 

Gabe membuka mata dan pandangannya de- 
ngan Paige saling bertemu. Seperti dua nyala api, 
menghipnotis, menarik pria itu ke dalam hingga 
sakit terasa tertimbun di dalam. Gabe mengerah- 
kan semua usaha yang dia bisa lakukan untuk me- 
nahan, meskipun dia bergerak semakin dalam dan 
semakin kencang. Dia berhenti bernapas saat mu- 
lut Paige terbuka, matanya berkaca-kaca, napasnya 
menjadi termegap-megap, dan jari-jarinya men- 
cengkeram punggung Gabe saat gadis itu menca- 
pai klimaks. Lalu, setelah sesaat yang penuh kete- 
gangan, pikiran Gabe hanyut dalam aliran gairah 
yang hebat, begitu dalam, dan hangat. 

Gabe tersadar dan mendapati Paige gemetar di 
pelukannya. Dinginnya udara menyentuh kulit- 
nya, mengubah keringat pria itu menjadi es. Dia 
mengangkat gadis itu dari meja, memeluknya 
dengan tangannya yang panjang hingga perpadu- 
an tubuh mereka menghangatkan mereka berdua. 
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Pandangan Paige bertemu dengan Gabe, lalu 
dia menariknya lebih dalam. Dari luar, wanita be- 
rambut pirang itu tampak tenang. Sensasi gairah 
yang liar berdenyut sangat dekat ke permukaan. 
Sesuai dengan apa yang Gabe butuhkan. Untuk 
saat ini. 

Dia membuka mulutnya untuk berkata ... siapa 
yang tahu? Akan tetapi Paige membungkamnya 
dengan ciuman. Halus, sensual, dan menenang- 
kan. 

Lalu dengan goresan ringan kuku di sepanjang 
pipi Gabe, Paige menjauh, kemudian memakai 
roknya. Dia berjalan ke pintu depan yang masih 
terbuka untuk mengambil bajunya, memakainya 
kembali sebelum akhirnya pergi setelah merapi- 
kan rambut panjang acak-acakannya ke simpul 
sederhana. 

Gadis itu kembali ke lift dan pergi, mening- 
galkan Gabe dengan celana yang masih di per- 
gelangan kakinya. 

“Oh Tuhan,” ujar Gabe, sambil mengusap mu- 
kanya dengan tangan. Tadi itu luar biasa mem- 
bara. Mereka bahkan tidak mengeluarkan sepatah 
kata pun selama itu. 

Gabe menarik jins-nya ke atas, membiarkan- 
nya setengah terbuka, dan menyandarkan diri- 
nya ke meja dapur, membayangkan Paige di lift 
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dengan kulit merona yang menggairahkan, baju 
kusut, bibir bengkak, dan mata biru yang indah 
segelap malam. Dan sulit dipercaya Gabe terang- 
sang pada gadis itu lagi. 

Gabe menjauh dari meja, dan melewati kamar 
tidurnya saat menuju kamar mandi. Dia hampir 
terjatuh karena tas laptopnya, yang belum dibuka 
sejak dia masuk. Sebenarnya seharian tas itu tidak 
terbuka. 

Gabe tidak bisa mengingat satu hari pun da- 
lam beberapa tahun belakangan ini dia tidak me- 
nempel pada benda itu untuk mencari ide besar 
selanjutnya. Menyusun, meneliti, dan memenuhi 
pikirannya dengan setiap nuansa dari ide itu agar 
dia tidak gagal dalam melaksanakannya. Nenek 
Gabe telah membesarkannya untuk bekerja keras 
dan membuatnya bangga. Dan sejak saat Gabe ga- 
gal membuat neneknya bangga, dia mengganda- 
kan setiap usahanya lebih dari sebelumnya. Dan 
meskipun Gabe tidak pernah lagi merasakan se- 
cercah kegemilangan saat dia mendirikan Bona- 
Venture, dia tidak pernah mengalami kegagalan 
sejak saat itu. 

Gabe tidak merasa cemas karena tidak bekerja 
cukup keras, sebaliknya, dia merasakan bangga 
yang luar biasa. BonaVenture tumbuh dengan be- 
gitu baik sekali dan cemerlang. Dan dia telah ber- 
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cinta dengan hebat dengan gadis cantik yang sa- 
ngat pas dengannya. Menikmati waktu dan tidak 
memaksakan hal lain dalam hubungan, bertemu 
gadis itu benar-benar sebuah keberuntungan. 

Kalau Gabe tidak membiarkan dirinya menik- 
mati hasil jerih payahnya sesekali waktu, lalu apa 
gunanya? 


Saat Paige menunggu lift di lobi pada siang hari 
berikutnya, gadis itu masih merasakan sedikit pu- 
sing, bingung bagaimana mungkin bisa terpikir 
olehnya untuk masuk ke apartemen laki-laki, me- 
lucuti pakaian untuknya, melakukan hal sesuka- 
nya ke laki-laki itu, lalu pergi. 

Paige tidak pernah melakukan hal itu sebe- 
lumnya, tapi dia menyukainya. Setelah bertahun- 
tahun sangat berhati-hati, sedikit kebrutalan da- 
pat mengilhaminya. Bahkan menenangkannya. 
Dunia terlihat lebih cerah, kaya warna, langkah 
kakinya semakin pasti. Gadis itu bahkan melaku- 
kan pekerjaannya dengan sangat baik. Mungkin 
ada kaitannya dengan hubungan seks yang bagus 
untuk peredaran darah atau sejenisnya. 

Mungkin Paige sebaiknya melakukan hubung- 
an seperti ini sesekali setiap beberapa waktu; men- 
cari orang asing untuk memberikan hidup Paige 
sedikit percikan kepercayaan diri. Bandara bisa 
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jadi lokasi baru. Cari seseorang yang terlihat terse- 
sat dan kesepian dan dar! Kencan selanjutnya. 

Paige tertawa terbahak-bahak saat pintu lift 
terbuka, tapi kepercayaan dirinya seketika luruh 
saat dia masuk ke dalam lift siang itu dan meli- 
hat Gabe sudah ada di dalam, bersandar dengan 
wajah berseri-seri di pojok belakang. Pandangan 
mata kelamnya bertemu dengan Paige, yang me- 
nyala, membara, dan hanya itu yang dapat gadis 
itu lakukan agar tidak tersipu dari kepala hingga 
ujung kaki. 

Lucu, sekarang mereka impas, atau hampir 
impas. Walaupun mungkin Paige berutang kli- 
maks pada Gabe. Gadis itu masuk ke dalam lift, 
merasakan pandangan pria itu pada dirinya, dan 
berpikir ini mungkin saat yang tepat untuk meng- 
ingatkan Gabe bahwa— 

“Selamat siang, Ms. Danforth,” suara perem- 
puan terdengar. 

Dan Paige tersadar dari imajinasinya. Pan- 
dangannya melesat ke sebelah dah melihat Mrs. 
Addable dari lantai sembilan berdiri di pojok de- 
pan, membelai Randy, kucing Russian Blue yang 
berbulu hitam gelap sama seperti pemiliknya. 

“Hai, Mrs. Addable,” Paige bergumam saat dia 
berdiri di sela mereka, di belakang Mrs. Addable, 
dan di sebelah Gabe, yang melihat lurus ke depan 


Ally Blake w 


walaupun tubuhnya condong ke arah Paige seperti 
menggoda. “Randy baik-baik saja?” 

Mrs. Addable memutar matanya. “Dia berpikir 
kalau dirinya terlalu bagus untuk tempat sampah. 
Kami sekarang harus turun ke taman di dekat 
tempat parkir empat kali sehari.” 

Pandangan Mrs. Addable bergeser menatap 
Gabe ke Paige, yang masih berdiri tegap seperti 
menara. Pandangan tajam wanita tua itu melunak 
menjadi sinar lembut. 

“Kau Gabe Hamilton,” ujar Mrs. Addable. 

“Benar, itu saya,” suara berat Gabe terdengar. 

Paige harus menelan ludah dalam-dalam agar 
tidak bergetar saat mendengar suara itu berge- 
ma menggiurkan hingga ke tulangnya. Gadis itu 
mengingat semuanya dengan terlalu baik saat na- 
pas pria itu terasa di pipinya dengan sensasi isti- 
mewa ketika mereka bercinta. 

“Gloria Addable. 9B. Aku dengar Sam si Ma- 
najer berbicara dengan Mr. Klempt beberapa hari 
yang lalu tentang kedatanganmu.” 

“Senang bertemu denganmu, Gloria.” 

“Begitu juga denganku, Gabe.” 

Bukan Mr. Hamilton, pikir Paige. Paige su- 
dah tinggal di apartemen itu selama dua tahun 
namun belum terbiasa memanggil nama siapa 
pun, kecuali kucing, dengan sebutan selain nama 
keluarga yang sopan. 
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“Sam bilang kau punya masalah dengan tem- 
pat tidurmu?” Mrs. Addable menambahkan, ma- 
tanya sekarang menatap ke depan, melihat perge- 
rakan nomor lantai, belaian lembut di punggung 
Randy membuat kucing itu mendengkur. 

“Betul, tapi aku sudah mengatasinya dengan 
baik,” ujar Gabe, menarik dirinya agar berdiri 
tegak, membuat dirinya lebih dekat dengan Paige. 

Paige menatap langsung ke depan, tidak berani 
menatap mata Gabe. Tapi dia merasakan detak 
jantung di antara mereka berdua. Dua. Tiga. 

“Aku punya matras tak terpakai yang bisa aku 
kirim ke atas,” Mrs. Addable mencoba lagi. “Ha- 
nya satu matras, tapi.... 

Sementara Mrs. Addable berceloteh tentang se- 
jarah matrasnya, Paige merasa Gabe masih berge- 
rak mendekat. Cukup dekat hingga saat gadis itu 
bernapas, lengan jaket Gabe bersentuhan dengan 
lengan bajunya. 

Lalu Gabe berkata, “Tempat tidurku sudah 
sampai pagi tadi.” 

Paige benar-benar melupakan sopan santun 
dan menatap langsung ke mata Gabe. “Benarkah?” 

Dengus kemenangan Mrs. Addable nyaris me- 
nyentuh ujung pikiran bawah sadar Paige. Mata 
Gabe yang kelam dan berbahaya memiliki cara 
yang aneh untuk menghalangi hal-hal itu. 
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Suara pria itu terdengar kecil saat berkata, “La- 
yanan lift tampaknya sedikit sensitif.” 

“Itu bagus,” ujar Paige, kemudian menam- 
bahkan, “Untuk dirimu.” 

Pipi Gabe terangkat saat pria itu mulai terse- 
nyum. Senyuman yang berarti masalah besar bagi 
Paige. “Aku senang—untuk diriku—juga.” 

Lift itu berbunyi. Saat Paige dan Mrs. Addable 
sama-sama membalikkan badan dengan maksud 
menuju pintu, Gabe mengambil kesempatan itu 
untuk menyelipkan jarinya pada ujung jari gadis 
itu. Rasa terkejut dari sentuhan itu menyengat 
Paige seperti kebakaran, menyebar dalam sekejap 
ke seluruh dadanya dan ujung jari-jari kakinya 
yang melekuk. 

Pintu lift terbuka di lantai empat. Tidak ada 
orang yang sedang menunggu. Dan tetap di sana. 

Mrs. Addable mendesah. “Tidak apa-apa, Ran- 
dy. Kita akan sampai di sana nanti.” 

Saat lift itu bergerak naik-turun dalam sepuluh 
menit berikutnya, Paige mengunci lututnya, dan 
menggigit bibir bawahnya, serta berdoa demi ke- 
kuatan agar dia tidak mendesah keras-keras saat 
ibu jari Gabe bergerak melingkar di denyut yang 
bergejolak liar di pergelangan tangan Paige, mem- 
buat gadis itu begitu pusing seperti melihat bin- 
tang-bintang. 
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Dan pertama kalinya sejak Paige pindah ke 
apartemen itu, dia bersyukur memiliki lift yang 
menyebalkan. 


LIMA 


erlu waktu lebih dari lima belas menit agar 

lift tolol itu terbuka di lantai Paige saat ma- 
lam pesta Gabe. Waktu yang terlalu banyak bagi- 
nya untuk berpikir apakah dirinya harus meng- 
ganti gaunnya. Gaya rambutnya. Pikirannya. 

Paige merasa gelisah. Terlalu waspada. Seolah- 
olah dia bisa merasakan gerakan udara sehalus apa 
pun bergerak di kulitnya. Beberapa hari setelah 
bercinta paling luar biasa, terlarang, menggairah- 
kan dalam hidupnya di dalam kegelapan privasi 
kamar Gabe yang diterangi cahaya bulan, dunia 
nyata seperti hendak menanamkan hubungan ra- 
hasia mereka yang sempurna sejauh ini. 

Pintu lift mulai menutup dan Paige masuk ke 
dalam lift pada detik-detik terakhir, menjejalkan 
dirinya pada celah-celah di antara sekelompok pe- 
muda yang tampak bersinar cemerlang, tak ada 
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satu pun yang dia kenal. Bagaimana Paige bisa 
mengenal mereka? Dia dan Gabe hampir tidak 
tahu apa pun tentang satu sama lain di luar kamar 
tidur. 

Sebenarnya, itu tak masalah. Sebenarnya, itu 
sempurna. Itu membuat hubungan mereka benar- 
benar santai. 

Paige berharap mereka mendiskusikan pesta 
itu sekali, setidaknya untuk mendapat gambaran 
pesta macam apa yang akan dia datangi. Apakah 
dia dan Gabe akan memperlakukan satu sama 
lain seperti orang asing? Atau sebagai tetangga 
yang akrab? Atau mereka akan saling menghin- 
dari satu sama lain sepanjang malam? 

Ini dia, pikir Paige. Inilah alasan kenapa Pai- 
ge suka hal-hal yang sederhana, terang-terangan, 
semuanya jujur dan terbuka sejak awal. Kegelisah- 
an yang bergejolak dalam perutnya benar-benar 
parah. Dan terasa akrab. Tentu saja itu adalah pe- 
nanda sesuatu tidak berjalan dengan benar. 

Saat lift itu naik, suara bum bum bum musik 
berdenyut di tulang Paige, meningkatkan energi 
dalam dirinya hingga dia ingin berteriak. Lift ter- 
buka lalu terdengar suara percakapan pesta, dan 
ironisnya, lagu Billy Idol yang berjudul “Hot in 
the City terdengar ke dalam lift saat orang-orang 
di dalamnya keluar. 
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Paige menarik napas panjang, merapikan gaun 
barunya dengan satu tangan, sementara tangan 
satunya merapikan rambut, kemudian dengan 
dagu terangkat, dia berjalan menuju penthouse 
Gabe. 

Ternyata Paige mengenal banyak orang di 
pesta itu. Mrs. Addable dan beberapa penghuni 
gedung berkerumun di sebelah jendela untuk me- 
lihat pemandangan. Paige melihat beberapa gadis 
dari universitas, bahkan beberapa pria yang per- 
nah berkencan dengannya. Dia merasakan gelom- 
bang kekecewaan yang aneh. Dia berusaha tidak 
memikirkannya. Dia tidak istimewa bagi Gabe 
dan dia tidak ingin menjadi istimewa bagi pria 
itu. 

Gadis itu hampir berhasil meyakinkan dirinya 
saat tatapan sekilas ke sekeliling ruangan yang 
sangat ramai memperlihatkan karpet besar ber- 
warna merah dan abu-abu yang menutupi lantai 
ruang tamu. Sebuah guci merah menjulang ting- 
gi dengan lukisan menyerupai pohon. Kursi dan 
meja ada di tempat seharusnya. Tak lama setelah 
Paige sadar dari rasa terkejut karena Gabe men- 
dekorasi ruangan itu, gadis itu menyadari bahwa 
semua barang di ruangan itu berasal dari katalog 
Ménage à Moi musim ini. Gelombang di perut 
Paige menjadi tak terkendali. 
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Kemudian rambut di belakang lehernya mulai 
meremang, seolah-olah dia sedang diamati. Da- 
lam pesta sebesar itu seseorang mungkin menatap 
penuh amarah pada orang lain, dan mungkin saja 
Paige terjebak dalam adu argumen. Tapi tetap saja 


Paige menggoyangkan bahunya untuk meng- 
atasi sensasi gatal itu, dia berbalik, matanya men- 
cari di antara kerumunan hingga tatapannya ter- 
tuju pada sepasang mata kelam yang familier. 

Gabe berdiri jauh di ujung ruangan luas itu, 
punggungnya bersandar pada jendela yang me- 
manjang dari lantai ke langit-langit, dengan latar 
belakang bulan yang hampir penuh dan jutaan 
bintang yang berkelip pada langit hitam pekat. 
Pria itu tampak begitu tampan, begitu menggoda, 
begitu tak tertahankan. Dan pandangan matanya 
tertuju sepenuhnya pada Paige. Mata kelam se- 
orang pria yang hampir kecanduan donat, tahu le- 
bih banyak tentang film-film Doris Day melebihi 
Paige, dan mengingat tempat kerja Paige mes- 
kipun dia yakin dia tidak pernah memberi tahu 
Gabe sejak pertama kali mereka bertemu. 

Paige suka kenyataan bahwa pria itu akan se- 
gera pergi. Suka kenyataan bahwa pria itu berha- 
ti-hati. Suka kenyataan bahwa pria itu tidak bisa 
berhenti menyentuhnya setiap kali mereka berte- 
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mu. Akan tetapi rasa yang berkecamuk di dalam 
dirinya jauh melebihi sekadar suka, Paige bahkan 
tidak bisa menjelaskannya. 

Paige menggenggam tas tangan dan kotak ke- 
cil yang dibawanya begitu erat hingga meninggal- 
kan bekas di telapak tangannya. 

“Paige!” Suara Mae melengking tajam di te- 
linga Paige. 

Paige berkedip. Keramaian, energi, cahaya 
dan suasana pesta mengalir padanya seolah-olah 
dirinya baru keluar dari terowongan. Lalu keru- 
munan pesta bergerak, dan Gabe lenyap dari pan- 
dangan. 

Paige membalikkan badan dan melihat Mae 
melewati kerumunan dan bergegas ke arahnya 
dengan penuh semangat, dengan Clint bersama- 
nya. 

“Pesta ini keren banget, ya?” ujar Mae. “Dan 
demi ayah baptisku, apartemen ini! Kau pasti ma- 
ti-matian ingin masuk ke sini.” 

Paige nyaris memberi tahu Mae bahwa Gabe 
baru saja mendekorasinya, lalu dia ingat bahwa 
dalam sepengetahuan Mae, ini pertama kalinya 
juga bagi Paige berada di tempat itu. Paige tidak 
bermaksud untuk merahasiakan hubungannya 
dengan Gabe dari Mae, tapi dia tidak bertemu 


Mae beberapa minggu belakangan ini, dan dia 
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begitu sibuk dengan pekerjaannya— Dan hubung- 
annya dengan Gabe begitu intens, tidak seperti 
yang pernah Paige rasakan sebelumnya, hingga 
dia tidak ingin mengacaukan hubungan itu. 

Dia akan menceritakan semua detail mena- 
rik pada Mae begitu mereka dapat waktu untuk 
mengobrol, hanya mereka berdua. Paige meman- 
dang sekilas ke Clint yang selalu-ada dan berpikir 
kapan kira-kira dia bisa mendapat waktu untuk 
mengobrol berdua dengan Mae. 

“Di mana bajak lautmu yang seksi itu?” tanya 
Mae. “Pria itu terlihat benar-benar tampak ter- 
tarik padamu di The Brasserie minggu lalu, dan 
dia terlihat seperti pria yang tidak perlu senter dan 
peta untuk menemukan harta karunmu, kalau 
kau mengerti maksudku.” 

Paige memutar matanya meskipun dia tahu hal 
itu memang benar. Gabe Hamilton telah mene- 
mukan harta karunnya tanpa masalah. Sebenar- 
nya, harta karunnya sangat menerima pria itu 
hingga Paige harus benar-benar berusaha untuk 
mengabaikan nyeri di harta karunnya setiap kali 
memikirkan pria itu. 

“Minuman!” Mae berkata dan Clint menoleh 
seolah-olah dia diingatkan lagi pada alasan kena- 
pa dia ingin menikahi Mae. Kemudian mereka 
bergandengan tangan menuju bar. 
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Mereka meninggalkan Paige yang berpura-pu- 
ra kalau setiap urat di tubuhnya tidak memberi- 
kan perhatian intens pada si tuan rumah, di mana 
pun pria itu berada. 


Gabe menggerakkan jarinya pada bagian bawah 
kerah V sweater-nya kira-kira untuk keseratus ka- 
linya sejak segerombolan orang asing berkumpul 
di apartemennya. 

Gabe akan terdengar memaksakan diri jika 
mengatakan dia mengenal sepersepuluh dari 
orang-orang itu, dan separuh dari orang-orang 
yang dia temui di lift minggu itu. Sisanya hanya- 
lah bayangan buram dari rambut dan gigi orang- 
orang yang dikenalkan Nate padanya, berbicara 
pada setiap orang seolah-olah mereka akan men- 
jadi orang penting berikutnya. Gabe mengerti, 
mitranya itu ingin membuatnya merasa seperti di 
rumah. Tapi satu-satunya hal yang menahannya 
keluar dengan cepat untuk mencari udara segar, 
tidak peduli betapa dingin suhu di luar, adalah 
pandangan sekilas dari kepala berambut pirang 
yang dikenalnya. 

Gabe tahu saat Paige tiba-perubahan uda- 
ra, suatu panggilan liar pada hormon-hormon- 
nya membuat pria itu mencium wangi gadis itu. 
Kemudian Paige muncul di antara kerumunan 


116 The Secret Wedding Dress 


mengenakan gaun putih yang membuat dirinya 
tampak tertuang ke dalam gaun dan memper- 
lihatkan kaki yang dapat membuat jantung pria 
lemah berdebar kencang. 

Pandangan Gabe kembali pada Paige lagi, kali 
ini gadis itu sedang berbicara dengan seorang pria. 
Rambut Paige berayun di punggungnya saat ber- 
bicara. Saat pria itu bergerak mendekat, menaruh 
tangannya di lengan atas Paige, mengayunkan 
jam tangan besarnya di depan wajah Paige, sesua- 
tu bergolak keras dalam diri Gabe. Sesuatu yang 
liar dan buruk. 

“Kakinya,” terdengar suara yang membuyar- 
kan pikiran Gabe. 

Gabe membalikkan badan dan melihat sekum- 
pulan pria yang mengenakan setelan mewah ber- 
diri di sampingnya, semua pria itu menggenggam 
gelas setengah penuh dan memandang ke arah 
Paige. 

“Apa?” tanya Gabe. 

“Kakinya seperti dari film detektif tahun em- 
pat puluhan,” ujar pria lain. “Aku menghabis- 
kan lebih banyak waktu dari yang berani kuakui 
membayangkan diriku menjadi Sam Spade, ma- 
suk ke dalam ruangan yang dipenuhi asap, sinar 
matahari bersinar dari kerai, demi melihat kaki 
itu tersilang saat dia duduk menunggu di mejaku.” 
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“Hamilton, kan?” tanya pria ketiga. “Kami te- 
man Nate.” 

“Betul,” jawab Gabe, menyingkirkan fakta 
bahwa Nate sepertinya punya lebih banyak teman 
yang tidak dia kenal dibandingkan teman yang 
dikenalnya. Ada masalah yang lebih mendesak. 
“Kau kenal Paige?” 

Nada misterius dalam suara Gabe membuat 
tiga pasang mata pria itu berpaling. Berpaling 
dan melunak. Gabe mengerti pikiran tiga pria 
itu. Pria bodoh yang malang, dia pikir dia punya 
kesempatan. 

Gabe belum pernah merasakan dorongan yang 
begitu kuat untuk menceritakan apa yang sudah 
dia lakukan dengan Paige. Aku bercinta dengan- 
nya di dinding, di meja dapur, gadis itu meneriak- 
kan namaku begitu keras hingga seluruh peng- 
huni gedung pasti mendengarnya. Tapi Gabe 
mengangkat gelasnya dan meneguk scotch sebe- 
lum mengatakan apa pun. 

“Aku pernah berkencan dengannya sekali,” 
ujar pria pertama, “sebelum dia memperkenalkan- 
ku pada wanita yang menjadi istriku sekarang.” 

“Langkah yang mengagumkan,” ujar pria ke- 
dua sambil tertawa. 

“Makhluk yang mengagumkan,” ujar pria ke- 
tiga. 
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Tatapan Gabe kembali pada Paige. Gabe me- 
lihat sosok Paige saat gadis itu tersenyum dan me- 
lambai pada seseorang di seberang ruangan. Dia 
mengerti kenapa orang-orang berpikir gadis itu 
tenang, dirinya juga sempat berpikir begitu, tapi 
Gabe sekarang paham bahwa itu hanyalah to- 
peng, suatu cara untuk melindungi diri. Sesuatu 
mengusik pikirannya, seolah-olah pria itu berusa- 
ha menangkap rangkaian mimpi yang berbeda. 

Mungkin kebiasaan. Bahkan mungkin peng- 
akuan terhadap sikap hati-hati seperti dirinya. 

Atau déjà vu. 

Wanita pirang lain yang dikenal Gabe tiba-ti- 
ba muncul di benaknya, bersamaan dengan rasa 
tegang di perutnya saat dia pertama kali melihat 
wanita pirang di masa lalu itu tersenyum padanya 
dari seberang ruangan saat pesta besar pertama 
BonaVenture, senyum yang tidak nyata di mata- 
nya kecuali saat menatap Gabe. 

“Tidak,” ujar Gabe keras sambil membalikkan 
kepalanya. Dia meringis dan meneguk sisa scotch- 
nya sebelum meletakkannya di nampan yang di- 
bawa pelayan yang lewat. 

Ini tidak sama dengan saat itu. Saat itu Gabe 
masih muda, angkuh, dan dikuasai nafsunya. 
Sekarang dia sudah lebih dewasa, bijak dan me- 


ngontrol sepenuhnya bagian itu dari dirinya. Tapi 
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tetap saja alam bawah sadar Gabe tidak membi- 
arkannya berbohong. Hubungan dengan Paige 
terasa ... intens. Dan telah menyala begitu cepat. 
Siapa yang bisa menyalahkan Gabe? Paige begitu 
menggiurkan dan menawan hingga membuatnya 
separuh tegang selama hampir sepanjang hari dan 
terus-terusan sepanjang malam. 

Gabe meletakkan ibu jari dan telunjuk di ma- 
tanya, tapi kenangan itu kembali masuk ke dalam 
pikirannya. 

Gabe bertemu Lydia tepat saat BonaVenture 
mencapai puncak gelombang pertama kesukses- 
annya. Bisnis yang hanya mimpi beberapa tahun 
sebelumnya telah melambung setelah nenek Gabe 
meninggal. Semua itu terasa seakan-akan pria 
itu tidur sendiri pada suatu malam, kemudian 
bangun dan menemukan dunia yang dia kenal se- 
lama ini telah hilang. 

Lydia menjadi tempat Gabe berlabuh saat ba- 
dai masa-masa sulit dalam hidupnya, dan tak per- 
nah terlintas di benaknya bahwa alasan wanita itu 
bersamanya ternyata bukan karena cinta. Pada 
akhirnya kesalahan dalam penilaian itu meng- 
hancurkan semua yang Gabe dan Nate bangun 
dengan kerja keras. 

Dan di sinilah dia, berencana untuk membuat 
keputusan keuangan terbesar dalam hidupnya, 
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dan terjerat dalam godaan wanita pirang sekali 
lagi. 

“Kau menikmati pestanya?” tanya Nate sambil 
menepuk punggung Gabe, dan membuatnya ter- 
sentak. 

Awan gelap menyelimuti telinga Gabe, pria itu 
memasukkan jari-jarinya ke dalam kantong depan 
celana jins-nya. “Sangat senang hingga aku ham- 
pir tidak tahu cara menahan diri.” 

Nate mendengus. “Sekarang singkat saja, aku 
ada urusan di Sydney minggu ini. Ramah tamah 
dengan perusahaan enkripsi perangkat lunak 
yang baru berdiri. Kedengarannya hebat sekali. 
Aku tadinya ingin mengirim Rick, tapi aku tidak 
yakin dia paham teknologi seperti-Gabe?” 

“Hmm?” Deretan gigi putih berkilau dari ke- 
rumunan menarik perhatian Gabe. “Apa lagi se- 
karang?” 

“Aku tadi berbicara sehalus wanita yang me- 
makai lipstik merah. Aku menawarimu kesempat- 
an, kawan. Klien prospektif untuk dijajaki selagi 
kau di sini. Aku berpikir kau akan menerkam ke- 
sempatan itu dan menancapkan taringmu pada 
kesepakatan yang sesungguhnya.” 

Biasanya Gabe akan melakukannya, tapi saat 
ini dia sedang dalam suasana hati ragu-ragu, dan 
meskipun wajah Nate tampak tulus, sejauh ini se- 
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mua yang temannya katakan dan lakukan malam 
itu menunjukkan maksud tersembunyi. 

“Kecuali kau punya rencana lain? Mendekora- 
si ruangan lagi, misalnya? Seperti yang sudah kau 
lakukan pada tempat ini sejauh ini. Sangat ... me- 
narik.” 

Gabe menatap temannya dengan tajam. “Meng- 
ingat pengetahuanmu tentang desain interior, aku 
menganggapnya sebagai pujian. Kapan jadwal pe- 
nerbangannya?” 

“Saat fajar besok. Dan terima kasih kembali.” 

Gabe melihat sekilas kilau rambut pirang ber- 
gerak dalam kerumunan lalu mendengar dirinya 
sendiri berkata, “Atur jadi sehari setelahnya dan 
aku akan ada di sana.” 

Gabe merasakan tatapan ragu-ragu Nate tapi 
dia pura-pura tidak menyadarinya. 

Nate berkata, “Apa aku ketinggalan sesuatu? 
Aku akan mempekerjakan orang di lift kantor un- 
tuk berjaga-jaga kalau kau menyelinap keluar dan 
tak pernah terdengar lagi-Oke-e-e. Aku menger- 
ti.” Nate mengambil kue kecil dari nampan yang 
dibawa pelayan yang lewat lalu melahapnya. “Jadi 
siapa wanita pirang itu?” 

Gabe menghembuskan napas panjang dan 
pelan. Diam-diam dia memikirkan tentang ja- 
rak pemisah antara Paige dan Nate yang semakin 
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berkurang dan yakin bahwa Nate bukan anggota 
klub ‘Aku berfantasi tentang Kaki Paige mem- 
berinya rasa lega lebih dari yang ingin diakuinya. 
Gabe memandang ke bagian tengah ruangan, dan 
berkata perlahan, “Ada gadis berambut pirang 
yang kau ingin aku taklukkan untukmu?” 

Nate menarik telinga Gabe dan membuat pan- 
dangannya tertuju pada gadis rambut pirang yang 
dimaksud “Gadis yang membuatmu menari seperti 
ada semut dalam celanamu. Gadis yang membuat- 
mu berpikir dua kali untuk bangun pagi besok.” 

Gabe menyingkirkan tangan Nate. “Pertama- 
tama, aku tidak menari. Dan kedua, gadis itu 
tinggal di gedung ini dan....” Gadis itu apa? Bu- 
kan alasan sebenarnya mengapa dia mengesam- 
pingkan pekerjaan? Awan gelap menyelimuti se- 
luruh kepala Gabe. “Gadis itu menutup pintu lift 
dan menjepit jariku saat kami pertama bertemu.” 

“Itu saja? Kalau begitu kau tidak akan keberat- 
an ‘kan kalau aku pergi ke sana dan—” 

Gabe menjulurkan tangan dan mencengkeram 
leher belakang Nate. 

Dia tertawa saat terlepas dari cengkeraman 
Gabe. “Sudah lama sekali sejak terakhir kali aku 
melihatmu menatap dua kali pada gadis pirang, 
benar-benar membuatku yakin. Rasanya seperti 
kau benar-benar kembali. Bukan cuma ada di sini, 
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tapi benar-benar kembali. Sekarang sepertinya 
aku harus memberi tahu Rick yang malang kalau 
dia harus berangkat awal di pagi hari. 

Setelah itu Nate pergi meninggalkan Gabe ter- 
diam dan diliputi semakin banyak awan kelabu 
dibandingkan sebelumnya. Dari semua kesempat- 
an bagi Nate untuk menyinggung tentang Lydia 
... Gabe pernah berkencan dengan gadis pirang se- 
belum itu, "kan? Lydia tidak membuatnya sekacau 
itu. 

Gadis itu memang membocorkan hal-hal 
yang mereka bicarakan di tempat tidur pada per- 
usahaan saingan, yang berujung pada penyelidik- 
an oleh Komisi Sekuritas Australia atas insider 
trading‘, hingga bisnis yang jadi tempatnya dan 
Nate mencurahkan segenap hati dan jiwa mereka 
itu nyaris ditutup. Hal ini membuat Gabe harus 
bergerak cepat ke seluruh penjuru dunia untuk 
menyelamatkan BonaVenture dari ambang kehan- 
curan — 

Tapi hal itu sudah tidak memengaruhi Gabe 
lagi. Kecuali soal transaksi bisnis, Gabe akan le- 
bih waspada jika berurusan dengan hal itu. Bah- 
kan mungkin sedikit berlebihan. Tapi kebiasaan 


t Perdagangan saham yang dilakukan oleh orang-orang dalam 
perusahaan. 
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kencannya baik-baik saja. Atau setidaknya akan 
demikian saat semua pengganggu ini meninggal- 
kan apartemennya. 

Semua kecuali satu. 


Paige menyadari kehadiran Gabe beberapa detik 
sebelum suara dalam dan kelam pria itu berkata, 
“Miss Danforth, baik sekali kau mau datang.” 

Paige meneguk cepat sampanyenya, kemudian 
berbalik dan berkata, “Ya, tentu saja.” Setidaknya 
begitulah yang Paige rencanakan. Tapi tidak ada 
kata yang keluar dari mulutnya. 

Dengan mengenakan pakaian kulit dan da- 
lam tiga-hari saja, Gabe terlihat seperti bajak laut 
seksi. Dalam balutan bawahan piyama tanpa apa 
pun lagi, pria itu adalah idaman setiap wanita. 
Dengan jaket garis-garis yang keren, sweater kas- 
mir biru gelap, dan jins gelap, Gabe terlihat sangat 
menawan dan sangat berbahaya. 

Saat Gabe mencondongkan tubuh untuk mem- 
beri Paige ciuman lembut dan hangat di pipi, ga- 
dis itu mengerti bagaimana rasanya kekurangan 
oksigen—perasaan sesak napas, lemas dan pusing, 
dan sedikit lupa ingatan merasukinya. 

“Untukmu,” ujar Paige, sambil menyodorkan 
kotak kecil di antara mereka. “Hadiah selamat daa 
tang.” 
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Gabe mengambil kotak itu, alisnya berkerut 
saat menatap kotak itu. Dan tiba-tiba saja Paige 
merasa konyol karena sudah membawa hadiah. 

Paige mengibaskan tangannya pada Gabe. 
“Kalau kau berubah pikiran, kembalikan saja. 
Benda itu tidak akan cocok dengan dekorasi baru- 
mu yang luar biasa.” 

Gabe menarik hadiah itu hingga di luar jang- 
kauan Paige, pria itu mendongak dari bawah bulu 
mata kelamnya yang tebal. “Kau menyadarinya.” 

“Aku pasti payah di pekerjaanku kalau aku ti- 
dak menyadarinya. Ruangan ini tampak luar bia- 
sa. Kerjamu bagus.” 

Gabe memiringkan kepalanya sebagai tanda 
terima kasih. Pria itu kemudian membawa ha- 
diah Paige ke telinganya dan sedikit mengocok- 
nya. “Selama ini bukan bantal hiasan aku rasa aku 
akan baik-baik saja.” 

Paige hanya bisa mengangkat bahunya, semen- 
tara gadis itu merasa semakin yakin bahwa benda 
yang seharusnya menjadi hiasan kecil yang lucu 
itu terlalu konyol, terlalu berlebihan, terlalu jelas 
bahwa Gabe telah memberikan pengaruh pada 
dirinya. Tapi Paige memikirkan perubahan besar 
yang dilakukan pria itu pada apartemennya, kare- 
na dirinya, dan tidak cukup yakin apa yang harus 
dipikirkannya lagi. 
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Gabe membuka kotak itu, gelombang keterke- 
jutan, kebingungan, dan tawa bercampur aduk di 
wajah tampannya saat pria itu menatap flamingo 
pink terang di tangannya yang besar dan gelap. 

“Untuk ponselmu,” Paige menjelaskan, sam- 
bil menyelipkan tangannya ke saku dalam jaket 
Gabe, tahu di sanalah ponsel pria itu selalu ber- 
ada. Paige menariknya dan meletakkannya 
dengan rapi di lekukan kaki burung yang terte- 
kuk itu. Dia mengedikkan kepala memberi tanda 
agar Gabe mengikutinya, kemudian menyelipkan 
diri di antara celah-celah kerumunan untuk me- 
naruh tempat ponsel itu di meja dapur. 

Paige membalikkan badan, dan dengan gaya 
menunjukkan, berkata, “Untuk menyingkirkan 
remah-remah donat.” 

Gabe berkedip pada benda berwarna pink yang 
menghiasi dapur gelapnya yang mengilap, kemu- 
dian kembali menatap Paige. Mata kelam Gabe 
yang selembut sutra menatap tepat pada Paige. 
Gadis itu sekarang mengerti perasaan Lois Lane 
saat tahu tatapan X-ray Superman berarti dia bisa 
tahu warna pakaian dalam apa yang Lois kena- 
kan. Paige merasakan keinginan yang sama untuk 
bersembunyi di balik sesuatu yang besar dan ko- 
koh untuk melindungi diri. 
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Paige melambaikan tangan di depan wajahnya 
yang merona dengan dramatis, lalu berkata, “Itu 
cuma benda kecil yang konyol—” 

“Itu sempurna,” ujar Gabe, lalu menaruh 
tangannya di dada. “Terima kasih.” 

“Dengan senang hati.” Dan itulah dia. Gabe- 
lah orangnya. Kebahagiaan Paige yang lengkap 
dan mutlak. Kebahagiaan yang dia kira akan ga- 
gal dalam kilau cahaya dalam acara publik. 

Kerumunan pesta bergerak, membuat Paige 
terdorong dan menubruk Gabe. Pria itu meme- 
luknya dengan lengannya yang kuat hingga gadis 
itu merasa luluh dalam dada kokoh pria itu, panas 
tubuhnya menjalar dalam tubuh Paige yang me- 
ngenakan pakaian tipis. Paige lagi-lagi berpikir ba- 
gaimana dia bisa bertahan begitu lama tanpa pria 
dalam hidupnya. Tanpa kerinduan yang meng- 
giurkan di dalam dirinya. Bagaimana? Karena ra- 
sanya tidak pernah seperti ini sebelumnya. 

“Ayo keluar dari sini,” suara Gabe menderu da- 
lam diri Paige. 

Paige tertawa. “Tapi pestanya baru saja mulai.” 

“Oh ya? Rasanya seperti sudah berhari-hari.” 

Saat Paige mulai menyadari bahwa Gabe ti- 
dak sedang bergurau, gadis itu menoleh dari balik 
bahu Gabe pada pesta yang berjalan seru di bela- 
kang pria itu. “Tapi kau tidak perlu—?” 
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“Tidak terlalu.” 

Dia kembali menatap Gabe dan melihat mata 
pria itu dipenuhi gairah. Pada Paige. Gairah panas 
merasuk ke dalam diri gadis itu dan menyebar ke 
seluruh tubuhnya. Paige pasti sudah ambruk da- 
lam genangan gairah yang bergetar jika Gabe ti- 
dak memegang tubuhnya. 

Saat dorongan untuk menggenggam tangan 
Gabe dan berlari mendorong siapa saja yang 
menghalangi tumbuh dengan cepat dan panas da- 
lam dirinya, Paige tahu bahwa dirinya sudah me- 
lampaui titik penyembuhan haus kencannya. 

Paige tak berdaya. 

Melepaskan sedikit kendali sepertinya harga 
yang layak dibayar untuk membuat dirinya percaya 
diri lagi. Tapi hasrat membara untuk menyerah dan 
melakukan apa pun yang Gabe inginkan begitu 
kuat hingga membuat Paige takut. Rasanya seperti 
melakukan perjalanan singkat dari kisah ibunya, 
yang mengamati jam, menandai kalender, merona 
dengan penuh harap setiap kali telepon berdering. 
Dan hidup dengan kekecewaan terus-menerus. 

Paige mengunci lututnya dan menekan tangan- 
nya di dada Gabe, dengan tegas mengabaikan ke- 
inginan untuk melingkarkan kuku-kuku jarinya 
di dada bidang itu. “Gabe, kau harus tetap di 


e 
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Gabe menggeleng pelan. “Aku harus bercinta 
denganmu.” 

Ya Tuhan. Paige menjilat bibirnya, bersiap-siap 
untuk menjelaskan kenapa Gabe harus menunggu 
tapi tidak ada kata yang keluar. Dia menggigit bibir 
bawahnya untuk menghentikan dirinya merajuk. 
Tatapan gelap Gabe tampak semakin gelap saat 
bergerak, otot bergerak di pipi pria itu. Detak jan- 
tung Gabe yang semakin cepat di telapak tangan 
Paige membuat pertahanan gadis itu runtuh. 

“Oke. Ayo pergi,” ujar Paige. 

Rupanya hanya itulah yang diperlukan Gabe. 
Pria itu menggenggam tangan Paige dan menarik- 
nya melalui kerumunan, menyibaknya dengan 
mudah. 

“Gabe!” terdengar suara yang bergema ke da- 
lam pikiran bawah sadar Paige. 

Paige berharap sepenuhnya bahwa pria itu akan 
mempercepat larinya, namun dia sangat terkejut 
saat Gabe ternyata berhenti hingga membuatnya 
terbentur punggung pria itu, dan harus menceng- 
keram lengan Gabe untuk menyeimbangkan diri- 
nya. Gabe melingkarkan lengannya di sekeliling 
Paige untuk menenangkan gadis itu, jadi Paige ter- 
lihat menyatu dengan Gabe saat gadis itu menya- 
dari dirinya menjadi subjek perhatian tajam dari 
pria yang tidak pernah ditemuinya. 
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“Sekarang apa?” ujar Gabe, ketidaksabarannya 
sangat jelas. 

Tamu pesta itu, tampan dengan gaya seperti 
atlet yang rapi dan bersih, tersenyum sabar pada 
Gabe, lalu tersenyum pada Paige. 

Gabe mengembuskan napas panjang, lalu ber- 
kata, “Nate Mackenzie, Paige Danforth.” 

Nate nyengir saat mengulurkan tangannya. 
“Pemegang monopoli lift yang terkenal. Senang 
berkenalan denganmu.” 

Paige tertawa karena terkejut. Lalu menatap 
sekilas pada Gabe dan melihat pria itu meng- 
gerutu ke temannya. Teman yang padanya Gabe 
menceritakan tentang Paige. Sedangkan gadis itu 
tidak menceritakan apa pun pada Mae. Mae yang 
berada di pesta itu juga, tidak tahu sama sekali 
apa yang akan dilakukannya. Perut gadis itu tera- 
sa menyiksanya. 

“Satu hal sebelum kau pergi,” ujar Nate pada 
Gabe. “Pria dalam setelan abu-abu di dekat jende- 
la. Sapa dia.” 

Gabe menggeram begitu rendah hingga Paige 
mengernyit. “Lain kali saja.” 

Paige merasakan perhatian Nate terfokus pa- 
danya bahkan saat mata Nate terpaku pada tatap- 
an gelap Gabe dengan matanya yang tersenyum 
menipu. “Ini satu-satunya kesempatan. Kita mem- 
butuhkan mereka. Untuk ... kesepakatan.” 
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Genggaman Gabe semakin erat pada Paige dan 
gadis itu bersiap-siap untuk berlari ke pintu. Tapi 
saat matanya menatap ke mata Gabe, gadis itu 
melihat otot mengeras di pipi pria itu. 

Bagi Paige, Gabe pada dasarnya selalu tampak 
tak terjangkau. Seolah-olah tidak ada yang bisa 
menjatuhkan pria itu. Saat itu Gabe terlihat se- 
perti ikan yang tersangkut di kail. Ikan yang bisa 
melepaskan kail itu dengan sedikit sentakan kepa- 
lanya yang besar jika dia memutuskan demikian. 
Tapi dia seperti ikan yang malah mengunyah kail 
itu, menggertakkannya di antara giginya, sebelum 
Gabe menegakkan bahunya, meminta maaf pada 
Paige karena perubahan rencana sejenak, lalu pergi. 

“Maaf,” ujar Nate, tampak sungguh-sungguh 
meminta maaf. “Bisnis, kau tahu.” 

“Tidak apa-apa,” ujar Paige, meskipun dia ti- 
dak mengerti. Gadis itu hampir tidak tahu apa- 
apa tentang pekerjaan Gabe. Pekerjaan pria itu 
melibatkan perjalanan, ponsel yang mungkin 
melekat permanen di tangannya, dan ... pria-pria 
dalam setelan jas, rupanya. 

“Aku partnernya di BonaVenture,” ujar Nate. 
“Dan dari tatapan matamu sepertinya dia tidak 
pernah menceritakan diriku padamu.” 

“Maaf.” 

Mereka tidak pernah berbicara tentang peker- 
jaan Paige juga. Hal itu menambah kekhawatiran 
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Paige yang tumbuh menggerogoti bagian dalam- 
nya, karena pekerjaannya adalah hal yang paling 
istimewa dalam hidupnya. Hanya saja beberapa 
minggu belakangan ini keistimewaan itu direbut 
oleh pria yang sedang berdiri kaku di antara se- 
kelompok pria yang tersenyum lebar dan tampak 
memujanya, bersalaman dengan Gabe seolah-olah 
pria itu semacam rock star. 

“Andai saja dia tidak begitu istimewa.” 

“Hmm?” 

Nate menyusuri bagian belakang lehernya de- 
ngan tangannya yang keras, mata pria itu menatap 
percakapan di seberang ruangan. “Kau tahu, 
Gabe, dia cerdas.” 

Paige sebenarnya tidak tahu hal itu juga. Oh, 
dia tahu pria itu punya keahlian, tapi Paige cukup 
yakin dirinya dan Nate memikirkan jenis keahli- 
an yang berbeda.” 

“Aku punya banyak pekerja bagus,” Nate me- 
lanjutkan, “tapi Gabe? Dia superstar. Dia bisa 
mencium potensi dari benua lain. Dia bahkan bisa 
membujuk pebisnis yang paling hati-hati untuk 
mengizinkannya bergabung. Tidak ada siapa pun 
di luar sana yang seperti dia. Hidupku akan jauh 
lebih mudah jika ada orang-orang seperti dia. 

Pandangan tajam Nate beralih dari Gabe kem- 
bali pada Paige, bibir pria itu terangkat menja- 
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di senyum percaya diri yang berlawanan dengan 
kata-katanya barusan. Paige bisa melihat kenapa 
kedua pria itu akur. Mereka berdua seperti ke- 
kuatan alam. Dan meskipun dia tidak tahu apa 
yang ada di balik mata hazel Nate, tatapan pria itu 
membuatnya merinding. 

Kemudian Nate berkata, “Jika kau punya 
pengaruh pada Gabe—” 

Paige mengangkat tangannya dan melambai- 
kannya dengan cukup panik untuk menghentikan 
ucapan Nate. “Aku tidak punya. Jujur saja. Kami 
.. teman.” 

Untuk istilah yang sempurna, ‘teman’ terdengar 
sangat payah untuk menggambarkan hubungan 
mereka, dan alis Nate yang terangkat mengisyarat- 
kan Paige bahwa pria itu juga tidak memercayai- 
nya. 

Tapi pria itu mundur. “Aku minta maaf. Jelas 
sekali aku putus asa.” 

“Kenapa?” 

“Gabe tetap tinggal, tentu saja.” 

Kekhawatiran yang tadinya hanya retakan, pe- 
cah membentuk Grand Canyon. “Gabe memper- 
timbangkan untuk tetap tinggal?” 

“Sepertinya kau lebih tahu.” 

Paige menelan ludah melalui tenggorokannya 
yang menegang. Seperti banyak hal lainnya, mereka 
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belum membicarakan tentang kapan Gabe akan 
pergi seperti yang akan dilakukan pasangan pada 
umumnya, karena mereka bukan pasangan. Me- 
reka hanya ... bercinta. Dan untuk melindungi 
dirinya dari kerusakan apa pun yang bisa terjadi 
karena hubungan sementara, Paige sudah banyak 
berasumsi. Dan kau tahu apa yang orang-orang 
katakan tentang berasumsi? 

Dia harus membiarkan Gabe pergi. Satu-satu- 
nya alasan Paige mengambil kesempatan yang ti- 
dak pernah dia ambil sebelumnya adalah karena 
hubungan itu ada masa berakhirnya. 

Dan seolah-olah Gabe tahu bahwa Paige se- 
dang memikirkannya, pria itu menatap balik dari 
seberang ruangan. Saat tatapan mereka bertemu, 
Paige bisa melihat energi yang terpancar di antara 
mereka. 

Gabe menggeleng sekali, berjanji dia tidak 
akan lama. Atau mungkin pria itu mengatakan, 
Jangan berpikir begitu sekarang. Jangan membuat 
kesalahan dengan jatuh cinta padaku? Jika pria 
lain yang memberi peringatan itu, akan terkesan 
sombong. Gabe seharusnya membuat tato peri- 
ngatan itu di bisep-nya saat lahir. 

Sepertinya usaha Paige untuk melindungi di- 
rinya dari kerusakan akibat hubungan sementara 
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sudah tepat. Satu-satunya masalah adalah, hal itu 
tidak berhasil. 


ENAM 


Keii pesta terdengar dari pintu depan 
apartemen Gabe yang tertutup. Saat Paige 
menekan tombol lift, jari-jarinya gemetar, entah 
karena gugup membayangkan hal yang akan ter- 
jadi selanjutnya atau akibat percakapan dengan 
Nate. Mungkin gabungan keduanya. 

Paige mendongak dan melihat mata Gabe. Itu 
mengingatkan gadis itu pada kehangatan yang 
membanjirinya pada malam saat dia melihat Gabe 
tersenyum padanya dari atas donat sambil bersan- 
dar pada bangku dapur dengan jins terbuka dan 
merasakan sedikit tusukan rasa takut bahwa Mae 
bukan satu-satunya orang yang tidak mengetahui 
rahasianya. Paige kemudian bertanya tanpa berpi- 
kir panjang, “Kapan kau akan kembali ke Brazil?” 

“Aku tidak kembali ke sana,” ujar Gabe, dan 


perut Paige serasa terjatuh. Kemudian pria itu 
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menambahkan, “Perjanjian itu sudah disepakati. 
Tapi aku akan segera pergi begitu urusanku di sini 
selesai. Aku menjalankan pekerjaanku dan sembi- 
lan puluh persen tempatnya beberapa meter jauh- 
nya dari sini.” 

Paige menghembuskan napas lega begitu keras 
hingga gadis itu menutup matanya erat-erat ka- 
rena malu. 

“Jawabanku salah?” tanya Gabe, dan Paige 
terkejut saat mendengar humor dalam suara pria 
itu. 

Paige mengerutkan matanya. “Apa terdengar 
tidak berperasaan kalau aku bilang itu jawaban 
yang tepat?” 

“Ya, sedikit,” ujar Gabe, senyumnya mengem- 
bang. Pria itu memeluknya, menyisipkan tangan- 
nya ke pinggul Paige, ibu jari Gabe meraba bagi- 
an bawah punggungnya. “Tapi sepertinya aku 
menyukai gadis tidak berperasaan.” 

Lift berbunyi lalu terbuka. 

Paige memekik keras “Whoop!” saat tangan 
Gabe meluncur ke punggungnya, mengangkat- 
nya dan membawanya ke dalam lift. Lalu sebelum 
pintu lift tertutup, bibir pria itu menyentuh leher- 
nya, jari-jari Gabe meluncur ke ujung gaun Paige, 
membelai sisi luar dadanya. 
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Ini, pikir Paige. Inilah yang penting. Bukan 
berpikir, berandai-andai dan menebak-nebak. Ser 
mua itu sangat melelahkan dan tidak penting. Te- 
rima kasih, Tuhan. Paige jauh lebih memilih me- 
lakukan hal ini. 

Sekujur tubuh Paige merinding saat napas 
hangat Gabe berhembus di telinganya. “Meskipun 
kedengaran tidak jantan untuk mengakuinya, 
anehnya aku sangat ingin tahu seperti apa hiasan 
yang sebenarnya terlihat.” 

“Kenapa begitu?” 

“Aku akhirnya bisa melihat tempat tinggalmu.” 

Mata Paige mendadak terbuka lebar. Gaun 
pengantin itu! Gaun itu masih tergantung di kursi 
dapurnya. Dia tidak sempat menaruhnya di tem- 
pat lain. Seolah-olah jika gaun itu berada di lema- 
rinya maka akan membuktikan kepemilikannya. 

Secepat kilat Paige menendang sepatunya 
hingga terlepas dan menusuk tombol berhenti da- 
rurat dengan jempol kakinya. Lift itu berguncang 
keras karena berhenti tiba-tiba hingga membuat 
Paige harus berpegangan pada jaket Gabe demi 
keselamatannya. 

Dalam keheningan mendadak itu, suara napas 
mereka yang kacau terdengar sangat keras. Jan- 
tung Paige yang berdebar hingga mengenai ru- 
suknya bahkan terdengar lebih keras lagi. 
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Meskipun dia tidak tahu bagaimana caranya 
menjelaskan gerakan tiba-tiba itu, matanya kem- 
bali menatap Gabe. Rasa terkejut tampak di mata 
misterius pria itu sesaat sebelum satu alis gelap- 
nya naik, dan salah satu sudut bibirnya terangkat. 
Rasa lega mengalir di tubuh Paige seperti suntik- 
an kehangatan di musim salju yang dingin. 

Kemudian dengan suara geraman yang berasal 
dari sesuatu yang liar jauh dalam diri Paige, Gabe 
mendorong punggung Paige ke dinding lift. Ta- 
ngan mereka saling menelusuri tubuh satu sama 
lain, mendesak, haus merasakan sentuhan kulit. 

Rok Paige terangkat, celana Gabe turun, pria 
itu menggunakan pengaman dan membenamkan 
dirinya dalam tubuh gadis itu. Sensasi panas yang 
keras dan padat memenuhi Paige hingga dia men- 
jerit penuh kenikmatan. Paige meletakkan tangan 
di atas salah satu matanya saat sensasi kenikmatan 
menderanya dari segala arah. 

Begitu luar biasa, begitu tepat, pikir Paige. Apa 
pun yang sedang terjadi, sesedikit apa pun wak- 
tu yang mereka miliki, mereka ditakdirkan untuk 
hal ini dan itu tak dapat dibantah. 

Sensasi kenikmatan melanda seluruh tubuh 
Paige seperti badai saat tubuhnya semakin erat 
dengan tubuh Gabe, rasa nikmat berdenyut hing- 
ga dia tak bisa menahannya lagi. Dengan jeritan 
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yang begitu keras hingga menggema ke atas dan 
bawah lift, semua ketegangan luruh dalam gelom- 
bang panas yang sempurna, hingga gelombang itu 
naik kembali saat Gabe melepasnya dengan penuh 
kekuatan di tubuh Paige. 

Badai di dalam tubuh Paige perlahan-lahan 
mereda saat dia menyandarkan dahinya di dada 
Gabe, membiarkan ritme napas pria itu mene- 
nangkannya. 

Saat Paige mengangkat kepalanya, dia melihat 
mata Gabe tertutup. Bibir pria itu terbuka saat dia 
mulai bernapas normal. Cahaya terang lift men- 
ciptakan bayang-bayang di bawah alis Gabe, me- 
nerangi garis-garis di sekitar matanya, setiap ram- 
but di dagunya, dan lekukan jakunnya. 

Gabe tampak sangat maskulin hingga mem- 
buat dada Paige nyeri hanya dengan melihatnya. 

Gabe membuka matanya, tersenyum kecil pada 
Paige, menyisipkan sejuntai rambut berantakan 
ke belakang telinga Paige, lalu tatapannya terlepas 
dari tatapan Paige, dan menyusuri wajah gadis itu. 
Matanya melekat sejenak di rambut Paige, kemu- 
dian lehernya, lalu bibirnya. 

Ini, pikir Paige sambil menelan ludahnya da- 
lam-dalam. 

Ketertarikan yang bergelora serta kekhawatiran- 
karena-membeli-gaun pengantin membuat Paige 
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berada di pelukan Gabe tapi inilah yang membuat- 
nya tidak siap untuk melangkah pergi. Perasaannya 
saat mereka berduaan. Pekerjaan, keluarga, Mae, 
semua tidak muncul di pikirannya karena semua 
itu menjadi tidak penting. Gabe menenangkan 
pikirannya. Membuat semuanya jadi sederhana. 
Membuat Paige hidup pada saat ini. 

Paige menjulurkan tangannya dan menyapu- 
kan bagian belakang buku-buku jarinya di sepan- 
jang cekungan pada pipi Gabe. Dia menyapukan 
ibu jarinya dengan lembut pada bibir bawah pria 
itu, lalu merapikan rambut liar di alisnya. Dan 
Gabe membiarkan gadis itu melakukannya. Mata 
Gabe tidak menunjukkan apa pun, tapi hidung 
pria itu melebar karena sentuhan lembut Paige. 

Saat perasaan dalam diri Paige mulai mem- 
bengkak begitu besar, gadis itu berjuang agar 
bisa bernapas penuh. Paige melengkungkan jari- 
jarinya ke dalam telapak tangan dan mendorong 
dirinya ke dinding agar mereka bisa terlepas. Gabe 
merapikan celananya, Paige merapikan gaunnya, 
mereka saling melempar tatapan nakal, sebelum 
akhirnya tertawa terbahak-bahak. 

“Kau, Miss Danforth, adalah pencerahan bagi- 
ku,” ujar Gabe. 

“Apa kau akan percaya jika aku bilang kalau aku 
gadis baik-baik sebelum aku bertemu denganmu?” 
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Mata kelam Gabe menatap dengan intens pada 
mata Paige cukup lama hingga napasnya tersang- 
kut di tenggorokannya. Lalu saat pria itu men- 
jangkau tombol darurat, dia berkata, “Enggak.” 

Dan Paige tertawa lagi, ringan dan bebas. Ba- 
hagia. Meskipun dia merasa bahagia, dia tahu itu 
hal yang berbahaya. 

Gabe tidak menyadarinya karena pria itu se- 
dang menekan dan mengguncang tombol daru- 
rat, tapi lift itu tidak bergerak. 

Paige merapikan gaunnya untuk terakhir kali 
dan bergabung dengan Gabe. “Kau bercanda, 
'kan?” 

Gabe memandang Paige datar, kemudian me- 
rogoh kantong jaketnya, meraih ponselnya untuk 
menelepon bantuan dan menyadari ponselnya ti- 
dak ada di kantongnya. 

“Flamingo itu,” ujar mereka bersamaan, dan 
Paige tertawa terbahak-bahak sambil memegang 
perutnya. 

“Ini tidak lucu. Ada lebih dari seratus orang di 
sana.” 

“Dan hanya perlu satu orang untuk mening- 
galkan pesta lebih awal dan menyadari lift-nya ti- 
dak berfungsi.” Paige menaruh jarinya di bibir ba- 
wahnya. “Jika bukan ditambah kenyataan bahwa 
lift ini cari perhatian di saat yang tepat.” 
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Otot pipi Gabe berkedut dan Paige menyadari 
pria itu sepertinya mulai kelihatan stres. Sayangku 
yang malang. 

“Sini,” ujar Paige, mendorong Gabe ke samping 
untuk membuka tutup yang membuka telepon 
darurat lift. Rusak. Ah, yang benar saja! Nanti, 
pada saat rapat penghuni berikutnya, Paige akan 
mengeluhkan semua hal ini langsung ke Sam si 
Manajer. 

Gabe memegang rambutnya saat tatapan ma- 
tanya naik turun pada bagian pintu lift. 

Kemudian sesuatu muncul di benak Paige. 
“Gabe, apa kau klaustrofobia??” 

Gabe menarik kerah V sweater-nya. “Tentu sa- 
ja tidak. Tapi aku juga tidak tertarik terjebak di 
ruangan sempit dalam waktu lama. Lift sialan, 
kurang ajar, tidak berguna—” ujar Gabe, suaranya 
terdengar tak lebih dari geraman ketika pria itu 
memukul papan kontrol dengan keras hingga bisa 
saja menimbulkan memar. Tapi lift itu tetap saja 
tidak bergerak. 

Paige kehilangan kendali diri. Gadis itu ter- 
tawa begitu keras hingga cegukan. “Lihat, kan!” 
Gadis itu berhasil mengatakannya. “Bukan cuma 


? Ketakutan yang ekstrem saat berada di ruang tertutup atau 
sempit. 
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aku. Ini menakjubkan. Dan aku begitu yakin dia 
terkena sihirmu.” 

“Dia?” 

Paige berkedip pada Gabe, yang memicingkan 
mata dengan nakal ke arah Paige. Lagi pula gadis 
itu yang awalnya menekan tombol. 

Bibir bawah Paige menyelip di antara giginya 
dan tatapan Gabe langsung mengarah ke mulut 
Paige, mata pria itu tampak semakin kelam, dan 
napasnya semakin panjang saat Paige berkata, 
“Rock Hudson, tentu saja.” 

Kemudian tatapan Gabe kembali ke mata Pai- 
ge, lalu sudut mulut pria itu terangkat dan mem- 
bentuk senyuman nakal. 

Keheningan tercipta di antara mereka, yang 
hanya dipecahkan suara derit lift sesekali. Mereka 
tidak bisa melakukan apa pun selain menunggu. 

“Jadi,” ujar Paige, sambil menyilangkan tangan- 
nya di dada, memiringkan pinggulnya, “sekarang 
bagaimana?” 


“Gabe itu nama macam apa?” 

Paha Gabe terasa nyeri akibat bertumpu di 
pangkal pahanya selama sepuluh menit terakhir 
saat berusaha menjangkau telepon dan mengelu- 
arkannya dari kotak sialan itu. Gabe bisa menci- 
um akuntansi kreatif dalam laporan perusahaan 
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yang bermeter-meter jauhnya, tapi pria itu tidak 
tahu apa-apa tentang listrik. 

“Cuma Gabe? Atau singkatan dari Gabriel?” 
Paige menambahkan saat pria itu jelas tidak akan 
menjawab. 

“Singkatan,” ujar Gabe. 

“Itu manis,” balasnya, jelas dia tidak terlalu 
canggung seperti Gabe dalam suasana saat itu. 
“Seperti malaikat.” 

Lutut Gabe berbunyi saat dia menarik tu- 
buhnya untuk berdiri. Pria itu membalikkan ba- 
dan dan melihat Paige berdiri di sudut dalam lift, 
satu kaki telanjangnya di atas kaki satunya, ram- 
butnya diikat ke atas dengan simpul sederhana, 
ujung mantel olahraga Gabe tergulung di perge- 
langan tangan Paige. Meskipun suasananya tidak 
mendukung, seluruh bagian tubuh pria itu tertuju 
ke arah Paige lagi. Dia mengenyahkan keinginan 
itu. Pria itu berusaha menghemat cadangan uda- 
ra. “Kau bersenang-senang di sana sementara aku 
berusaha mengeluarkan kita dari sini?” 

“Sangat. Aku biasanya jadi orang yang mema- 
ki dalam lift ini. Menyenangkan rasanya melihat 
orang lain dapat giliran.” 

“Menyenangkan bukan kata yang akan kugu- 
nakan.” Gabe melihat ke sekeliling ruang sempit 
itu. Tidak mungkin dirinya memiliki klaustrofobia 
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seperti banci begitu. Meskipun waktu yang diha- 
biskannya di berbagai belahan dunia telah mem- 
berikannya sedikit pengalaman mengenai arsi- 
tektur tegak lurus, namun pria itu masih merasa 
janggal dengan pengalaman dalam lift ini. 
“Sekarang kembali lagi ke namamu—” 

“Itu nama keluarga,” ujar Gabe, sambil meng- 
gosok jarinya di bagian belakang lehernya yang 
kaku. 

“Dari pihak ibu? Atau ayah?” 

“Apa kau tidak merasa panas?” 

Paige mengedipkan mata biru besarnya pada 
Gabe dan menyelimuti dirinya semakin erat de- 
ngan jaket Gabe. Lalu gadis itu menggeleng pelan. 

“AC-nya dimatikan,” ujar Gabe. “Kapan itu 
terjadi?” 

“Aku tidak memperhatikan. Tapi kita akan 
baik-baik saja di sini selama berjam-jam. Aku 
membaca buku tentang seorang pria di Brussels 
yang terjebak dalam lift selama seminggu. Berta- 
han hidup dengan makanan sisa di balik karpet. 
Hugh Jackman akan memerankan pria itu di 
film.” Paige sepertinya berbicara terlalu jauh sesaat 
sebelum dirinya menukas cepat. “Dibandingkan 
pria itu, keadaan kita cukup baik.” 

“Hugh Jackman atau pria di Brussels itu?” ta- 
nya Gabe, sambil berusaha tidak membayangkan 
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dirinya terjebak dalam benda seperti peti mati 
mewah selama beberapa hari. “Tidak usah dija- 
wab. Lebih baik tidak usah bicara lagi.” 

Pipi Paige terangkat saat gadis itu menahan se- 
nyum. Gabe belum menyadari kalau Paige adalah 
perempuan yang sadis, tapi gadis itu terlalu me- 
nikmati ketidaknyamanan Gabe. Untuk mem- 
buktikannya, dia menggeser satu kaki ke dinding, 
memamerkan lutut seksi ke arah Gabe, menarik 
gaun ketatnya setinggi paha. Lalu dia menarik 
napas dalam-dalam sebelum berkata. “Jadi, Nate 
terlihat seperti pria baik-baik. Rambutnya bagus. 
Dan lesung pipi itu? Mengagumkan!” 

Gabe menggertakkan giginya begitu keras 
hingga pria itu yakin dia mendengar suara retak- 
an. “Kau bercanda?” 

Paige berkedip beberapa kali. “Maaf, kau ingin 
aku berhenti bertanya tentang dirimu, atau ber- 
henti bicara sama sekali?” 

Gabe mengangkat satu alis sebagai isyarat. 

Paige melakukan hal yang sama, dan mulai 
mengayunkan lututnya dari satu sisi ke sisi lain, 
menarik tatapan Gabe pada kakinya. Kaki yang 
bisa membuat pria dewasa berlutut dan bersyukur 
pada Tuhan karena sudah dilahirkan. Paige berta- 
nya, “Apa Nate jomblo?” 

“Dari ayahku,” kata-kata Gabe meluncur keluar. 
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Paige menekuk tangannya di telinga. “Maaf?” 

“Namaku berasal dari pihak ayahku.” Gabe 
mengamati langit-langit lift, sambil berpikir di ba- 
gian mana dia harus menendang panel, memanjat 
ke atas lift, dan memanjat ke atas kabel logam- 

“Nama ayahmu Gabriel?” 

Gabe menggeleng. “Frank.” 

“Ayahnya ayahmu, kalau begitu?” Paige men- 
desak. “Bukan? Binatang peliharaan milik rekan 
tentara sahabat ayahnya?” 

Dan entah karena kenyataan bahwa Paige ru- 
panya berniat membuat mereka berdua sesak na- 
pas sebelum menyerah, atau karena gadis itu ter- 
lihat begitu lembut dan berantakan dengan kaki 
telanjangnya yang indah dan jaket Gabe yang ke- 
besaran, pria itu menceritakan sesuatu yang bah- 
kan tidak pernah dia ceritakan pada Nate. “Ibu 
ayahku bernama Gabriella.” 

Sedikit rasa percaya diri, namun Gabe merasa 
terbebaskan dalam dirinya. Pria itu cukup terkejut 
karena merasa beban dalam dirinya seperti pindah 
ke tempat lain. 

Lutut Paige berhenti berayun dan bibir ba- 
wahnya terselip di antara giginya, mungkin untuk 
menahan diri agar tidak menyeringai pada asal 
namanya, tapi Gabe tidak terlalu peduli. Bayang- 
an senyum Paige meninggalkan kesan yang me- 
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narik. Persetan. Jika dirinya akan mati di sini, dia 
ingin mati tersenyum. Matanya terkunci pada bi- 
bir Paige, pria itu berjalan ke arah gadis itu. 

Paige bertanya, “Dia nenek yang memastikan 
pengetahuanmu tentang Doris Day sesuai stan- 
dar?” 

“Di antara hal-hal lain. Nama Gabriel sudah 
turun-temurun selama beberapa generasi, dan ne- 
nekku tidak punya saudara laki-laki, jadi....” 

“Jadi bukan nama cewek, kalau begitu.” 

“Bukan.” Gabe menatap mata Paige dan meli- 
hat mata gadis itu semakin kelam. Seolah-olah dia 
benar-benar tahu apa yang ditimbulkannya pada 
darah Gabe. Dan sarafnya. Dan tempo napasnya. 
Selama Paige tidak menyadari bahwa dirinya me- 
miliki kemampuan mengguncang hal-hal dalam 
diri Gabe juga. 

Paige mengibaskan rambut dari wajahnya dan 
ikatan rambutnya jatuh bebas di salah satu bahu- 
nya. “Yah, menurutku itu ... manis.” 

“Begitu menurutmu sekarang?” 

“Manis seperti pai. Lebih manis daripada asal 
namaku.” Paige tertawa, tanpa humor di dalam- 
nya. Dan saat gadis itu mengerutkan dahi dan 
menunduk, menatap jari-jari kaki telanjang- 
nya yang melekuk dan lurus lagi di lantai, Gabe 
berhenti melangkah. 
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Gabe tidak terlalu berpengalaman menghadapi 
hal-hal yang dalam dan bermakna. Sebenarnya 
hal-hal itu cenderung membuatnya tertekan. Tapi 
karena terjebak dalam lift, ruang pribadi mereka 
menjadi tumpang tindih, rasanya benar-benar 
pantas untuk bertanya. “Kenapa bisa begitu?” 

Jantung mereka berdebar beberapa kali sebe- 
lum Paige menyibakkan rambut dari matanya dan 
berkata, “Ayahku pemain kriket. Internasional. 
Dia delapan puluh persen jauh dari rumah da- 
lam setahun. Ibuku memperkirakan kalau ayah- 
ku sedang jauh dari rumah saat aku lahir—dan 
memang benar. Jadi, ibuku berusaha melibatkan 
ayah dalam kelahiranku, dan memberinya tugas 
untuk memberiku nama. Hak penuh.” 

Suara Paige terdengar datar, tapi Gabe me- 
rasakan dingin dalam suara gadis itu ketika dia 
berbicara. Pria itu melihat mata biru Paige yang 
hangat, berkaca-kaca. Semua itu bergema dalam 
diri Gabe, memukul-mukuli hingga sakit di tepi 
ruang baru di sana. 

“Mau tahu aku diberi nama seperti siapa?” 
Bahu Paige terangkat saat dia mengeratkan lengan 
di sekeliling tubuhnya, lalu menyibakkan ram- 
butnya lagi. 

“Lebih dari hidup itu sendiri.” 
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Paige tertawa meskipun dahinya berkerut 
karena melakukan itu, suara parau mengalir pada 
kulit Gabe seperti gelombang kehangatan. “Pela- 
yan yang merapikan tempat tidur ayahku di hotel 
saat dia menerima telepon.” 

Ya Tuhan. Dasar pria bajingan. Insting membu- 
at Gabe ingin mengusap ibu jarinya pada garis ver- 
tikal di atas hidung Paige. Rasa hati-hati membuat 
pria itu menekan kakinya keras-keras ke lantai. 

Paige menyelipkan rambut yang berantakan 
ke belakang telinganya. “Kurasa ibuku berharap 
untuk membangun sejenis ikatan dengan ayahku. 
Berharap hal itu akan membuat ayahku lebih se- 
ring di rumah. Kembali kepada kami.” 

“Apa itu berhasil?” 

Senyum Paige masih tampak, tapi sekarang 
terlihat pahit manis. “Tidak terlalu. Ayahku ber- 
selingkuh setiap kali punya kesempatan, sementa- 
ra ibuku menggosok dapur hingga bersinar. Hing- 
ga suatu hari ibuku tidak tahan lagi, dan minta 
bercerai. Ayahku masih punya hati dan merasa 
terkejut. Tapi meskipun ibuku mendapat banyak 
hal darinya, ayahku tetap membuatnya terpuruk.” 
Paige mengguncang bahunya dan menggesek gigi 
di sepanjang lidahnya seolah-olah berusaha mele- 
nyapkan rasa tidak enak di mulutnya. “Sudahlah. 
Itu sudah lama berlalu.” 
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Sudah berlalu, pikir Gabe. Hal-hal yang kita 
anggap sudah tidak penting lagi. Tapi menyapu- 
nya ke bawah karpet hanya akan membuat gun- 
dukan yang membuat kita tersandung berkali-ka- 
li. Gabe mengusir pikiran itu jauh-jauh. 

“Kau sering bertemu dengannya? Ayahmu?” 

“Tidak pernah. Tapi ibuku dan aku cukup de- 
kat. Ibuku wanita yang baik, jauh lebih pemaaf 
dibandingkan aku. Bagaimana denganmu?” 

Gabe seharusnya menyadari arah pembicaraan 
itu, tapi pria itu terlalu berkonsentrasi pada Paige 
hingga pertanyaan itu muncul tiba-tiba. Dan dia 
terjebak, menatap ke dalam mata biru besar Paige 
yang begitu jernih, terluka, lemah, dan sabar. 

Pria itu bisa merasakan jantungnya berdebar 
di lehernya saat kata-kata meluncur dari bibirnya. 
“Orang tuaku meninggal saat aku masih kecil. 
Nenekku yang membesarkanku.” 

“Nenek Gabriella,” ujar Paige, sambil meng- 
angguk dan sedikit tersenyum, seolah-olah mulai 
mengerti bagian-bagian diri Gabe sedikit demi se- 
dikit. 

“Nenekku wanita yang hebat. Tangguh. Keras 
kepala. Syukurlah dia seperti itu. Aku dulu anak 
yang liar. Tidak sabaran. Yang pertama memanjat 
pohon. Yang paling cepat sampai di puncak bukit. 


Nenekku punya pilihan untuk membiarkanku 
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tumbuh liar atau membimbingku dengan tegas. 
Aku berutang hidup padanya.” 

“Apa dia masih tinggal di Melbourne?” 

“Dia meninggal beberapa tahun yang lalu. Te- 
pat saat karierku menanjak. Hatiku hancur ka- 
rena dia tidak sempat melihatnya.” Ketika Gabe 
menghembuskan napas, pria itu merasakan per- 
pindahan lagi, yang satu ini sangat jelas hingga 
dia bisa merasakan udara berputar di dalam di- 
rinya, di tempat pria itu menyimpan kekecewaan 
begitu lama. 

Hembusan napas Paige yang berikutnya pan- 
jang dan lambat, seakan-akan gadis itu juga me- 
lepaskan sesuatu. Gabe bisa saja mencium gadis 
itu karena berhenti berbicara saat itu. Sial, dia bisa 
menciumnya kapan pun. Rambut Paige terurai di 
wajahnya. Bibirnya merah muda karena digigit. 

“Paige—” ujar Gabe, tapi hanya itu yang kelu- 
ar dari mulutnya karena pria itu tidak yakin apa 
yang ingin dikatakannya. 

Gabe menggelengkan kepala saat menyadari 
Paige telah membuatnya kehilangan kata-kata. 
Sang rainmaker?. Sang perayu yang mampu me- 
naklukkan tim kreatif yang naif. 


6 Individu dalam perusahaan yang memperoleh sebagian besar 
kontrak bisnis bagi perusahaan. 
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Tak peduli kesalahan apa pun yang telah Gabe 
lakukan dalam hidupnya, dia telah melakukan 
sesuatu yang benar karena Paige masuk ke da- 
lam hidupnya pada saat yang tepat. Wanita yang 
tadi terlihat sangat lega ketika Gabe berulang kali 
mengatakan bahwa dia akan segera pergi, bahwa 
hubungan mereka punya tanggal kedaluwarsa, 
hingga pria itu merasa sedikit terkejut, hingga dia 
menyadarkan dirinya sendiri dengan cepat. 

Paige sangat cantik, cerdas, seksi, dan hangat, 
tapi Gabe memiliki batasan tentang apa yang da- 
pat dia berikan. Ada bagusnya Gabe dipaksa un- 
tuk mengingat bagaimana ilusi perasaan dapat 
menghancurkan. Dia bahkan bisa mengingat de- 
ngan jelas saat dirinya tidak lagi dikelilingi udara 
yang pekat dengan aroma kulit feminin yang ha- 
ngat, lembut, dan menggoda. 

Gabe melangkah ke depan dan meletakkan 
tangannya di lengan atas gadis itu. Kehangatan- 
nya meresap dari kain jaketnya yang terlalu-besar 
ke dalam kulit Gabe. Aroma Paige yang wangi 
merebak di bawah hidung pria itu. Mata biru be- 
sar Paige tampak tak berkedip menatap Gabe saat 
dada gadis itu terangkat tinggi dan turun dengan 
kencang. 

Ya, pikir Gabe. Itu. Perasaan halus dan sensi- 
tif yang membuat dirinya merasa terbebas, namun 
itu tak lebih dari sekadar keinginan bercinta. 
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Gabe meletakkan tangannya di dinding di atas 
kepala Paige, sensasi panas meliuk dalam tubuh- 
nya saat bibir gadis itu terbuka, lembut dan lem- 
bap, mendambakan ciuman Gabe. 

Saat Paige menjilat bibir dan memiringkan ke- 
palanya, keinginan yang menjalar di tubuh Gabe 
begitu kuat dan menyiksa. Tidak bisa hilang. Dan 
tidak terbatas, memenuhi tempat yang baru saja 
berpindah dalam diri pria itu. Dia menutup mata- 
nya untuk menghilangkan pikiran itu. Dia meng- 
gertakkan giginya untuk melawan bayangan itu. 

Lalu saat tangan Paige menyelip ke bagian be- 
lakang rambut Gabe, tekanan pinggulnya pada 
selangkangan Gabe, desahan gemetar yang manis 
saat napasnya terhembus di sekujur leher Gabe, 
pria itu berpikir, Oh, persetan dengan itu— 

Kemudian lampu lift berkedip dan lift mulai 
bergerak. 


kkk 


Lift berbunyi, pintu terbuka, dan Paige tahu jika 
dia membuka mata dan melihat ke kiri, dia akan 
melihat wallpaper perak di lantai delapan. Tapi 
dia tahu dia tidak bisa membuka matanya dan 
melihat ke arah mana pun, bahkan tidak demi se- 
mua kopi di Brazil. 
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Tidak jika Gabe melihatnya seperti itu. Se- 
akan-akan pria itu tidak hanya melihat ke arah- 
nya, tapi melihat ke dasar hatinya. Gadis itu ber- 
tanya-tanya akan apa yang Gabe lihat. Apakah 
kekecewaan, seluruhnya dingin dan tak menarik. 
Atau sensasi panas yang membara dan terjun be- 
bas di sekujur tubuh Paige. Andai saja Gabe tahu 
bahwa rasa hangat yang bergelora dalam tubuh- 
nya disebabkan oleh pria itu. Paige kemudian ber- 
paling, dan berharap dia tidak terlambat. 

“Kita sebaiknya keluar dari sini sebelum lift ini 
berubah pikiran,” ujar Paige. “Kau terlalu besar 
untuk kuangkat keluar dari sini jika klaustrofobia 
menguasaimu.” 

“Perempuan yang lucu,” ujar Gabe, walaupun 
sebenarnya kata-kata itu cukup membuatnya ber- 
gerak sembari memegang pintu dan mengantar 
Paige keluar. Tanpa adanya rasa panas yang mem- 
bara di dalam dirinya, Paige mampu mengangkat 
tumit dan melangkahkan kakinya menuju jalan 
keluar. 

Penerangan yang kembali bersinar redup mem- 
buat cahaya di lorong terlalu terang untuk mata 
Paige, seakan-akan gadis itu telah satu tahun 
tinggal di gua, bukan satu jam di lift dengan pe- 
nerangan-cukup. Seakan-akan percaya diri yang 


gadis itu dan Gabe bagi dari tadi hanya sebuah 
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mimpi aneh. Dia melepas jaket Gabe dari pung- 
gungnya dan memberikannya pada pria itu 
dengan menggantungnya pada ujung jari. Gabe 
mengambilnya dan mengenakannya pada leng- 
kung sikunya. 

Gabe menengadah ke langit-langit. “Sebaiknya 
aku segera kembali untuk memastikan semua 
orang baik-baik saja. Memastikan Nate tidak 
mengundang mereka semua untuk menginap.” 

“Kau lebih berani daripada aku.” 

“Kau bercanda? Aku lewat tangga. Kau?” 

Paige merangkul dirinya, merindukan jaket 
Gabe, merindukan kedekatannya pada pria itu. 
Cukup rindu hingga gadis itu mengambil satu 
langkah mundur dan menggelengkan kepalanya. 
“Aku rasa malam ini aku sudah cukup menguji 
keberuntunganku.” 

Mulut Gabe terangkat seolah akan terse- 
nyum, namun tidak pernah terwujud. Dia bah- 
kan terlihat sangat serius. Jantung Paige berdegup 
sangat kencang hingga gadis itu yakin Gabe da- 
pat mendengarnya juga. Paige menarik napas un- 
tuk mengucapkan sampai jumpa, namun pria itu 
menghentikannya, menghilangkan jarak di antara 
mereka dengan tiga langkah panjang. Tanpa alas 
kaki, dia harus mendongak ke atas untuk mena- 
tap mata pria itu. 
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“Kapan aku dapat bertemu denganmu lagi?” 
tanya Gabe. 

Napas Paige tertahan di tenggorokannya. Tera 
lepas dari undangan pesta, ini pertama kalinya 
mereka membuat hal yang menyerupai sebuah 
rencana. “Segera, jika beberapa hari ke depan cu- 
kup menarik,” ujar Paige, dia berusaha terdengar 
lancang, namun saat suaranya terdengar parau, 
gadis itu sudah gagal total. 

“Benar juga. Tapi aku berpikir tentang hal-hal 
seperti makan malam.” 

“Makan malam?” tanya Paige, suaranya me- 
ninggi karena terkejut. “Seperti kencan normal?” 

Gabe mengangguk, wajah yang serius benar- 
benar ditunjukkannya. 

Sebuah kencan? Sebuah kencan. Kencan. Peng- 
alamannya mengatakan tidak mungkin. Gabe 
adalah orang yang sering bepergian. Paige melihat 
rasa tidak sabar pada mata pria itu saat pertama 
melihatnya. Jika dia tidak belajar menjaga jarak 
dari pria seperti itu berdasarkan pengalamannya 
melihat ibunya yang ditinggal pergi ayahnya, ber- 
ulang-ulang kali, maka Paige sangatlah bodoh. 

Tentu saja ada sebuah fakta kecil bahwa Nate 
sedang berusaha agar Gabe tetap tinggal.... 

“Paige,” ujar Gabe, nada suara pria itu mene- 
gaskan dia menginginkan sebuah jawaban. 
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Sementara pikiran bawah sadar Paige terus ber- 
debat, yang bisa gadis itu lakukan adalah meng- 
ikuti instingnya. Dan ternyata instingnya, seperti 
seluruh tubuhnya, menginginkan Gabe. 

“Oke. Ayo kita lakukan.” 

“Bagus,” ujar Gabe dengan hembusan napas 
lega yang terdengar keras. “Aku akan menelepon- 
mu untuk mengaturnya.” 

Gabe menyelipkan jarinya di bawah dagu 
Paige, dan mencium gadis itu dengan lembut. Ha- 
lus. Lalu lidah pria itu menyapu ke dalam mulut 
Paige, dan jari gadis itu menggenggam sweater 
Gabe dengan sangat erat. 

Lalu dengan gerakan kepala Gabe, dan geram- 
an yang membuat Paige tahu bahwa pria itu bu- 
tuh usaha keras untuk menghentikan ciumannya 
sampai di sana, Gabe berbalik dan pergi ke arah 
tangga, sekelebat pakaian gelap, dan bahu besar, 
dan langkah yang pasti, meninggalkan Paige ber- 
kedip pada lorong terang yang kosong. 

Saat malam tiba, harapan terbesar Paige adalah 
percintaan panas mereka tidak tersebar di publik. 
Sekarang pria itu mengajaknya kencan. Gadis 
itu memang mengharapkan seorang pria untuk 
mengakhiri kehausannya akan kencan. Tidak ada 
yang bisa disalahkannya selain dirinya sendiri. 


TUJUH 


aige baru saja duduk untuk minum cocktail 

bersama Mae dan Clint di bar pink gemerlap 
Oo La La di Church Street saat Paige mendapat 
telepon yang telah dicamkannya pada diri sendiri 
sepanjang hari agar tidak dia tunggu. 

Paige mengangkat jari untuk meminta izin, tu- 
run dari bangku dan berjalan keluar menuju ma- 
lam dingin Melbourne. Dia menyelipkan tangan- 
nya yang bebas di ketiaknya dan menghentakkan 
kakinya ke tanah untuk menghangatkan dirinya 
saat menjawab telepon. 

“Hai, Gabe!” Paige mengerutkan wajahnya. 
Bahkan di zaman yang bisa menampilkan nomor 
penelepon di layar ponsel, dia setidaknya harus 
berpura-pura tidak peduli. 

Saat gelak tawa Gabe menggelegar di ponsel, 
Paige sadar dia tidak perlu mengkhawatirkan uda- 
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ra dingin: setiap kali dia mendengar suara pria itu, 
gelombang panas selalu melandanya. 

“Ada apa?” tanya Paige. Seolah-olah dirinya 
juga tidak tahu hal itu! Gadis itu menggigit bi- 
birnya untuk menghentikan diri mengatakan hal- 
hal gila lainnya. 

“Aku yakin aku punya janji makan malam ber- 
samamu,” ujar Gabe. 

“Benar. Begitulah janjimu.” Nah, itu lebih 
baik. Sekarang Paige bisa lolos karena Gabe tidak 
akan bisa menebak dirinya menghabiskan sebagi- 
an besar hari Sabtunya mempertanyakan ke mana 
Gabe akan membawanya. Atau apa yang akan 
dia kenakan. Apa kesukaan Gabe pada makanan 
manis bisa membuat mereka bertahan hingga 
makanan penutup? Atau apakah perasaan pria itu 
pada Paige masih lebih kuat. 

Suara trem terdengar keras di jalan, bunga api 
berpercikan di ujung kabel rel dan menghilang 
dalam gelapnya malam. Paige menekan ponsel 
ke telinga kanannya, dan jari ke telinga kirinya. 
“Maaf, aku tidak dengar bagian yang terakhir.” 

“Aku bilang kita harus menundanya.” 

Kaki Paige berhenti menghentak dan dia men- 
jadi tegang. 

“Aku di Sydney untuk urusan kerja. Aku ke 
sini dengan penerbangan pertama pagi ini. Aku 
tidak yakin kapan akan kembali.” 
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Gabe di Sydney? Ribuan meter jauhnya dan 
pria itu bahkan tidak memberi tahu kalau dia akan 
pergi? Sejauh yang Paige tahu, pria itu bahkan ti- 
dak memberitahunya bahwa hal ini mungkin 
terjadi. Karena gadis itu tidak tahu banyak tentang 
apa pun? Kecuali Gabe tiba-tiba saja mengubah pi- 
kirannya. Mungkin klaustrofobia Gabe begitu pa- 
rah hingga membuat pria itu mengajaknya makan 
malam akibat euforia setelah selamat dari lift! 

“Paige? Kau bisa mendengarku?” 

“Ya. Aku dengar,” ujar Paige. Dia mengusap 
bagian rusuknya yang terasa seolah-olah ditusuk 
sumpit oleh seseorang. “Oke. Aku mengerti. Ada 
banyak hal yang harus aku kerjakan di kantor 
minggu ini. Kurasa aku akan menghubungimu 
begitu kau—” 

“Paige.” Gabe memotong omongan gadis itu, 
aksen berat pria itu mengalir di tubuh Paige seper- 
ti cokelat lumer. 

“Ya?” Paige memejamkan mata dan menampar 
dirinya beberapa kali di dahi sebagai tambahan. 
Saat dirinya membuka mata, dia melihat pasangan 
yang bergandengan tangan sedang berjalan cepat 
untuk menghindarinya sejauh mungkin. Paige 
tersenyum meminta maaf pada mereka, tapi pa- 
sangan itu berjalan terlalu cepat untuk melihatnya. 
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“Aku akan kembali beberapa hari lagi, dan aku 
yakin kita bisa meluangkan waktu jika benar-be- 
nar berusaha.” 

Pria itu tidak mengatakan “sebelum aku pergi 
selamanya,” tapi perasaan itu ada, seperti piano 
hitam besar menunggu untuk jatuh ke atas kepala 
Paige. Gadis itu menekan ujung telapak tangan- 
nya ke dada saat sumpit di bawah rusuknya mulai 
menumbuhkan duri. 

“Aku akan meneleponmu kalau sudah tahu le- 
bih banyak,” ujar Gabe. 

“Tentu. Baiklah. Atau tidak. Terserah. Sejujur- 
nya, tidak masalah bagaimanapun jadinya.” 

Gabe kembali tertawa, suara lembut dan dalam 
bergetar dalam lengannya dan merasuk ke dalam 
perut Paige. “Aku akan meneleponmu,” janji pria 
itu, “walaupun tidak masalah bagimu bagaimana- 
pun jadinya.” 

“Oke,” ujar Paige dengan hembusan napas 
panjang. 

“Selamat malam, Paige.” Gabe menutup telepon. 

Paige kembali menuju bar, tapi di sana sepatu 
boots-nya berhenti sebentar. Dia mengetuk-nge- 
tuk ponsel di gigi depannya, matanya berkaca- 
kaca akibat cahaya pink lembut yang bersinar 
menyorot dari bar cocktail saat Paige memaksa 
dirinya berpikir. 
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Ya Tuhan, apa dia benar-benar membiarkan 
dirinya berpikir bahwa Gabe ke Sydney untuk 
menghindarinya? Dia harus mencari pegangan. 
Pria yang tidak memiliki ikatan dengannya baru 
saja membatalkan kencan yang hingga malam se- 
belumnya bahkan tidak mungkin terjadi. Dan te- 
tap saja jantungnya berdegup tiga kali lebih cepat. 
Ini bukan Paige. Dia bukan gadis yang terobsesi 
pada pria yang tak bisa dimilikinya. Dia tidak se- 
perti ibunya.... 

Tidak. Berjauhan adalah peringatan yang di- 
butuhkan Paige. Hidupnya cukup memuaskan se- 
belum Gabe Hamilton muncul di lift dan hidup- 
nya, dan gadis itu mengingatkan dirinya bahwa 
dia mampu melalui beberapa hari tanpa pria itu. 

Paige menarik napas dalam-dalam, udara di- 
ngin mengalir ke dalam aliran darahnya, dan dia 
merasa keresahannya jauh berkurang dibanding- 
kan satu menit yang lalu. Sebenarnya Paige merasa 
benar-benar baik. Kemudian campuran aroma 
kuat dari restauran Richmond Asiatic mengalir ke 
bagian belakang tenggorokannya dan rasa lapar- 
nya bangkit. Dengan gigi gemertak, Paige berge- 
gas masuk kembali ke dalam bar. 

“Ada masalah?” Mae bertanya saat Paige du- 
duk kembali di kursinya. 
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Paige membuka mulut untuk meyakinkan ka- 
lau semua baik- baik saja, tapi telapak tangan Mae 
yang terbuka menghentikannya. 

Mae berkata, “Biarkan aku memberitahumu 
sedikit cerita sementara kau memikirkan jawaban- 
mu. Aku di sana malam itu, sedang menikmati 
puding karamelku di pesta selamat datang tetang- 
gamu yang tampan, saat aku melihatmu bersama 
si bajak laut seksi, terlihat nyaman berdua. Aku 
hampir tidak sempat menyodok rusuk Clint saat 
kau pergi, kau berlari menuju pintu seakan-akan 
kau tidak sabar untuk menemukan tempat yang 
lebih pribadi untuk melucuti pakaian satu sama 
lain.” 

Paige menunduk pada milky cocktail-nya saat 
sensasi panas bersemu di pipinya; campuran rasa 
malu karena menyadari kalau sahabatnya meli- 
hatnya, maka kemungkinan besar orang lain juga, 
dan penyesalan karena Mae tahu bahwa dirinya 
telah merahasiakan hubungannya dengan Gabe. 

“Jadi apa yang sebenarnya terjadi di antara ka- 
lian berdua?” 

“Tidak ada,” Paige bersikeras. “Baiklah, ada se- 
suatu. Tapi tidak seperti yang kau pikir.” 

“Kenapa kau tidak memberitahuku?” 

“Semua terjadi sangat cepat.” 
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“Sangat cepat hingga kau tidak bisa mengirim 
sms padaku? Lebih baik dengan foto terlampir.” 

Paige mengerutkan dahi pada cocktail pink 
Mae, dan mencoba untuk mendapatkan jawaban 
yang bisa dipahami sahabatnya, tapi Paige tidak 
bisa. “Sejujurnya, aku tidak tahu kenapa aku tidak 
memberitahumu. Mungkin karena aku tidak ya- 
kin apa yang harus kukatakan. Sampai sekarang 
masih belum.” 

“Sepertinya serius.” 

“Demi Tuhan, tidak! Ini hanya hubungan se- 
mentara. Aku yakin dengan hal itu.” 

“Kau pernah punya hubungan sementara, Miss 
Paige. Sebelum Clint datang, kita berdua adalah 
ratu hubungan tanpa ikatan dan kau tidak pernah 
merahasiakannya dariku sebelumnya. Jadi apa 
yang membuat hubungan yang satu ini berbeda?” 

Paige mengambil risiko menatap Mae, dan me- 
lihat satu-satunya orang di dunia ini yang menge- 
nalnya dengan sangat baik. Hembusan napas 
Paige penuh dengan rasa lega karena telah menga- 
takan hal yang sebenarnya, dia merasakan sedikit 
tusukan sakit hati karena menyadari dirinya be- 
gitu sulit memberi tahu sahabatnya itu. 

Paige mencondongkan tubuhnya ke depan dan 
menggenggam gelasnya yang dingin. “Sejak per- 
tama aku bertemu Gabe, memang sudah terasa 
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berbeda. Rasanya mendebarkan, tapi sekaligus 
agak menakutkan. Aku mungkin sedikit berusaha 
untuk mengingat di mana batasanku.” 

“Mungkin kau berusaha karena, bersamanya, 
kau tidak ingin ada batasan.” 

Paige membiarkan dirinya berpikir selama se- 
tengah detik sebelum dirinya mengingat perasaan 
tak tertahankan tentang sumpit yang terasa me- 
nusuk di bawah rusuknya. Gadis itu menggeleng. 
“Oh, tidak. Dengan yang satu ini aku mengingin- 
kannya lebih dari sebelumnya.” 

Mae menggigit bagian dalam pipinya selama 
beberapa saat seolah-olah dirinya sedang bergu- 
lat dengan gejolak dalam dirinya, sebelum mem- 
bungkuk dan menggenggam tangan Paige dengan 
tangannya yang dingin. “Aku tahu kalau kau suka 
membagi hidupmu ke dalam kotak-kotak yang 
terpisah dengan rapi, Paige—pekerjaan, rumah, 
teman, kekasih-—dan aku mengerti kenapa. Me- 
naruhnya dalam kotak-kotak seperti itu mem- 
buatmu merasa semuanya ada dalam kendalimu. 
Aku dulu seperti itu. Sampai aku bertemu Clint.” 

Paige merasakan sakit perut yang biasa dirasa- 
kannya setiap kali nama Clint disebut, hanya saja 
kali ini tusukan sumpit di bawah rusuknya ikut 
menambah rasa sakitnya. Itu sama sekali tidak 
masuk akal. 
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Mae tidak menyadari keadaan itu, lalu melan- 
jutkan. “Aku berpikir Clint terlalu konyol dan 
pemalu dan terlalu manis untuk gadis sepertiku. 
Aku bisa saja menaruhnya ke dalam kotak mudah- 
untuk-diabaikan saat aku pertama kali bertemu 
dengannya dan mungkin sampai di situ saja. Tapi 
aku mengambil kesempatan itu. Aku membiar- 
kannya mengenal diriku, dan aku membiarkan 
diriku mengenalnya. Dan lihatlah kami sekarang.” 

Paige menggeliat di kursinya, dia tidak suka 
membicarakan Clint lebih dari membicarakan 
Gabe. Gadis itu sangat berharap Mae tidak mem- 
bahas statistik, genetik, dan sejarah lalu hidup ba- 
hagia selamanya. Tiba-tiba saja teori itu terdengar 
tidak masuk akal. 

Paige menyadarkan dirinya sendiri dengan 
guncangan mental. Satu masalah pada satu waks 
tu. Dilema saat ini adalah tentang dirinya. Dan 
Gabe. Bahkan hanya dengan memikirkan pria itu 
membuatnya bernapas panjang dan pelan. 

Paige melambaikan tangan di depan wajahnya. 
“Aku tahu dalam kondisimu yang dimabuk cinta, 
kau melihat panah cupid beterbangan di mana- 
mana, tapi ini tidak seperti itu. Aku jamin. Ini 
hanya hubungan badan. Jelas dan sederhana. Yah, 
sebenarnya tidak terlalu jelas dan tidak terlalu se- 
derhana.” 
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Mae akhirnya berhenti menatap sahabatnya 
seolah-olah sedang berusaha melihat ke dalam 
jiwanya. Suara Mae terdengar seperti geraman 
rendah, dia berkata, “Sekarang bicaralah. Detail. 
Kau berutang padaku.” 

Paige pikir juga begitu, lalu dia meneruskan. 
Dan bergosip seperti ini terasa menyenangkan, se- 
perti dulu. “Jadi apa yang ingin kau tahu?” 

“Apakah kalian bercakap-cakap di sela-sela 
ajang pergulatan nafsu itu?” 

“Kadang-kadang. Kadang-kadang kami tidak 
ingin menyia-nyiakan napas kami.” 

“Fiuh!” Mae menaruh sikunya di meja dan me- 
nopangkan dagu di telapak tangannya yang meng- 
hadap ke atas. “Apa kau melamunkan pria itu? 
Membayangkan pusarnya, gelombang rambut di 
belakang telinga kanannya, bagaimana matanya 
berubah gelap dan terpana saat dia melihatmu?” 

Paige menaikkan alisnya. “Jelas kau melaku- 
kannya.” 

“Ha! Apa kau berkencan dengan orang lain?” 

“Tidak,” Paige menjawab sebelum dirinya 
bahkan menyadari perubahan strategi Mae, atau 
kilatan di matanya. Sialan. 

“Apa kau mau?” tanya Mae. 

Paige duduk semakin tegak. “Di mana Clint?” 

“Di bar.” 
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“Bagus. Aku perlu minuman lagi.” 

“Aku yakin kau perlu.” Mae menyenggol ce- 
pat kaki Paige di bawah meja. “Aku mengenal- 
mu, Paige. Kau mengerahkan seluruh kemam- 
puanmu untuk menghindari pikiran tentang itu, 
tapi aku adalah bukti nyata kalau hidup bahagia 
selamanya bisa terjadi, bahkan pada orang-orang 
yang tidak percaya pada hal itu. Dan itu hal ter- 
akhir yang akan kukatakan tentang itu.” 

Mae menggerakkan tangan seolah-olah me- 
nutup rapat mulutnya saat Clint kembali dengan 
bir untuk dirinya sendiri, minuman berwana pink 
untuk Mae dan Midori Splice untuk Paige. 

“Sepertinya kau akan membutuhkannya,” ujar 
Clint, sebelum duduk kembali di kursinya dan 
menutup matanya seolah-olah dia benar-benar 
akan tidur di tengah bar. 

Paige seharusnya berterima kasih pada bintang 
keberuntungannya karena kedatangan Clint me- 
nyelamatkannya dari kewajiban menjawab perta- 
nyaan Mae. Akan tetapi melihat mata Mae terus- 
menerus melirik tunangannya, jari Paige bergerak 
tak beraturan di sepanjang tepi gelas cocktail-nya, 
pipi Mae hangat dan merona, senyum kecil ter- 
bentuk di mulut gadis itu. Paige merasa seolah- 
olah dirinya menyaksikan sesuatu yang sangat in- 
tim sehingga harus mengalihkan pandangannya. 
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Tapi Paige sadar dia tidak bisa melakukannya. 

Apa Mae benar-benar percaya bahwa mereka 
bisa mencintai satu sama lain melalui segalanya? 
Melalui pertengkaran dan pertentangan? Melalui 
tuntutan pekerjaan dan memiliki anak? Melalui 
saat-saat mereka terus bersama dan saat-saat mere- 
ka terpisah? Melalui saat mereka pasti akan saling 
menyakiti karena kebosanan, kelelahan, dan ke- 
egoisan diri? 

Orangtua Paige tidak bisa melakukannya. 
Bahkan tidak mendekati. Bagi mereka semua itu 
terlalu sulit. Jadi Paige juga tidak bisa meyakin- 
kan dirinya. Bahkan ketika Clint membuka satu 
mata dan memberi Mae senyuman hangat dan 
malas, rasanya sedekat ini dengan hal yang nyata 
hingga Paige hampir bisa menyentuhnya. 

Paige meneguk cocktail-nya dengan malas, 
hampir tidak merasakannya saat pikirannya ber- 
alih pada satu rahasia yang tidak dia ceritakan 
pada Mae, rahasia yang bahkan tidak diakui Paige 
pada dirinya sendiri hingga momen hening di bar 
yang ramai itu. 

Dia memiliki perasaan pada Gabe. Perasaan 
yang halus, lembut dan hangat. 

Paige tidak yakin perasaan itu akan bertahan. 
Gadis itu tidak percaya bahwa perasaan itu hal 
lain selain kecocokan. Tapi hal itu membuatnya 
takut hingga ke sol sepatu boots-nya. 
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Akhirnya Gabe pergi lebih dari satu minggu. 

Paige merasa sangat bersemangat karena ada 
banyak hal yang bisa dilakukannya dengan wak- 
tu sebanyak itu! Dia sudah mengurus pajak. Dia 
sudah menata ulang ruang santai, dua kali. Mele- 
wati setiap level di game Angry Birds. Menghabis- 
kan waktu bersama Mae, dan Clint, dua kali juga. 
Dan Paige membenamkan dirinya ke dalam pe- 
kerjaan dengan semangat yang tidak dia rasakan 
selama berbulan-bulan, memoles proposal untuk 
pemotretan katalog musim panas di Brazil hingga 
benda itu bersinar. 

Berjauhan memang sesuatu yang baik. Paige 
dalam keadaan yang bagus. Dia kembali yakin 
pada apa yang dilakukannya. Dan yakin bahwa 
dia bisa mengatasinya. Tapi tidak bisa disangkal 
bahwa saraf dalam perutnya bergolak cepat pada 
Senin pagi saat Gabe akan kembali. 

Paige menyiapkan pakaian dalam baru ber- 
warna hitam dengan renda yang khusus dia beli, 
lalu melompat ke dalam lemari pakaian untuk 
berpakaian hari itu dan— 

Bukannya mengambil pakaian kerja yang dia 
gantung malam sebelumnya, tangan Paige meng- 
arah pada tas garmen putih yang menonjol keluar 
dari sudut paling dalam dan gelap lemari itu dan 
sebelum Paige bisa menghentikan dirinya, dia 
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membuka dengan cepat ritsleting tas yang berisi 
gaun pengantin rahasianya. 

Ketika berat gabungan kain sutra tipis, mu- 
tiara, dan renda memenuhi tangan Paige, tombol 
dalam dirinya menyala dan membuatnya mema- 
kai gaun itu dengan cepat lewat kepalanya. Lapis- 
an satin meluncur di lekuk tubuhnya, terasa sejuk 
dan lembut di kulit telanjangnya, lalu keliman 
gaun itu jatuh dengan suara ‘wus’ lembut dan me- 
layang di atas jari kakinya. Jari Paige bergetar saat 
dia menarik ritsleting itu ke atas hingga berhenti 
tepat di bawah tulang belikatnya. 

Mata tertutup, lutut gemetar, Paige membalik- 
kan badan menatap cermin di belakang pintu le- 
mari pakaiannya. Dia sangat berharap gaun itu 
tidak pas di tubuhnya, atau warna gaun itu mem- 
buatnya tampak seperti sakit kuning, atau dia 
terlihat seolah-olah dirinya pantas berada di atas 
gulungan tisu toilet seperti boneka yang dimiliki 
ibunya di kamar mandi ruang bawah. 

“Ini cuma gaun,” bisiknya, suaranya mengge- 
ma di ruang nyaman itu. Tapi saat gadis itu mem 
buka mata, dia melihat dirinya melalui kilau air 
mata. 

Apakah ini yang Mae rasakan saat mencoba 
gaun pengantinnya? Cantik, istimewa, magis, ro- 
mantis, dan penuh harap? Paige tidak tahu karena 
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tidak pernah menanyakannya. Selalu Mae yang 
membahas pernikahan. Mae yang datang ke tem- 
patnya membawa majalah pernikahan. Mae yang 
membuat janji dengan katering dan band. Mae 
yang harus bekerja keras untuk membuat Paige 
berpura-pura terdengar antusias. 

Mae punya motivasi. Dia telah menemukan se- 
suatu yang dulu mereka yakini tidak ada. Seorang 
pria yang bisa dipercaya. Seorang pria yang bisa 
dijadikan pegangan. Seorang pria untuk dicintai. 

Seakan-akan dirinya mengalami pengalaman 
keluar-dari-tubuh, Paige menatap bayangan diri- 
nya dengan perasaan lepas saat setetes air mata 
mengalir ke pipinya. Lalu semuanya berubah men- 
jadi fokus tajam hingga membuat dirinya sesak. 

Paige tahu kapan semua itu terjadi. Saat pe- 
kerjaannya berhenti memuaskan dirinya. Saat dia 
berhenti berkencan. Saat hidupnya tergelincir ke- 
luar dari kendali kuatnya. 

Semua terjadi karena kilauan pertama cincin 
berlian mungil yang cantik milik Mae saat Mae 
bercerita padanya dengan bersemangat bahwa 
Clint sudah melamarnya. Berlian itu menyilaukan 
mata Paige saat sinar matahari terpantul di ujung- 
nya, menusuk matanya tepat di tengah, menghan- 
curkan semua rencana, semua keyakinan, semua 
kenyamanan yang Paige miliki bahwa tidak hanya 
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dirinya yang meyakini kalau cinta bukanlah prio- 
ritas utama. 

Paige menekan ujung pergelangan tangan ke 
matanya, rasa panas dan air mata meluncur keluar 
melaluinya. 

Apa yang salah dengan dirinya? Sahabatnya jah 
tuh cinta. Akan menikah. Benar-benar bahagia. 
Karena itukah dunianya hancur? 

Paige selalu berpikir bahwa rasa panas berko- 
bar dalam perutnya setiap kali dia melihat Mae 
dan Clint bersama adalah rasa khawatir untuk te- 
mannya. Dia bercanda dengan dirinya sendiri. Itu 
rasa iri. Begitu dalam, menyiksa, mendambakan 
kepastian bahwa dirinya tidak akan pernah meng- 
alami bahkan sepersepuluh dari cinta dan kasih 
sayang seperti mereka. Perasaan itu sudah begi- 
tu dalam hingga selama berbulan-bulan dirinya 
bahkan tidak bisa berkencan karena hanya akan 
mengingatkan bahwa dirinya ditakdirkan sendiri. 

Air mata meluncur begitu cepat hingga Paige 
mulai menangis terisak-isak. Lalu dia tersedak. 
Kemudian dia tidak bisa bernapas. Paru-parunya 
terasa seolah-olah diremas luar-dalam. Satu-sa- 
tunya cara agar dirinya bisa bernapas lagi adalah 
dengan melepaskan gaun sialan itu. 

Paige menarik tali gaunnya, tapi tali itu menu- 
suk bahunya. Dia menyentak garis kerahnya yang 
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dalam, tapi benda itu tidak bergerak. Jari-jari 
Paige gemetar menarik ritsleting di punggungnya 
dan— 

Paige berhenti, satu kakinya menahan dengan 
gaya aneh di sofa, lengannya melakukan beberapa 
gerakan melekuk yang gila di belakang tubuhnya. 

Ritsletingnya macet. 

Seperti sesuatu yang sering muncul dalam 
film, satu jam berikutnya dalam hidupnya berke- 
lebat di hadapan matanya. Dia harus berangkat 
dalam sepuluh menit jika dia ingin sampai di kan- 
tor tepat waktu. Dan hal pertama yang harus di- 
kerjakannya hari itu? Presentasi akhir untuk pro- 
posal Brazil. 

Tekad menguatkan dirinya, Paige menarik na- 
pas, mengabaikan semua benang mengasihani-di- 
ri yang tersisa, mencengkeram ritsleting di antara 
jari-jarinya yang mantap, dan menariknya. 

Tidak bisa. 

Argh! Apa yang harus dia lakukan? 

Mae dan Clint tinggal hanya beberapa blok 
dari apartemennya, tapi dalam kemacetan jam 
sibuk, perlu waktu sangat lama untuk salah satu 
dari mereka sampai ke tempatnya. Tetangga sebe- 
lahnya sedang di rumah sakit untuk operasi me- 
mancungkan hidung. Jika Paige menelepon Mrs. 
Addable di ruangan atas, masalahnya akan terse- 
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bar ke seluruh gedung bahkan sebelum Paige me- 
ninggalkan apartemen. 

Mungkin Paige bisa mengenakannya. Dia bisa 
menutupi sebagian besar gaun itu. Dengan kar- 
digan hijau kekuningan bermaniknya. Jaket co- 
kelat berpotongan pendek. Sepatu koboi abu-abu 
dengan rumbai. Dan aksesori. Banyak aksesori 
menakjubkan. Paige membayangkan ruang kon- 
ferensi: Callie memimpin rapat dengan beberapa 
asisten penjilat, Geoff berkeliling di sekitar nam- 
pan kue dan berusaha keras untuk tidak mema- 
kannya, asistennya, Susie, memandang Paige de- 
ngan penuh kekaguman saat dia berdansa mema- 
suki ruangan ... mengenakan gaun pengantin. 

Dengan isakan, Paige menyerah dan memba- 
ringkan punggungnya di tempat tidur. 


xxx 


Gabe berdiri di lobi lantai dasar di Gedung Bota- 
ny, sambil menggosok tangannya di sekujur bagi- 
an belakang lehernya. Sepekan itu rasanya seperti 
neraka. Dua orang lainnya yang menunggu untuk 
mendengar penjelasan panjang lebar dari sekelom- 
pok ahli teknologi tentang aplikasi nanoteknologi 
adalah saingan yang paling sulit dia taklukkan se- 
jauh ini. Semangat Gabe berkobar dengan gairah 
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nyata terhadap usaha mendapatkannya, dan ki- 
lauan kecerdasan yang dia rasakan selama karier- 
nya, jika tidak bertahan, maka setidaknya mung- 
kin terjadi untuk pertama kalinya sejak lama. 

Tapi Gabe merasakan kelegaan yang tak ter- 
duga karena sudah kembali. Udara dingin tidak 
menyusup ke dalam tulangnya seperti sebelum- 
nya. Suara trem yang bergerak keras tidak lagi 
membuatnya tersentak. Dan bahkan langit yang 
tampak seperti langit kota Gotham tidak terlihat 
terlalu kejam. Sebenarnya dengan matahari pagi 
yang menyinari ujung gedung pencakar langit, 
stasiun kereta api Finders Street yang megah, dan 
sungai yang berliku-liku dan berkilau, kota itu 
terlihat benar-benar cantik. 

Mungkin Gabe merindukan tempat tidur- 
nya, dengan lekukan berbentuk tubuhnya. Atau 
mungkin dia merindukan seseorang yang mung- 
kin ada di tempat tidurnya, panjang dan hangat 
dan lemah gemulai, senyum hangat menerangi 
mata birunya yang dalam, bibirnya yang merah 
muda dan ranum- 

Lift berbunyi. 

Gabe dengan hati-hati mengubah posisinya. 
Siapa pun yang ada di dalam lift tidak perlu me- 
lihat bagaimana seminggu tanpa Paige di ranjang- 
nya telah memengaruhinya. Tapi bahkan tanpa 
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membuka pintu, lift itu bergerak naik tanpa diri- 
nya. 
Otot berkedut di pipi Gabe. “Sekarang, aku tip 
dak akan melewatkan yang satu ini.” 

Lift berhenti di lantai delapan. Lantainya Pai- 
ge. Gabe melihat jam tangannya. Gadis itu mung- 
kin belum berangkat kerja. Dia bisa mampir. 
Sekadar menyapa. Membicarakan rencana makan 
malam mereka nanti malam. Gabe tertawa terba- 
hak-bahak. Seolah-olah dia bisa berhenti sampai 
di situ saja. 

Tidak, Gabe harus pergi ke kantor untuk ber- 
tanya pada Nate tentang kesepakatan bisnis itu. 
Dia harus kembali pada tumpukan dokumen yang 
perlu dibaca sebelum dia menandatangani kontrak 
untuk mendaftarkan BonaVenture di bursa saham. 
Agar dia bisa kembali ke luar sana, kembali bekerja 
di antara orang-orang berbahaya tempatnya seha- 
rusnya. 

Tapi Gabe tetap saja saat memandang lift, pi- 
kirannya tidak berkelana ke dunia besar dan luas 
yang menunggunya. Jari-jarinya berkedut saat me- 
mikirkan dirinya membenamkan genggamannya 
pada rambut pirang yang tebal. Mulutnya tergiur 
saat dia membayangkan rasa manis bibir merah 
muda yang lembut. Pria itu menegang saat me- 
mikirkan membenamkan dirinya ke wanita yang 
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tahu caranya membuat dirinya mencapai puncak 
dan membawanya ke dunia lain. 

Gabe melihat jam tangannya lagi. Kakinya ter- 
sentak dan memandang lift seolah-olah dengan 
menatapnya akan membawa lift itu kembali pa- 
danya. 

Persetan. 

Tiga langkah panjang mengantarkan Gabe ke 
pintu menuju tangga, pria itu mendorong pintu, 
melewatinya dan menaiki dua anak tangga seka- 
ligus, gelombang adrenalin memberinya sayap. 
Darah Gabe mengalir deras di pembuluh darah- 
nya saat dia semakin dekat menuju lantai delapan. 

Gabe sampai di lantai Paige, berlari kecil me- 
nuju apartemen gadis itu, sebelum pria itu meng- 
ubah pikirannya, memukul pintu apartemen Paige 
dengan kepalan tangannya, seperti nenek moyang- 
nya, manusia purba zaman dulu. Jika Gabe mam- 
pu melakukan lebih dari geraman sebelum men- 
cium mulut surgawi Paige, pria itu pantas menda- 
pat medali. 

Paige ada di rumah. Seretan kaki telanjang di 
lantai kayunya yang mengilap menciptakan sen- 
sasi panas di selangkangan Gabe. “Paige,” seru 
Gabe, suaranya keras seperti beruang. “Ini aku.” 

Lalu Gabe berusaha mendengar dengan sege- 
nap kemampuannya, tapi tidak mendengar apa 


Ally Blake isi 


pun, bahkan tidak ada suara napas. Dia tidak 
membayangkannya, “kan? Membayangkan suara 
Paige padahal gadis itu bahkan tidak ada di sana? 
Gabe tersentak saat gagang pintu berderit dan 
berputar. Lalu pintu terbuka seolah-olah dalam 
gerak lambat. 

Hanya satu minggu sejak Gabe terakhir kali 
melihat Paige, tapi saat Gabe melihat wajah can- 
tik gadis itu, jantungnya berhenti berdetak. Dia 
pernah mendengar ungkapan itu, tapi sebelum- 
nya Gabe tidak tahu bahwa rasanya seperti jatuh 
dari puncak gedung tinggi dengan sangat sedikit 
harapan akan ada lusinan pemadam kebakaran 
yang menunggu di bawah dengan trampolin be- 
sar. 

Paige berkedip pada Gabe, mata biru indah ga- 
dis itu dirias dengan gaya smoky menggunakan 
smudgy eyeliner’. Rambutnya terurai. Kulitnya 
merona merah muda. Wanita itu terlihat cantik 
meskipun berantakan, hingga membuat Gabe 
berdebar-debar, dan perlu usaha keras untuk ti- 
dak memanggul Paige di bahunya dan melempar- 
nya ke ranjang dan membawanya bahkan sebelum 
mereka sempat mengatakan halo. 


1 Riasan di garis kelopak mata dengan gaya tidak rapi. 
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Jelas sekali karena mendambakan ganjaran le- 
bih, Gabe menurunkan tatapannya pada tubuh 
indah Paige dan melihatnya dibalut- 

Apa-apaan itu? 

Gabe berkedip. Lalu berkedip lagi. 

Yah, Gabe berpikir saat gairahnya berjalan tim- 
pang saat ingin bersembunyi, seolah-olah diten- 
dang di bagian yang paling menyakitkan, kau ti- 
dak melihat itu setiap hari. 


DELAPAN 


CC Apakah kita sedikit berlebihan sudah menge- 
nakan pakaian seperti ini di pagi hari?” tanya 
Gabe. 

“Bagaimana menurutmu?” tanya Paige, kemu- 
dian menelan ludah dengan berat hingga urat di 
lehernya terlihat nyaris putus. 

“Menurutku kau mengenakan gaun pengan- 
tin” Bahkan saat Gabe menyampaikan kata-kata 
itu, urat nadinya tampak berdenyut di pelipis pria 
itu. “Itu milikmu?” 

Setelah beberapa lama, Paige mengangguk. 
Matanya terlihat seperti anak anjing yang habis di- 
tendang. Seolah-olah Paige yang seharusnya mera- 
sa diperlakukan tidak adil, bukan pria yang tidur 
bersamanya dan kembali setelah satu minggu dan 
menyadari dirinya memandang pengantin wanita. 
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Baiklah. Oke. Berpikirlah. Itu tidak mudah 
dilakukan mengingat Gabe melawan kombinasi 
berat antara gairah bergelora dan ketakutan me- 
ngerikan yang bergulat di dalam dirinya. 

“Dan kau memakainya karena....” Kau pernah 
menikah sebelumnya? Kau akan menikah hari 
ini? Kau begitu merindukanku...? 

Wow. Apakah semuanya mengarah ke hal ini? 
Apakah dia sudah tertipu lagi meskipun dia sudah 
meletakkan semua perlindungannya di tempat 
yang tepat? Apakah dia seharusnya lebih mem- 
perhatikan peringatan Hitchcock? Gabe akan 
memberi Paige satu menit untuk menjelaskan. Pam 
ling lama dua menit. Dan jika dirinya tidak sera- 
tus sepuluh persen puas dengan jawabannya, dia 
akan pergi dari sini. 

“Ritsletingnya macet!” Paige membalikkan ba- 
dan, mengangkat rambutnya dan menunjukkan 
sekilas sebidang punggung yang indah. Dan ren- 
da berwarna krim, dan benda yang terlihat seperti 
mutiara dan— 

Gabe menatap langit-langit. “Itu bukan ... 
maksudku kenapa kau punya ... kau tahu 'kan?” 

“Perlu waktu lama bagimu untuk bertanya.” 

Gabe cukup yakin bahwa dirinya baru berada 
di apartemen Paige selama satu menit dan rupa- 
nya dia melewati kaca, jadi siapa tahu? “Maafkan 
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aku jika otakku bekerja dengan kecepatan tiga pu- 
luh persen, tapi apa yang sedang kau bicarakan?” 

“Oh, ayolah. Kau tahu tentang gaun ini.” 

Gabe menggeleng keras, berharap hal itu akan 
membawanya kembali ke dimensi yang tepat. 
“Apa tepatnya maksudmu aku seharusnya tahu 
tentang gaun itu?” 

“Bahwa gaun ini ada. Bahwa gaun ini milikku. 
Bahwa aku memiliki gaun pengantin.” 

“Paige, aku ada dalam posisi yang tidak meng- 
untungkan di sini, dengan gaun itu, dan tuduhan 
itu, dan ... gaun itu. Tapi aku bisa dengan jujur, 
tanpa keraguan, mengatakan, aku tidak pernah 
melihatnya sebelumnya.” 

“Di hari kita pertama kali bertemu,” Paige 
menukas cepat, matanya berkilat, lengannya tersi- 
lang di bawah dadanya hingga membuat kerah V 
rendah gaun itu tampak tidak jelas. “Aku memba- 
wanya di lift.” 

Gabe membuka mulutnya untuk berkata pada 
Paige bahwa dia tidak membawanya, karena dia 
tidak mungkin bermain-main dengan wanita 
yang sudah bertunangan. Siapa yang perlu drama 
semacam itu? Apakah Paige sudah bertunang- 
an? Tidak. Gabe tidak percaya itu. Dia menutup 
mulutnya, sadar bahwa tidak ada hal baik yang 
akan muncul dari pertanyaan apa pun yang dia 
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lontarkan. Dan Paige terlihat sedang dalam sua- 
sana hati yang tidak bagus untuk berdebat. Sebe- 
narnya gadis itu terlihat hampir mengalami keka- 
lutan mental. 

Pertemuan mereka tidak sesuai dengan apa 
yang dibayangkan Gabe. Tentu saja pria itu mem- 
bayangkan suasana panas, membayangkan ke- 
ringat, bahkan dia berani berharap akan hampir 
kehilangan kesadaran. Tapi saat ini, satu-satunya 
hal yang menahannya beranjak pergi adalah ke- 
nyataan bahwa ketakutan di mata Paige mencer- 
minkan ketakutan di matanya juga. 

Gabe melepas topi kupluknya, membuka syal- 
nya, melepaskan jaketnya dan melempar semua- 
nya ke meja dapur Paige. Lalu, dengan tangan 
yang sedikit gemetar, pria itu mengulurkan tangan- 
nya perlahan, dan melekukkan telapak tangannya 
di sekeliling lengan atas Paige, sambil berhati-hati 
agar tidak menyentuh kain yang membalut indah 
tubuh gadis itu. Kemudian Gabe mendorong di- 
rinya ke dalam apartemen Paige dan menendang 
pintu depan hingga tertutup menggunakan kaki- 
nya. 

“Paige. Percayalah saat aku mengatakan ini. 
Aku tidak ingat kau membawa apa pun hari itu.” 

“Kau mengatakan pada Nate kalau aku men- 
coba menutup pintu lift dan menjepit jarimu, tapi 
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kau tidak ingat aku membawa tas garmen putih 
berpendar dengan tulisan pink neon menyala 
‘Diskon Gaun Pengantin Besar-besaran’ tertera di 
depannya?” 

“Aku mengingatnya dengan baik.” Mata biru 
besar yang sensual. Kaki yang panjang. Percikan 
yang melambung ke dinding. Tusukan gairah 
intens dan cepat yang membuat usahanya untuk 
tidur karena jet lag lenyap begitu saja. “Aku ingat 
dirimu.” 

Paige berkedip. Lebih cepat dibandingkan 
sayap burung kolibri. Lalu dia menghembuskan 
napas, panjang dan lambat, seolah-olah dia sudah 
menahan napas sangat lama. 

Dengan gerakan perlahan napas Paige, mata 
Gabe tidak terkontrol dan meluncur ke bawah, 
menyadari betapa indahnya ... gaun itu di tubuh 
Paige, jatuh di bagian depan, memeluk di bagian 
samping, melekuk di pinggul indah gadis itu. Jika 
seorang pria dengan jas sewaan dapat melihat ga- 
dis itu berjalan ke arahnya di lorong gereja, pria 
itu tidak akan mengesah. 

Tapi Gabe tidak akan pernah menjadi pria itu. 

Gabe menyukai Paige. Gadis itu lucu, pintar, 
teman bicara yang menyenangkan, dan mendebar- 
kan di ranjang. Tapi jika gaun ini sejenis isyarat, 
maka Paige memberi isyarat pada pria yang salah. 
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Gabe bukan pria yang ingin menikah. Dia 
bahkan bukan pria dengan komitmen jangka 
panjang. Prioritasnya membuat hal itu mustahil. 
Karena sejauh yang dia ingat, ambisinya sangat 
jelas: bekerja keras dan membuat neneknya bang- 
ga. Setelah satu masalah besar yang dia lakukan, 
Gabe mencurahkan seluruh dirinya untuk mem- 
perbaiki kesalahan itu. Tidak akan membuat 
kesalahan yang sama lagi. 

Dan dia dulu tidak di sini. Ya ‘kan? Rasanya 
seolah-olah dia tidak di sini, tapi mempertim- 
bangkan rekam jejaknya, siapa yang tahu? 

Gabe mencubit batang hidungnya, sadar ti- 
dak akan ada langkah ke depan—ke apartemen, 
ke tempat kerja, atau makan malam, atau bahkan 
ke ranjang Paige—jika mereka tidak menjernihkan 
hal ini. 

Gabe perlahan mengangkat tangannya dan 
memasukkannya ke dalam kantung jins lamanya 
dan mundur satu langkah. Pria itu dengan sengaja 
menaikkan pandangannya ke Paige. Mata gadis 
itu biru penuh, bibir ranumnya cemberut. Paige 
terlihat sangat sedih, sangat ... tidak seperti pe- 
ngantin, hingga terlihat hampir lucu. Hampir. 

Gabe memberi isyarat dengan dagunya ke 
meja dapur kecil. “Duduk.” Paige duduk. Pria itu 
duduk juga, tapi cukup jauh hingga tidak dapat 
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menyentuhnya. “Jadi apakah kau mau membe- 
ritahuku ada apa dengan semua ini jadi aku bisa 
berhenti waspada pada pendeta?” 

“Sungguh?” 

“Lebih dari yang kau tahu.” 

“Oke,” ujar Paige, lalu setelah bernapas berat 
dan gemetar, gadis itu melanjutkan. “Jadi aku ber- 
belanja bersama Mae pada pagi hari sebelum kita 
bertemu, dan aku melihat gaun ini dan merasa 
aku tidak akan bernapas lagi jika tidak membawa- 
nya pulang. Bukan karena keinginan mendalam 
dan terpendam untuk menikah. Aku bukan se- 
perti gadis-gadis yang selalu ingin menikah. Aku 
sebaliknya. Jadi kita jelas soal itu.” 

“Oke,” ujar Gabe, merasa jauh dari paham. 

Lalu Paige menunduk, segenggam rambut in- 
dah jatuh di wajahnya, seluruh daya tarik sek- 
sualnya mengalir ke luar saat gadis itu memandang 
ke titik samar di meja. “Ternyata Mae yang akan 
menikah telah membuatku terpuruk. Lebih dari 
yang aku sadari hingga sekitar setengah jam yang 
lalu. Aku jadi benar-benar kehilangan keseim- 
bangan begitu Mae bertunangan. Kami selalu ber- 
sama untuk waktu yang sangat lama. Dan seka- 
rang dia ... bukan milikku lagi.” Gadis itu meng- 
ulurkan tangannya seakan-akan dia kehilangan 
sesuatu dan kembali dalam kegundahannya. “Aku 
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bersikap sebagaimana seharusnya sejak itu. De- 
ngan Mae. Di tempat kerja. Tidak berkencan.” 
Mata Paige beralih pada mata Gabe, bulu matanya 
yang panjang dan gelap tampak miring dan kusut 
seluruhnya. “Kau pria pertama yang berhubungan 
denganku sejak itu terjadi.” 

Penekanan pada kata "hubungan membawa ge- 
lora panas di selangkangan Gabe. Saat pria itu ber- 
geser di kursi, Paige melihatnya dan mulutnya ber- 
kembang menjadi senyuman pertamanya hari itu. 

“Mae punya teori kenapa aku membeli gaun 
itu,” Paige melanjutkan, “dan lebih mudah untuk 
memercayai teori itu dibandingkan memercayai 
yang sebenarnya. Bahwa aku iri padanya. Bukan 
karena pernikahannya, tapi karena perasaan ba- 
hagianya. Jadi aku semacam mengharapkanmu. 
Dan satu menit kemudian kau menjepitkan jari- 
mu di pintu lift.” 

“Maaf ... kau mengharapkanku?” 

Kelancangan memberi kekuatan pada keme- 
rosotan Paige saat gadis itu menyibak poni dari 
wajahnya, dan mengangkat satu bahunya dengan 
kurang ajar. Rasa panas menyebar dan membara 
dalam darah Gabe dengan sangat cepat. 

“Yah, bukan kau secara khusus,” ujar Paige. 
“Pria yang ... yah, seorang pria. Teori Mae tentang 
kenapa aku membeli gaun itu mengatakan aku 
butuh bercinta.” 
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Mulut Gabe berubah kering saat memikirkan- 
nya ... selama sekitar setengah detik. Lalu air liur 
membanjiri bagian bawah lidah pria itu dan dia 
harus mendorong tubuhnya ke kursi agar tidak 
menerjang Paige dan memberi gadis itu apa yang 
menurut Mae dibutuhkannya. 

Paige perlahan-lahan menegakkan tubuhnya, 
bersandar di kursinya, dan menatap Gabe ta- 
jam, dan pria itu sadar Paige tidak sedang bergu- 
rau. Jika pria lain masuk ke lift tepat saat itu, dia 
mungkin sekarang sedang duduk di meja dapur- 
nya bersama pria lain yang tegang dengan gairah 
terhadap mata biru sensual Paige. 

Tidak mungkin. Tidak akan sama. Penyebab 
kecocokan mereka satu sama lain adalah reak- 
si kimia. Satu dari sejuta. Maka hal itu layak di- 
usahakan hingga batas kemampuannya. Itu jelas, 
jika tidak, maka Gabe tidak akan duduk di sana 
sementara Paige mengenakan gaun pengantin. 

Gabe mencondongkan tubuhnya, menjaga ta- 
tapan Paige terhubung dengan tatapannya. “Dan 
sekarang setelah kau ... bercinta, bagaimana ke- 
adaanmu?” 

Paige menaikkan satu alisnya sebelum kemudi- 
an melambaikan tangannya pada lekuk tubuhnya 
yang dilapisi renda. “Bagaimana menurutmu?” 

“Cukup baik.” Gabe menggosok matanya de- 
ngan jari-jarinya untuk menjernihkan bayangan 
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yang membuatnya sulit melihat dengan jelas. 
“Dan apakah kau mencobanya setiap pagi—?” 

“Ya Tuhan, tidak! Ini benar-benar pertama 
kalinya. Jangan berpikir aku bermaksud agar kau 
melihatku seperti ini. Ini mimpiku yang paling 
mengerikan. Dan aku tidak mengerti kenapa kau 
masih duduk di sini dan bukannya setengah jalan 
ke mana pun selain di sini!” 

Paige mendapatkan simpati Gabe. Dia akan 
membantu gadis itu melepaskan gaunnya lalu ber- 
gegas pergi. Pulang ke rumah. Pergi kerja. Men- 
jaga jarak di antara mereka berdua agar dia bisa 
berpikir. 

Gabe menggeser kursinya dengan keras hingga 
berdecit di papan lantai yang pucat. Dia memberi 
isyarat pada Paige dengan jentikan jarinya. “Ayo- 
lah.” 

“Apa?” 

“Kau bilang benda itu macet.” 

Paige mengangguk. “Ritsletingnya menjepit 
sesuatu. Aku mencoba menariknya, dan meng- 
guncangnya di atas kepalaku, tapi gaun ini pas se- 
perti sarung tangan.” 

Memang terlihat begitu. “Kita bebaskan diri- 
mu dari gaun itu, ya?” 

Paige berdiri dan membalikkan punggungnya 
pada Gabe. 
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Gabe menelan gairah yang bangkit di tenggo- 
rokannya dengan bayangan ingin meniduri wanita 
cantik yang mengenakan gaun pengantin. Gabe 
memaksa matanya untuk beralih ke gaun itu dan 
menemukan penjepit di pangkal ritsletingnya. 

Ketegangan Gabe sedikit mencair. Setidaknya 
sekarang dia bisa yakin bahwa Paige berusaha 
melepaskan gaun itu. Lalu sisanya? Semua orang 
punya kelemahan, dan mungkin kelemahan ga- 
dis itu adalah kombinasi renda dan benda-benda 
yang terlihat seperti mutiara, dan itu mengalah- 
kan merokok. Tetap saja. 

“Apa kau ingin aku diam saja?” tanya Paige, 
sambil mengangkat rambutnya dari lehernya, 
wangi sampo berembus ke hidung Gabe untuk 
pertama kalinya sejak berhari-hari. Gerakan otot 
di sekujur punggung Paige membuat jari-jari pria 
itu terasa lemah dan tak berguna saat darah me- 
ninggalkan ujungnya dan mengalir ke selang- 
kangannya. 

Gabe meraih ritsleting itu, bagian belakang ja- 
ri-jarinya bersentuhan dengan kulit hangat Paige. 
Ototnya menegang hanya dengan sedikit sentuh- 
an Gabe. Beberapa helai rambut menyentuh ba- 
gian belakang tangan pria itu dan, ya Tuhan, ke- 
jutan lembut menyengat tangannya dan meluncur 
dengan entakan keras ke celananya. 
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“Kau mau benda ini lepas atau tidak?” tanya 
Gabe, suaranya keras. 

“Aku mau.” 

“Kalau begitu berhentilah menggeliat.” 

Paige tidak bergerak. Dan selama beberapa 
saat hanya terdengar suara gesekan kain satin di 
kulitnya saat ritsleting tanpa harapan itu tidak 
bergerak. 

“Aku sudah punya pakaian,” ujar Paige. “Un- 
tuk malam ini.” 

“Satu lagi?” 

Tawa Paige parau, mengisyaratkan Gabe bah- 
wa pria itu bukan satu-satunya yang terpengaruh 
dengan kenyataan bahwa, demi maksud dan tu- 
juan apa pun, berusaha membuat Paige telanjang. 
Suara itu bergetar dalam diri Gabe, berubah men- 
jadi bum bum bum yang berdenyut dalam nadi- 
nya. 

“Cukup mengagumkan, pakaianku yang satu 
ini. Merah, halus, tidak ada ritsleting yang terli- 
hat.” 

Gabe menelan kembali gairah yang tumbuh 
dari ujung kakinya, yang naik hingga ke belakang 
tenggorokannya. Terlepas dari gaun pengantin 
itu, daya tarik hasrat yang luar biasa, yang Gabe 
rasakan pada Paige, membuat pria itu berhenti se- 
jenak. 
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Apakah Gabe terlalu menginginkannya? Samk 
pai mengabaikan akal sehatnya sendiri? Keingin- 
annya sendiri? Gabe mendengarkan nyalinya, 
dan mendengarkan dengan saksama. Akan tetapi, 
kesadarannya yang paling dalam pun tidak bisa 
memahaminya. Paige mulai membuatnya terbiasa, 
namun pengaruh yang gadis itu miliki terhadap- 
nya tidak disengaja. Dan semakin berbahaya ka- 
rena itu? Tidak, selama mereka tahu kondisinya. 
Gabe hanya perlu memastikan gadis itu tidak akan 
melupakannya. Begitu juga dengan dirinya. 

“Hati-hati,” seru Paige tiba-tiba saat suara kain 
yang tertarik memecah keheningan. Lalu seperti 
bendungan yang runtuh, ritsleting itu bergerak. 
Gaun itu tergantung di pundak Paige dan dia 
menutupi dadanya, tapi tidak sebelum Gabe sem- 
pat melirik sekilas bra hitam renda tanpa tali dan 
sekelebat G-string yang sesuai. 

“Oh, ayolah!” ujar Paige, kemudian dia berba- 
lik dan menunduk menatap gaun itu agar dadanya 
tertahan. “Aku sudah berusaha melepaskan gaun 
sialan ini selama setengah jam! Jelas sekali gaun ini 
membenciku. Ya sudah, aku juga benci gaun ini. 
Pasti akan kubawa ke Good Will setelah ini. 

“Tidak perlu,” ujar Gabe, suaranya sekasar pa- 
sir, “aku punya sentuhan ajaib.” 
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Paige menatapnya, dada gadis itu membara ka- 
rena dia menyadari arah pandangan pria itu. Dan 
pria itu lebih dari sekadar tegang. Saat pandangan 
mereka bertemu, bibir bawah Paige terjepit di an- 
tara giginya, dan jari kakinya melekuk satu sama 
lain di bawah tumpukan benda-benda di kakinya. 

Dan Gabe tahu dia tidak akan pergi ke mana 
pun. 

Setengah detik setelah Gabe bergerak menuju 
Paige, gadis itu melepaskan gaunnya dan jatuh ke 
pelukan Gabe, sambil berpegangan erat padanya 
saat pria itu melahapnya dengan mulutnya. Sete- 
lah mencicipi lehernya, lidah Gabe menyusuri ga- 
ris rahang Paige, giginya menggigit telinga gadis 
itu. Saat dia menyelipkan tangannya untuk me- 
nyangga bagian belakang Paige, dia bersyukur 
gaun itu sudah tidak di sana, hanya meninggal- 
kan kulit yang hangat dan seuntai renda. 

Saat Gabe membaringkan Paige di meja, di 
atas jaket dan syalnya, gadis itu terlihat benar-be- 
nar membara. Denyut nadi berdegup kencang di 
lehernya. Bibirnya lembap setelah dicium pria itu. 
Mata Paige bergelora begitu panas hingga Gabe 
hampir bisa bercinta dengan mata biru bulat itu. 
Paige mencengkeram garis ikat pinggang Gabe, 
menarik pria itu ke antara kakinya, membalut pa- 
hanya ke Gabe sambil membuka kancing baju pria 
itu dengan tarikan keras. 
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Dengan geraman, Gabe membenamkan wa- 
jahnya pada dada Paige. Mereguk wangi gadis itu 
hingga paru-parunya penuh. Saat dia menyentuh 
payudara Paige, tubuh gadis itu melekuk di atas 
meja. 

Gairah yang sangat penuh dan nyata meme- 
nuhi Gabe hingga terasa menusuk pandangan- 
nya. Fokusnya terpusat pada setetes keringat yang 
mengalir di tubuh Paige. Otot gadis itu menegang 
saat tangan pria itu mengelilingi pinggangnya dan 
terengah-engah saat Gabe mencium pusarnya. 
Paige mencengkeram rambut Gabe saat dia meng- 
gigit tulang pinggul gadis itu. Paige gemetar saat 
Gabe menggiring ibu jarinya pada sehelai renda 
hitam yang halus. 

Sambil bertahan pada sedikit kontrol, Gabe 
menekan paha Paige hingga terbuka dan mencium 
gadis itu. Paige menutup mata dengan tangan- 
nya dan membiarkan pahanya terbuka lebar. Pria 
itu menarik sehelai renda itu dan mencium Paige, 
merasakannya, membawanya ke ambang klimaks 
sebelum mencium lembut bagian dalam pahanya. 
Saat Paige berharap Gabe tidak berhenti, pria itu 
mengikutinya, dan saat gadis itu mencapai kli- 
maks dengan sangat hebat, Gabe hampir ikut kli- 
maks bersama dengannya. 

Gabe meraba dompetnya cukup lama sebelum 
menemukan pengaman. Setelah menggunakan 
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pengaman, pria itu mendarat di atas tubuh gadis 
itu, menunggu hingga pandangan Paige beradu 
dengan pandangannya, dengan percikan gairah, 
sebelum akhirnya menenggelamkan diri ke dalam 
gadis itu, mendorongnya ke dalam kehangatan 
lembut, semakin dalam dan semakin dalam. Tu- 
buh Paige mencengkeram Gabe begitu erat. Satu 
tangan gadis itu di atas meja bundar, satunya lagi 
di paha Gabe, dia terengah-engah menarik napas 
pendek. Saat kenikmatan menguasai pria itu dari 
dalam, matanya terpejam erat dan Gabe men- 
dengar dirinya sendiri meneriakkan nama Paige 
saat mencapai klimaks. 

Saat dunia perlahan-lahan kembali terfokus, 
pikiran Gabe menjadi jernih. Dan sepertinya 
hubungan intim yang hebat dan cepat telah me- 
ringankan bebannya. 

Gabe menatap ke dalam mata Paige, mata ga- 
dis itu gelap, berkaca-kaca, puas, membuatnya 
kembali merasakan gairah pada gadis itu. Menge- 
tahui itu, Paige tersenyum, dan membentangkan 
tangannya ke kepala Gabe, membiarkannya ter- 
juntai di pinggir meja 

Karena berniat melanjutkannya di lain wak- 
tu, Gabe menanyakan satu hal dari pagi itu yang 
sangat tidak masuk akal. “Selama ini kau pikir 
aku berpikir kau memiliki gaun pengantin, dan 
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karena itu kau yakin bahwa aku yakin kau akan 
menikah.” 

Paige menatap Gabe dari bawah bulu matanya. 
“Mungkin.” 

Gabe menahan tubuhnya dengan tangan pada 
meja dapur. “Dan itu tidak apa-apa untukmu?” 

“Biasanya tidak. Tapi ingat, aku dulunya gadis 
dengan sedikit pengalaman tentang hidup baha- 
gia selamanya yang baru saja membeli gaun pe- 
ngantin. Aku perlu melakukan sesuatu yang sama 
putus asanya untuk menetralkan tindakan perta- 
ma itu.” 

Gabe berkedip pada Paige. Kilatan mata me- 
lewati kabut gairah pada mata biru sensual Paige. 
Apa gadis itu bercanda? “Ah, Paige. Pikirkan apa 
yang sudah kau lakukan padaku pagi ini dan biar- 
kan aku beristirahat sejenak, oke?” 

Paige menaikkan lutut untuk menahan tubuh- 
nya, bagian dalam pahanya tak sengaja meluncur 
di sepanjang bagian luar kaki Gabe. Atau mung- 
kin sedikit sengaja. Pria itu segera menyadari bah- 
wa gadis itu memiliki sisi tersembunyi. 

“Gabe, aku sudah berkencan dengan bebera- 
pa pria yang tidak brengsek dan mereka tetap saja 
membodohiku. Jadi aku pikir kembali berkencan 
dengan pria brengsek tidak akan membawa kejut- 
an yang parah.” 
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“Apa kau menyebutku brengsek?” Gabe me- 
maksa dirinya berdiri, mengambil celana jins- 
nya dan memakainya, menutup kancingnya, dan 
mengusap leher belakangnya. Kepalanya mulai 
terasa berdenyut. 

“Bukan. Bukan!” ujar Paige, sambil menopang 
tubuhnya yang ramping, tinggi, berantakan, dan 
setengah telanjang dengan siku di atas meja. “Ju- 
jur saja, tidak ada apa pun darimu yang brengsek. 
Tidak sedikit pun. Tapi, kau tahu sendiri. Tubuh- 
mu besar dan gelap dan berjanggut dan berantak- 
an sekembalimu dari bandara. Apa kau bisa me- 
nyalahkan aku karena tidak langsung mengang- 
gapmu Pria Baik-baik?” 

Dari posisinya semula, Gabe terlihat ragu-ragu 
antara kesal dan tetap seperti itu. Tapi Paige be- 
nar. Gadis itu melihatnya pada saat yang sangat 
tidak tepat dan berpikir pria itu tidak mungkin 
didekati. Gabe melihat seorang gadis berambut 
pirang dengan kaki panjang dan dia memikirkan 
hubungan INTIM! Mereka berdua benar. 

Akan tetapi, untuk berjaga-jaga, Gabe me- 
natap Paige ke dalam matanya, sambil mencari 
hal lain. Kebalikan dari apa yang dia takutkan 
selama ini. Secercah harapan. Ekspektasi. Sebuah 
tanda bahwa Paige merasakan ini lebih dalam da- 
rinya. 
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“Ya ampun! Sudah jam segini?” ujar Paige se- 
belum Gabe punya kesempatan dan gadis itu ber- 
guling dari meja dan bergegas menuju kamar ti- 
durnya. Shower dinyalakan. Dua menit kemudian 
gadis itu keluar. Dia mengenakan celana ketat 
hitam, kaus hitam, sepatu boots hitam penakluk 
pria, dan jaket abu-abu yang membuat mata- 
nya terlihat seperti langit paling cerah di musim 
panas. 

Dengan jepit rambut di giginya, Paige meng- 
ikat rambutnya naik menjadi sanggul ringkas yang 
rapi, dan berkata, “Aku harus bergegas. Benar-be- 
nar terlambat. Rapat sangat penting. Kesempatan 
terakhir untuk meyakinkan Callie agar meng- 
izinkanku melakukan pemotretan katalog musim 
panas di Brazil.” 

Gabe menggenggam tangan Paige saat gadis itu 
bergegas pergi. Paige berputar dan menatap pria 
itu, alis gadis itu terangkat karena bertanya-tanya. 
Bagaimana caranya mengatakan ini dengan baik? 
“Aku juga bukan laki-laki yang bermain ‘akan me- 
nikah’ waktu kecil. Asal kau tahu saja.” 

Paige mengangkat kepalanya, lalu seringai 
muncul dari mulutnya. “Baguslah. Dan dari na- 
mamu, dan pengetahuan luasmu tentang film Do- 
ris Day, aku sudah menduga bermain pengantin 
bukan kegemaran yang cocok untukmu.” 
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Sialan, pikir Gabe. Dia menemukan gadis yang 
benar-benar istimewa. Atau jangan-jangan gadis 
itu sudah menyihirnya? Bagaimanapun.... Sialan. 

“Sampai bertemu malam ini?” tanya Paige. 

Gabe mengangguk. 

Paige mencium Gabe di bibir. Serasa di rumah, 
pikir pria itu, tidak yakin bagaimana perasaannya 
terhadap hal itu, sebelum Paige berjinjit, menye- 
lipkan tangan di bagian belakang rambut Gabe 
dan ciuman itu menjadi semakin dalam hingga 
darah naik ke kepala pria itu lagi. 

Entah berapa lama waktu yang dibutuhkan 
hingga akhirnya Paige mundur dari hadapan 
Gabe, meniup seuntai rambut dari dahinya, dan 
menyeringai. 

“Selamat datang di rumah. Kunci pintunya 
saat kau pergi.” Dan gadis itu berlalu. 

Saat suara pintu tertutup bergema di aparte- 
men, Gabe melihat ke sekelilingnya, dan terlambat 
menyadari ini pertama kalinya dia berada dalam 
apartemen Paige. Perabot lusuh. Banyak buku, 
sebagian besar buku ilustrasi dan resep. Tidak 
ada lukisan di dinding, hanya foto-foto, terpajang 
dengan bingkai bagus. Foto-foto perjalanan Pai- 
ge, yang tertawa puas dengan Mae, dengan wanita 
cantik berambut pirang yang pastinya ibu Paige. 
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Sisanya tidak terlalu memukau seperti yang 
Gabe kira, mengingat pekerjaan Paige dan peng- 
akuannya akan kegemaran tata ruang. Terlihat 
halus, anggun, hangat. Sebuah tempat perlin- 
dungan, bukan ruang pameran. Apartemen ini 
seperti Paige, yang memberi Gabe kesan bahwa 
mengundang seseorang ke dalam tempat tinggal- 
nya sama dengan mengundang seseorang masuk 
ke kehidupannya. 

Lalu perasaan aneh muncul dalam diri Gabe. 
Sesak. Gelap. Antiklimaks. 

Paige tidak pernah mengundang Gabe masuk. 
Tidak sekali pun. Pria itu jelas-jelas harus menge- 
tuk pintu Paige dengan keras seperti pria gua pe- 
nuh testoteron agar bisa masuk. 

Gabe berpikir dirinya yang memegang kenda- 
li dalam hubungan ini. Tetapi sejak hari pertama 
Paige-lah yang datang kepadanya, lalu mening- 
galkannya sesuai dengan keinginan gadis itu. 
Gabe membiarkan gadis itu melakukannya kare- 
na terasa mudah. Gabe membiarkan Paige mela- 
kukannya karena itu seksi. 

Gabe mengambil barang-barangnya sebelum 
keluar, lalu mengunci pintu di belakangnya. Saat 
lift bergerak perlahan membawanya, pria itu me- 
natap wajah muramnya di pintu perak lift. 
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Gabe memberi tahu dirinya sendiri bahwa se- 
telah bencana pagi ini berlalu, dia seharusnya ti- 
dak perlu memasukkannya dalam daftar hal-hal 
yang harus dia pedulikan. Karena hubungan meu 
reka hanya sementara, apa yang mereka lakukan 
dalam hubungan itu dan apa yang tidak mereka 
lakukan. Tetapi, bila maksud tersembunyi yang 
ada dalam nyali Gabe ini adalah sesuatu yang ha- 
rus dia hiraukan, sepertinya itu benar. 


SEMBILAN 


G abe duduk di meja besar mengilap di ruang- 
annya yang luas dan mewah di kantor 
BonaVenture siang itu, namun dia mengabaikan 
banyak dokumen. Mejanya sangat mengganggu 
konsentrasinya. Warna dinding membuatnya me- 
ngernyit. Dia tidak ingin membeli dekorasi ruang- 
an secara online lagi. Saat dia melakukannya demi 
pesta itu, sebenarnya dia merasa kejantanannya 
mengecil satu ukuran. 

Gabe malah duduk di sana, kebingungan dan 
bertanya-tanya, jika apartemen Paige adalah re- 
fleksi diri gadis itu, jadi apa yang ruangan ini 
dan apartemennya cerminkan tentang dirinya 
hingga sahabat lamanya berpikir bahwa dia akan 
menganggapnya nyaman? 

Gabe membenamkan wajah ke dalam tangan- 
nya dan mengusap pelipisnya dengan ibu jari. 
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Sejak kapan dia ingin merasa nyaman? Sejauh 
yang dia ingat, dia mengejar kehebatan dalam 
hidupnya. Dia ingin membuat kesan. Dengan se- 
tiap cara, setiap hari. Tidak ada hal lain seperti 
orang tua yang meninggal di usia muda yang da- 
pat mengajarkan seorang anak bahwa setiap mo- 
men sangatlah berharga. 

Dan sepertinya itu sudah berubah menjadi 
kehidupan bebas di mana satu-satunya hal yang 
membekas dalam diri Gabe adalah tempat tidur. 

Kenyataan yang berat untuk diakui. Lebih be- 
rat lagi mengetahui apa yang akan dia lakukan 
terhadap hal itu. Karena tak peduli seberapa jauh 
hidupnya dari rencana awal, hal itu berhasil. Li- 
hatlah kesuksesan yang datang dari hal itu. Apa 
dia punya hak jika ingin mengubahnya sekarang? 

Saat Nate masuk ke ruangan Gabe diikuti asis- 
tennya serta senampan kopi dan donat, seperti bi- 
natang yang tersudut, Gabe berteriak, “Beri tahu 
aku kalau kita hampir selesai,” geramnya. 

“Tapi itu namanya bohong,” ujar Nate. Asisten 
itu bergegas pergi. 

“Aku sudah membaca semua yang kau taruh 
di hadapanku. Mendengarkan lusinan pakar yang 
berbeda. Aku tidak yakin apalagi keuntungan 
yang bisa didapat. Sial, aku akan melakukan per- 
temuan dengan wanita berjanggut dan monyet 
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cenayang jika itu akan meyakinkanmu bahwa aku 
tahu informasi terbaru dan bisa melakukannya 
dengan baik.” 

Kursi kulit di hadapan meja Gabe berdecit 
saat Nate duduk di atasnya. “Aku harap saat kau 
pergi, pikiran negatifmu akan menghilang. Tapi 
sepertinya itu malah membuatnya semakin men- 
jadi-jadi.” 

Gabe memandang Nate sekilas, otot berkedut 
di bawah mata kirinya, dia terlihat lelah. Lebih 
dari lelah, Nate terlihat semakin tua. Seakan-akan 
bisnis itu, tahun demi tahun, membawa dam- 
pak buruk bagi mitranya itu juga. Gabe bergu- 
lat dengan kemarahan dalam dirinya, karena dia 
tahu dia juga patut disalahkan atas hal itu. 

“Aku sudah melakukan hal ini selama hampir 
delapan bulan,” ujar Nate, matanya tersembunyi 
saat dia menggosokkan ibu jari dan telunjuknya 
ke dalam rongga matanya. “Dan yang aku minta 
darimu hanyalah beberapa hari untuk mengejar 
ketinggalan.” 

“Aku hampir tidak pernah melakukan hal 
yang tidak yang berguna selama ini.” 

Nate berhenti menggosok matanya. Dia me- 
natap langit-langit, otot bergerak di rahangnya. 
“Aku tidak pernah berkata begitu, sobat. Tapi aku 
tidak bisa melakukan ini sendiri. Yah, aku bisa, 
tentu saja.” 
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Gabe membuka mulut untuk menyangkalnya, 
tapi tekad dalam mata Nate menghentikannya. 

“Lebih penting lagi,” ujar Nate, “aku tidak 
ingin melakukannya sendiri. Kita menciptakan 
perusahaan raksasa ini bersama-sama saat semua 
orang berpikir kita gila. Tapi kita lebih tahu. Dan 
itu menyenangkan. Bahkan dalam tahun-tahun 
sulit. Lihat apa yang kita capai dulu. Lihat Alex. 
Dia tidak mungkin luar biasa sukses dalam usia 
muda seperti sekarang jika dia tidak bersama kita. 
Dan situs web kecil Harry sekarang mengendali- 
kan jaringan internet. Lalu si kembar McDum- 
bass. Apa yang kita pikirkan dulu? Saat-saat yang 
menyenangkan meskipun mereka payah.” 

Dada Gabe menegang. Semua berjalan baik. 
Setiap keputusan penuh dengan risiko dan me- 
reka hanya punya nyali untuk membimbing me- 
reka. Tapi mereka terus-menerus berhasil. Sejak 
kapan semuanya terasa seperti banyak sekali yang 
harus dikerjakan? Gabe tahu kapan. Satu-satunya 
waktu ketika dia membuat kesalahan besar. 

Gabe mencondongkan tubuhnya ke depan, 
meletakkan telapak tangannya di meja agar tidak 
mengepalkan tangan. “Kita dulu setuju kalau aku 
mengurus penyelidikan dan kau membangun je- 
jaring.” 
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“Sobat,” ujar Nate, senyumnya masam. “Aku 
membiarkanmu berkorban demi perusahaan, ka- 
rena dengan rasa keadilanmu yang berlebihan, 
jika aku memintamu tetap tinggal, kau akan pergi 
karena berpikir itulah yang dibutuhkan untuk 
menyelamatkan kita semua.” 

“Aku—” Pasti melakukannya, dengan keyakin- 
an mutlak. Suara neneknya bergema di kepala 
Gabe: Kerja keras, nak, dan buatlah diriku bang- 
ga. Itu adalah pedoman Gabe dalam menjalankan 
hidup. Dan rasanya seperti dirinya tidak pernah 
berhenti membayar satu-satunya kesalahan saat 
dia kehilangan arah. 

Dalam rasa frustrasi, Gabe mendorong setum- 
puk dokumen yang kemudian bergeser dan me- 
luncur ke lantai. Mereka berdua menatapnya seje- 
nak, tidak ada satu pun dari mereka yang memi- 
liki cukup tenaga untuk membereskannya. 

“Intinya adalah,” ujar Nate. “Daftarkan atau 
tidak. Jual atau tidak. Hasilkan lebih banyak 
uang dibandingkan apa yang bisa kita lakukan 
dengan uang itu dalam semalam, atau tetap mela- 
kukan hal yang sama.” 

“Kau membawa dadu?” tanya Gabe, dan ra- 
hang Nate menegang begitu keras hingga rona 
merah muncul di leher dan pipinya. 
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“Jika begitu caramu memilih, itu urusan- 
mu. Pilih saja.” Nate memukul dadanya dengan 
tangan terkepal. “Ini tidak menyenangkan lagi 
bagiku. Bagaimana denganmu? Kapan terakhir 
kali kau merasa ini menyenangkan? 

Gabe memandang balik. 

“Ya, itulah yang kupikirkan.” 

Organ dalam tubuh Gabe terasa melilit hingga 
dia tidak yakin organ dalamnya bisa terurai kem- 
bali. Keinginan untuk keluar melalui pintu itu, 
kali ini tanpa menoleh kembali, berkobar dalam 
diri Gabe. Dia tahu dia bisa keluar sendiri dan 
bertahan dengan baik. Tapi sesuatu menahan- 
nya. Entah karena ‘pedoman moralnya yang ber- 
lebihan atau sesuatu yang lebih sulit dimengerti, 
Gabe tidak yakin lagi. 

“Ayo keluar dari sini,” ujar Nate, kemudian ber- 
diri menuju pintu. “Pergi minum. Kita bisa melan 
kukan ini lain kali. Tidak usah terburu-buru.” 

Gabe, yang sudah memutuskan bahwa minum 
adalah keputusan yang sangat bagus, mendorong 
tubuhnya berdiri. “Tidak usah terburu-buru? Kau 
menghabiskan sepuluh menit terakhir meyakin- 
kanku untuk membuat keputusan!” 

Bahu Nate melebar dari belakang saat jari-ja- 
rinya melengkung di sekeliling pintu. Dan seketi- 
ka Gabe mengerti. 
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Gabe berkata, “Apa kau benar-benar berpikir 
jika kau menahanku di sini cukup lama aku akan 
secara ajaib mulai menyadari semua yang aku hin- 
dari, dan tetap tinggal?” 

Nate membalikkan badan dan bersandar di 
pintu, senyum malas muncul di wajahnya, meski- 
pun tanpa humor di dalamnya. “Yah, sebenarnya, 
ya. Sudah waktunya kau kembali pulang. Karena 
jika kau tidak menjalankan hal ini bersamaku, 
aku akan keluar.” 

Gabe berkedip. Dia berpikir tentang apa yang 
harus dilaluinya untuk pulang ke rumah. Pener- 
bangan tengah malam. Tidur di lantai apartemen- 
nya. Sejuta kenangan, baik, buruk, dan semua di 
antaranya, menggoresnya dari setiap sudut jalan. 
Udara musim dingin yang pahit dan sepertinya 
tak akan meninggalkan tulangnya kecuali saat di- 
rinya bersama Paige— 

Amarah dalam diri Gabe berhenti di sana se- 
olah-olah berlari dan menabrak dinding bata de- 
ngan kepala lebih dulu. 

Paige. 

Tak peduli dengan badai di sekelilingnya, 
dia tidak bisa menambahkan gadis itu ke da- 
lam kesialannya. Hanya dengan memikirkan 
gadis itu, yang hangat dan rela dan nakal, cukup 
menenangkan pikiran paling buruk di kepalanya. 
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Waktu bersama Paige mungkin merupakan alas- 
annya berhasil sampai ke titik ini tanpa meledak. 
Atau dengan mudahnya naik pesawat di tengah 
malam. Atau menyadari motivasi Nate yang nyata 
sekarang. 

Sementara Paige bahkan tidak pernah meng- 
undangnya. 

“Jadi, sobat lama,” ujar Nate, menyela pikiran 
Gabe, “apakah kita akan tetap memperjuangkan 
ini bersama? Atau kita menghasilkan uang lebih 
banyak dari Midas dan pergi?” 

Nate memukul pintu dengan keras, lalu pergi, 
suaranya menghilang ke balik pintu seolah-olah 
dia berada di sisi lain dunia saat berkata, “Cepat- 
lah. Minumannya tidak akan menunggu sepan- 
jang hari.” 


Paige memandang ke luar jendela Rockpool Bar 
and Grill yang gelap dan mewah, cahaya lampu- 
lampu kota berkilau di bayangan kaca jendela. 
Dia tidak pernah merasa begitu tenang saat ken- 
can pertama. Seakan-akan kesadaran yang dia 
alami pagi itu tentang apa yang dia rasakan ter- 
hadap pertunangan Mae telah membebaskan se- 
mua hal terpendam dalam dirinya. 

Kemudian pria yang dikencaninya, yang, de- 
mi semua maksud dan tujuan, seharusnya ber- 
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lari sambil berteriak saat Paige membuka pintu 
mengenakan gaun pengantin pagi itu. Tapi pria 
itu tetap terdiam. Membiarkan dirinya bicara. 
Melucuti pakaiannya hingga telanjang. Tidak 
panik. Hanya pria istimewa yang bisa seperti itu. 
Gagah berani. Baik hati. Tangguh. Dewasa. Pria 
yang mengenal dirinya sendiri begitu baik hingga 
dia tidak akan mengajaknya berkencan jika pria 
itu lebih baik berada di tempat lain. 

Saat Gabe muncul di pintu apartemennya ma- 
lam itu dengan jins gelap, sepatu boots bersih dan 
jaket di atas kemeja abu-abu—berpakaian rapi versi 
Gabe—Paige merasa begitu penuh hingga perlu se- 
tiap ons energi untuk terlihat normal. Tapi Gabe 
tidak membuatnya merasa normal. 

Gabe membuatnya merasa aman. Dan bagi 
seseorang yang menghabiskan hidupnya untuk 
menunggu sesuatu yang buruk terjadi, itu suatu 
langkah besar. 

Paige bernapas dalam-dalam, lubang hidung- 
nya dipenuhi aroma daging sapi panggang yang 
menggiurkan, tatapannya menelusuri begitu ba- 
nyak meja hitam mengilap, gambar-gambar ter- 
nak masa lalu tergantung di dinding, dan melihat 
Gabe sekilas saat pria itu melangkah di bar. Saat 
pria itu memasukkan ponsel ke kantungnya, dan 
berlari kecil menuju ke restauran gelap itu, ta- 
tapannya bertemu dengan mata Paige. Dalam 
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sekejap napas Paige meninggalkan paru-parunya 
setiap kali menyadari bahwa dirinya menjadi 
sasaran tatapan menakjubkan itu. 

“Maaf,” Gabe mengeluh sambil duduk di kursi 
di hadapan Paige, “pekerjaan.” 


Paige mengedikkan bahu. Tidak terlalu peduli. 
Dia merasa senang berada di sana bersama pria 
yang dia sukai dan hormati. Pria yang keber- 
adaan, percakapan, dan sentuhannya sangat Paige 
rindukan saat pria itu pergi. Tapi dia bertahan 
dengan baik. Gadis itu merasa sangat sopan sam- 
pai-sampai dia ingin meledak. 

“Kau sudah memilih makanan pencuci mu- 
lut?” Gabe bertanya, kemudian membuka menu. 

“Kau tidak ingin melihat makanan pembuka 
lebih dulu?” 

“Tidak pernah. Peraturan utama adalah pilih 
makan malam sebelum pencuci mulut sebanyak 
makanan penutup yang bisa dipesan.” 

“Aku tidak mengerti bagaimana kau bisa tam- 
pil seperti itu dengan pola makan begitu. 

Gabe mendongak pada Paige, matanya gelap, 
tapi senyum muncul dari sudut-sudut mulutnya. 
“Tuhan menyayangiku.” 

“Tentu saja.” Napas Paige terhenti saat tatapan 
Gabe bertahan lebih lama di matanya lalu turun 
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perlahan dan kembali melihat halaman makanan 
penutup. Senyum Gabe berubah menjadi seringai 
saat berkata, “Ini dia. Donat. Yoghurt lemon de- 
ngan apel vanila dan es krim.” 

Saat Gabe membalik menu ke pilihan steak, 
Paige menyandarkan pipinya di telapak tangan 
dan memuaskan dirinya. Kemeja gelap melapisi 
bahu besar Gabe. Lampu-lampu emas mencipta- 
kan garis-garis berkilau di rambut gelap pria itu 
dan bayangan di bawah tulang pipinya yang ta- 
jam. Meskipun Paige yakin bayangan di bawah 
mata Gabe tidak ada hubungannya dengan sorot 
cahaya lampu. 

Pria itu melalui hari yang berat, yang Paige 
yakini menjadi semakin berat dengan bagaimana 
hari itu dimulai. Tapi pria itu di sini. Rasa kasih- 
an yang menyakitkan berkembang dalam dada 
gadis itu. Dan rasa penuh seperti yang dia rasa- 
kan saat Gabe muncul di depan pintunya muncul 
kembali. Jantung Paige berdegup sedikit lebih ce- 
pat untuk mengimbanginya. 

Gabe mendongak dari menunya, dan melihat 
Paige menatapnya. Alisnya terangkat penasaran. 

“Jadi bagaimana pekerjaanmu?” tanya Paige, 
sambil mengalihkan pandangan untuk mengam- 
bil wine. “Semua rencana besar rahasia yang kau 
kerjakan di sini berjalan lancar?” 
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Otot tersentak di rahang Gabe saat pria itu 
mengernyitkan dahi melihat menu. “Cukup lan- 
car.” 

“Hampir selesai melakukan apa pun yang kau 
lakukan di sini?” tanya Paige. 

Gabe menutup menu dan mengambil minum- 
annya, bahkan tidak melihat mata gadis saat me- 
ngatakan, “Tidak dalam waktu dekat.” 

Wah. Paige mengusap lengannya dari gaunnya 
yang terbuka di salah satu bahu saat dia menanya- 
kan sesuatu karena tiba-tiba merinding. “Jadi apa 
yang kau kerjakan, sebenarnya?” 

Mata Gabe, masih terlihat gelap, beralih kem- 
bali pada mata Paige. “Aku tidak bisa membicara- 
kannya.” 

“Kenapa tidak?” 

Pria itu hanya mengangkat bahu dengan eks- 
presi keras kepala, dan saat rasa hangat yang seha- 
rian ini menyelimutinya berubah menjadi dingin, 
otot yang lain menegang sangat kuat. Paige me- 
natap balik saat bertanya, “Kau ini apa, semacam 
mata-mata?” 

Mulut Gabe berkedut, sebelum berubah men- 
jadi garis lurus. “Tidak. Tapi pekerjaanku bisa 
jadi ... sensitif.” 

Paige menatap satu mata gelap Gabe dan beralih 
ke satunya, mencari cahaya samar-samar, kilatan, 
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apa pun yang menunjukkan bahwa pria itu bergu- 
rau dan Paige melewatkan kejahilan dalam suara 
Gabe. Tapi yang dia dapatkan hanyalah dinding tua 
besar. Gabe diam. “Tapi kau bekerja di semacam 
perusahaan investasi, ‘kan? Seperti bank kecil.” 

Keheningan sebelum Gabe mengangguk terasa 
begitu lama hingga Paige merasakan setiap denyut 
jantungnya, berdetak cepat dan keras. Paige me- 
nunggu, dengan tidak sabar, hingga tatapan Gabe 
yang tidak fokus bertemu dengan tatapannya. 
“Aku akui sudah cukup lama sejak terakhir kali 
aku benar-benar berkencan. Tapi dari ingatan- 
ku, itu suatu kegiatan saat orang-orang berbicara, 
dengan pekerjaan sebagai topik yang biasa. Jadi 
bagaimana kalau aku mulai lebih dulu? Setelah 
rangkaian Brazil, kami akan beralih ke Paris un- 
tuk musim gugur. Giliranmu.” 

Paige tahu dia mendesak Gabe. Keheningan 
pria itu membuatnya lebih jelas. Akan tetapi, lon- 
catan yang Paige lakukan dengan risiko menam- 
bah apa yang dengan rasakan pada Gabe dengan 
menamainya adalah loncatan harapan. Pada hu- 
bungan ini. Pada Gabe. Paige menuangkan selu- 
ruh perasaannya tentang Mae. Sesuatu yang sa- 
ngat pribadi hingga dia sendiri tidak bisa meng- 
akuinya. Sementara Gabe bertingkah seperti, ya, 
hampir seperti kelakuan orang brengsek. 


218 The Secret Wedding Dress 


Paige seharusnya tidak pernah setuju melaku- 
kan ini. Ini bukan apa yang dia harapkan, merasa 
gelisah, gemetar dan penuh harapan. Dia terlalu 
pintar untuk membiarkan emosinya dikacaukan 
oleh kelakuan seorang pria. 

Paige memasukkan kakinya ke bawah kursi, 
siap melempar serbetnya dan keluar dari sana se- 
belum dia melakukan sesuatu yang benar-benar 
gila, menangis misalnya. 

Hingga Gabe berkata dengan santainya, “Peker- 
jaanku bukan permainan, Paige. Tidak penuh ren- 
da dan hiasan. Ada banyak uang yang dipertaruh- 
kan. Dan reputasi. Masa depan ratusan orang.” 

Jari-jari Paige masih mencengkeram meja, dan, 
mengabaikan komentar tentang renda dan hias- 
an. Ketika dia berusaha menahan dirinya untuk 
menyiram Gabe dengan minuman, Paige berkata, 
“Bagus untukmu. Tapi itu tidak menjelaskan ke- 
heninganmu tentang topik itu.” 

“Menceritakan informasi penting itu punya 
konsekuensi yang serius. Aku harus sangat hati-ha- 
ti dengan siapa aku membicarakan urusan bisnis.” 

Semua itu terdengar sangat konyol hingga Pai- 
ge tertawa terbahak-bahak. Kemudian satu ingat- 
an melintas di benak Paige. “Mae! Apakah ini ten- 
tang lelucon “insider trading yang dia lontarkan 
saat di The Brasserie malam itu?” 
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Gabe bahkan tidak berkedip saat berkata, “Dia 
tidak terlihat seperti orang yang paling bijaksana 
di planet ini.” 

Wow. Kata ‘brengsek’ bahkan tidak bisa meng- 
gambarkan cara Gabe bertingkah. Sementara 
Paige merasa seperti orang paling bodoh sedunia. 

“Nikmati makanan penutupmu,” ujar Paige, 
yang sudah berdiri saat dia mengambil tas ta- 
ngannya, lalu melempar dua puluh dolar untuk 
minuman di meja. Kemudian, dalam usaha ter- 
akhir untuk terlihat elegan dan tidak kacau se- 
perti yang dia rasakan, Paige menambahkan, 
“Telepon aku kalau urusanmu sudah beres. Aku 
akan menjaga bagianmu di tempat tidurku tetap 
hangat.” 

Paige keluar dari restoran dipenuhi dengan ke- 
marahan, rasa sakit, dan malu. 

Untuk sesaat, jantung Paige berdegup kencang 
saat dia melihat kepala indah Gabe menunduk 
pada menu makanan penutup, gadis itu bahkan 
membiarkan dirinya bermimpi sejenak bahwa 
mungkin perasaan hangat dan halus yang dira- 
sakannya pada pria itu berarti sesuatu. Kenya- 
taan bahwa Gabe telah melihatnya dengan gaun 
pengantin dan tidak pingsan merupakan penanda 
sesuatu yang istimewa terjadi. Sesuatu yang ber- 
harga. Bahwa keberuntungannya telah berubah. 
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Sial. Paige membutuhkan keberuntungan, ke- 
ajaiban, dan sejenis perubahan hati yang dibantu 
dengan alat kejut jantung, seribu volt, dan juga 
mati suri, agar bisa berpikiran beda mengenai 
cinta. 


Gabe duduk sendiri di meja cukup lama untuk 
menghabiskan minumannya, walaupun semakin 
terasa pahit saat dia teguk. Dia memiliki alasan 
untuk tetap tinggal hingga makan malamnya se- 
lesai. Bagaimanapun ada donat. Hingga ujung 
matanya melihat kupon penitipan mantel, kedua- 
nya masih di meja, yang berarti Paige keluar dari 
sana, menuju malam yang dingin, dengan pakai- 
an yang bisa membuatnya terkena radang dingin. 

“Sialan,” geram Gabe, lalu melempar beberapa 
ratus dolar ke meja sebelum menghentikan pela- 
yan terdekat, menjejalkan kupon penitipan man- 
tel di tangan pelayan itu dan menawarinya lima 
puluh dolar lagi jika pelayan itu bisa mengambil- 
kan mantel dalam tiga puluh detik saja. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa Gabe marah ka- 
rena Paige pergi begitu saja. Semua hal yang dia 
katakan tidak ada yang bohong, meskipun saat di- 
rinya tidak berusaha menenangkan Paige saat ga- 
dis itu jelas-jelas mulai kesal. Gabe melakukan itu 
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karena dorongan untuk mengatakan semua yang 
Paige ingin tahu sangat kuat. Setelah pertemuan- 
nya dengan Nate, hasrat untuk membuat Paige 
kesal, untuk melihat kekalutan yang berbelit-belit 
melalui matanya yang jernih, sangat menggoda. 

Dan Gabe pernah mengalami itu sebelumnya. 
Dikuasai keinginan untuk membuka diri pada se- 
seorang. Dia kehilangan neneknya tepat sebelum 
bertemu Lydia, dan dia membutuhkan seseorang 
yang hangat dan lembut untuk mendengarkan 
dirinya berbicara. Dan sekarang mungkin saja 
dia akan kehilangan perusahaannya, pekerjaan 
seumur hidupnya, dan lagi-lagi dia bermasalah 
dengan perempuan. Gadis berambut pirang yang 
cantik, membuat masalah tambah rumit dan sa- 
ngat kacau terutama jika Gabe menyerah pada de- 
sakannya sejak awal. 

Dengan mantel di tangannya, Gabe bergegas 
keluar dari restoran, menyusuri lorong panjang, 
langkah panjangnya sampai pada kawasan cahaya 
emas. Dia bergegas menuju kompleks Crown Ca- 
sino, kembali menuju jalan mereka datang. 

Rasa lega meliputi dirinya saat dia melihat Pai- 
ge beberapa ratus meter di depan, separuh jalan 
menuju lobi gelap marmer dan menuju ke jalan 
raya. Tidak mungkin Gabe tidak mengenali Paige 
dengan gaun yang dikenakan gadis itu. Merah, 
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ramping, dengan hiasan di tempat yang tepat, be- 
lahan di samping dan satu lengan yang terbuka, 
membuat tangan Gabe tidak mungkin diam saja, 
walaupun Paige membuatnya marah. 

Saat Paige masuk ke dalam kerumunan malam 
yang ramai, Gabe mungkin saja tidak akan bisa 
menemukannya. Pria itu berlari di eskalator, me- 
minta maaf setiap dua detik, dan tatapannya me- 
nyusuri kerumunan keramaian itu. Dan dia me- 
lihat Paige berada di deret antrean taksi, berdiri 
tinggi, punggung tegap saat pelayan memanggil- 
kannya taksi. 

Gabe melemparkan mantelnya ke sikunya dan 
menyampirkan mantel Paige di bahunya. Paige 
bahkan tidak bergeming. Seolah-olah gadis itu 
tau Gabe ada di sana. Seolah-olah kesadarannya 
akan keberadaan Gabe sudah begitu biasa, walau- 
pun pria itu berusaha menutupi setiap perasaan 
bahwa kesadaran itu menimbulkan secercah has- 
rat dalam darahnya. 

Sebuah taksi meluncur dari tikungan dan 
Gabe segera membuka pintu belakangnya bahkan 
sebelum taksi itu berhenti. Paige masuk ke dalam- 
nya dan Gabe mengikutinya. 

“Ke mana?” tanya supir taksi itu. 

Saat Gabe menyahut, “Jalan saja,” sopir taksi 
itu tidak membantah. Dia mengatur argonya agar 
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berjalan dan menyusuri lalu lintas, sambil bersiul 
pelan. 

Paige mengenakan sabuk pengamannya dan 
memandang jauh ke luar jendela. Cahaya bulan 
menyinari rambutnya. Cahaya lampu kota ber- 
pantul di lekukan gaun merahnya. Gaun itu ter- 
buka sampai ke pahanya, memperlihatkan kaki- 
nya yang panjang dan halus, menggoda, tersilang, 
lutut diarahkan dengan tekad menjauh dari Gabe. 

“Paige, lihat aku.” 

Paige menggelengkan kepalanya, dan duduk 
semakin tegak. Dan seperti tamparan pada pikir- 
an bawah sadarnya, Gabe ingat sakit hati yang 
Paige tunjukkan dari gerakannya saat gadis itu 
melemparkan uang ke meja dan menawarkan 
Gabe tempat tidurnya untuk malam itu. 

Gabe melawan keinginan untuk menen- 
dang bagian belakang kursi sopir taksi itu, dan 
menutup matanya dan berdoa memohon kesabar- 
an. Dan pertolongan. Sesuatu yang pria itu tidak 
pernah minta dalam waktu yang sangat lama. Dia 
sudah terbiasa melakukan segala sesuatu sendiri. 
Dia tidak punya pilihan lain. Tapi bila ada siapa 
pun di luar sana yang mendengarkan, dia akan 
menerima bantuan apa pun agar dia bisa mem- 
buat gadis itu mendengarkannya. 
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Satu-satunya hal yang mendekati pertolongan 
yang bisa Gabe dapatkan adalah suara yang bersi- 
keras agar dia menolong dirinya sendiri. Gabe me- 
nyibak rambutnya dan berkata, “Aku sudah bersi- 
kap kurang ajar tadi.” 

Bahu Paige terangkat. Tapi apakah napasnya 
berhenti di tenggorokannya? 

Gabe bergeser untuk menatapnya lebih jelas. 
“Keras kepala, benar-benar kurang ajar. Brengsek, 
kalau itu yang mau kau dengar.” 

Bahu Paige perlahan turun. Keheningan me- 
nyelimuti mereka. Dan Paige berbalik, setengah 
berbalik, agar Gabe bisa puas melihat wajahnya: 
alis panjang, mata memukau, bibir merah, kulit 
seputih pualam disinari cahaya bulan. Dia berka- 
ta, “Benar sekali.” 

Baiklah, jadi Paige berbicara padanya. Apala- 
gi yang dia inginkan? Sialan, andai saja dia tahu. 
Tapi bayangan bahwa dia akan kehilangan Paige 
saat situasi sangat tidak stabil di BonaVenture 
memberikannya rasa sesak di dada. Gabe menge- 
palkan jarinya siap untuk memukul dirinya sen- 
diri dengan keras. 

Paige mengembuskan napas panjang dan lam- 
bat, lalu dengan suara tenang yang Gabe sangat 
harapkan saat itu, gadis itu berkata, “Aku cuma 
mau bilang, kau sama sekali tidak tahu rahasia 
yang aku simpan seumur hidupku.” 
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Gabe menyandarkan lengannya di belakang 
tempat duduk. “Seperti?” 

Paige melirik sopir taksi, yang menyanyikan 
‘O Sole Mio' keras-keras, sebelum dirinya menya- 
dari jebakan itu. Bibirnya yang semerah darah 
membentuk senyuman, meskipun dahinya ber- 
kerut. “Hal-hal penting sudah bukan rahasia lagi. 
Sebagian besar tentang ayah dan ibuku. Tentang 
perselingkuhan ayahku. Ibuku mengetahuinya, 
aku mengetahuinya, dan kami semua berpura-pu- 
ra seolah-olah hal itu tidak terjadi untuk menjaga 
ketenangan. Tidak terlalu tenang, sebenarnya. 
Nyatanya seperti tercekik. Jauh lebih baik jika ra- 
hasia-rahasia itu terbuka. Demi kami semua.” 

Gabe menatap Paige, matanya berkilat, rahang- 
nya tegang, dia melakukan apa yang seharusnya 
gadis itu lakukan untuk mengabaikan kekacauan 
besar dari contoh hubungan yang seharusnya. 
Orangtua Gabe meninggal saat dirinya masih cu- 
kup muda hingga dia tidak pernah mengerti arti 
suatu hubungan cinta. Neneknya berusaha untuk 
menanamkan prinsip tentang benar dan salah, dan 
mungkin berharap dengan dasar itu, Gabe akan 
bisa memahami hal lain seiring dengan hidup- 
nya. Apakah neneknya akan kecewa karena Gabe 
sangat tidak memahaminya? Sudah pasti. 

“Tidak apa-apa,” ujar Paige menjawab kehe- 
ningan Gabe. “Sejujurnya, kau tidak perlu mem- 
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beritahuku apa pun tentang hidupmu jika itu 
membuatmu tidak nyaman.” Tapi dari sudut- 
sudut bibir indah Paige yang melekuk ke bawah, 
Gabe tahu itu bukannya tidak apa-apa. 

Membiarkan Gabe masuk ke dalam taksi ada- 
lah cara Paige untuk memberinya kesempatan 
kedua. Dan Gabe mengambil kesempatan itu. 
Dia butuh penguatan mental. Meskipun aibnya 
adalah rahasia umum, dia belum bisa melepaskan 
diri dari hal itu, yang membuktikan kalau setelah 
beberapa tahun berlalu, membicarakannya tetap 
saja terasa ... sulit. Tapi jika pilihannya adalah ber- 
bicara, atau mengucapkan selamat tinggal saat itu 
juga di tempat itu.... 

Gabe mengusapkan kedua tangannya yang 
lembap pada sisi-sisi pahanya dan berbicara. “Saat 
aku mengatakan bahwa menceritakan informasi 
penting punya konsekuensi serius, itu karena aku 
belajar langsung dari pengalaman. Aku dulu ber- 
bicara terlalu banyak dan hal itu hampir membu- 
atku kehilangan segalanya. Jadi kau bisa mengerti 
kenapa aku perlu berhati-hati mengenai hal-hal 
seperti itu.” 

“Bagaimana kau bisa mengacaukannya?” 

Mata biru besar Paige menatap langsung ke 
dalam diri Gabe. Menariknya dengan daya tarik 
yang begitu besar. Dan meskipun pria itu mem- 
beri tahu dirinya bahwa daya tarik itu bukan un- 
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tuknya, Gabe tetap berkata, “Seorang wanita. Be- 
rambut pirang.” 

Paige melingkarkan untaian rambut emasnya 
pada satu jarinya. 

“Tidak,” ujar Gabe, menjawab pertanyaan Pai- 
ge yang tidak terucap. “Sama sekali tidak seper- 
timu.” 

Mata Paige beralih kembali pada mata Gabe, 
tampak makin gelap sekarang. “Pacar? Tunangan? 
Istri?” 

“Teman. Tapi mesra.” 

Senyum membayangi wajah Paige. “Sedikit 
mirip denganku, kalau begitu.” 

Gabe menggeleng. “Tidak, kecuali kau adalah 
pemberi petunjuk untuk perusahaan tempatku 
berinvestasi, tapi memata-matai untuk pesaing 
utama pada saat yang sama.” 

“Aduh.” 

“Tentu saja. Sainganku tidak bisa mendapat- 
kan ide bagus, jadi dia membocorkan hubungan 
kami pada Komisi Sekuritas Australia, yang me- 
nyebabkan penyelidikan.” Gabe menatap ke luar 
jendela. Sudah mulai hujan. Cahaya lampu kota 
memantul pada jalan gelap yang berkilau, desing 
ban pada permukaan jalan yang basah anehnya 
terdengar menenangkan, mengingat betapa cepat 
dan dahsyat jantungnya berdebar. “Reputasi kami 
dibersihkan, tapi hal-hal seperti itu tetap melekat.” 
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“Kenapa wanita itu melakukannya?” 

“Uang, dalam jumlah besar, untuk membu- 
atku, orang asing baginya sebelum saat itu, tam- 
pak seperti penjahat, atau setidaknya tampak ti- 
dak kompeten. Wanita itu menulis surat padaku 
sekitar satu tahun setelah kejadian itu, menjelas- 
kan. Suaminya meninggalkannya, dan memba- 
wa anak-anak dan uang mereka lalu menghilang. 
Dia membutuhkan uang untuk menemukan 
suaminya.” 

“Dia putus asa,” ujar Paige, sepertinya itu bu- 
kan alasan, tapi dirinya mungkin sedikit mengerti. 

Gabe membalikkan badan dan melihat lutut 
Paige telah berayun berhadapan dengannya dan 
hanya beberapa milimeter darinya. Tatapan Gabe 
melekat pada bayangan di bawah kain merah di 
paha Paige dan ulu hati pria itu menegang. “Kau 
tidak pernah tersandung masalah seperti itu di 
tempat kerja?” 

Paige bergeser sedikit, gaunnya sedikit naik dan 
Gabe harus mencengkeram tempat duduknya agar 
tidak menyelipkan tangan ke atas paha hangat Pai- 
ge. Gadis itu menjawab, “Kami yakin foto-foto ka- 
talog kami pernah dicuri sekali. Seorang pegawai 
magang membiarkan virus masuk ke sistem saat 
mengunduh versi palsu game Angry Birds dan vi- 
rus itu menghapus semua foto dalam file. 
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“Bukan hal yang sama, kalau begitu,” ujar 
Gabe, suaranya kering. 

“Tidak terlalu.” 

Sopir taksi itu sudah menyelesaikan lagunya, 
dalam keheningan itu dada Paige naik-turun da- 
lam ritme yang menghipnotis. Tatapan Gabe se- 
karang melekat pada renda lembut yang bergerak 
di dada kanan Paige setiap kali gadis itu bernapas, 
“Kami berada di puncak dunia tepat saat hal itu 
terjadi, dan setelah itu kami hampir bangkrut 
hingga Nate bertahan hidup dengan makan sand- 
wich dan aku hidup dengan memakan remah- 
remahnya agar setiap sen bertahan dalam bisnis 
kami. Satu-satunya pilihanku adalah keluar dari 
situasi itu, namun tetap melakukan hal terbaik 
yang bisa kulakukan, untuk memberi BonaVen- 
ture kesempatan. Dan aku selalu bepergian sejak 
itu.” 

Bulu mata panjang Paige menyapu cepat pipi 
lembutnya dan dia menatap dengan lama dan da- 
lam pada bagian tengah dada Gabe. Setiap otot 
dalam jangkauan tatapan itu menegang. “Sudah 
berapa lama sejak hal itu terjadi?” tanya Paige. 

“Tujuh tahun.” 

“Saat nenekmu, Gabriella, meninggal.” Bukan 
pertanyaan. Itu suatu penyataan. Dan, sialan, Gabe 
bahkan tidak ingat telah memberi tahu Paige. 
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Suara Gabe muram saat berkata, “Sekitar wak- 
tu itu.” 

“Berapa umurmu? Pertengahan dua puluhan? 
Itu terlalu sulit untuk dihadapi. Terutama bagi se- 
seorang yang sangat muda.” 

Lagi-lagi dia bisa mengerti, pikir Gabe, tapi 
dirinya tidak terhanyut ke dalam sikap acuh tak 
acuh itu. Dia malah mengingat dengan kecepatan 
tajam bagaimana dirinya kehilangan arah saat itu. 
Tanpa tempat berlabuh. Seolah-olah dirinya kehi- 
langan petunjuk moralnya tepat saat dirinya ber- 
hasil mendapatkan uang dan kesuksesan. Sialan, 
tidak heran dia bisa dengan mudahnya memilih 
wanita pertama yang merayunya. 

Suara wanita itu berdesir dalam diri Gabe me- 
lalui kabut kelam. “BonaVenture Capital? Spon- 
sor pertandingan tenis itu? Dan pacuan balapan 
sebelum Melbourne Cup, itu BonaVenture Stakes, 
Kany 

Gabe mengangguk lagi. Bukannya dia tahu 
tentang hal-hal itu sebelum dia membaca tentang- 
nya dalam laporan beberapa minggu belakangan. 

“Yah, bagiku sepertinya apa pun yang kau laku- 
kan, itu berhasil. Kau kehilangan sepatu kacamu 
untuk sementara, tapi akhirnya kau menemukan- 
nya lagi.” Lalu Paige tersenyum, senyum lembut 
dan pengertian, lalu matanya berubah menjadi nu- 
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ansa biru lembut yang meluluhkan hati yang hanya 
tampak saat matanya bertemu dengan mata Gabe. 

Senyuman itu menyentak sesuatu dalam diri 
Gabe. Pria itu merasakannya tersangkut pada ru- 
suknya, seperti Polaroid tersangkut dalam sudut 
kaca. Momen yang tidak akan Gabe lupakan. 
Lalu sebelum Gabe sanggup menghentikan diri- 
nya, dia berkata, “Kami mendaftarkan perusaha- 
an pada bursa saham. Itulah kenapa aku kembali.” 

Gabe menunggu cengkeraman dingin rasa pa- 
nik meliputinya setelah apa yang dia ungkapkan. 
Tapi rasa itu tidak muncul. Dia malah merasa ke- 
palan tangan yang mencengkeram dirinya begitu 
lama telah terbuka dan terlepas. 

“Nah, itu dia. Itulah akhir bahagiamu,” kata 
Paige dengan riang, yang jelas-jelas tidak tahu apa 
yang Gabe berikan pada dirinya. Atau apa yang 
Gabe berikan pada dirinya sendiri. Lanjutnya, 
“Apa aku harus tutup mulut tentang hal itu? Ti- 
dak memberi tahu Mae?” 

“Paige, tentang itu—” 

“Oh, diamlah. Mae punya mulut ember hampir 
sebesar Antartika. Tapi aku satu-satunya yang bo- 
leh mengatakan hal itu. Kau mengerti? Dan teri- 
ma kasih karena sudah memberitahuku.” 

Paige menyandarkan tubuhnya, seolah-olah 
itu hal paling biasa di dunia, dan mencium Gabe. 
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Bibir Paige hangat dan manis, gerakan lembut li- 
dahnya pada bibir bawah Gabe terasa membakar. 

Saat Paige menarik dirinya, dia melihat ke da- 
lam mata Gabe dan menyeringai. Kalau lipstik 
merah Paige yang berantakan adalah tanda un- 
tuk melanjutkan, maka Gabe mengerti sebabnya. 
Gabe adalah pria yang cukup jantan dan tidak 
malu memiliki bekas merah ciuman kapan saja. 
Paige membuka sabuk pengamannya, bergeser 
dari tempat duduknya dan bersandar pada bahu 
Gabe. Pria itu memasangkan sabuk pengaman- 
nya pada Paige. Aman. Wangi gadis itu mengalir 
ke hidungnya, tubuh Paige yang manis dan meng- 
gairahkan bersandar di sisi tubuh Gabe, dan pria 
itu memberi petunjuk arah menuju Docklands 
pada sopir taksi dengan nada yang berarti lebih 
cepat lebih baik. 

Gabe memandang gedung-gedung yang di- 
kenalnya berlalu dalam keheningan. Dia selalu 
berpikir bahwa Melbourne tampak paling baik 
saat hujan. Hal itu membawa gemerlap pada arsi- 
tekturnya yang gelap. Malam itu, keindahan kota 
memantul kembali pada Gabe, seperti pantulan 
cahaya permata. 

Dan Gabe menyadari apa pun yang terja- 
di setelah ini, tak akan ada lagi rahasia seperti 
yang menekan bagian dalam tengkoraknya begi- 
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tu lama, dan untuk pertama kalinya sejak lama, 
Gabe bisa melihat secercah kecemerlangan pada 
sudut matanya. 


Gabe mengantar Paige dari lift ke depan pintu 
apartemennya. Dia mundur, tangannya di dalam 
kantung. Saat gadis itu membuka kunci pintu de- 
pannya, dia tidak ingin merusak kedamaian yang 
entah bagaimana berhasil mereka ukir dari keka- 
cauan malam itu. 

Begitu pintu sedikit terbuka, Paige berpaling 
pada Gabe, tangan Paige di dada Gabe, mungil, 
hangat, tapi cukup kuat untuk membuat pria itu 
merasa seolah-olah tangan itu membuat hatinya 
merasa aman. “Satu pertanyaan lagi.” 

“Tanyakan saja.” 

“Wanita pirang yang membawa masalah bagi- 
mu. Apakah rambutnya pirang alami?” 

Gabe tertawa terbatuk-batuk. “Lydia?” ujar 
Gabe, nama itu tidak menimbulkan gelombang 
asam dalam perutnya seperti dulu. Gabe memi- 
kirkan hal itu. “Aku tidak yakin.” 

“Jadi, itulah masalahmu,” ujar Paige, matanya 
bertemu dengan mata Gabe. “Kau harus berhu- 
bungan dengan wanita berambut pirang alami ke 
depannya.” 
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“Aku akan mempertimbangkannya.” 

Mereka berdiri seperti itu untuk beberapa saat, 
atau beberapa menit, bagaimana Gabe bisa tahu? 
Pria itu terjebak dalam mata biru besar itu, dan 
sentuhan lembut yang hampir mengena itu mem- 
buat dirinya seakan-akan berakar di tempat. 

Lalu Paige bergeser. “Mau masuk?” 

Setelah malam itu, Gabe berpikir sebaiknya 
memberi Paige ciuman selamat malam dan per- 
gi tidur, membiarkan hal-hal yang sudah mereka 
bagi untuk mengendap sejenak. 

Selama kira-kira sepersepuluh detik Gabe ber- 
pikir, lalu dia melangkahi ambang pintu Paige 
dan membenamkan tangannya ke dalam ram- 
but indah Paige, dan mendorong mulutnya, tu- 
buhnya, dirinya seutuhnya pada Paige seolah-hal 
itu mungkin dilakukan sambil berdiri dan berpa- 
kaian lengkap. 

Lagi pula, dirinya sudah diundang. 


SEPULUH 


abe menerobos masuk ke ruangan kantor 
Nate keesokan paginya pada pukul delapan 
tepat. “Kita tidak akan menjualnya!” 

Nate mendongak dari posisinya di lantai di 
samping jendela tempatnya menekuk tubuh seper- 
ti kue pretzel di matras. 

Tumit sepatu Gabe berderit di karpet saat dia 
tiba-tiba berhenti. Dia berdeham dan mengalih- 
kan pandangannya. “Maaf,” ujarnya. “Aku akan 
kembali kalau kau sedang ... tidak melakukan 
itu.” 

Nate menarik tubuhnya perlahan-lahan ke po- 
sisi berdiri dan mengusapkan tangan pada alisnya 
yang berkeringat. Dia menunjuk ke arah matras 
dengan sikunya sambil meneguk setengah botol 
air, lalu berkata, “Yoga, bagus untuk mengurangi 
stres. Kau harus mencobanya.” 
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Gabe menatap tajam ke sekeliling ruangan 
kantor Nate yang sangat mewah sambil membe- 
namkan dirinya di sofa yang sangat empuk. “Apa 
yang membuatmu stres?” 

Nate mendengus. “Nah, apa yang membuatmu 
menyerbu kantorku pagi-pagi begini?” 

“Jangan daftarkan perusahaan ini,” ujar Gabe. 
“Jangan dijual.” 

Nate menyandarkan tubuhnya di meja dan me- 
natap Gabe cukup lama. Lalu bertanya, “Kenapa?” 

“Aku begadang semalaman membaca ulang 
kontrak itu. Semuanya.” Yah, hampir semalaman. 
Separuh malam Gabe habiskan di ranjang Paige. 
Ranjang gadis itu begitu lembut dan sejuk sehing- 
ga dia merasa seperti di ranjang sendiri dan sulit 
untuk meninggalkannya. Tapi Gabe merasakan 
semangat laki-laki yang tidak dia rasakan selama 
bertahun-tahun sehingga dia merasakan kewa- 
jiban untuk melakukan pekerjaan yang mem- 
buatnya datang ke tempat itu. Maka Gabe mem- 
beri Paige ciuman selamat malam dan kembali ke 
apartemennya untuk membaca kontrak dan me- 
minum hampir satu galon kopi. “Aku harus me- 
mahami apa yang sudah kita capai, serta apa yang 
akan kita korbankan. Setelah semua hal yang kita 
lalui untuk mencapai posisi ini? Persetan dengan 
semua itu.” 
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“Baiklah,” ujar Nate. Dia berjalan ke mejanya, 
mengangkat telepon dan meminta asistennya agar 
John? menghubunginya begitu dia tiba, kemudi- 
an menutup telepon. “Jadi kau setuju untuk ter- 
libat dalam jangka panjang?” 

“Begitulah yang kuputuskan.” 


Saat itulah sikap tenang Nate lenyap. Dia terse- 
nyum lebar. Lalu bereslah sudah. Tidak ada per- 
timbangan dan diskusi berlebihan yang membuat 
semuanya semakin rumit. Hanya dua pria memu 
buat keputusan yang akan menentukan sisa hidup 
mereka. 

Nate berjalan menuju dinding tempat bar ter- 
sembunyi di balik rak buku. Tempat itu seperti 
milik Rock Hudson di apartemennya dalam film 
lama Doris Day. Nenek Gabe akan menyukainya. 
Neneknya akan menyukai ini juga. Bibir Gabe 
membentuk senyum simpul. 

Gabe mengambil bir pony-necked impor yang 
ditawarkan padanya. Meskipun saat itu masih pu- 
kul delapan pagi, kedua pria itu bersulang lalu me- 
neguk minuman mereka dengan antusias. Buih bir 
menghangatkan tenggorokan Gabe. Dingin, tajam, 
menyegarkan. Seolah-olah tubuhnya baru dan ko- 
song, menunggu untuk diisi. 
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Nate berkata, “Pasti lebih dramatis kalau kau 
menunggu sampai rapat dengan Komisi Peme- 
gang Saham.” 

“Itulah yang tadinya akan kulakukan, itu se- 
babnya aku tegas mengambil keputusan.” 

“Batas waktunya pukul sembilan. Apa kau 
sempat membaca memo internal yang aku kirim- 
kan juga padamu beberapa minggu belakangan 
ini?” 

“Aku pikir jika ada hal yang sangat penting, 
kau pasti akan langsung memberitahuku.” 

Nate menyentuh bagian belakang lehernya. 
“Kenapa, ya, aku menginginkanmu kembali?” 

“Kepribadianku yang menarik.” 

Alis Nate terangkat hingga ujung rambutnya. 

Mereka kembali mengejek satu sama lain dan 
bersulang bir hingga sedikit mabuk. 

Ketika pengacara BonaVenture menelepon se- 
tengah jam kemudian, mendengar pria malang 
itu histeris adalah hal paling menyenangkan yang 
Gabe alami selama bertahun-tahun dia bekerja. 


Lalu Gabe berpikir dia harus pulang lebih awal. 


Paige mendorong pintu kaca berat yang menuju 
kantor pusat Ménage à Moi. Dia menutupi mata- 
nya dari sinar lampu gantung kaca berwarna yang 
menyilaukan, hak sepatunya tersangkut-sang- 
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kut karpet tebal berwarna krim saat dia berjalan 
dengan lesu menuju ruangannya. 

Pikiran Paige bercampur aduk. Bercinta de- 
ngan Gabe hampir semalaman hanya sebagian 
masalahnya karena begitu pria itu pergi, dia tidak 
bisa tidur sama sekali. Setelah drama saat kencan, 
perjalanan dengan taksi yang menyenangkan, dan 
cara Gabe bercinta dengannya sepanjang malam 
yang sangat manis, Paige merasa harus menyim- 
pan semuanya ke dalam kotak kecil yang rapi. Pe- 
rasaan, ketakutan, kebingungan memenuhi diri- 
nya saat dia berbaring sambil menatap langit-langit 
ruangan yang gelap. Semua terasa di luar batas 
pengalamannya, jika dia tidak mengendalikannya, 
dia takut perasaannya akan mengontrolnya. 

Sial, sial, sialan! 

Susie, asistennya, mendongak dari sekat me- 
janya karena terkejut, lalu Paige sadar dia mene- 
riakkan kata-kata makian tadi dengan keras. Dia 
benar-benar haruuus berhenti melakukannya. 

“Pagi, Bos. Coba tebak siapa yang dapat kirim- 
an?” ujar Susie, sambil melompat dari kursinya dan 
bergegas membuka pintu ruangan Paige. “Lihat.” 

Seolah-olah Paige tidak akan melihatnya. 
Rangkaian bunga yang sangat besar dalam vas di 
meja kaca besar miliknya-kumpulan bunga pu- 
tih kekuningan dan hijau yang subur melimpah- 
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ruah—menutupi barang-barang lain dalam ru- 
angan. Perasaan, ketakutan, kebingungan saling 
berbenturan tak terkendali dalam dirinya, Paige 
mengambil kartu di rangkaian bunga itu dengan 
tangan gemetar lalu membukanya. 

Pesannya sangat sederhana. Misterius. Dan bu- 
kan dari Gabe. 

Aku berutang padamu, begitu tertulis, dari 
Nate Mackenzie. 

Rekan bisnis Gabe? Untuk apa pria itu berterip 
ma kasih padanya—? 

Ya Tuhan. Nate meminta bantuan pada satu- 
satunya kesempatan mereka berbicara. Pria itu 
ingin Paige membujuk Gabe agar tidak pergi. 

Secercah perasaan hangat, penuh harapan, an- 
tusias, dan berbahaya melanda Paige, begitu dah- 
syat dan tak terduga hingga dia tidak dapat me- 
ngendalikannya. 

Paige memasukkan kembali kartunya ke da- 
lam amplop dan berkata, “Terima kasih, Susie.” 

Susie masih terdiam di sana, benar-benar pena- 
saran tentang rangkaian bunga itu, tapi tampak 
jelas bosnya tidak ingin berbagi cerita. Maka dia 
menutup pintu pelan-pelan saat keluar ruangan. 

Paige menarik tirai kayu putih mengilap hing- 
ga cahaya yang masuk sangat sedikit. Dia me- 
lempar syal dan jaketnya ke gantungan di sudut 


Ally Blake shi 


ruangan, lalu pelan-pelan duduk di kursinya. Dia 
menggerakkan kursor komputer untuk menyala- 
kan monitor, mengklik ikon memo dan berusaha 
memulai harinya. Tetapi rangkaian bunga yang 
berlebihan di sisi kirinya mengganggunya. Dia 
menyerah lalu menjangkau dan menyentuh kelo- 
pak bunga yang sangat lembut. 

Apakah Gabe akan tetap tinggal? Pria itu tidak 
mengatakan apa pun mengenai hal itu tadi ma- 
lam. Tapi Gabe berbicara banyak hal. Jadi dia ti- 
dak berani berharap. Dia juga tidak berani meng- 
abaikannya. Lagi pula, sudah waktunya untuk 
mengendalikan masalah. Untuk melindungi di- 
rinya, seperti yang selalu dilakukannya sepanjang 
hidupnya. 

Tentu saja hal yang paling masuk akal untuk 
dilakukan adalah mengakhiri hubungannya de- 
ngan Gabe sekarang. Paige tertawa sangat keras 
hingga dia mengira Susie akan berlari ke ruang- 
annya. Siapa yang dia bodohi? Dia tidak mung- 
kin sanggup mengakhirinya sekarang seperti dia 
tidak sanggup memotong kakinya sendiri. Tapi 
hubungan ini pasti akan berakhir. Entah cepat 
dan menyakitkan, atau lambat dan menyakitkan, 
selalu demikian. 

Paige membungkuk hingga kepalanya menyen- 
tuh meja. 
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Jika Paige ingin terlepas dari hubungan ini 
dengan segelintir harga diri, maka dia harus me- 
lakukan apa pun agar Gabe tidak mengetahui 
perasaannya. Dia akan mengingatkan pria itu me- 
ngenai hubungan mereka: tanpa kencan, tanpa 
perasaan, tanpa harapan palsu. 

Paige berharap belum terlambat untuk mela- 
kukannya. 


Ketika Gabe sampai di rumah malam itu, dia 
merasa seolah-olah melangkah di udara. Dia dan 
Nate menghabiskan waktu yang menyenangkan 
di kantor Nate dengan bersenda gurau, menge- 
nang cerita lama, memesan makanan, sementara 
seisi kantor menjadi sibuk. Ternyata salah satu hal 
yang menyenangkan dari kesuksesan adalah me- 
reka bisa membayar orang lain untuk mengurus 
kekacauan. 

Hari itu menjadi semakin indah saat dia ma- 
suk ke apartemennya dan melihat Paige duduk di 
kursi dapur, sedang memainkan tempat ponsel 
berbentuk flamingo miliknya. Kaki panjang gadis 
itu bersilangan di lutut dan cahaya matahari di 
sela gedung-gedung menciptakan semburat warna 
emas, merah muda dan jingga di sekujur tubuh- 
nya. Tubuh telanjangnya. 
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“Malam,” ujar Paige, bibir indahnya memain- 
kan senyum yang membuai. Gadis itu lalu meng- 
ambil stroberi dari mangkuk di sebelahnya dan 
menyelipkannya di antara bibirnya. Buah merah 
ranum itu pecah di mulutnya sebelum lidahnya 
menjilati sari buahnya. “Kau mau?” 

Rasa panas menjalar di sekujur tubuh Gabe 
hingga dia lupa caranya berjalan. Paige adalah 
fantasi Sam Spade yang dimiliki setiap pria tapi 
dengan satu perbedaan besar. Gadis itu nyata. 
Kulit halus, bibir lembut dan-—Gabe sangat tegang 
hingga dia tidak sanggup berpikir lagi. 

Gabe menjatuhkan tas laptopnya ke lantai, dan 
mendekati Paige; pikiran waras terakhirnya me- 
ngatakan dia harus berbicara pada Sam si Manajer 
apartemen mengenai keamanan. 

Gabe terlalu bergairah pada gadis itu hingga 
mereka berakhir dalam setengah menit, namun 
saat bibir mereka bertemu, Gabe bisa merasakan 
stroberi di lidahnya, menyerap kehangatan kulit 
halus Paige di telapak tangannya, dan sesuatu ber- 
ubah. Dan waktu serasa terhenti. 

Saat pandangan mereka bertemu, Gabe ber- 
usaha mencari tahu apakah Paige merasakan hal 
yang sama, namun sinar matahari begitu menyi- 
laukan mata biru itu. Dia menyelipkan rambut 
Paige ke belakang telinga gadis itu, lalu saat Paige 
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menarik napas pendek dan tajam, Gabe melihat- 
nya. Hasrat, kebutuhan, harapan. Dan sesuatu 
yang tampak seperti kekaguman. Terdorong oleh 
perasaan yang tidak dapat dia jelaskan dalam kon- 
disi tegangnya, pria itu tahu tidak ada cara yang 
tepat untuk mengatakan bagaimana perasaannya 
pada gadis itu. Gabe harus menunjukkannya 

Meskipun Gabe harus menahan rasa sakit, pria 
itu menyelipkan tangannya di bawah lutut Paige, 
dan membawa gadis itu ke kamarnya, pandang- 
annya terus tertuju pada gadis itu. Gadis itu ber- 
kedip cepat, napasnya berat, lalu mengalungkan 
kedua tangannya di balik leher Gabe. 

Gabe membawa Paige ke ranjangnya yang besar 
dan pelan-pelan menurunkannya. Kulit putih ga- 
dis itu berkilau di atas seprai cokelat gelap, rambut 
pirangnya terurai di sekeliling wajah cantiknya, 
mata gelapnya yang penuh dengan gairah, menatap 
pria itu dengan hasrat membara. Paige menatap- 
nya.... Gabe menginginkannya.... Pria itu tahu.... 

Sial. 

Gabe melucuti pakaiannya. Terlalu banyak la- 
pisan baju yang dia kenakan karena musim dingin 
Melbourne sialan. Setelah telanjang dan menggu- 
nakan pengaman, dia perlahan-lahan menurun- 
kan tubuhnya di atas gadis itu. Tatapan Paige ti- 
dak sekejap pun terlepas dari pria itu, dia meraih 
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kepala Gabe, lalu menarik pria itu agar dapat 
menciumnya dengan begitu pelan dan dalam. 

Saat Paige menekuk kaki panjangnya ke bela- 
kang tubuh Gabe lalu mendesah lembut di bibir 
pria itu, Gabe kehilangan kendali dirinya. Pria itu 
mendorong tubuhnya ke tubuh Paige dan ketika 
menyadari kalau gadis itu sudah sangat terang- 
sang, Gabe lalu mendorong tubuhnya semakin 
dalam dengan satu gerakan lembut. 

Kulit tubuh mereka bertemu. Panas tubuh sa- 
ling beradu. Sentuhan dan gesekan tubuh mereka 
menciptakan percikan paling sempurna yang per- 
nah Gabe rasakan. Pandangan mereka terkunci 
satu sama lain selama mereka bercinta hingga pria 
itu tidak yakin dapat melepaskan diri dari kenik- 
matan itu. 

Napas Paige terengah-engah, otot lehernya me- 
negang, matanya perlahan-lahan terpejam saat 
Gabe merasa tubuh gadis itu semakin terangsang, 
dan terangsang, dan terangsang. Pria itu tertelan 
dalam derita paling istimewa saat Paige mencapai 
puncak kenikmatan dengan teriakan yang meng- 
gema di seluruh kamarnya. Gabe mencapai pun- 
caknya saat gadis itu masih bergetar dalam kenik- 
matan pelukannya, kenikmatan yang benar-benar 
menghantam di luar kesadarannya. Tekanan yang 
menghabiskan tenaga Gabe menjadi semakin 
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ringan seperti ombak yang perlahan-lahan surut, 
hingga pria itu merasa tak bertenaga. Kosong. 
Gabe menarik tubuhnya lalu berbaring di sam- 
ping Paige, merengkuh gadis itu ke dalam peluk- 
annya, tangannya menyentuh dada gadis itu, bo- 
kong indah gadis itu menekan selangkangannya, 
rambut Paige terurai di bawah pipinya. Tidak per- 
lu waktu lama baginya untuk tertidur. 

Saat Gabe tengah berbaring dan lebih terjaga 
dari yang pernah dialaminya, dunia luar kem- 
bali memasuki pikirannya. Dia mempertahankan 
BonaVenture, yang berarti bekerja lebih dekat ber- 
sama Nate, dan tidak pergi dalam waktu dekat. 

Paige tidak pernah menyembunyikan kenyata- 
an bahwa dia benar-benar puas dengan hubungan 
singkat mereka. Dan Gabe selama ini bersamanya. 
Keputusannya untuk tetap tinggal akan meng- 
ubah segalanya. Bagaimanapun. 

Paige mengubah posisi tidurnya, telapak kaki 
gadis itu bergesekan dengan punggung kaki Gabe, 
pipinya menyentuh bibir Gabe sebelum gadis itu 
semakin terlelap dalam tidurnya. 

Gabe harus memberitahunya. Paige harus 
tahu. Tapi bukan saat seluruh tubuhnya masih 
menderu setelah bercinta dengan gadis itu. 

Gabe sudah cukup lama hidup menggunakan 
instingnya, dia tahu kapan waktu yang tepat. 
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Paige perlahan-lahan terbangun dari tidurnya. 
Tubuhnya penuh dengan kenikmatan hingga dia 
hampir tidak bisa membuka matanya. Akan tetad 
pi saat aroma Gabe terasa di bawah lidahnya, ga- 
dis itu menyadari tempat dia berada. Di ranjang 
Gabe, ditutupi selimut besar dan gelap, bersama 
pria besar dan gagah menempel di belakangnya. 

Skenario besar dan menggoda yang telah Pai- 
ge rencanakan menguap begitu saja saat gadis itu 
menatap mata Gabe dan menyadari betapa dia 
menginginkan pria itu tetap tinggal. Kemudian 
saat pria itu menyingkirkan rambut Paige dari wa- 
jahnya dengan penuh kelembutan, gadis itu lupa 
segalanya kecuali perasaan yang ditimbulkan pria 
itu. Aman, dicintai, bergelora seperti matahari. 

Semua kendali yang ingin Paige raih kembali 
terlepas dari genggamannya, dan sekarang gadis 
itu merasa dibuat jungkir balik dan ditarik hingga 
terlepas, kemudian dipasang kembali dengan cara 
yang salah. Bukan, bukan salah dalam artian ber- 
beda. 

Paige berbalik, tangan besar dan kokoh Gabe 
menelusuri dadanya. Gadis itu menyibakkan se- 
juntai rambut gelap agar dapat menatap pria itu 
dengan leluasa saat tidur. 

Bulu mata Gabe yang gelap dan panjang ber- 
istirahat dengan tenang di pipinya. Hidungnya 
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mengembang pada setiap hembusan napas. Jang- 
gut baru menutupi rahangnya. 

Desahan keluar dari bibir Paige, dan membawa 
perasaan yang tidak bisa dihindari. 

Paige menghabiskan banyak waktu untuk me- 
yakinkan diri bahwa intensitas hubungan mereka 
tercipta karena situasi. Rasa putus asa yang dira- 
sakannya untuk segera bercinta, dan kedatangan 
Gabe dalam waktu singkat di kota itu. Tetapi di 
tempat dan waktu yang hening itu, di ranjang 
besar dan mewah milik Gabe dengan cekungan 
yang mengikuti bentuk tubuh Gabe di bagian 
tengah yang mencondongkan tubuh mereka pada 
satu sama lain, Paige berhenti berusaha. 

Gadis itu menaruh tangannya di dada Gabe 
dan pada tarikan napas berikutnya, Paige mem- 
biarkan dirinya merasakan gelombang perasaan 
berkembang dalam dirinya. Cubitan di dadanya, 
kehangatan di perutnya, paru-parunya yang tera- 
sa seolah-olah tidak mendapatkan cukup udara 
lagi—seperti setitik tinta yang diteteskan ke kolam, 
menyebar dari pusat tubuhnya dalam riak-riak ke- 
cil dan menerpa kulitnya dengan lembut. 

Tubuh Gabe bergerak, otot-otot dadanya ber- 
kontraksi, membuat tangan Paige menelusuri ku- 
lit hangat dan halus Gabe seakan-akan mengikuti 
puncak gelombang. 


Ally Blake sis 


Ini. Pria ini. Kehangatan ini. Perasaan ini. Tam- 
paknya ada satu kata untuk menggambarkan 
semuanya. 

Ada satu kata, Paige menyadarinya saat riak- 
riak kecil itu kembali menuju pusat tubuhnya dan 
berkumpul menjadi rasa rindu yang hangat, kuat, 
dan indah di hatinya. Satu kata yang gadis itu 
hina, hindari, dan takuti sepanjang hidupnya. 

Cinta. Cinta yang sudah tumbuh begitu lama 
sehingga tidak membuatnya terkejut. 

Perasaan itu sungguh menakjubkan. Memeso- 
na. Membuatnya terlena. Suatu keajaiban. 

Aku mencintaimu, Gabe, Paige berbisik dalam 
hatinya. Lalu, karena kelelahan, gadis itu meringt 
kuk di bawah selimut dan kembali tertidur. 


Paige menggigiti kuku jarinya, atau yang masih 
tersisa dari kukunya, sambil memperhatikan ge- 
rakan mulut Mae saat dia berbicara dengan se- 
mangat tentang sepatu boots hak tinggi warna pu- 
tih di toko sepatu diskon Bridge Road. Tapi Paige 
tidak mendengar apa pun karena sibuk dengan pi- 
kirannya sendiri. 

Pikiran yang baru benar-benar Paige pahami 
saat dia mencapai puncak perasaannya tadi ma- 
lam. Dia jatuh cinta pada Gabe, begitu dalam dan 
nyata, hingga serasa jungkir balik. Gadis itu telah 
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melakukan, mengakui, dan merasakan banyak 
hal yang tidak pernah dia bayangkan sebelumnya. 
Paige belum pernah menjalin hubungan dengan 
pria yang membuatnya merasa berani melakukan 
hal-hal itu. Dia ingin bersama Gabe, sebagaimana 
layaknya hubungan orang-orang pada umumnya. 
Paige ingin pria itu tetap tinggal. 

Paige ingin meyakinkan dirinya sendiri bahwa 
dia bukan orang yang payah. 

Gabe menyukainya. Pria itu memercayainya 
dan menginginkannya. Paige pasti tahu itu. Ben 
berapa kali Paige memberi pria itu kesempatan 
untuk menyudahi hubungan mereka, dan sesuatu 
membuat pria itu tetap kembali. Bukankah itu 
berarti apa yang Paige inginkan mungkin terjadi, 
bukan sekadar fantasi yang ibunya anggap nyata? 

“Bagaimana menurutmu?” tanya Mae, yang me- 
nusuknya dengan hak tinggi. Rasa sakitnya mem- 
buat Paige terbuyar dari pikirannya. 

“Tentang?” 

“Ini,” ujar Mae, menggoyangkan sepatu boots 
di depan wajah Paige. 

“Untuk apa?” 

Mai mengejapkan mata padanya. “Untuk ... 
Pernikahanku. Kau sedang memikirkan apa? Aku 
akan menikah dan pikiranmu jelas tidak di sini.” 


Ally Blake Sai 


Paige menarik jari dari mulutnya. “Aku di sini. 
Hanya memikirkanmu. Sekarang, boots. Yah ... 
bergantung. Apa tema pernikahanmu peri natal 
seksi?” 

Mae menyeringai dan menaruh sepatu itu kem- 
bali. “Meskipun seleramu benar-benar membosan- 
kan, ini menyenangkan!” 

“Tentu saja. Dan memang menyenangkan. 
Berbelanja bersama Mae—hanya Mae-—selalu me- 
nyenangkan. 

Mae berkata, “Bukankah rasanya seperti sudah 
berminggu-minggu sejak kita melakukan ini ber- 
dua saja?” 

Paige tertawa, lalu menyadari senyum ham- 
pa Mae menandakan dia tidak sedang bercanda. 
Tidak terasa seperti berminggu-minggu bagi Mae 
karena memang berminggu-minggu lamanya. 
Itulah kenapa Paige dikuasai perasaan takjub, se- 
nang, takut, bingung, bergejolak dan tidak tahu 
bagaimana harus memberi tahu sahabatnya itu. 

Paige mengambil sandal pink terang berkilau 
dan memeriksa harganya. “Untunglah kau harus 
mengurus pernikahanmu atau kita tidak akan 
bertemu.” 

“Kaulah yang sibuk akhir-akhir ini. Kau dan 
pacarmu. Sebetulnya kau tampak sangat lelah dan 
kurasa kau harus menceritakan dengan sangat 
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detail bagaimana dia membuatmu terlihat begitu 
lelah.” 

Saat Gabe disebut sekilas, Paige merasa panas 
dan bergelora. Dia mengabaikan kata-kata Mae 
dan menyentuh pinggiran kulit sepatu boots ko- 
boi warna biru laut. Paige memandang ke seke- 
lilingnya dan bertanya-tanya dalam hati apakah 
mereka memasuki toko untuk waria atau pelacur. 

Mae mendesah dengan berlebihan. “Oke, ja- 
wab aku sekarang, kapan tuan bajak laut seksimu 
itu kembali berlayar?” 

Paige pelan-pelan menaruh kembali sandal 
pink berkilau itu ke tempatnya, menjajarkannya 
dengan rapi. “Aku tidak yakin.” 

Mae diam-diam menggigit sebatang cokelat ra- 
hasia yang dia sembunyikan di dalam tas tangan- 
nya, sambil memandang sekilas pada penjaga toko 
yang mengawasi dengan gugup di sekitar jajaran 
sepatu yang luar biasa mahal. “Tapi rencananya 
masih begitu, “kan?” 

“Aku benar-benar tidak tahu,” ujar Paige sam- 
bil meletakkan kembali pump shoes hijau muda 
yang entah bagaimana ada di tangannya. Tidak 
ada pembicaraan soal pergi atau tinggal ketika dia 
meninggalkan apartemen Gabe pada dini hari. 
Hanya ada ciuman yang dalam dan memabukkan 
hingga jari-jari kakinya tertekuk sangat keras dan 
menjadi kram. 
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Mae menelan ludah pelan-pelan. “Kau tidak 
berpikir untuk menanyakannya?” 

“Tidak,” ujar Paige gusar. “Aku belum me- 
nanyakannya.” 

Apa karena Paige sabar menunggu pria itu un- 
tuk membicarakannya? Atau karena jauh di da- 
lam hati Paige, terlepas dari seluruh perasaan in- 
dah, hangat, gembira yang berputar-putar dalam 
perutnya, dia bertanya-tanya mengapa Gabe be- 
lum membicarakan hal itu dengannya? Apa kare: 
na hal itu akan mengubah semuanya? Atau karena 
tidak ada bedanya? 

“Wow,” ujar Mae sambil menghembuskan na- 
pas pelan. 

Paige mendongak, mengira Mae sedang me- 
mandangi sepatu aneh yang tidak-pantas-untuk- 
pernikahan. 

Tapi Mae ternyata sedang memandangnya 
dengan mata terbelalak. “Kau benar-benar payah.” 

“Pfft,” desis Paige dengan keras sambil me- 
nyambar sepasang ankle boots merah tomat yang 
terbuka di bagian depan lalu duduk di sofa beledu 
hitam di bagian tengah toko kemudian melepas- 
kan sepatu balet dengan model yang cukup kuno. 

“Lihatlah dirimu,” ujar Mae, yang duduk di 
sebelahnya. “Jauh di matamu, kau tersipu malu 
dan bergetar. Aku mendengarmu bersenandung 
tadi. Lagu film lama yang aku tidak ingat. Sandra 
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Dee—bukan, Doris Day! Aku rasa beratmu juga 
sedikit naik.” 

“Apa?” ujar Paige, tangannya menyentuh ping- 
gulnya saat dia menatap pahanya yang melebar di 
tempat duduk. Mae mungkin benar dalam hal itu, 
mengingat kecanduan Gabe pada donat, dan be- 
tapa Paige menghargai kenikmatan sempurna dari 
adonan dan lapisan gula hangat setelah bercinta. 

“Hati-hati,” ujar Mae. “Kau bisa-bisa meleleh 
di lantai toko ini dan aku tidak yakin si gadis pen- 
jaga toko itu bisa mengatasi kekacauan.” 

Paige meletakkan boots itu dan menatap kuku 
jarinya yang berwarna cokelat. “Dengar. Aku dan 
Gabe adalah ... kami belum ... maksudku, aku 
suka dia. Mungkin saja aku—Tapi aku tidak yakin 
dia —” Tiba-tiba toko itu terasa sesak. “Mungkin 
sebaiknya kita pergi ke tempat di ujung jalan sana. 
Tempat itu bertingkat dua dan punya mesin es- 
presso.” Paige memakai sepatunya dan berjalan 
menyusuri trotoar Richmond, sambil menarik na- 
pas panjang dalam udara dingin. 

Mae mengejarnya sejauh setengah blok, kemu- 
dian menarik lengannya. “Paige, tunggu. Sayang, 
ini aku yang kau ajak bicara. Sahabatmu. Apa 
yang terjadi?” 

Sahabat? Paige berpikir dan berbalik untuk 


memandang temannya. Teman yang tidak tahu 
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betapa takut dirinya saat itu. Takut untuk men- 
cintai Gabe. Takut jika pria itu tidak memiliki pek 
rasaan yang sama. Takut jika selama dia memiliki 
pria itu, dia bisa menerimanya. 

Mae balas menatapnya. Rambut merah tak 
beraturan yang sama, mata hijau tajam yang sa- 
ma. Sama, tapi berbeda. Tidak lagi miliknya sea 
penuhnya. 

Akhirnya tekanan itu menjadi semakin keras 
dan cepat dalam diri Paige hingga tidak dapat di- 
bendung lagi. “Kau tahu kenapa rasanya lama se- 
kali sejak terakhir kali kita melakukan ini? Kare- 
na satu-satunya hal yang kita lakukan tanpa Clint 
akhir-akhir ini adalah kegiatan yang berurusan 
dengan pernikahan karena dia tidak boleh ikut.” 

Mae perlu waktu untuk memahami topik yang 
tiba-tiba berubah, sebelum wajahnya berubah pu- 
cat. “Tidak. Tidak. Bukan begitu.” 

Mae tampak sangat tersinggung, kemarahan 
Paige mengempis seperti balon yang ditusuk. 
“Jangan khawatir. Tidak apa-apa. Aku mengerti. 
Hidup terus berjalan.” 

Mae menarik Paige dari trotoar sampai mere- 
ka berhenti di serambi lorong gelap yang ternyata 
mengarah pada klinik Brazilian wax. Tak pernah 
terbayangkan, pikir Paige, yang bersumpah akan 
menampar Dewi Fortuna jika mereka bertemu. 
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Mae berkata, “Kau tahu tidak ada yang berubah 
di antara kita. Aku akan selalu ada untukmu.” 

Tenggorokan Paige rasanya seperti tercekit. 
“Tidak akan. Kau sudah berubah.” 

Mae membuka mulutnya tapi tidak ada sepa- 
tah kata pun yang muncul. Dia lalu mengerutkan 
dahi dan menatap sepatu Doc Martens dengan 
tali merah kotak-kotak yang dipakainya. Lalu Pai- 
ge berpikir jika tidak ada yang berubah, Mae akan 
memakai sepatu itu saat hari pernikahannya, se- 
suatu yang tidak akan Clint sukai. 

Amarah yang bergejolak dalam diri Paige saat 
itu mendorongnya pada langkah terakhir. Dia 
berkata, “Beberapa bulan belakangan ini sangat 
berat bagiku, Mae. Seolah-olah aku tidak punya 
tempat berpijak lagi. Dulu aku bisa mendapatkan- 
nya di pekerjaan tapi sekarang sudah tidak cukup 
lagi. Aku pikir itulah kenapa aku membeli gaun 
itu. Untuk merasakan sesuatu selain kehilangan. 
Lalu Gabe datang. Dia membuatku merasa pen- 
ting. Ya Tuhan, itu benar-benar menakutkan. Aku 
mungkin membutuhkan pria itu untuk alasan 
tertentu, demi apa pun...” Paige memejamkan 
matanya, semua perasaan bodoh menderu dalam 
kepalanya. 

“Aku mengerti,” ujar Mae, suaranya penuh 
dengan ironi. 
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Paige membuka mata lalu memicingkannya. 
“Jangan berkata begitu. Hubunganmu dengan 
Clint kelihatan sangat mudah hingga membuat 
iri.” 

Mae mengangkat tangannya dan memaki sa- 
ngat keras hingga Paige tersentak. “Ya Tuhan, aku 
rasa aku harus mengakuinya, “kan?” 

“Apa?” 

Sikap kasar Mae tampak goyah sekejap sebe- 
lum dia berkata cepat, “Aku berselingkuh.” 

Setiap tetes darah dalam tubuh Paige mengalir 
deras ke kakinya. Dia menyandarkan punggung- 
nya ke pintu, kaca dinginnya menahan rasa panas 
mengganggu yang bergejolak dalam tubuhnya 
dan seakan menguasai dirinya. “Kapan kau- ?” 

Paige bahkan tidak dapat mengucapkan kata 
itu. Tidak setelah apa yang ayah Mae lakukan 
pada ibunya bertahun-tahun yang lalu. Mae tahu 
perasaan sakit itu, tapi malah mengulangi kesa- 
lahan ayahnya. Paige merasakan rasa panik me- 
ningkat di tenggorokannya. Apakah kegagalan 
seperti itu menurun? Apakah itu tidak bisa terto- 
long? 

“Beberapa waktu lalu,” ujar Mae. 

“Apa Clint tahu?” 

“Ya.” Mae mulai berjalan mondar-mandir. “Sial! 
Dia akan membenciku karena memberitahumu.” 
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“Tapi kenapa?” 

“Itu bukan urusan siapa pun kecuali kami.” 

Paige merasa seperti ditampar. Udara dingin 
hari itu tidak ada hubungannya dengan rasa di- 
ngin yang menguasai emosinya. Suaranya dingin 
saat berkata, “Maksudku, kenapa kau berseling- 
kuh?” 

Tapi Mae begitu terlarut dalam keadaan hing- 
ga Paige tidak yakin sahabatnya itu mendengar- 
nya. 

Mae akhirnya berhenti berjalan mondar-man- 
dir dan menatap jalanan. Dia menyelipkan ram- 
but ke belakang telinganya namun angin meniup 
rambutnya keluar lagi. “Aku memberitahumu ka- 
rena kau harus tahu bahwa tidak ada hubungan 
yang sempurna. Bahkan hubungan yang tampak 
berbunga-bunga. Dan terkadang suatu hubungan 
bisa tidak sempurna tapi tetap istimewa dan ajaib. 
Clint dan aku tahu kekurangan masing-masing 
dan tetap mencintai satu sama lain. Ada rasa nya- 
man yang luar biasa di dalamnya. Seolah-olah 
kami bisa menghadapi apa pun yang terjadi pada 
kami. Bersama.” 

Paige tiba-tiba mengalami sakit kepala yang 
menyiksa. Dengan ibu jari di pelipisnya, mata- 
nya menyipit, lalu dia berkata, “Dengar, bisa tidak 
kita membicarakan ini lain kali?” 
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“Tentu,” ujar Mae, sambil menyelipkan tangan- 
nya ke dalam saku mantelnya sambil menatap ta- 
jam sepatunya. “Tidak perlu buru-buru. Lagi pula 
Clint mungkin tidak akan menyadari kalau aku 
menggunakan sepatu putih saat berjalan menuju 
altar pernikahan.” 

Saat itulah semuanya menjadi tak tertahankan. 
Tanpa sepatah kata pun, Paige melangkah pergi 
dari tempat itu. Kakinya mati rasa. Pikirannya ka- 
cau. Perutnya terasa seolah-olah sedang mencoba 
mengeluarkan semua isinya. 

Paige mendengar suara Mae mengikutinya. 
“Beri tahu dia! Beri tahu dia bagaimana perasaan- 
mu, Paige. Kau akan menyesal jika tidak melaku- 
kannya. Percayalah padaku.” 

Paige terus berjalan. 

Dan pada setiap langkah, Paige tahu Mae be- 
nar mengenai satu hal. Dia tidak bisa menyembu- 
nyikan perasaannya lagi. Dia harus memberi tahu 
Gabe tentang perasaannya. 

Bukan karena dia akan menyesal jika tidak 
melakukannya, tapi karena Gabe adalah pria baik 
yang selalu berusaha melakukan hal yang benar. 
Paige akan mengatakannya karena pria itu harus 
tahu betapa cerdas dirinya. Paige akan memberi- 
tahunya karena jika tidak memberi tahu artinya 
dia berbohong, dan dia tidak ingin menyakiti 
Gabe seperti Mae menyakiti Clint. 
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Dan Paige akan memberitahunya karena jika 
dia memiliki kesempatan untuk menciptakan hi- 
dup bagi dirinya, kehidupan yang bukan dibuat 
orang lain dari kesalahan, maka sekaranglah saat- 
nya. 


SEBELAS 


abu malam Gabe dan Nate bersandar di tepi 

bar kota yang gelap, menikmati kemilau 
Scotch berusia tiga puluh tahun untuk meraya- 
kan. 

Gabe kelelahan setelah menghabiskan sebagi- 
an besar waktunya dua hari belakangan ini un- 
tuk membuat anggaran baru perusahaan bersama 
Nate. Tapi lelah yang baik. Seolah-olah dirinya 
kembali berusia dua puluh lima tahun dan berada 
di atas angin dengan dunia dalam genggamannya. 
Satu-satunya saat dalam bertahun-tahun ketika 
dia tidak harus berkeliling dunia untuk memper- 
tahankan perasaan itu. 

Gabe menutup matanya untuk mendengarkan 
obrolan dalam aksen Australia, tawa ringan, dan 
dia membiarkan kilau hidupnya di kampung ha- 
lamannya mengendap dalam dirinya. Ada hal-hal 
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yang menghantuinya—orangtuanya, neneknya, pe- 
nyesalannya yang terdalam—dan akan selalu demi- 
kian. Akan tetapi, terlepas dari semua itu, diban- 
dingkan kota-kota lainnya, Melbourne cukup sem- 
purna menurut Gabe. Makanannya, barnya, olah- 
raganya. Bahkan udara musiman yang tajam sebe- 
narnya cukup indah asalkan siap menghadapinya. 

Dan di sana ada Paige. 

Mata Gabe berkedip terbuka dan kerumun- 
an orang bergerak di hadapan matanya. Terlepas 
dari seluruh keramaian dan keriuhan itu, dia ma- 
sih bisa merasakan sapuan lembut jari Paige di 
dahinya, lekukan tangan halus gadis itu di dada- 
nya, kehangatan kulit Paige yang membekas da- 
lam dirinya, udara yang berembus cepat di tulang 
selangkanya saat gadis itu membisikkan, “Aku 
mencintaimu, Gabe.” 

Perut Gabe masih sama tegangnya sekarang, 
beberapa hari setelah kejadian itu, dan tak peduli 
seberapa banyak dia mengganti posisi duduknya, 
tetap saja tidak bisa mengubah hal itu. Saat itu dia 
berpura-pura tidur. Tidak mendengarnya. Gabe 
meyakinkan dirinya itu hanya kata-kata karena 
perasaan senang. Dia sendiri merasa nyaris seperti 
di surga malam itu. 

Tapi saat Scotch meresap ke dalam darahnya, 
orang-orang baik dari BonaVenture tertawa dan 
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berpesta di hadapannya, beban di pundaknya su- 
dah lebih ringan, tahun-tahun penuh perasaan 
bersalah dan menyalahkan-diri, sudah tidak ada 
lagi tempat dalam dan gelap di dalam dirinya un- 
tuk menyembunyikan perasaan itu. 

Bukan hanya karena perasaan senang. Paige ja- 
tuh cinta padanya. 

Untuk sejenak, Gabe membiarkan pikiran itu 
merasuki kepalanya. Dia tidak bisa membohongi 
dirinya sendiri. Sebagian besar daya tarik untuk 
tinggal di tempat itu adalah karena Paige. Bersa- 
ma gadis itu tidaklah mudah. Sama sekali tidak. 
Gadis itu keras kepala seperti keledai, dan bisa 
sangat menjengkelkan, tapi semangatnya mem- 
buat Gabe terpikat, menariknya ke dalam, me- 
nguatkannya. Sudah beberapa lama sejak Gabe 
berpikir bahwa Paige Danforth adalah hadiah atas 
karma baiknya. 

Tapi Gabe tidak pernah membayangkan hu- 
bungan itu menjadi lebih dari hubungan gelap 
yang indah. Dia tidak pernah membayangkan 
bahwa Paige akan membayangkannya juga. Ha- 
nya beberapa hari yang lalu Gabe menyadari bah- 
wa gadis itu bahkan tidak mengajaknya masuk ke 
apartemennya. Saat Gabe akan menendang di- 
rinya sendiri karena menginvestasikan perasaan- 


nya lebih dari Paige. 
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Dan tetap saja.... 

Paige mengembuskan napas panjang dan lam- 
bat. 

Semuanya ada di sana andai saja dia membiar- 
kan dirinya melihatnya. Gabe melihatnya di mata 
Paige. Merasakannya dalam sentuhan gadis itu. 
Mengetahuinya dalam cara gadis itu menyerah- 
kan diri tanpa perlindungan setiap kali mereka 
bercinta. Sudah sangat lama sejak Gabe merasa- 
kan kedalaman perasaan yang tidak dia sadari 
bahwa seorang wanita cantik dan menggoda men- 
cintai dirinya. Kenyataan itu memenuhi dirinya 
seperti gelombang— 

“Oh, dan kesepakatan nanoteknologi itu ga- 
gal,” ujar Nate. 

“Maaf?” ujar Gabe, sambil berkedip menatap 
lampu saat gelombang sensasi itu berubah menja- 
di duri di seluruh tubuhnya. 

Nate memberi isyarat pada pelayan yang lewat 
untuk membawakan mereka berdua minuman 
yang sama. 

“Pikirkan baik-baik,” ujar Nate. “Kau mengha- 
biskan beberapa hari di Sydney minggu lalu—” 

Gabe mengabaikan minuman yang diselipkan 
pelayan bar di bawah sikunya. “Ya ya ya. Yang ti- 
dak kudengar dengan benar adalah aku tidak ber- 


hasil mendapatkannya.” 
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“Mereka beralih ke yang lain. Tidak usah dipi- 
kirkan.” 

Tidak usah dipikirkan? Sudah terlambat. Duri 
itu sekarang terasa seperti jutaan jarum kecil yang 
menghisap darahnya. Gabe memutar bangku un- 
tuk menghadap bagian belakang bar. Sikunya 
mendarat di permukaan yang lengket, jari-jari 
menutupi mulutnya saat dia menatap dengan pan- 
dangan kosong ke dalam cermin gelap. 

Dia tidak pernah tidak berhasil mendapat 
kesepakatan. Tidak pernah. Dia selalu memper- 
oleh kontrak bisnis bagi perusahaan. Kegagalan 
tidak ada dalam kamusnya. Itulah bakat yang dia 
miliki. Satu-satunya saat bakat itu meninggalkann 
nya adalah ketika pikirannya teralihkan oleh ke- 
hidupan nyata- 

Paige. Sebagian besar waktu Gabe habiskan 
untuk memikirkannya. Sebagian lagi dia habisb 
kan untuk berusaha tidak memikirkan gadis itu. 
Dia telah mengesampingkan pekerjaan, ‘kan? 
Karena dirinya memandangnya dengan picik dan 
menganggapnya mudah. Dan karena dirinya te- 
rangsang sepanjang minggu. 

Sialan. Gabe condong ke depan dan menggo- 
sokkan tangan ke matanya. 

Sejak saat Paige mencoba menjepit jarinya di 
pintu lift, Gabe sudah tahu gadis itu pembawa 
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masalah. Tapi Gabe memutuskan untuk berhu- 
bungan dengan Paige karena bersama gadis itu 
membuat dirinya mabuk kepayang. Bagi seorang 
pria yang tidak merasakan banyak hal untuk wak- 
tu yang lama, perasaan itu nyaris mustahil untuk 
ditolak. 

Gabe memiliki alasan saat pertama kalinya 
dia membiarkan gadis pirang cantik mengalih- 
kan perhatiannya. Kali ini dia tidak punya alasan. 
Gabe jelas tidak mempelajari apa pun selama be- 
pergian. Dan kesadaran itu membuatnya merasa- 
kan sepuluh jenis kenekatan yang berbeda. 

Perjalanan itu istimewa, tapi sudah waktunya 
untuk melepaskannya. Gabe sudah melakukan 
tugasnya di Melbourne dan sekarang sudah wak- 
tunya pergi. Rasa sakit seperti duri itu terasa me- 
reda saat Gabe membuat keputusan itu, dan pria 
itu harus percaya bahwa itu menandakan sesuatu, 
karena nyalinya adalah satu-satunya petunjuk 
moral yang tersisa. 

Tangan Gabe menggenggam minuman itu, es- 
nya berdenting di gelas. Dan saat dia mengangkat 
gelas itu ke mulutnya, dia melihat bayangannya. 
Gabe melihat rahang ayahnya, rambut gelap ibu- 
nya, dan mata neneknya, yang berubah-ubah ka- 
rena deretan botol minuman keras di atas sepan- 


jang cermin gelap di belakang bar. 
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Dan kebohongan besarnya. 

Persetan dengan petunjuk moral. Gabe putus 
asa mencari alasan untuk keluar dari hubungan 
itu saat Paige membisikkan tiga kata lembut itu 
dalam kegelapan. Karena kata-kata itu menarik 
dengan keras sesuatu dalam dirinya. Sesuatu yang 
Gabe pikir telah hilang dari dirinya. Sesuatu yang 
dia percaya akan tetap seperti itu. 

Cinta bukanlah sesuatu yang dia cari atau 
inginkan dalam hidupnya. Cinta hanya berarti ke- 
hilangan bagi Gabe. 

Kenangan Gabe tentang orangtuanya hanya 
sedikit, dan meskipun muncul dalam pikirannya 
dan memudar dengan cepat, itu tetap meninggal- 
kan rasa sakit yang hampa di hatinya. Kenangan 
Gabe tentang neneknya lebih dalam. Ketegaran, 
kegigihan dan keyakinan neneknya telah mem- 
berinya dasar untuk membangun hidup. Dan saat 
neneknya meninggal, dia kehilangan arah. 

Kota sialan ini, pikir Gabe. Bagaimanapun, 
ada terlalu banyak hal yang menghantuinya. Gabe 
tahu dia menjauh karena alasan yang baik. Kali 
ini dia tidak akan membiarkan dirinya lupa. 

Karena tidak ingin melihat dirinya lebih lama 
lagi, Gabe membalikkan badannya. 

Pada akhirnya tidaklah penting kenapa. Kepu- 


tusan sudah diambil. Dan itu demi yang terbaik. 
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Gabe memberi tahu dirinya bahwa itu demi 
yang terbaik ratusan kali sebelum dan saat dia 
mengetuk pintu apartemen Paige. 

Saat Paige membuka pintu, musik berdenting 
dari belakangnya. Suara musik itu memudar saat 
Gabe melihat gadis itu: kaki telanjang, rambut di- 
tarik ke belakang menjadi kuncir berantakan, T- 
shirt pink pudar meregang di bagian dadanya, jins 
lama yang nyaris tergantung di pinggulnya dan 
menunjukkan sedikit perut rata. Tanpa hak tinggi 
dan sol terbaiknya, Paige terlihat lebih mungil. 
Lebih lembut. Luar biasa manis. 

Jadi Gabe memberi tahu dirinya lagi. 

“Masuk, masuk,” ujar Paige, suaranya ter- 
engah-engah, senyumnya ragu. Tapi gadis itu ke- 
mudian berjinjit dan melingkarkan lengannya di 
leher Gabe. Mendorong tubuhnya pada tubuh 
pria itu. Dan mengeluarkan desahan panjang. 

Dan bahkan sebelum Gabe menyadari apa 
yang dirinya lakukan, pria itu melingkarkan le- 
ngannya di sekeliling pinggang Paige dan meme- 
luknya erat. Wangi, rasa dan kehangatan gadis 
itu mengalir ke dalam diri Gabe hingga darahnya 
meruap bersamanya. 

Jadi Gabe mengingatkan dirinya lagi. 

“Kau kelihatan capek,” Paige berkata saat dia 
berhenti berjinjit. Dia menjilat sesuatu dari jarinya 
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saat dia masuk ke dalam dapur. Sesuatu yang ma- 
nis jika aroma hangat yang mengalir padanya dari 
apartemen Paige bisa menjadi petunjuk. Manis, 
karena Paige tahu Gabe menyukainya. 

Saat gadis itu menatap sekilas ke balik bahu- 
nya, dagunya miring ke bawah, jarinya di antara 
giginya, matanya tersenyum, perasaannya pada 
Gabe begitu jelas hingga terasa menyakitkan. 
Jauh di dalam rusuk Gabe. 

Dan pria itu tahu dia tidak akan pernah harus 
mengingatkan dirinya lagi. 

Saat Paige menyadari Gabe tidak bergerak, dia 
memutar kakinya dan berhadapan dengan pria 
itu, dahinya berkerut. “Sesuatu terjadi?” 

“Aku akan pergi.” Itu dia, lepas plester lukanya 
dengan cepat. Lebih baik untuk Paige. Lebih baik 
untuk dirinya. 

Jari Paige masih di bibirnya sejenak sebelum 
perlahan-lahan terlepas. Dengan kerut di dahi- 
nya, Paige mengambil lap dan menyelipkannya di 
antara jari-jarinya. “Kali ini ke mana?” 

Gabe tidak punya jawaban. Sore itu dia me- 
meriksa e-mail-nya dan menemukan beberapa pe- 
tunjuk bisnis di Paris dan Brussel. Satu lagi di Salt 
Lake City. Tapi Gabe belum membuat reservasi 
penerbangan. Dia akan mengambil apa pun yang 
datang lebih dulu dan menyelidiki dari sana. 
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Mata Paige beralih dari Gabe dan melihat tas 
pria itu di luar—tas yang sama saat pria itu tiba 
beberapa minggu sebelumnya. “Kau akan pergi? 
Benar-benar pergi?” 

Gabe mengangguk. Rahangnya menegang saat 
kesadaran muncul di mata Paige. Gabe bisa me- 
lihat gadis itu berjuang melawannya. Melawan se- 
suatu yang tak dapat dihindari, yang telah mereka 
berdua abaikan dengan egois. 

“Tapi kupikir ... maksudku, bukankah kau...?” 
Paige menggeleng, seolah-olah berusaha mem- 
bersihkan sarang laba-laba di pikirannya. “Kapan 
kau akan kembali? 

“Aku tidak yakin. Bergantung pekerjaan.” 

Alis Paige perlahan-lahan terangkat seolah- 
olah dia tidak memercayainya untuk sesaat. “Dari 
apa yang aku dengar, kaulah bosnya. Sepertinya 
pria dengan posisi seperti itu bisa menentukan 
jam kerjanya sendiri.” 

“Bukan begitu caraku bekerja. Tidak pernah 
seperti itu.” 

Lap tergenggam erat di tangan Paige, gadis itu 
menaruh kepalan tangannya di salah satu ping- 
gulnya. “Berapa lama kau pergi saat terakhir kali 
kau melarikan diri?” 

“Sebentar,” ujar Gabe, sebelum pria itu menya- 
dari dia tidak menyangkal dirinya berlari dari ke- 
nyataan. 
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“Berminggu-minggu. Berbulan-bulan. Berta- 
hun-tahun?” 

“Kira-kira begitu.” 

Paige mengangguk, rasa sakit, amarah, dan 
mungkin yang terburuk dari semua, kepasrahan, 
bercampur aduk dalam parasnya yang cantik. Dia 
perlahan-lahan melepaskan lap dari genggaman 
eratnya dan meletakkannya di meja. “Inikah saat 
kau meyakinkanku bahwa kita bisa melanjutkan 
apa yang kita tinggalkan saat kau kembali lagi ke 
kota ini?” 

Gabe menggertakkan giginya untuk melawan 
secercah harapan dalam mata biru besar Paige 
yang memungkiri sarkasme dalam nada suaranya. 
Gabe tidak pernah membayangkan akan sesu- 
lit ini untuk melakukan hal yang benar. Tapi dia 
bisa melakukannya. Andai saja Gabe tahu jika dia 
setuju dengan apa yang dikatakan Paige, dia akan 
menjadi tempat gadis itu berlabuh, yang hanya 
akan menahan gadis itu saat dia pantas menda- 
patkan kebahagiaan. Bahagia bersama seseorang 
yang tahu bagaimana bahagiany bersama Paige. 

Saat Gabe tidak mengatakan apa pun, secer- 
cah harapan itu hilang. Andai Paige bisa meng- 
ubah Gabe menjadi es dengan tatapannya, pria 
itu pasti sudah menjadi bongkahan es di tempat 
itu. “Wow. Aku tidak percaya aku berharap kau 
akan berkata iya. Betapa dekatnya diriku hampir 
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menjadi wanita seperti itu. Wanita yang meneri- 
ma semua sampah jika itulah yang bisa dia dapat- 
kan dari pria yang dia—” 

Paige menelan kembali kata selanjutnya, dan 
Gabe sangat bersyukur dia membenci dirinya sen- 
diri. 

Dagu Paige terangkat saat dirinya menatap 
Gabe tepat di matanya dan berjanji. “Aku tidak 
akan pernah menjadi wanita itu.” 

Seluruh kehangatan, raut manis, dan kera- 
puhan, lenyap, terkunci di balik pertahanan diri 
yang sedingin es. Pertahanan diri yang Paige tun- 
jukkan kepada pria lain. Seharusnya jarak yang 
Paige ciptakan di antara mereka bisa membuatnya 
lebih mudah, tapi Gabe malah menginginkan Pai- 
ge berjuang melawannya untuk melepaskan badai 
panas amarah pada dirinya. 

Tapi jika ketenangan yang dibutuhkan Paige, 
maka itulah yang dia dapatkan. “Gadis hebat.” 

Secercah kehangatan bersinar di dinding biru 
es dan Gabe menekan kakinya ke lantai. “Jadi jika 
ini akhirnya, jika ini selamat tinggal yang mudah 
bagimu, kenapa kau di sini? Kenapa mengucap- 
kannya langsung padaku?” 

Pertanyaan itu menusuk Gabe. Tapi pria itu 
tidak bisa memikirkan jawaban yang masuk akal. 


Maka dia menggunakan hal yang tidak dapat di- 
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bantah. “Hubungan ini hanya untuk sementara. 
Kau tahu itu.” 

“Kau memilih saat ini untuk mengingatkan 
hal itu? Kau, pria yang mengajakku berkencan. 
Pria yang sahabatnya mengirimkan bunga un- 
tukku karena sahabatnya berpikir karena akulah, 
kau—” Paige menggelengkan kepalanya lagi, sebe- 
lum terkulai seolah-olah dia tidak memiliki ke- 
kuatan untuk menopangnya lagi. 

Sialan. Gabe melangkah ke dalam dapur Paige 
hingga pria itu cukup dekat untuk menyentuh- 
nya, untuk menghirup wanginya di antara aroma 
masakan yang dipanggang; jauh lebih manis di- 
bandingkan donat mana pun, atau apa pun yang 
Gabe tahu. “Paige, kau wanita luar biasa—” 

“Hentikan. Cukup sampai di situ.” 

“Tidak.” 

Paige tersentak saat mendengar nada suara 
Gabe. Lalu perlahan-lahan mendongak. Kesedih- 
an dan rasa sakit yang dalam mata Paige menyiksa 
Gabe. Tapi keputusan sudah dibuat. Dan itu bu- 
kan tentang apa yang Gabe inginkan. Ini tentang 
apa yang harus dia lakukan. 

Pria itu mengulurkan tangannya dan menye- 
lipkan segenggam rambut pirang halus di belakang 
telinga Paige. “Ini.... ” Memesona. Lembut. Sekali 
dalam seumur hidup. “Hubungan yang luar biasa.” 
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Paige menelan ludah. Matanya berkedip me- 
natap mata Gabe seolah-olah dia masih tidak bisa 
memercayainya. Seolah-olah dia mungkin akan 
bangun dan menyadari semua ini hanya mimpi 
buruk. 

Gabe pasti sudah bergerak mendekat pada 
Paige karena gadis itu tiba-tiba masuk ke dalam 
pelukannya dengan desahan, tangan Paige mere- 
gang di punggung Gabe, sementara kepala Paige 
di dadanya. Gabe menyadarkan dagunya di ke- 
pala Paige, menutup matanya, dan mengingatkan 
dirinya hal ini menyeimbangkan karmanya. Dan 
mungkin dari titik itu Gabe benar-benar bisa me- 
mulai hidupnya yang baru. 

Dengan perjuangan yang lebih besar diban- 
dingkan tubuhnya, Gabe menarik diri menjauh. 

“Selamat tinggal, Paige.” 

Paige memeluk tubuhnya dan menggigit bibir 
bawahnya yang indah, menolak untuk mengucap- 
kan selamat tinggal. 

Gabe hampir tidak bisa merasakan kakinya 
saat melangkah keluar pintu. Pria itu mengangkat 
tas ke bahunya dan menekan tombol lift. Pintu itu 
segera terbuka, dan Gabe melangkah ke dalam. 
Pria itu bahkan tidak memiliki kesempatan untuh 
menoleh ke belakang, atau tidak, karena pintu 
lift menekan bokongnya saat pintu itu tertutup 
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dengan cepat di belakangnya dan lift itu bergerak 
turun sebelum dia sempat memilih lantai. 


Paige pergi ke satu-satunya tempat yang bisa dia 
pikirkan untuk mencegah dirinya hancur ber- 
keping-keping. Ke tempat Mae. Jadi saat Clint 
membuka pintu apartemennya, pria itu terlihat 
lebih terkejut lagi dibandingkan gadis itu. Entah 
bagaimana Paige lupa bahwa pria itu ada. Benar- 
benar kacau. 

“Hai, Paige,” ujar Clint, sambil menatap dagu 
Paige, bukan matanya, yang berarti dirinya pasti 
terlihat sangat menakutkan. “Ah, Mae tidak ada.” 

“Begitu.” Paige mendengus, kemudian meng- 
usap bagian sakit di rusuknya yang terasa seolah- 
olah ada sumpit yang ditusukkan di sana. “Aku 
boleh masuk, tidak?” 

Clint memandang sekilas ke dalam, sementara 
saluran olahraga terdengar keras di televisi. “Ada 
siaran ulang pertandingan Pies. Aku sedang akan 
membuka kancing jinsku dan bersendawa keras- 
keras.” 

Clint seperti anjing Labrador versi manusia, 
bersikap kasar sama sekali bukan dirinya. Jadi 
Paige tahu keraguan pria itu hanya berarti satu 
hal. Clint tahu bahwa dirinya tahu kalau Mae ber- 
selingkuh. Tapi apa yang dia lihat di wajah Paige 
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akhirnya membuat pria itu mendorong pintu de- 
pan terbuka dan mengajak Paige masuk. 

Lima menit kemudian, Paige duduk mering- 
kuk di sofa garis-garis tua yang pudar milik Clint, 
bau apek berhamburan di sekeliling gadis itu, se- 
cangkir cokelat panas menghangatkan tangan- 
nya saat Clint menceritakan cerita Mae dari sudut 
pandangnya, yang ternyata merupakan cara ter- 
baik yang paling memungkinkan untuk meng- 
alihkan pikirannya dari kehidupan cintanya yang 
kacau. Sejak saat dirinya memberi tahu Gabe bah- 
wa dia mencintainya, hingga tepat sebelum pria 
itu dengan cepat mencampakkannya. 

“Kami sudah berkencan selama dua bulan saat 
aku datang ke pesta itu dan melihat Mae dengan 
lidahnya di mulut temanku, dan tangan temanku 
menjamah atasan Mae. 

“Kenapa?” Paige bertanya, meskipun dia tidak 
yakin dirinya ingin tahu mengapa sahabatnya itu 
melakukannya, atau mengapa Clint memaafkan- 
nya. Karena jika mereka tidak bisa memiliki hu- 
bungan cinta yang baik, harapan apa yang tersisa 
untuk yang lain? 

Clint duduk mencondongkan tubuhnya ke de- 
pan, api yang menyala di panggangan tua mencip- 
takan bayangan di wajah baik pria itu. “Kau tum- 
buh dewasa dengan pikiran bahwa kau akan me- 
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nemukan belahan jiwamu, tapi saat kau semakin 
tua, kau menyadari bahwa hal itu sama langkanya 
dengan menemukan sebongkah emas di sereal 
cornflake-mu. Lalu suatu hari kau masuk ke dalam 
bar yang sudah kau datangi ratusan kali dan dia 
ada di sana.” 

Sepertinya terlalu mudah untuk mengatakan 
cinta mengalahkan segalanya. Dan juga terlalu su- 
sah pada saat yang sama. “Tapi dia berselingkuh 
darimu. Dengan seorang teman. Bagaimana bisa 
hubungan kalian tidak berakhir?” 

Clint memutar birnya dengan kedua tangan- 
nya. “Tentu saja Mae memilih seorang teman. 
Cinta itu menakutkan, dan dia sudah terlalu men- 
cintaiku untuk melangkah pergi.” 

Paige menggelengkan kepalanya, mencoba 
mengikuti hal yang berlawanan dengan logika itu, 
meskipun hal itu sebenarnya masuk akal hingga 
membuat Paige terkejut hingga ke dalam dirinya. 
“Apa kalian masih berteman? Kau dan cowok itu?” 

Alis Clint terangkat hingga lenyap di rambut- 
nya yang dicukur pendek dan rapi. “Aku meng- 
hajar cowok itu. Mematahkan hidungnya. Hanya 
karena dia merasa itu balasan yang setimpal atas 
apa yang dia lakukan jadi dia tidak menuntut. 
Seorang pria harus melakukan apa yang harus dia 
lakukan demi wanita yang dia cintai.” 
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Komentator di layar televisi tiba-tiba menjadi 
sangat bersemangat dan Paige menyadari Clint 
anehnya luar biasa tenang mengingat tim Magpies 
telah mencetak gol luar biasa. Paige memandang 
sekilas dan melihat Clint menatap kejauhan, ma- 
tanya berkaca-kaca, jari-jari di tangan kanannya 
melekuk, seolah-olah kenangan itu membuatnya 
merasakan sakit dari kejadian itu. Lalu gadis itu 
memperhatikan buku-buku jari di tangan Clint 
yang satunya berubah menjadi putih saat meng- 
genggam bir. 

“Apa kau tidak takut?” 

“Takut apa, tepatnya?” tanya Clint. 

“Jika hubungan kalian tidak berhasil? Mae me- 
ninggalkanmu ... berselingkuh lagi ... atau tidak 
mencintaimu seperti kau mencintainya.” 

“Tentu saja. Aku mengalami saat-saat seperti 
itu. Tapi semua itu akan berlalu. Dan itu sepadan. 
Karena Mae sepadan.” 

Ketegangan dalam perut Paige adalah definisi 
tepat tentang pahit manis. “Mae benar-benar akan 
menikah, ya kan?” 

Clint bisa saja tertawa. Paige tidak akan me- 
nyalahkannya. Tapi pria manis itu mengulurkan 
tangannya, menyelimuti kepala Paige dengan 
tangan besarnya seperti kakak laki-laki, dan me- 
nariknya ke bahunya. Clint duduk di sana dan 
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membiarkan air mata Paige membasahi sweater- 
nya. Tanpa penilaian atau nasihat. Hanya sikap 
menerima. 

Sepertinya Clint mengerti, lebih dari yang Pai- 
ge sendiri pahami, bahwa dirinya sedang sedih. 
Sejak saat dia melihat cincin di jari Mae. Hal itu 
berarti akhir dari hubungan paling penting, kuat, 
tak terkalahkan dalam hidup Paige. 

Yang tidak Paige sadari adalah hal itu bisa 
berarti awal dari sesuatu yang baru. Dia menarik 
diri. Menatap ke dalam mata cokelat Clint yang 
penuh kasih sayang. Jika Mae hampir seperti sau- 
dara perempuannya, maka Clint akan menjadi 
keluarganya juga. 

Paige tersenyum tipis pada Clint. Dan dengan 
kedipan mata, pria itu mengangkat birnya untuk 
memberi hormat dan mengambil pizza yang ter- 
lihat sudah dingin dan dibekukan berjam-jam 
sebelumnya, sebelum menekan tombol volume di 
remote-nya. 

Paige menarik napas dalam-dalam melalui hi- 
dungnya dan menarik selimut hingga di bawah 
dagunya, menyadari Gabe pasti akan kembali 
pada dirinya kalau saja gadis itu bisa mengatakan 
hal yang membalikkan kenyataan itu. 

Paige mengambil sepotong pizza dan mem- 
perhatikan kotak pizza itu berada di sebelah gelas- 
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gelas kosong yang berjumlah sangat banyak dan 
sobekan dari halaman majalah yang tersangkut 
di sana selama bertahun-tahun karena terkena se- 
suatu yang lengket. Di bagian lain, tongkat pana 
cing menjulang dari pot tinggi di pojok. Sepeda 
dengan ban penuh lumpur bersandar di dinding 
dekat pintu masuk. 

Paige terkejut karena Mae tidak membuat le- 
bih banyak jejak dirinya, memenuhi tempat itu 
dengan bantal-bantal bergaya liar dan yang paling 
penting mesin pembuat kopi. Bahkan apartemen 
Paige pun masih memiliki sentuhan Mae. Seperti- 
nya Clint adalah pria yang tahu persis dirinya sen- 
diri. Tahu seberapa jauh dia bisa diatur. Seberapa 
jauh dia akan berkorban demi cinta. 

Hati Paige menegang lagi, tapi dia membiar- 
kan pikirannya kali ini dan tidak berusaha mela- 
wannya. Dia harus melalui rasa sakit itu. Meng- 
alaminya. Belajar darinya. Dan membayangkan 
bagaimana rasanya menarik kerah baju Mae dan 
mengguncangnya hingga otak sahabatnya itu ter- 
guncang karena nyaris merusak hubungan dengan 
pria luar biasa ini. 

Saat rasa gatal menyerang kaki Paige, menya- 
darkannya bahwa bila dia menunggu lima menit 
lagi, dia akan kehilangan semua perasaan dalam 
dirinya, maka Paige menyingkirkannya. Saat itu 


Ally Blake ji 


juga pintu depan berderak, berkertak, dan terbuka 
lebar, dan Mae bergegas masuk dari pintu mem- 
bawa masakan Cina dan lebih banyak bir. 

“Dan ini dia,” ujar Clint. “Wanita yang kucin- 
tai.” 

Saat Mae melihat Paige duduk di sofanya, di 
samping tunangannya, meringkuk di bawah se- 
limut, dia terhenti. Pucat. Ekspresinya mengam- 
bang antara senyum yang dipaksakan dan muka 
masam. 

Paige menyingkirkan selimut lalu mendekat 
dan mengecup Clint. “Baik-baik dengan Mae atau 
aku akan mencabut kemaluanmu dan memberi- 
kannya ke ferret? peliharaanku untuk dimakan.” 

“Kau tidak punya ferret.” 

“Aku akan beli satu.” 

Clint tersenyum. Pria manis. Pria kuat. Pria 
baik. Cukup baik untuk Mae. 

Paige berdiri, berjalan ke arah Mae dengan 
terhuyung-huyung. Mae terlihat seperti belum 
menarik napas sampai sahabatnya mendekat dan 
menyelimutinya dengan pelukan erat dan menye- 
luruh. Dengan rengekan, Mae menekan kembali 
dengan segenap kekuatannya, pelukan versi Mae 
mengingat tangannya penuh dengan barang. 


8 Hewan sejenis musang yang bisa dipelihara. 
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“Kau terlihat berantakan,” ujar Mae. 

“Dan rasanya juga begitu. Akan kuceritakan 
lain kali, aku janji.” 

“Masakan Cinanya dingin!” panggil Clint. 

Mae berdengus. “Bereskan dulu!” 

“Baiklah,” ujar Clint. 

Paige tertawa, sesuatu yang luar biasa meng- 
ingat hari yang sudah dia jalani. Akan tetapi, wa- 
laupun hatinya serasa dihantam palu daging, ada 
sedikit ruang tersisa untuk merasa bahagia untuk 
Mae. Bahagia karena temannya telah menemukan 
hubungan paling penting, kuat, dan tak terka- 
lahkan dalam hidupnya. 

Paige berkata pada Mae, “Baik-baik dengan 
Clint.” 

Mata Mae beralih ke tunangannya, yang me- 
ngibaskan tangan ke arah TV, suara pria itu segera 
terdengar keras, dari balik sofa, menyoraki timnya 
dari tempatnya di ujung sofa. Dengan desahan 
Mae mengatakan, “Selalu dan selamanya.” 

Lalu Mae bergegas ke sofa, meringkuk di lengan 
tunangannya yang menunggu kehadirannya. 

Rasa sakit di balik rusuk Paige mereda sedikit, 
dan dia berhasil menahan air mata yang muncul- 
bahagia untuk mereka, hancur dengan dirinya 
sendiri, sebelum akhirnya menutup pintu di bela- 
kangnya. 
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Saat Paige berjalan menyusuri jalan belakang 
Richmond ke pemberhentian trem, angin musim 
dingin menyusup ke balik pakaiannya, tapi dia 
memasukkan tangannya ke dalam jaket dan tetap 
melangkah, kata-kata Clint terngiang di pikiran- 
nya berkali-kali. 

Seorang pria harus melakukan apa pun yang 
bisa dia lakukan untuk wanita yang dia cintai. 

Paige pikir Gabe peduli. Bahkan dengan peng- 
alamannya yang terbatas, dia hampir yakin bahwa 
Gabe juga merasakan hal yang sama. Apakah ga- 
dis itu benar-benar salah selama ini? 

Jika apa yang Gabe inginkan hanyalah bercin- 
ta tanpa makna, pria itu bisa saja menahan Paige 
dalam kekangan. Dan mungkin saja Paige akan 
membiarkan itu terjadi. Mungkin saja itu akan 
terjadi selama berbulan-bulan. Bertahun-tahun. 
Tapi Gabe tidak melakukannya. Pria itu memilih 
mengakhirinya dengan baik, menyerahkan sesua- 
tu yang pasti agar Paige bisa menyelamatkan di- 
rinya sendiri. 

Sementara Paige tidak begitu banyak berkor- 
ban. Dia sudah menjaga jarak dengan Gabe sejak 
awal. Dia membuat tujuan hubungan mereka ha- 
nya untuk bercinta, sementara Gabe yang meng- 
ajak berkencan. Paige tidak pernah bercerita pada 
Mae tentang Gabe, sementara pria itu bercerita 
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pada Nate tentang dirinya. Paige tidak pernah 
berusaha membiarkan Gabe masuk ke dalam hi- 
dupnya, sementara pria itu membukakan pintu 
apartemennya untuk Paige sejak hari pertama. 

Bahkan untuk terakhir kalinya, Paige tidak 
mengatakan bagaimana perasaannya pada Gabe. 
Tidak mengatakan padanya bahwa dia ingin 
Gabe tetap tinggal. 

Jelas saja pria itu dengan mudahnya pergi dari 
hadapannya. Karena dia hanya berdiri di sana dan 
membiarkan pria itu pergi begitu saja. 


DUA BELAS 


( | abe menyandarkan punggungnya pada kur- 
si besi di pinggiran kafe St. Mark, pandang- 


annya yang tidak fokus melihat kerumunan wi- 
satawan dengan mata terbuka lebar saat melihat 
arsitektur kota, dan pria Venesia kurus, muda dan 
berambut gelap yang sedang memandangi turis- 
turis wanita. 

Burung-burung merpati mendekut dan me- 
ngepakkan sayap di hadapan matanya. Gabe me- 
neguk sisa espresso-nya, lalu kembali pada lusinan 
e-mail baru dari departemen yang berbeda di Bo- 
naVenture: Penelitian, Akunting, Humas. 

Nate, yang tampak tidak begitu terkejut saat 
Gabe pergi, tapi juga membuat Gabe bersumpah 
dengan darahnya bahwa dia tidak akan pergi le- 
bih dari satu bulan, juga membuatnya berjanji 
untuk menggunakan sumber daya BonaVenture 
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yang luas daripada berusaha melakukan semua- 
nya sendiri. Syukurlah pria itu menghargai ba- 
katnya karena meskipun Gabe yakin dia hampir 
mendapatkan kesepakatan itu, dan mengalahkan 
empat orang lainnya yang bersaing untuk menda- 
patkan kesempatan itu, dia tidak menganggap hal 
itu penting. 

Mereka mendapat kesepakatan itu atau tidak. 
Dan kenyataannya, hidup akan tetap berjalan. 

Yang membuat Gabe terjaga sepanjang malam 
adalah karena menurutnya hampir tidak mungkin 
membayangkan kehidupan macam apa itu jadinya. 

Sebelum menutup e-mail-nya, Gabe mengge- 
rakkan kursornya ke bawah kalau saja dia mele- 
watkan pesan. Tapi tidak ada. Tidak ada pesan di 
telepon yang terlewatkan juga. Bukan pesan yang 
dia harapkan. 

Pada hari Gabe sampai di Venice, dia menelu- 
suri jalan yang berliku-liku untuk menikmati dae- 
rah sekitarnya, dan berhenti saat melihat hiasan 
taman berupa sepasang flamingo pink lecet ber- 
sandar pada sudut janggal di antara rongsokan 
pada jendela berdebu di toko pernak-pernik. Gabe 
memotretnya dengan menggunakan ponsel dan 
mengirimkannya lewat pesan pada Paige. 

Tawaran berdamai, Gabe memberi tahu diri- 
nya sendiri saat menekan tombol ‘Kirim’, karena 
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Gabe berharap dia menangani akhir hubungan 
mereka dengan lebih baik. Tapi itu omong ko- 
song. Gabe ingin tahu Paige memikirkan diri- 
nya, meskipun hanya sebentar. Meskipun hanya 
menganggap dirinya bajingan. Karena dia terus- 
terusan memikirkan Paige. 

Gabe tahu dirinya telah melakukan hal yang 
benar dengan memutuskan hubungan dengan je- 
las, tapi tetap saja dirinya tidak merasa hal itu be- 
nar. Dia merasa ... kesepian. 

Gabe menutup laptop-nya dengan keras, me- 
masukkannya ke dalam tas satchel-nya, dan me- 
narik talinya ke atas kepalanya. Dia memakai ka- 
camata di wajahnya dan memilih sudut acak dari 
kafe itu dan siap tersesat dalam gang-gang kecil 
Venisia yang berkelok-kelok rumit. Dia tahu bah- 
wa dirinya tidak akan pernah benar-benar terse- 
sat. Semua jalur mengarah pada perairan. 

Sementara Melbourne penuh dengan suara 
yang berulang-ulang—Nate, BonaVenture, orang- 
tuanya, neneknya, Lydia—setiap sudut menam- 
bah pengasingannya, Venisia belum memiliki ke- 
nangan untuknya. Tempat itu sunyi. Begitu sunyi 
hingga dia tidak bisa lagi mengabaikan suara-sua- 
ra dalam kepalanya. 

Gabe meyakinkan dirinya bahwa dia meninggal- 


kan Paige agar dia tidak akan pernah kehilangan 
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gadis itu, tapi malah kehilangan gadis itu pada 
akhirnya. Bisa disimpulkan ini sama saja dengan 
memotong jari kakinya saat suhu turun untuk ber- 
jaga-jaga seandainya nanti dirinya mungkin terke- 
na radang dingin. Dan di bawah langit biru Italia 
yang tenang, semuanya menjadi sangat jelas: dalam 
seluruh kehidupan dewasanya, dia telah menghin- 
dari keintiman, cinta, dan kesenangan karena me- 
rasa dirinya tidak layak mendapatkannya. 

Rasa bersalah bisa membuat seseorang menjadi 
rumit dan Gabe sudah begitu lama menjadi sese- 
orang yang rumit hingga dia tidak bisa mengingat 
bagaimana rasanya menjadi seseorang yang seder- 
hana dan tulus. Hingga dia mendengar pengaku- 
an Paige yang berani dengan suara lembut, manis 
dan yakin, Gabe tidak pernah tahu bagaimana ra- 
sanya menjadi rumit. 

Gabe berhenti sejenak melihat sekelompok tu- 
ris yang bersandar di jembatan menonton gondo- 
la, pendayung memakai topi jerami dengan gaya 
yang gagah, ʻO Sole Mio’ bersenandung dari bi- 
birnya yang terlatih, dan membuat para gadis ter- 
kekeh-kekeh hingga hampir pingsan. 

Lagu itu menggelitik sudut kenangannya—per- 
jalanan dengan taksi melewati Melbourne yang 
dibasahi air hujan malam itu, saat satu-satunya 
kencan mereka. Dia berjuang untuk Paige waktu 
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itu. Saat air berkelap-kelip padanya, dia mulai 
mengerti kenapa. Dia sudah jatuh cinta pada Pai- 
ge, dan, meskipun dia berusaha untuk memper- 
oleh kembali daya tarik kehidupan lamanya, in- 
stingnya memerintahkannya untuk tetap bersama 
gadis itu. 

Gabe menggerutu, “Permisi,” dan mengang- 
kat seorang anak dari jalan agar bisa lewat. Untuk 
terus berjalan. Berputar dan berputar dalam ling- 
karan, berkelok-kelok, seperti tikus dalam labirin. 
Tak lama kemudian, Gabe sampai di perairan 
lagi dan bau busuk dari kanal cukup membuat- 
nya berbalik lurus menuju gang berikutnya. Gang 
yang satu ini gelap, lembap, sempit, nyaris mem- 
buatnya tersesat di dalam kota seperti yang dia ha- 
rapkan. Dia berjalan hingga keringat berkumpul 
di bawah ketiaknya dan tasnya membuat bahu- 
nya sakit. Hingga secercah sinar matahari masuk 
melalui bangunan-bangunan yang condong satu 
sama lain ke masing-masing sisi. 

Gabe berhenti di sana. Memiringkan wajahnya 
pada kehangatan itu. Dan dengan setiap embusan 
napas yang dalam, dia membiarkan keheningan 
itu merasuki dirinya. Seolah-olah semuanya lenyap 
meninggalkannya, semua rasa bersalah, kesedihan, 
penyesalan, dan ruang hampa dalam dirinya mulai 
terisi dengan sinar matahari, kehangatan, harapan. 
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Dan Paige. Wanginya, kulitnya, senyumnya, ma- 
tanya, kegigihannya dan perangainya. Dan ma- 
lam itu, dalam pelukan Gabe dengan kehangatan 
tempat tidurnya, saat gadis itu berbisik bahwa dia 
mencintainya. 

Sesuatu menyilaukan mata Gabe—seberkas si- 
nar matahari dan pantulan dari air. Dan saat dia 
berkedip, permukaan di bawah kakinya bergerak 
begitu cepat hingga dia harus memegang lengan- 
nya untuk menjaga keseimbangan. 

Gabe menghirup udara, dia tahu gelombang 
besar itu tidak ada hubungannya dengan fakta 
bahwa satu-satunya hal yang menjaga seluruh kota 
tidak tenggelam ke laut adalah ribuan tongkat ba- 
sah. Itu vertigo. Vertigo yang ditimbulkan Paige. 
Gadis itu membuat jantungnya berpacu, darahnya 
mengalir cepat, dan membuatnya sedikit kehilang- 
an keseimbangan. Dan meskipun itu tidak mu- 
dah, dan tidak ada yang pasti, hal itu, energi itu, 
kegembiraan itu, rasa sakit itu. adalah pengingat 
bahwa dirinya hidup, adalah kilatan semangat, ke- 
cemerlangan, yang dia cari seumur hidupnya. 

Sambil menari napas dalam-dalam, dia me- 
rasakan aroma jeruk yang tidak begitu kuat dalam 
lubang hidungnya, juga aroma perairan Venesia 
yang meliputinya, namun tetap tidak dapat me- 
ngurangi vertigonya. Dia melindungi matanya 
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saat mendongak ke langit cerah pucat dan ber- 
usaha mencari tahu di mana dirinya. 
Dan arah mana yang harus dia lalui untuk pu- 


lang. 


Paige melakukan pemeriksaan terakhir pada se- 
tiap detail perjalanan ke Brazil. 

Semua sudah beres—hotel, izin untuk menggu- 
nakan pantai, pemasok lokal, dan fotografer. Be- 
gitu Paige yakin semuanya sudah siap untuk ber- 
angkat, Paige memeriksa apakah dia sudah mem- 
bawa paspornya, meninggalkan pesan di telepon 
Sam si Manajer untuk menyampaikan bahwa di- 
rinya akan pergi-demi apa pun juga. Lalu Paige 
mengunci pintu apartemennya dan menyelipkan 
kunci di kotak surat Mrs. Addable agar tetangga- 
nya di lantai atas bisa menyiram tanamannya. 

Paige menekan tombol panah ke bawah di luar 
lift dan melihat angka digital di atas lift, mencoba 
sebaik mungkin untuk meredakan rasa tidak sa- 
barnya. Tapi Paige ingin masuk ke pesawat sece- 
pat mungkin. Dia begitu tegang, saat lift berbu- 
nyi, seketika dia terperanjat. Dan saat pintu lift 
meluncur terbuka— 

Jantungnya berhenti berdetak. 

Karena di dalam lift, dalam balutan kulit dan 
denim halus dan boots lecet terlihat sama besar, 
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gelap, dan berbahaya pada hari pertama mereka 
bertemu— 

“Gabe?” 

“Pagi, Paige.” 

Suara parau dan rendah menerpa Paige, ber- 
getar hingga ke tulang punggungnya, membeku- 
kannya hingga dia tidak bisa bergerak, dan me- 
menuhi hati gadis itu dengan begitu banyak sakit 
hati hingga dia hampir tidak bisa menahannya. 

Karena Gabe pergi tanpa bahkan menoleh se- 
kilas ke belakang. Lindungi dirimu! bisikan lama 
yang akrab terdengar di belakang kepala Paige. 
Tapi saat dia memperhatikannya, mata gelap Gabe 
yang menggetarkan jiwa, bahunya yang besar dan 
bidang, wanginya yang membuat lutut bergetar, 
Paige menghalau suara itu pergi. 

Paige sudah selesai mempersiapkan diri untuk 
yang terburuk. Rasanya jauh lebih baik jika ber- 
harap pada yang terbaik. Dan bahkan jika ada se- 
dikit kesempatan dia bisa memiliki apa yang Mae 
dan Clint miliki, maka dia harus siap untuk hal 
itu. Terbuka untuk hal itu. Bahkan jika itu berar- 
ti patah hati berkali-kali. Risiko itu pantas. Gabe 
pantas untuk itu. 

“Aku berharap bertemu denganmu sebelum 
kau berangkat kerja,” ujar Gabe, semua terdengar 
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halus dan acuh tak acuh, seolah-olah pria itu se- 
harusnya tidak berada di belahan dunia yang lain. 

Kerja? Seolah-olah dirinya akan diizinkan me- 
lewati pintu Ménage à Moi dalam seragam pesa- 
watnya yang terdiri atas topi kupluk, celana melar 
biru elektrik yang sudah berusia sepuluh tahun, 
T-shirt sepak bola Bon Temps pudar, kaus kaki 
berbulu halus dan sepatu Docs lama milik Mae. 

Lalu Paige sadar. Gabe tidak memperhatikan 
pakaiannya. Belum juga menyadari koper merah 
darah di kakinya. Mata Gabe tidak sekalipun 
terlepas dari matanya. Pria itu hanya melihat di- 
rinya. Seperti pagi pertama di lift saat dia mem- 
bawa tas garmen yang cukup terang hingga bisa 
dilihat dari bulan. Dan setiap hari sejak saat itu. 
Kecuali, tentu saja, hari ketika Gabe mengatakan 
dirinya luar biasa dan pergi. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Paige, 
hatinya mengusahakan yang terbaik untuk ber- 
harap, tapi masih berjuang dengan keahlian baru 
itu. “Kau seharusnya ada di Venisia.” 

Alis Gabe terangkat, dan Paige terlambat me- 
nyadari dirinya membeberkan bahwa dia tahu 
Gabe ada di mana. “Ya, aku di sana,” ujar Gabe. 
“Tadinya. Sekarang tidak. Sepertinya aku punya 
banyak staf yang bisa melakukan pekerjaan be- 
rat untukku, yang akan membiarkanku masuk 


294 The Secret Wedding Dress 


ke dalam dengan angkuh pada saat terakhir dan 
tampak luar biasa.” 

“Kau beruntung.” Paige menyadari dirinya 
mencengkeram pegangan kopernya begitu erat 
hingga bagian atas jari-jarinya mati rasa, lalu dia 
melonggarkan pegangannya. “Aku tidak sedang 
berangkat kerja, tapi kau bertemu denganku. Aku 
seharusnya berangkat ke Brazil.” 

Dengan usaha yang terlihat berat, Gabe me- 
narik pandangannya dari mata Paige cukup lama, 
kemudian menatap topi kupluk, sepatu boots 
mencolok, dan tas merah besar Paige. “Brazil? 
Katalog itu. Kau memenangkannya. Kerja bagus. 
Kau akan sangat menyukainya. Jam berapa pesa- 
watmu?” Bahkan ketika Gabe memberi selamat 
pada Paige, pria itu melangkah ke depan lift, ke- 
dua tangannya mencengkeram pintunya, seolah- 
olah menghalangi jalan Paige. 

“Aku bilang aku seharusnya berangkat ke Bra- 
zil.” 

Mata gelap Gabe kembali menatap mata Pai- 
ge. Sepasang mata itu memercikkan kehangatan 
dan harapan yang menerangi kedalaman gelap, 
membuat jantung Paige berdegup kencang hingga 
mengenai rusuknya hingga gadis itu harus me- 
mastikan T-shirt yang dikenakannya tidak berge- 
rak-gerak. 
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“Berarti kau tidak pergi.” 

“Tidak. Aku juga punya bawahan dan aku 
mengirim mereka untuk melakukan tugasku.” 

Lubang hidung Gabe melebar saat dia berna- 
pas dalam-dalam. Saat dia memikirkan maksud 
dari apa yang Paige katakan. Saat dia mencon- 
dongkan tubuh satu senti keluar dari lift. 

“Lihatlah kita,” Gabe menggeram, “mende- 
legasikan pekerjaan.” Dan pria itu benar-benar 
melihat ke bawah pada sekujur tubuh Paige dan 
kembali menaikkan tatapannya dengan konsen- 
trasi penuh hingga Paige merasa setiap sentuhan 
mata pria itu terasa seperti belaian. “Memberi kita 
waktu luang, menurutku.” 

“Apa yang akan kita lakukan dengan waktu 
luang itu?” 

“Kemarilah,” ujar Gabe, sambil memberi isya- 
rat dengan gerakan dagunya, lalu menggeser tu- 
buh besarnya ke samping, “dan aku akan membe- 
rimu beberapa ide.” 

Paige tidak perlu diminta dua kali. Gadis itu 
mendorong kopernya ke depan pintu, melempar 
tas tangan dan kuncinya ke arah yang sama, dan 
melangkah ke dalam lift. 

Begitu berada di dalam, Paige bergeser cepat 
ke belakang sebelum mendongak pada Gabe, le- 


bar tubuh pria itu menghalangi cahaya, membuat 


296 The Secret Wedding Dress 


ruangan itu terasa begitu sesak dengan Gabe di 
dalamnya. Dan, ya Tuhan, wangi pria itu enak. 
Wangi udara segar, katun bersih, dan rempah- 
rempah, dan sabun, dan semua benda maskulin 
yang bagus. 

Pintu lift mungkin sudah tertutup saat itu. 
Atau mungkin belum. Paige berusaha terlalu keras 
mendapatkan sejenis ritme dalam napasnya untuk 
memperhatikan apa pun kecuali pria dalam pan- 
dangannya. Pria itu bergerak perlahan-lahan ke 
arahnya. 

Saat Gabe berada cukup dekat hingga Paige 
harus mendongak untuk melihatnya, Paige meng- 
ambil satu langkah mundur, tapi pria itu tetap 
bergerak mendekat. Begitu dekat hingga jari-jari 
Paige gatal menahan agar tidak menyelipkan ta- 
ngannya ke atas katun lembut T-shirt pria itu, me- 
remas kain itu di tangannya, menunjukkan kulit 
hangat pria itu saat Paige melakukannya. Untuk 
menelusuri pangkal janggutnya. Untuk mengusap 
kerut-kerut baru di sepanjang alisnya. Pria itu ter- 
lihat lelah. 

“Penerbangan yang panjang?” Paige bertanya. 

“Minggu yang panjang,” ujar Gabe, matanya 
menjelajahi seluruh wajah Paige. Lalu, saat tatap- 
an Gabe mendarat di mata gadis itu, “Terpanjang 


dalam hidupku.” 
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Gabe bergerak mendekat. Cukup dekat hingga 
Paige bisa melihat lingkaran cokelat gelap di seke- 
liling bola mata hitam Gabe yang sulit dipahami. 
“Kalau kau tidak pergi ke Brazil, kau akan pergi 
ke mana?” 

Ini dia, pikir Paige. Tidak boleh menoleh ke 
belakang lagi dari sini. “Aku akan pergi ke Veni- 
sia.” 

“Benarkah?” Gabe berseru, suaranya selembut 
sutra saat pria itu semakin mendekat. 

Paige tersentak mundur hingga bahunya mem- 
bentur dinding lift. Dan Gabe tidak bisa men- 
dekat lagi tanpa menyentuh Paige. Jadi pria itu 
menyentuhnya, tangan besarnya meluncur di se- 
keliling pinggang Paige untuk membiasakan diri 
pada titik lembut di punggung bawah Paige, ke- 
hangatan tubuh Gabe menyelimuti gadis itu. 

Dengan desahan yang dirasakannya hingga ke 
dasar kakinya, gadis itu menyelipkan tangannya 
ke atas untuk menyentuh bisep besar Gabe yang 
dilapisi kulit. “Aku dengar tempat itu indah di 
waktu seperti ini.” 

“Di sana sedang musim hujan. Hujan badai 
mengerikan yang sulit dipercaya.” 

Apakah Gabe semakin dekat? Paige bisa me- 
rasakan jantung Gabe berdebar di dadanya dan 
satu paha keras menyentuh pahanya. Mata gadis 
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berkedip-kedip menutup dan dia harus memaksa- 
nya untuk terbuka lagi. “Itukah kenapa kau kem- 
bali? Ketakutan pada badai digabungkan dengan 
ketakutan pada ruang sempit.” 

Gabe terdiam saat humor mengembang di 
mata gelapnya. Sampai mata pria itu berubah 
menjadi sangat serius hingga dada Paige mulai 
terasa nyeri dengan cara yang sangat indah. Gabe 
menggelengkan kepalanya. “Sejauh mata meman- 
dang, langit tampak cerah.” 

“Oh.” Paige menjilat bibirnya. Paige harus 
tahu, pria itu harus mengatakannya. Lalu dia me- 
lihat wajah Gabe, begitu tampan, begitu dekat se- 
telah malam-malam ketika wajah itu begitu jauh, 
Paige mendapatkan keberanian untuk bertanya, 
“Jadi kenapa kau kembali?” 

Mata gelap Gabe berkedip menatap mata Pai- 
ge, dan setelah waktu yang terasa sangat lama, 
pria itu berkata, “Aku punya sesuatu untukmu.” 

Gabe memiringkan tubuhnya ke samping dan 
tubuh Paige mengikutinya seperti potongan lo- 
gam pada magnet. Lalu gadis itu melihat benda 
besar yang dibungkus kertas koran bersandar di 
sampingnya pada dinding lift dan Paige hampir 
meloncat keluar dari kulitnya. Benda itu muncul 
di dekat bahu Paige, tapi gadis itu bahkan belum 


melihatnya. 
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Sejak detik pintu lift terbuka, Paige hanya me- 
lihat Gabe. 

Gabe mengambil bungkusan itu dan meng- 
ulurkannya pada Paige. “Untukmu.” 

Paige mengambilnya, membuka pembungkus 
dari koran Italia yang dibungkus dengan tergesa- 
gesa. Pria itu benar-benar tidak mengerti tentang 
hiasan. Dan Paige semakin mencintainya karena 
sudah berusaha. 

Mata hitam mengintip dari balik koran. Lalu 
kepala pink. Paruh dengan warna pink yang lebih 
gelap. Dua paruh. Koran itu jatuh ke kaki Paige, 
tampak kumal dan serampangan, membiarkan 
Paige menggenggam dua ornamen taman antik 
berbentuk flamingo yang rusak dan lecet, cat pink 
mulai memudar di beberapa bagian, dan leher dua 
flamingo itu melekuk membentuk hati saat pa- 
ruhnya bersentuhan. 

Gabe mungkin tidak tahu apa-apa tentang 
hiasan, tapi pria itu tahu banyak tentang Paige. 
Sangat banyak hingga jantung gadis itu melonjak 
naik ke tenggorokannya hingga dia tidak tahu ha- 
rus berkata apa. 

“Flamingo dari foto itu,” Gabe menjelaskan. 

Paige berusaha dengan sangat keras untuk 
menyembunyikan isak dan air mata di belakang 
matanya. “Foto apa?” 
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“Foto yang aku kirimkan padamu.” 

Tangan Paige mencari ponselnya di kantong 
belakang celananya yang melar, dan baru ingat 
kalau ponselnya ada di tas tangannya. Tas yang 
dia tinggalkan di lorong, saat lift itu meluncur ke 
lantai yang hanya Tuhan yang tahu. Paige akan 
tahu seberapa besar tetangganya bisa dipercaya. 

“Yang itu? Aku pikir kau tidak sengaja me- 
ngirimkannya ke orang yang salah.” Dan takdir 
terkadang bisa menjadi sesuatu yang kejam dan 
menakutkan. 

“Tapi ... bukankah itu alasanmu pergi ke Veni- 
sia?” 

Tiba-tiba saja Gabe Hamilton yang besar dan 
nakal terlihat tak yakin. Pria itu datang jauh-jauh 
dari Venisia untuk membawakannya sepasang 
flamingo bekas dan pria itu melakukannya tanpa 
ada jaminan apa yang akan terjadi. Jika Paige ber- 
pikir dia tidak lebih mencintai Gabe setelah meli- 
hat hadiah itu, dia benar-benar salah. Dan inilah 
waktunya untuk memberi tahu pria itu. 

Tapi Paige sudah berencana untuk menghabis- 
kan perjalanan dua puluh empat jam selanjutnya 
untuk datang dengan hal yang tepat untuk dika- 
takan. Agar Gabe mendengarkannya. Agar pria 
itu percaya. 

Paige memaki dengan kasar saat dia menjejak- 
kan kakinya dan tangannya melayang ke samping 
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tubuhnya saat lift berguncang dan lampu-lampu 
lift berkedip-kedip redup. Dari getaran lift yang 
tidak dia rasakan lagi di kakinya, Paige menyadari 
lift itu berhenti bergerak. Pandangannya tertuju 
pada Gabe, dan melihat tangan pria itu di tombol 
darurat. Gabe yang setidaknya sedikit klaustrofo- 
bia, bagaimanapun pria itu berusaha menyangkal- 
nya. 


Gabe mengambil flamingo itu dari tangan Paige 
dan menyandarkannya di dinding, lalu meng- 
genggam beberapa helai rambut yang mencuat ke- 
luar dari topi kupluk Paige dan menariknya. “Kau 
tahu kenapa aku kembali, Paige.” 

Tangan Gabe bergerak mengusap leher Paige, 
kemudian beralih pada bahu gadis itu. Ibu jari 
Gabe menelusuri pinggir dada Paige sebelum jari- 
jari panjangnya melekuk di bawah blazer Paige 
dan di sekeliling pinggang gadis itu. Sekujur tu- 
buh Paige bergetar hebat hingga jari-jarinya meng- 
genggam erat kerah jaket kulit Gabe yang tebal 
untuk mencegah dirinya jatuh pingsan. 

“Aku ingin berpikir begitu,” ujar Paige, “tapi 
aku tidak menolak kalau kau mengatakannya.” 

Humor mengembang di mata Gabe lagi. Hu- 
mor dan kehangatan. Gabe kemudian menyan- 


darkan dahinya pada dahi Paige. “Aku kembali,” 
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Gabe berkata dengan suaranya yang dalam dan 
enak didengar, “karena kau mencintaiku.” 

Paige tersedak setengah-menangis setengah- 
tertawa. Lalu gadis itu bertanya dengan suara pa- 
rau, “Maaf?” tangan Paige melayang ke tenggoro- 
kannya, tapi Gabe memegang tangan gadis itu, 
mengarahkan buku-buku jari Paige ke bibirnya. 
Mata Gabe tertutup saat dia bernapas dalam-da- 
lam, meresapinya. 

“Kau mencintaiku,” ujar Gabe. Dia membalik 
tangan Paige untuk menekankan bibirnya pada 
denyut nadi yang melonjak-lonjak di pergelangan 
tangan gadis itu. “Kau berkata begitu padaku. 
Lembut, hangat, dan dengan senangnya di ran- 
jangku.” 

“Aku tidak mengatakannya keras-keras! Ya 
“kan?” 

“Kau melakukannya. Aku masih bisa merasa- 
kan napasmu berhembus di pipiku sekarang.” 

Tangan Paige yang bebas memegangi pipinya 
yang panas. Gabe tahu gadis itu mencintainya. 
Dan pria itu masih berdiri di sana, mencium 
ujung jari-jari Paige. “Kau tahu, dan kau tetap—” 
Pergi. 

Gabe meletakkan tangan Paige di dadanya, 
dan membelai pipi Paige untuk memastikan gadis 
itu menatap matanya saat dia berkata, “Aku tahu 
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dan aku sulit memercayainya. Hingga aku menya- 
dari bahwa mustahil untuk tidak percaya.” 

Gabe membuat Paige semakin sulit memahami 
apa yang sedang terjadi saat pria itu mulai meng- 
hujaninya dengan ciuman lembut dan hangat di 
seluruh dahinya, di bawah mata, dan di ujung- 
ujung mulutnya. Kemudian sambil menggeram, 
Gabe menyapukan tangannya untuk meremas 
bokong Paige, dan Gabe mendorong kepalanya 
dengan lembut pada leher Paige, udara hangat 
mengalir cepat di seluruh titik sensitif di bawah te- 
linga Paige. 

Suara Gabe bergetar dalam diri Paige saat 
pria itu berkata, “Aku menghabiskan setiap hari 
sejak aku mengenalmu untuk meyakinkan diriku 
bahwa semua ini terjadi terlalu cepat dan nyata. 
Bahwa sebagai kenyataan, kau terlalu indah. Dan 
aku perlu waktu lebih untuk meyakininya.” 

Paige yang lama akan berkata, Amin untuk 
semua hal itu. Tapi Paige yang baru dan sudah 
maju sedang terjatuh semakin dalam pada gelora 
yang berkecamuk, lalu gadis itu membuka jaket 
kulit Gabe agar dirinya dapat menemukan bagian 
punggung untuk dipegang. Agar dirinya bisa men- 
dorong bibirnya pada bibir Gabe. Paige memiring- 
kan kepalanya untuk memberi pria itu jalan menu- 
ju titik sensitif yang dia inginkan. “Dan sekarang?” 
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“Hanya perlu jarak yang jauh dan mencoba 
menjalani hidup yang terlalu besar untuk menya- 
dari bahwa jika berhubungan denganmu, Paige 
Danforth, tidak ada yang namanya terlalu cepat.” 
Gabe mengangkat kepalanya, matanya gelap ka- 
rena gairah. “Aku mencintaimu, Paige. Dan aku 
siap untukmu mencintaiku juga.” 

Itulah yang perlu Paige dengar. Gadis itu meng- 
usapkan punggung tangannya di sepanjang pipi 
Gabe, pada pangkal janggutnya yang sudah se- 
minggu tidak dicukur, lalu menyusupkan jari- 
jarinya ke dalam rambut gelap Gabe dan mena- 
rik kepala pria itu kepadanya. Erangan meluncur 
dari mulut Gabe saat bibir mereka bertemu dan 
Paige luluh kepadanya, gairah bertemu gairah, ta- 
ngan meraba ke mana-mana seolah-olah mereka 
belum cukup dekat. Gabe begitu wangi, begitu 
kuat, tangan dan kaki Paige begitu lunglai, da- 
rahnya bergejolak, hatinya penuh hingga hampir 
meledak. Ini yang sudah dia hindari dengan susah 
payah? Tidak lagi. 

Paige menarik dirinya dari hujan ciuman Gabe, 
dan, sementara dirinya bisa melihat pria itu me- 
natap penuh hasrat pada bibirnya untuk waktu 
yang lama, dia menunggu hingga mata pria itu 
meninggalkan bibirnya dan menatap matanya lalu 
mengatakan, “Aku mencintaimu lebih dari yang 
kau tahu.” 
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“Kurasa kau mencintaiku sebesar yang kuta- 
hu.” 

Paige bertumpu pada jari-jari kakinya dan 
mencium Gabe lagi. Tapi kali ini dengan lembut, 
perlahan, teliti, dan tepat. Sebuah ciuman yang te- 
pat di tempat seharusnya. Setetes air mata meng- 
alir di pipinya saat perasaan yang terlalu kuat un- 
tuk dibendung menguasainya. 

Gabe menarik diri, menjilat air mata Paige 
dengan bibirnya, dan mengusap lembut bagian 
tersebut. “Sekarang kita sudah meluruskan semua 
persoalan itu, kau tidak sibuk, kan?” 

Paige tertawa, dan teringat pada koper yang 
dia harap masih berada di luar apartemennya. 
“Tidak ada yang mendesak.” 

“Bagus, karena aku berencana akan membeli 
jas dan kupikir kau adalah gadis yang tepat untuk 
membantuku memilihnya.” 

“Jas? Aku tidak pernah melihatmu memakai 
jas. Tidak sekali pun.” 

“Sepertinya aku memerlukan pancingan yang 
tepat.” 

“Seperti?” 

“Aku tidak yakin jaket kulitku tepat dengan 
gaun milikmu. Gaun putih dengan semua manik- 
manik—” 
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“Mutiara,” Paige mengoreksi, meskipun darah- 
nya mengalir begitu cepat hingga dia pikir dirinya 
akan pingsan. 

“Hmm?” 

“Itu mutiara asli dari laut. Sekadar mengingat- 
kan.” 

Mulut Gabe bergerak menjadi senyuman. Sel 
kilas giginya tampak. Lekukan matanya. Bayang- 
an senyuman yang pertama kali membuat Paige 
terpesona dan gadis itu harus menelan air liur 
yang membanjiri mulutnya. 

“Baiklah,” ucap Gabe. “Dari yang kulihat, ka- 
lau kau tidak membeli gaun dengan mutiara itu, 
kau tidak akan menginginkanku. Kalau aku tidak 
melihatmu mengenakan gaun itu, tidak dipaksa 
untuk melepaskannya darimu seperti pengantin 
pria pada malam pengantinnya, aku mungkin ti- 
dak bisa tersadar dari khayalanku bahwa aku ti- 
dak ingin benar-benar melakukannya. Kupikir, 
gaun itu punya sedikit bubuk ajaib. Sudah sewa- 
jarnya aku mendapatkan jas yang sesuai dengan 
gaun itu. Bagaimana menurutmu?” 

Paige berusaha berpikir. Dia benar-benar ber- 
usaha. Tetapi bayangan Gabe tercukur bersih, di 
satu pagi kelabu dengan topi tinggi, jas panjang, 
kancing mutiara di rompi dan ikat pinggang krim 
pucat yang serasi terlihat begitu konyol hingga 
membuat Paige tertawa terbahak-bahak. 


Ally Blake AN, 


“Ada yang lucu dari gagasan kau menikahiku, 
nona Danforth?” 

Tawa Paige terhenti cepat saat Gabe berlutut 
dengan satu kaki, hanya satu kaki, dan mengang- 
kat baju atasan gadis itu untuk mencium perut 
gadis itu. Paige menyelipkan jarinya ke rambut 
hitam panjang dan tebal Gabe lalu menggeleng- 
kan kepalanya. Lalu, lutut Paige jatuh, dia duduk 
di pangkuan Gabe. 

“Kau ingin menikahiku?” 

“Kau tidak berpikir aku datang jauh-jauh mem- 
bawa sepasang flamingo berbentuk hati tanpa ada 
maksud, “kan? Kaulah orangnya. Kau milikku. 
Selesai. Dan aku sudah menanti untuk melihat 
wajah-wajah penggemarmu saat mereka melihat- 
mu berjalan di lorong gereja.” 

Karena tidak mengerti dengan apa yang Gabe 
bicarakan, Paige menggelengkan kepalanya. “Aku 
mengerti dirimu, Gabe. Kau tidak akan melihat 
siapa pun di tengah kerumunan itu selain diriku.” 

“Benar. Jadi kau setuju?” 

“Sepenuhnya.” Paige menaikkan satu jarinya 
saat senyum Gabe merekah. “Dengan satu syarat. 
Aku tidak ingin kau mengenakan jas karena aku. 
Aku mencintaimu apa adanya.” 

“Ya,” sahut Gabe, kemudian dia menyingkir- 
kan topi kupluk Paige dari kepala gadis itu dan 
menggenggamnya di belakang leher, “aku tahu.” 
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Lalu Gabe menciumnya seakan-akan hidupnya 
bergantung dari ciuman itu. 

Beberapa menit selanjutnya, merasa seakan- 
akan dirinya sedang bermimpi, Paige mengata- 
kan, “Meskipun aku selalu menyukai pria yang 
mengenakan jas.” 

“Yah, kau tidak bisa memilikinya. Tidak lagi. 
Hanya aku yang kau miliki sekarang.” 

Paige melingkarkan tangannya di leher Gabe 
dan mendesah. “Baiklah. Aku pikir aku bisa me- 
nerimanya.” 

“Semua ini? Kita akan lihat nanti.” 

Sesuatu berkilat di mata Gabe. Sesuatu yang 
gelap dan menggairahkan. Sebuah peringatan, ba- 
tas yang Paige tahu akan dia nikmati seluruhnya 
dengan melampauinya lagi dan lagi jika sensasi 
panas yang muncul merupakan penanda. Suara 
Paige parau saat mengatakan, “Kau telah mengha- 
biskan waktu seharian ini di bandara dan di pe- 
sawat, jadi mungkin kita bisa berhenti sejenak di 
rumah sebelum berbelanja.” 

Gabe secepat kilat mengangkat Paige hingga 
berdiri dan menyelipkan flamingo di satu tangan- 
nya. “Aku tahu kau perempuan yang punya pikir- 
an sama sepertiku.” 

Sambil tertawa, Paige menekan tombol, lalu 
berhenti. 
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“Lantai delapan,” ujar Gabe, lalu menarik topi 
kupluk Paige kembali ke kepalanya “Tempatku 
tidak pernah terasa seperti milikku. Tempatmu, 
sebaliknya, aku sangat menyukainya. Walaupun 
mungkin lebih bagus jika ditambahkan TV yang 
lebih besar. Dan aku sudah melihat isi kulkasmu 
dan cuma ada banyak sekali seledri, wortel dan 
keju yang tidak cukup untuk seorang pria sejati. 
Dan tempat tidur feminin itu harus pergi—” 

“Ya ya ya,” ujar Paige, dirinya tahu dia tidak 
akan membiarkan Gabe mengusik dekorasi apar- 
temennya. Kecuali tempat tidur pria itu. Benda 
itu begitu mengagumkan hingga Paige akan me- 
nariknya sendiri dari apartemen Gabe kalau perlu. 

Paige menekan tombol berhenti darurat, lalu 
tombol lantai delapan dan menyandarkan kepa- 
lanya di bahu Gabe selagi tangan pria itu merang- 
kul pinggangnya. Dan menunggu lift itu berge- 
rak. Paige telah menunggu seumur hidupnya un- 
tuk pria itu, bukan masalah baginya menunggu 
beberapa menit lagi. 

Pria besar berotot yang teringat pada dirinya 
saat melihat flamingo. Bajak laut hitam dan ber- 
bahaya yang bersiap-siap akan membeli jas untuk 
menikahinya. Pria yang, saat dia pergi ke Venisia, 
atau Brazil, atau Timbuktu, akan selalu berpikir 


kapan dia bisa kembali pulang. 
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Seorang pria yang hanya akan memandang di- 
rinya. 


EPILOG 


S am si Manajer menggeleng-gelengkan kepala 
saat melihat gadis pirang berkaki panjang 
dengan pria besar dari lantai atas saat mereka sa- 
ling memandang satu sama lain seperti remaja 
yang dimabuk kepayang di monitor pengawas lift. 
Mereka berdua tidak sadar kenyataan bahwa diri- 
nya sudah membuat lift itu bergerak menuju pent- 
house dan kembali ke lobi dua kali. 

Dia membuat Sam bekerja keras, gadis pirang 
itu, yang tidak membiarkan Sam sedikit ber- 
senang-senang dengan lift, tapi, Sam berpikir 
dengan enggan, dia mengagumi keberanian gadis 
itu. Penghuni lain menganggap remeh kejahilan- 
nya dengan lift itu, tapi gadis itu tidak pernah 
berhenti berusaha membereskan semuanya. Dan 
sementara Sam sedang dalam suasana hati untuk 
mengakui hal-hal seperti itu, dia berpikir pria 
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baru itu juga baik. Dia menatap sekilas pada se- 
kotak cerutu yang pria itu berikan padanya untuk 
berterima kasih karena sudah membantunya men- 
cari tempat tidurnya. 

Mungkin Sam seharusnya mengurangi kejahil- 
an pada mereka. Mungkin. 

Saat pria baru itu mengulurkan tangan dan 
menyentuh dagu gadis pirang itu, mengusapkan 
ibu jarinya di pipi gadis itu, mulut Sam tertarik 
menjadi senyum hangat. 

Saat sosok hitam putih di layar mencondong- 
kan tubuh pada satu sama lain, jelas akan ber- 
ciuman, lagi, Sam bergumam pelan, mematikan 
monitor kamera pengawas. Tentu saja, Sam suka 
bersenang-senang, seorang pria harus mengisi 
waktu sehari-hari dengan suatu cara, tapi mereka 
bisa menyimpan hidup bahagia selamanya untuk 
diri mereka berdua. 

Sam mendorong tubuhnya berdiri dengan erang- 
an dan berjalan menuju lift barang. Lagi pula 
sudah waktunya baginya untuk mengganti we- 
wangian aroma jeruk dalam pengharum ruangan 


di lobi. 


Gaun pengantin ... tapi tanpa pengantin. 


Paige Danforth tidak mengharapkan pernikahan 
yang indah karena pengkhianatan ayahnya dulu. 
Akan tetapi di sale gaun pengantin tahun itu, dia tak 
dapat menahan dirinya dari gaun pengantin dari sifon. 
Sepertinya dia harus mengakhiri kesendiriannya. 


Datanglah tetangga barunya, Gabe Hamilton. 
Dia sangat mengingkan Paige di ranjangnya 
—tanpa ikatan, tanpa patah hati. 

Tapi, akankah sang petualang yang bertubuh besar 
dan nakal itu mengakhiri perjalanannya saat 
dia melihat gaun pengantin di lemari Paige? 


Cover image: ©123RF 
bontemporary, Romance 


Penerbit PT Elex Media Komputindo NOVEL DEWASA 
Gedung Kompas Gramedia 978-602-02-5966-6 

Jl Palmerah Barat 29-37 Lt.2 Tower 

a m 
Telp. (021) 53650110, 53650111 ext. 3225 B6020 | 25966 
Web Page: http://www.elexmedia.co.id 


ISBN 
4 | Ti 


